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LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa karena atas izin-Nya sehingga Loka POM
di Kota Baubau dapat terus hadir melayani dan
Melindungi masyarakat untuk memberikan jaminan
Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya
saing untuk mewujudkan Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan
gotong royong di wilayah kerja yang terdiri dari 6
Kota/ Kabupaten, yakni Kota Baubau, Kabupaten

Buton, Kabupaten Buton Utara, Kabupaten Buton

Tengah, Kabupaten Buton Selatan dan Kabupaten
Wakatobi.

Penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau mengacu pada
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata
Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah serta Keputusan Kepala BPOM
Nomor 128 tahun 2022 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan BPOM. Laporan Kinerja Tahun 2024
merupakan ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang capaian

Kinerja yang disusun berdasarkan rencana Aksi Perjanjian Kinerja pada Tahun 2024.

Laporan Kinerja disusun secara periodik dan merupakan bentuk akuntabilitas untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan/ kegagalan pelaksanaan Rencana Aksi
Perjanjian Kinerja yang telah disusun dan disahkan oleh Kepala Loka POM di Kota
Baubau dalam rangka mencapai misi melalui informasi kinerja yang terukur terhadap
sasaran dan target kinerja yang seharusnya dicapai melalui penyelenggaraan sistem
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (SAKIP) yang meliputi rencana strategis,
perjanjian kinerja, pengukuran Kinerja, pengelolaan data kinerja, pelaporan kinerja dan
reviu serta evaluasi kinerja selaras dan sesuai dengan penyelenggaraan Sistem
Akuntansi Pemerintahan dan tata cara pengendalian serta evaluasi pelaksanaan

rencana pembangunan.
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Dalam Laporan Kinerja Loka POM di Kota Baubau Tahun 2024 tertuang perjanjian
kinerja dan indikator yang mengacu pada Renstra Loka POM di Kota Baubau Tahun
2021-2024, pengukuran capaian kinerja terhadap target dan realisasi kinerja tahun
2024 serta membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja terhadap
target Tahun 2024, evaluasi dan pengungkapan secara memadai hasil analisis

terhadap pengukuran kinerja serta realisasi anggaran.

Pengukuran kinerja merupakan salah satu dasar utama dalam menerapkan manajemen
kinerja melalui analisis dan evaluasi program/kegiatan terhadap target capaian kinerja,
analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya dan anggaran serta analisis dan

evaluasi terkait tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan kinerja.

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Tahun 2024 diharapkan akan memberikan
informasi yang bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan menjadi pijakan dalam
upaya perbaikan secara terus menerus dan berkesinambungan (sustainable and
continuing improvement) berdasarkan rekomendasi perbaikan kinerja saat ini untuk

peningkatan kinerja Loka POM di Kota Baubau tahun selanjutnya.

Baubau, 15 Juli 2025
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kota Baubau Tahun 2024
memuat informasi tentang Indikator Kinerja Utama, Rencana Kinerja Tahunan
2024, Perjanjian Kinerja Tahun 2024 yang mengacu pada Renstra Loka POM di
Kota Baubau POM tahun 2021-2024, Pengukuran Kinerja Kegiatan Tahun 2024,
Pengukuran efisiensi kegiatan Tahun 2024. Terdapat 10 sasaran strategis kegiatan
dengan 26 indikator kinerja kegiatan yang harus dicapai Loka POM di Kota Baubau
selama tahun 2024 dimana frekuensi target dan capaian indikator kinerja ada yang

bulanan, triwulanan dan tahunan.

Keberhasilan sasaran kegiatan tersebut diukur melalui 26 indikator kinerja kegiatan
yang merupakan Indikator Kinerja Utama yang dilaksanakan oleh seluruh jajaran di
Loka POM di Kota Baubau. Capaian kinerja pada laporan ini merupakan capaian
kinerja Loka POM di Kota Baubau selama Tahun 2024.

A. Dari Hasil capaian Sasaran Strategis Tahun 2024 sebagai berikut :

1. Capaian Indikator pada sasaran strategis Terwujudnya Obat dan Makanan
yang memenuhi syarat di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau dengan
nilai NPS sebesar 96,56% dengan kategori Cukup.

Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah dengan melakukan peningkatan pembinaan secara berkala terhadap
pemilik sarana distribusi produk Obat dan Makanan, melakukan Bimtek Cara
Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) dan desk registrasi pangan
olahan secara berkesinambungan, melakukan sampling sesuai kategori dan
kriteria komoditi yang tertera dalam Pedoman Prioritas Sampling Obat dan
Makanan, melakukan pengawasan sarana produksi garam di wilayah
pengawasan Loka POM di Kota Baubau lebih diperketat, peningkatan visitasi
kepada sarana produksi garam sekaligus memberikan teknik pemberian

iodium yang baik pada garam

2. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di
wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau dengan nilai NPS 101,85% dengan
kategori Sangat Baik.

iv
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Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini

adalah Konsistensi pemberian layanan publik sesuai dengan SOP dan
penerapan budaya 5S (Sambut dengan Senyum dan Salam didasari
Semangat melayani untuk memberikan Solusi), peningkatan pelatihan
layanan publik terutama kepada petugas frontliner, peningkatan pemenuhan
sarana dan prasarana dalam ruang layanan publik, dan perbaikan secara

berkelanjutan atas kinerja pelayanan publik

3. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik di wilayah
kerja Loka POM di Kota Baubau dengan nilai NPS sebesar 104,31% dengan
kategori Sangat Baik.

Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah melakukan tindakan pro aktif untuk meningkatkan respon feedback
dari pelaku usaha terhadap keputusan/ rekomendasi hasil pengawasan
melalui pendampingan Jemput Bola CAPA dari Tim Loka POM Baubau,
melakukan proses monitoring dan verifikasi keputusan/rekomendasi hasil
Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan dan tindakan pro
aktif untuk melakukan konfirmasi ke PIC pusat terkait verifikasi dan
berkoordinasi dengan PIC pusat terkait rekomendasi yang belum
ditindaklanjuti, proaktif melakukan pendampingan kepada pelaku usaha
dalam penerbitan dan rekomendasi sertifikasi CDOB/CPPOB/CPOTB/CPKB

4. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka
POM di Kota Baubau dengan nilai NPS sebesar 100,39% dengan kategori
Sangat Baik.

Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah dengan melakukan asistensi kepada responden dalam pengisian
Survei Efektivitas KIE, melaksanakan KIE secara sistematis dan terstruktur
dengan target populasi yang lebih luas dan frekuensi yang lebih sering
sehingga tujuan pemberdayaan masyarakat melalui KIE dapat tercapai dan
melakukan monitoring dan evaluasi rutin setiap bulan sehingga capaian

kinerja terpantau dan terkendali
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5. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka
POM di Kota Baubau dengan nilai NPS sebesar 100% dengan kategori Baik.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah melakukan monitoring capaian kegiatan secara periodik pada
indikator Persentase sampel Obat dan makanan yang diperiksa dan diuji
sesuai standar dan melakukan Koordinasi yang baik antara fungsi
pemeriksaan dan Laboratorium pengujian untuk melakukan sampling dan

memasukkan sampel yang akan di uji ke laboratorium tepat waktu.

6. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kota
Baubau dengan nilai NPS sebesar 117,65% dengan kategori Sangat Baik.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah Optimalisasi kegiatan intelijen terhadap target-target yang telah
diduga kuat melakukan kejahatan terkait obat dan makanan, melakukan
pendalaman informasi terkait informasi intelijen yang didapatkan melalui
patroli siber, informasi/pengaduan masyarakat maupun informasi dari
Direktorat Intelijen Obat dan Makanan Badan POM RI dan ditindaklanjuti
dengan proses pro justitia dan melakukan Koordinasi aktif dengan Criminal
Justice System (CJS) terkait dengan penyelesaian perkara sehingga

mempercepat proses penyelesaian berkas perkara.

7. Capaian Indikator pada sasaran strategis Terwujudnya tata kelola
pemerintahan UPT yang optimal di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau
dengan nilai NPS sebesar 99,73% dengan kategori Cukup
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah konsisten dalam melakukan monitoring pelaksanaan program
implementasi rencana aksi RB pada Unit Kerja Loka POM di Kota Baubau
secara periodik, perbaikan dan tindak lanjut terhadap rekomendasi-
rekomendasi yang telah diberikan oleh Inspektorat | berdasarkan hasil
evaluasi SAKIP, serta komitmen dari seluruh pegawai untuk
mengimplementasikan SAKIP secara optimal, melakukan Pembinaan

internal pengelola kearsipan di masing-masing unit pengelola, dan mengikuti

Vi
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Diklat Teknis SDM kearsipan yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja

sesuai dengan target yang ingin dicapai.

8. Capaian Indikator pada sasaran strategis Terwujudnya SDM UPT yang
berkinerja optimal di wilyah kerja Loka POM di Kota Baubau dengan nilai
NPS sebesar 94,49% dengan kategori Cukup
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah memberi kesempatan pegawai untuk melakukan pengembangan
kompetensi baik yang terprogram dari Pusat, Loka POM di Kota Baubau,
Kementrian/ Lembaga lain dan mandiri, melakukan pembinaan, coaching
dan mentoring untuk peningkatan kinerja dan melakukan pembinaan untuk
kedisiplinan.

Tahun 2024, Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS), capaian indikator
IP ASN 2024 akan dikeluarkan (di exclude) dari perhitungan NPSS.

9. Capaian Indikator pada sasaran strategis Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan di wilayah
kerja Loka POM di Kota Baubau dengan nilai NPS sebesar 100% dengan
kategori Baik.

Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah Inovasi Agen Perubahan Reformasi Birokrasi Loka POM di Kota
Baubau yaitu Inovasi “EMAIL GP”, dimana program ini dapat mendorong
ASN dan PPNPN Loka POM di Kota Baubau untuk aktif dalam menggunakan
email corporate Badan POM dan melakukan monitoring dan evaluasi rutin

secara periodik sehingga capaian kinerja terpantau dan terkendali

10.Capaian Indikator pada sasaran strategis Terkelolanya Keuangan UPT
secara Akuntabel di wilyah kerja Loka POM di Kota Baubau dengan nilai NPS
sebesar 115,39% dengan kategori Sangat Baik
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah meningkatkan percepatan realisasi anggaran dan melaksanakan
kegiatan sesuai dengan PoA yang telah ditetapkan, meningkatkan capaian
kinerja (output dan program) dan melakukan efisiensi anggaran dengan
mengidentifikasi target yang belum tercapai dan menyiapkan strategi

pencapaiannya, melakukan pemantauan perkembangan nilai capaian EKA

vii
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pada SMART DJA dan capaian IKPA pada OMSPAN serta mengidentifikasi
kinerja yang masih rendah, penggunaan dan Pemanfaatan aplikasi SIRUP
dan SPBE secara aktif dalam proses pengadaan barang/jasa merupakan
komponen penilaian indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa,
penatausahaan BMN secara optimal melalui kualitas pelaporan sesuai
pedoman dan pelaporan secara tepat waktu dan Penyampaian RKBMN

secara tepat waktu

Dapat disimpulkan bahwa capaian dari 10 Sasaran Strategis Loka POM di
Kota Baubau Tahun 2024, dengan kategori Sangat Baik sebanyak 5
Sasaran Strategis, kategori Baik sebanyak 2 Sasaran Strategis dan kategori

Cukup sebanyak 3 Sasaran Strategis.

B. Dari hasil pengukuran kinerja terhadap 26 (dua puluh enam) Indikator Kinerja,
5 indikator dengan kategori CUKUP, 6 indikator dengan kategori BAIK, 12
Indikator dengan kategori SANGAT BAIK dan 3 indikator dengan kategori
TIDAK DAPAT DISIMPULKAN.

C. Berdasarkan aplikasi e-performance pada Sistem Informasi BPOM
(SIMETRIS), dari hasil pengukuran kinerja diperoleh data capaian NPSS Loka
POM di Kota Baubau Tahun 2024 sebesar 107, 40% dengan Predikat Istimewa.

Berdasarkan hasil penghitungan capaian kinerja di Loka POM di Kota Baubau,
diperoleh nilai NPSS total sebesar 107,40% dengan Predikat ISTIMEWA, terdiri
dari NP Stakeholder Perspective sebesar 99,21%, NP Internal Process
Perspektif sebesar 111,30%, NP Learning & Growth Perspektif sebesar
111,71%. Dengan demikian disimpulkan bahwa Loka POM di Kota Baubau telah
berhasil mencapai target kinerja TA 2024.

Capaian indikator IP ASN 2024 dikeluarkan (di exclude) dari perhitungan Nilai
Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) karena terdapat perubahan instrumen

pengukuran IP ASN dari BKN vyaitu adanya perubahan objek penilaian
yang

viii
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semula PNS menjadi PNS dan PPPK, serta perubahan instrumen bobot dasar

dimensi kompetensi yang tidak hanya meliputi riwayat pengembangan

kompetensi, namun juga termasuk konversi hasil penilaian kinerja NPSS.

Berdasarkan Nota Dinas Sekretaris Utama Badan POM, Hal Ketentuan
Pengukuran Kinerja Tahun 2024, tanggal 15 Januari 2025, Konversi capaian
indikator kinerja mengacu pada Keputusan Kepala BPOM Nomor 311 Tahun
2023 tentang Pedoman Penyelenggaran SAKIP di Lingkungan BPOM.
Beberapa indikator kinerja yang dapat dikonversi sebagai berikut:

a. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

b. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

c. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
d. Indeks pengelolaan data dan informasi yang optimal

Indikator kinerja yang dilakukan konversi sebagaimana ketentuan maka
realisasi yang diinput pada aplikasi Simetris (e-performance) adalah 120%.
Contoh target indikator A adalah 100%, maka realisasi yang diinput pada

aplikasi Simetris (e-performance) adalah 120%.

D. Anggaran Loka POM di Kota Baubau Tahun 2024 sebesar Rp 6.921.404.000,-
(enam milyar sembilan ratus dua puluh satu juta empat ratus empat ribu rupiah)
sedangkan realisasinya hingga Desember Tahun 2024 berdasarkan aplikasi
OM-SPAN sebesar Rp. 6.732.448.969,- (enam milyar tujuh ratus tiga puluh dua
juta empat ratus empat puluh delapan ribu sembilan ratus enam puluh sembilan

rupiah) sehingga persentase capaian realisasi sebesar 97,27%.

Pada Tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau melakukan Revisi Hal.IV DIPA
Tahun 2024 sebesar Rp.188.151.000,- (seratus delapan puluh delapan juta
seratus lima puluh s.atu ribu rupiah), sehingga Anggaran Loka POM di Kota
Baubau setelah dilakukan Revisi Hal.lV DIPA Tahun 2024 sebesar Rp
6.733.253.000,- (enam milyar tujuh ratus tiga puluh tiga juta dua ratus lima
puluh tiga ribu rupiah). Realisasi hingga 31 Desember berdasarkan aplikasi
SAKTI sebesar Rp.6.733.194.691,- (enam milyar tujuh ratus tiga puluh tiga juta
seratus sembilan puluh empat enam ratus sembilan puluh satu rupiah) sehingga
persentase capaian realisasi anggaran Tahun 2024 sebesar 99,99%.

iX
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E. Hasil pengukuran Tingkat Efisiensi berdasarkan Indikator kegiatan sebanyak 26
(dua puluh enam) indikator secara kumulatif Tingkat Efisiensi (TE) 0,06 dengan
kategori EFISIEN, hasil pengukuran Tingkat Efisiensi berdasarkan Sasaran
sebanyak 10 (sepuluh) Sasaran Strategis secara kumulatif Tingkat Efisiensi
(TE) 0,03 masuk kedalam kategori EFISIEN dan 17 (tujuh belas) kegiatan
utama secara kumulatif Tingkat Efisiensi (TE) 0,16 masuk kedalam kategori
EFISIEN.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa walaupun dengan sumber dana/ anggaran
yang terbatas Loka POM di Kota Baubau mampu menghasilkan capaian kinerja
yang optimal untuk mendukung tercapaianya target indikator Kinerja, Sasaran

Strategis dan Kegiatan Utama dengan pelaksanaan kegiatan yang efisien.

Baubau, 15 Juli 2025

Kepala Loka Pengawas Obat dan Makanan di
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HIGHLIGHT KINERJA 2021

Selama tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau telah menerima beberapa penghargaan
dan catatan keberhasilan, telah melakukan inisiatif pemberantasan Korupsi dalam
lingkungan kerja Loka POM di Kota Baubau, dan Inovasi dalam Manajemen Kinerja, antara
lain:

1. Loka POM di Kota Baubau berhasil meraih Unit Penyelenggaran Pelayanan Publik
BPOM Tahun 2024 dengan Indeks Pelayananan Publik Kategori “PELAYANAN
PRIMA”

BADAN POM
PIAGAM PENGHARGAAN
Dierikan kepada;

LOKA POM DI KOTA BAUBAU

——O— —

sebagai:
Unii Penyelenggara Pelayanan Publik BFOM Tahun 2024
Dengan Indeks Pelayanan Publik Kategori

“"PELAYANAN PRIMA"

akacdo, November 2024
L& S

2. Loka POM di Kota Baubau berhasil meraih Anugerah Keterbukaan Informasi Publik di
Lingkungan BPOM Kategori PPID Pelaksana UPT Loka POM Peringkat 2 sebagai
Badan Publik “INFORMATIF”

BADANPOM

ANUGERAH

Keterbukaan Informasi Publik di Lingkungan BPOM

©

KATEGOR PPID PELAKSANA UPT LOKA POM
PERINGKAT 2
LOKA POM DI KOTA BAUBAU

SEBAGAI BADAN PUBLIK

(vrory i

Jakarta, 3 Desember 2024
KepalaBadan Pengawas Obat dan Makanan Rl

Prof. dr. Taruna lkrar, M.Biomed., Ph.D.

Xi
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3. Loka POM di Kota Baubau berhasil meraih Penghargaan Loka POM dengan

Impelementasi Pengujian Terbaik Kedua

& SERTIFIKAT

PENGHARGAAN

DIBERIKAN KEPADA

Loka POM di Kota Baubau

Sebagai Loka POM Terbaik Kedua

Penghargaan Loka dengan Implementasi Pengujian Terbaik
Kepala Badan Pengawas Obat dan Mckanan ‘

Prof. dr. Taruna lkrar, M.Biomed., Ph.D.

. Loka POM di Kota Baubau berhasil meraih Penghargaan dari Badan Narkotika
Nasional Kota Baubau atas Kerja sama dan sinergitas dalam Pencegahan,
Pemberantasan, Penyelahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika dan Prekursor

(P4GN & PN)

BADAN NARKOTIKA NASIONAL
KOTA BAUBAU

x (0402 ) 2812616

Flagar: Peaphargaa
Diberikan Kepada :

LOKA POM KOTA BAUBAU

Atas Kerja Sama dan Sinergitas Dalam Pencegahan, Pemberantasan,
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotila dan Prekursor Narkotika (P4GN & PN)
Yang Telah Memeriksa Urine Narkotika Pegawai Loka POM Sebanyak 30 (Tiga Puluh) Orang Pegawai
Pada Hari Kamis, Il Januari 202

Badan Narkotika Nasional
bau

& ‘ =% otaBau

Xii
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5. Loka POM di Kota Baubau berhasil meraih Penghargaan Satker dengan
Implementasi jumlah Transaski KKP Terbaik Il Semester | Tahun 2024

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JFNOERAL PERBENDAHARAAN
PROVINS| SULAWES| TENGCARA

SERTIFIKAT PENGHARGAAN

SERT-048/WPB285/2024

DIBERIKAN KEPADA:

LOKA POM DI KOTA BAUBAU (672850)

sebagai peraih penghargaan
SATUAN KERJA DENGAN IMPLEMENTAS! JUMLAH TRANSAKSI KKP TERBAIK I
PADA PERIODE SEMESTER | TAHUN 2024
Morl terus tingkatkan transaksi CMS - KKP - Diginay guna mendukung transformasi digitalisasi pembayaran.

]

Kendari, 2 Agustus 2024
Kepala Kantor Wilayah,

*).; R—

6. Loka POM di Kota Baubau berhasil meraih Indeks Efektivitas KIE Obat dan Makanan
Tahun 2024 dengan capaian Indeks Tertinggi sebesar 98,28% (Sangat Efektif
Sekali)

LAMPIRAN 3
INDEKS EFEKTIVITAS KIE OBAT DAN MAKANAN LOKA POM
TRIWULAN 4 TAHUN 2024

Ragam : INDEKS  Target
Kegiatan Pemahaman  Manfaat i arget Keterangan
Loka POM Aceh Selatan 93,99 94,77 5544 30 94,18 02  102.37 %) l?IJl 162
Loka POM Aceh Tengah 3151 93,51 54,31 8731 92,76 SLB| 100L05% 268 162
Loka POM Balikpapan 95,33 96,47 57,18 93,2 9611 977 58.37 Wi 39 196|Belum memenuhi Target
Indeks
Loka POM Banggai 94,55 93,81 36,66 89,81 94,52 544 100.13% 47 155
TSI a7l Fer FoT FeEr | oaac P T PyT T
L Loka POM Batibat 96,91 99,39 58,59 96,47) 98,28 975 100.39% 248 155/ Nilai Indeks Tertinggi
TP ErSetitemy el S i i t L i 55
Loka POM Bima 95,15 95,31 5254 93,33 93,75 SL2| 102.80% 326 186
Loka POM Buleleng 34,42 95,37 57,15 89,87) 95,14 46| 10057 % 17 155
Loka POM Bungo 96,02 96,36 972 95.03] 96,48 Sh4| 100.08% 438 155
X1
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7. Loka POM di Kota Baubau berhasil meraih urutan ke-3 hasil Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM) Tertinggi tingkat UPT Loka POM dengan Indeks 95,23

Hasil SKM BPOM Tahun 2024 per Unit Kerja

p ja (8)

Capaian | Kenaikan/

N, upp Target2023 | Indaks 2023 | Target2024 | Indeks 2024 st r::"ﬂ%:n

Loka POM

16 _| Loka POM di Kab_Kotawaringin Baral 8831 - 100.08 B7.70 8T 90.70 102.78% 3.00
17 | Loka POM di Kab. Tanah Bumbu £A.31- 100.08 84 10 o5 1 97.26 102.92% 316
18 | Loka POM di Kab. Tabaleng 76.61 - 88.30 94,91 abs 2 97.10 101,68% 2.19
19 | Loka POM di Kota Balikpapan £8.31- 100.08 B9 54 b 93.70 104.11% 418
20 | Loka POM di Kab. Buitleng 86.31 - 100.08 B7.98 88,50 gin 105.21% 5.13
21 | Loka POM di Kab. Bima BA.31 - 100.08 93.01 93,50 88,54 24.70% 447
22 | Loka POM ¢ Kab. Manggaral Barat BA.31- 100.08 B2.46 83.00 90,40 108.92% 7.4
23 | Loka POM di Kab. Ende 76.61- 88.30 ‘8016 89.75 92.80 103.40% 364
24| Loka POM di Kab. Banggai 88.31 - 100.08 B6.05 gf.50 86,37 20.85% 032
25 | Loka POM di Kota BailbEl 76.61- 88.30 23,05 ;.s 3 2523 101.85% 2.18
26 | Loka POM di Kab. Kepulalan Sanging BE.31-10008 | 9160 | i 9383 02.10% 233
27 | Loka POM di Kab. Kepulauan Tanimbar BB.31- 100.08 BO.71 20.25 94,75 104.99% 5.04

8. Loka POM di Kota Baubau berhasil meraih urutan ke-3 Realisasi Anggaran Tertinggi
tingkat UPT Loka POM sebesar 99,9881%

BerAKHLAK #2% @E
T

PERINGKAT REALISASI ANGGARAN LOKA POM... (1)

| % Realisasi
% Realisasi Terhadap
NO Unit Kerja Pagu Pagu Setelsh AA Reslisasi Terhadap | Pagu
PaguAwal | Automatic
Adjustment
1 LOKA POM DI KOTA DUMAI 5.791.721.000 | 5.868713.000 566851352 BEAITS) B9, 5065 %
2 LOKA POM DI KABUPATEN KOTAWARING IN BARAT 5,226 T46.000 | 5.007.870.000 5077430984 7, 143%! o9,

3 LOKA POM DI KOTA BALUBAU 5.921.404.000 | 5,733 253,000 GILMB06)  OL2I0%  09,9581%
[ i L An 2 g b A Edd god ang A dos g aog | FRC R L) ‘i‘l“ i

5 imm POM DI RABUPATEN DHARMASRAY A 3.?&&?23.‘11]‘] | 3,566 293,000 3.584,771.485 s&sm- QQ.EE?E‘PG
L} LQKA POM DI KABUPATEN BUNGOC | 4314101000 I 4,171 167,000 4.168,319.363 | SE64%  B9,SEER%
[ 1 ELDKA POM D;AH.IF‘ATENSANGGAU | -1.3559&?.“]0. 4,202 773,000 | 4.21]0.831.365: ‘.!5.21]"&; 99&6&%
. 8" :LDNH FDM ol WD'IR TP;N.I'LI;'IG;PLN. | ;‘..424‘.763..“10 | -1..197..930.1;011 | 4 Igﬁ..f:IﬂZ..QBU- 9‘1.809'&: ﬁ.m‘ﬁ
Ll ILUKA FPOM 01 RABLIPATEN INDRAGIRI HULL . 6079 838,000 5,456 106,000 B4R213EAZZ O0560%  99.8272%
il :L.mﬁ POM DI RABUPATEN TANAH BUMBU - 13.131.089,000 i 4.515281.000 .- 4.51 1.%.016- 3&.361'&; Bi.m'ﬁ.
n ILW POM DI RABUPATEN BELITUNG 4.767.631.000 | 256 229,000 4.252.694.200 89.1Mj 99,9169 %
1z Lm:-\ POM DI ACEH TENGAH | 5082 437.000 48521227000 | 4.916.605.630 . €1 'Iﬁ'fai BS.B‘-E"D&.
13 ILU(R POM DI KABUPATEN SORONG 7.481.119.000 B.914.754.000 6.807.797.763 31213‘!:; 93,598 %
. Ll I'_CO(A POM DI KABUPATEN TULANGBAVI ANG | 4.T13TE1.000 4.188.5%6.000 | +.182.474.3953 a&?m: 83,6558 %
[ 15 :r.OKH POM DI KABUPATENTOBA SAMOSIR. | 4.266 989.000 4.159.907.000 | -1.155.904.550. w.am; BB.BSEF'R‘

U aa s & bin e m 21

3. Loka POM

Realisasi anggaran 5 (lima) tertinggi:

a. Loka POM di Kota Dumai (99,9966%).

b. Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat (99,9914%).
c. Loka POM di Kota Baubau (99,9881%). I
d. Loka POM di Kabupaten Tabalong (99,9775%).

e. Loka POM di Kabupaten Dharmasraya (99,9576%).

Xiv
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9. Loka POM di Kota Baubau mempunyai Inovasi dalam upaya menciptakan kondisi
bebas korupsi di Lingkungan Loka POM di Kota Baubau dengan Inovasi AKTIF POM
(Anti Gratifikasi dan Pengaduan Masyarakat)

INOVASI AKTIF POM
INE | (ANTI GRATIFIKASI DAN PENGADUAN
Sratyas MASYARAKAT)

dan Pengaduan

Masyarakat
" ™ AKTIF POM adalah wadah bagi masyarakat dan pelaku
usaha yang mudah di akses untuk melaporkan segala
bentuk kegiatan terkait dugaan GRATIFIKASI dan perilaku
pegawai Loka POM di Kota Baubau yang diduga
melakukan pelanggaran SOP dan HUKUM terkait tugas

10.Loka POM di Kota Baubau mempunyai Inovasi HADIR.KOM (Hari Pendampingan
Registrasi dan Konsultasi Obat dan Makanan)

HADIR.KOM
(HARI PENDAMPINGAN REGISTRASI
DAN KONSULTASI OBAT DAN
MAKANAN)

Inovasi Loka POM di Kota Baubau untuk meningkatkan
pelayanan informasi/ pengaduan serta pengawasan obat

e T TR . conhi ”"",‘l, .
dan makanan di ruang publik. Dalam kegiatan terdapat
HAD' R. Ko M beberapa layanan diantaranya:
F

1. Pendampingan Registrasi Obat dan Makanan

11.Loka POM di Kota Baubau mempunyai Inovasi OMJ (ayO Minum Jamu)

A oMJ
(AYO MINUM JAMU)

Dalam rangka mendukung Pelaksanaan Gerakan
Nasional Jamu Warisan Budaya Nusantara (JAWARA) di
Lingkungan BPOM, Loka POM di Kota Baubau
mempunyai Inovasi OMJ (Ayo Minum Jamu) untuk
melestarikan budaya minum jamu. Jamu merupakan
ramuan tradisional yang berasal dari tanaman obat asli
Indonesia yang memiliki beragam manfaat seperti
menjaga kebugaran tubuh, membantu pencegahan
penyakit dan membantu pemulihan kesehatan.

XV
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12.Loka POM di Kota Baubau mempunyai Inovasi ENSIKLOPOM (Ensiklopedia
Pengawas Obat dan Makanan Loka POM di Kota Baubau

Ada yang baru nih #SahabatBPOMBaubau

Ensikenim

(neibiopedia Penganat B0at dan Platanan In PP @ bete Rasdeu

EnsikloPOM hadir untuk memberikan
Informasi dan (dukasi buat Sahabat BPOM
Baubau dimanapun berada.

Informasi dan Cdukasi yang diberikan
tentunya seputar Obat dan Makanan
yang seringkali menjadi per tanyaan hanyak
orang, kami akan berupaya memberikan
Informasi dan Edukasi yang ringan dan
mudah dipahami tentunya,

1", . g’ /=
Informasi yang

#SahabatBPOMBaubau
paling ingin ketahui???

Halgs kenada bpgmbaubay,

i

R Rl

JENIS LQ'JQNAN

LOkA POM DI kOTA BAUBAUV

Cara Pengucagan

YANG BENAR

13.Loka POM di Kota Baubau mempunyai Inovasi APLIKASI BAPER.CO DAN BPOM

SATU

Loka

s G Kota Bacbay J =T

DIGITALISASI PENCATATAN BMN
DENGAN APLIKASI BPOM SATU...

4 SisAdmin et
Rekam

(R Hai, Rifandy Dwi Far £ Daftar Arsip

< Surat Tugas
& SPPD

2 PLH

v1.2 -Penambaha

v1.1 Penamt

e

>
0 e BerAKHLAK

APLIKASI BAPER.COM DAN
APLIKASI BPOM SATU

Inovasi aplikasi internal Loka POM di Kota Baubau
dalam pencatatan barang persediaan dan penyusunan

dokumen dan persuratan secara elektronik.

Persediaan
TIDAK AKTIF

A Req. Access

Naskah Dinas

AKTIF

XVi

DaCryptBPOM [Document Encryption)
TIDAK AKTIF
Aset

TIDAK AKTIF
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14.Loka POM di Kota Baubau menyelenggarakan Forum Konsultasi Publik (FKP)
pada Tahun 2024

_——— 9 FORUM KONSULTASI PUBLIK LOKA

L\ 8 POM DI KOTA BAUBAU 2021

= e Sebagai wujud komitmen implementasi Undang-

. Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan

Publik, Loka POM di Kota Baubau menyelenggarakan
Forum Konsultasi Publik (FKP) Tahun 2024.

— ‘ | Kegiatan FKP ini dihadiri oleh Pentahelix yang

' - merupakan kolaborasi dari 5 wunsur perwakilan

masyarakat meliputi Pemerintah, Akademisi, Pelaku

Sinergitas Pelayanan Publik Prima Usaha, Komunitas, serta Media. Kegiatan ini bertujuan

7 membangun kepercayaan masyarakat atas

penyelenggaraan pelayanan publik Loka POM di Kota

Baubau, serta menjadi ajang untuk saling bertukar

pikiran, pemberian saran dan/atau masukan serta

harapan dan kebutuhan yang nantinya akan ditetapkan

menjadi Standar Pelayanan.

15.Loka POM di Kota Baubau Hadir pada Layanan Terpaadu Mall Pelayana Publik
(MPP) Baruga Kota Baubau

o ¥ !
Sy A 250 e o =

o N A SR i

Penandatanganan Soft Launching 1

Nota Kesepaharman dan Perjanjian Kerja Sama r _ = ,
tentang yanan Publik Baruga .

Mal Pela

Kata Bauk &l 203 Kots Baubau, 27

Mei 20

.,
33

16.Loka POM di Kota Baubau berkolaborasi bersama Lintas Sektor terkait Pengawasan
Obat dan Makanan

Kolaborasi dengan Dinas Kesehatan Kolaborasi dengan Dinas Pemuda dan
Kab. Buton Tengah Olahraga Kota Baubau
"Bimtek Penyuluk Keamanan Pangan "Seminas Pemberdayaan Wirausaha

Buton Tengah”
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BAB I PENDAHULUAN

1.1.LATAR BELAKANG

Lingkungan strategis eksternal yang dihadapi oleh BPOM pada tahun 2020-2024
terdiri dari 2 (dua) isu pokok, yaitu kesehatan dalam peningkatan kualitas
pembangunan manusia dalam rangka peningkatan daya saing bangsa, serta
peningkatan pembangunan sektor strategis dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi, dan isu sosial ekonomi nasional. Isu kesehatan terkait dengan perlunya
peningkatan pengawasan kualitas Obat dan Makanan utamanya dalam rangka
mengawal Sistem Kesehatan Nasional (SKN) dan Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN), agenda Sustainable Development Goals (SDGs), keamanan pangan, serta
perubahan iklim dunia. Terkait dengan isu pembangunan pada sektor strategis, Obat
dan Makanan merupakan komoditi yang penting keberadaannya pada struktur
perekonomian nasional. Hal ini ditandai dengan kontribusi industri Obat dan
Makanan terhadap perekonomian nasional dari sektor non-migas. Adapun isu terkait
sosial-ekonomi global, khususnya tantangan di bidang sosial dan demografi,
perubahan ekonomi dan sosial masyarakat perdagangan bebas dan komitmen
internasional serta perkembangan teknologi. Menghadapi tantangan tersebut, Loka
POM di Kota Baubau menyadari pentingnya perubahan paradigma pengawasan
Obat dan Makanan mulai dari pengawasan pre-market, post-market, dan penguatan
dalam penindakan terhadap pelanggaran dalam pengawasan Obat dan Makanan,
peningkatan kualitas layanan publik, serta upaya peningkatan kesadaran

masyarakat dan pemangku kepentingan terkait.

Intensifikasi dalam pencegahan antara lain dilakukan melalui peningkatan kapasitas
pelaku usaha sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam memproduksi dan
mendistribusikan Obat dan Makanan, serta masyarakat sebagai kosumen juga akan
dikedepankan untuk mengurangi risiko yang akan terjadi, disisi lain adalah
merupakan upaya untuk mengurangi ketergantungan pengawasan berbasis jumlah
SDM.

Perubahan paradigma ini juga disikapi Loka LOM di Kota Baubau dengan kebijakan
penguatan kapasitas Loka POM di Kota Baubau untuk secara efektif melaksanakan

pengawasan hulu ke hilir dan tindak lanjut hasil pengawasan; pelaksanaan
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pelayanan publik yang lebih efisien dan mendekatkan Loka POM di Kota Baubau ke

masyarakat; peningkatan penindakan yang bisa memberikan efek jera terhadap
pelanggaran hukum atas jaminan keamanan, manfaat, dan mutu Obat dan
Makanan; serta peningkatan pemahaman dan keterlibatan pelaku usaha, pemangku

kepentingan, dan masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan.

1.2. GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Pengawasan Obat dan Makanan memiliki fungsi strategis nasional dalam upaya
perlindungan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat Indonesia dan untuk
mendukung daya saing nasional. Dalam rangka meningkatkan efektivitas
pengawasan Obat dan Makanan maka diperlukan adanya penguatan kelembagaan
di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Berdasarkan hal tersebut maka
pemerintah mengeluarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 80 Tahun
2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan. Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Badan POM), adalah Lembaga Pemerintah Non Kementerian (LPNK)
yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan. Badan POM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden

melalui Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kesehatan.

Untuk melaksanakan kebijakan penyederhanaan birokrasi dalam rangka
mewujudkan organisasi Badan Pengawas Obat dan Makanan yang proporsional,
efektif, dan efisien guna meningkatkan kinerja pelaksanaan tugas Badan Pengawas
Obat dan Makanan, perlu dilakukan penataan organisasi dan tata kerja Badan
Pengawas Obat dan Makanan penataan organisasi dan tata kerja unit pelaksana
teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Penataan organisasi dan
tata kerja unit pelaksana teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan
telah mendapat persetujuan dari Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi berdasarkan surat Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor B/892/M.KT.01/2020 tanggal 16 Juli 2020 perihal

Penataan Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Sebagai tindak lanjut atas ketentuan di atas, maka diterbitkan Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata

Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.
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Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang

selanjutnya disingkat UPT BPOM adalah satuan kerja yang bersifat mandiri yang
melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang
tertentu di bidang pengawasan obat dan makanan. UPT BPOM berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan POM, yang secara teknis dibina oleh
Deputi sesuai bidang tugasnya dan secara administratif dibina oleh Sekretaris

Utama.

Di wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara terdapat 2 UPT BPOM, yaitu Balai POM di
Kendari dan Loka POM di Kota Baubau. Loka POM di Kota Baubau sendiri yang
menjadi satuan kerja mandiri sejak tahun 2021 memiliki cakupan pengawasan
meliput 6 Kabupaten/ Kota, yakni Kota Baubau, Kabupaten Buton, Kabupaten Buton
Tengah, Kabupaten Buton Utara, Kabupaten Buton Selatan dan Kabupaten
Wakatobi.

Tugas

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan, Loka POM di Kota Baubau sebagai salah satu unit
pelaksana teknis BPOM mempunyai tugas untuk melaksanakan tugas teknis
operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah kerja masing-

masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Fungsi

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut, Loka POM di Kota Baubau

menyelenggarakan fungsi:

1) penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

2) pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

3) pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas
pelayanan kefarmasian;

4) pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan

Makanan;

4
LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU



LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

5) pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

6) pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan,;

7) pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

8) pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan
penyidikan;

9) pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

10) pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

11) pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di
bidang pengawasan Obat dan Makanan;

12) pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

13) pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan
Obat dan Makanan;

14) pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

15) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

1.3.STRUKTUR ORGANISASI

Berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan, Loka POM di Kota Baubau secara
struktural berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala BPOM. Loka
POM di Kota Baubau merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan yang selanjutnya disingkat UPT BPOM yang
merupakan satuan kerja yang bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis
operasional tertentu dan/ atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang
pengawasan Obat dan Makanan. Loka POM dipimpin oleh Kepala Loka. Struktur
organisasi Loka POM terdiri dari Kepala Loka dan Kelompok Jabatan Fungsional.
Jabatan Fungsional adalah sekelompok jabatan yang berisi fungsi dan tugas
berkaitan dengan pelayanan fungsional yang berdasarkan pada keahlian dan
keterampilan tertentu. Adapun struktur organisasi Loka POM di Kota Baubau

digambarkan sebagai berikut :
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1.4.1SU STRATEGIS

Seiring dengan perkembangan yang terjadi di Indonesia pada TA 2024 maka muncul
beberapa isu strategis yang mempengaruhi kinerja Loka POM di Kota Baubau yang

terdiri atas isu internal dan isu eksternal, antara lain:

ISU INTERNAL
Penguatan Regulasi di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan

Pada Tahun 2017, BPOM telah diperkuat secara kelembagaan melalui terbitnya
Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang BPOM yang memuat tugas,
fungsi dan kewenangan BPOM. Namun demikian, BPOM masih memerlukan
adanya peraturan perundang-undangan yang dapat mengakomodir pengawasan
Obat dan Makanan secara holistik. Di sisi lain, Pengawasan Obat dan Makanan
belum dapat berjalan optimal karena adanya tumpang tindih

kewenangan/fragmentasi kebijakan.
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Dengan terbitnya Peraturan Presiden (Perpres) tersebut, terjadi perubahan Struktur

Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) BPOM dalam rangka meningkatkan efektivitas
pengawasan Obat dan Makanan. Berdasarkan Perpres tersebut di atas, Penyidik
Pegawai Negeri Sipil (PPNS) di Loka POM di Kota Baubau dalam menjalankan
fungsi penindakan terhadap pelanggaran ketentuan perundang-undangan di
bidang pengawasan Obat dan Makanan diberi kewenangan intelijen dan

penyidikan di bidang Obat dan Makanan sesuai peraturan perundang-undangan.

Sumber Daya Manusia

Loka POM di Kota Baubau memiliki sumber daya manusia (SDM) yang memiliki
kemampuan dan keahlian sesuai dengan kebutuhan pengawasan Obat dan
Makanan. Peningkatan kompetensi terus menerus dilakukan baik melalui
pendidikan formal maupun melalui pelatihan—pelatihan teknis. Namun demikian,

jumlah kebutuhan SDM belum tercukupi sesuai dengan analisis beban kerja (ABK).

Sarana dan Prasarana

Penyediaan sarana prasarana merupakan pendukung utama dalam mencapai
tujuan organisasi. Ketersediaan sarana dan prasarana di Loka POM di Kota Baubau
masih terbatas, antara lain belum adanya laboratorium, ruang penunjang dalam

gedung, rumah dinas dan kendaraan operasional.

ISU EKSTERNAL
Implementasi Permendagri No 41 Tahun 2018

Dengan diterbitkannya Instruksi Presiden No. 3 tahun 2017 tentang Peningkatan
Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan, dan Permendagri No. 41 Tahun 2018
diharapkan dapat memperkuat kinerja BPOM dalam pengawasan Obat dan
Makanan melalui peningkatan sinergisme kemitraan dengan Kementerian maupun
lintas sektor terkait di daerah. Dalam penerapannya dibutuhkan komitmen yang kuat
dari pemerintah daerah dalam bentuk peraturan turunan, dan juga terkadang
terhambat pada pergantian pimpinan instansi terkait di daerah yang cukup dinamis,
sehingga harus mengulangi koordinasi dari awal jika terdapat perubahan pimpinan

pada instansi-instansi terkait.
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Penjualan Produk Obat dan Makanan Secara Daring

Era perkembangan teknologi yang semakin pesat dewasa ini membuat persaingan
bisnis dalam bidang apapun menjadi lebih variatif. Banyak metode bisnis yang
dilakukan oleh sebuah perusahaan untuk menarik pelanggan sebanyak-banyaknya
antara lain pemanfaatan media elektronik (internet). Hal ini juga menjadi peluang
untuk penjualan produk-produk obat, suplemen makanan, obat tradisional,
kosmetika dan makanan ilegal (tidak memiliki izin edar, kedaluwarsa). Untuk itu,
penertiban peredaran produk illegal yang dipasarkan secara online menjadi salah

satu fokus pengawasan BPOM.
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BAB 11 PERENCANAAN KINERJA

2.1.URAIAN SINGKAT RENSTRA TAHUN 2021-2024

Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 2020-2024, maka
BPOM telah menetapkan Visi dan Misi sebagai berikut:
Visi
Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk

mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan

berkepribadian berlandaskan gotong royong

Misi

1) Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa
dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia;

2) Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan
Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka
membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing
untuk kemandirian bangsa;

3) Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta
penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi
pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan
guna perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa
aman pada seluruh warga;

4) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya
untuk memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat

dan Makanan.

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan
Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai dalam
kurun waktu 2021-2024 adalah:

1) Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam Pengawasan
Obat dan Makanan.
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2) Meningkatnya kapasitas SDM terkait Pengawasan Obat dan Makanan.

3) Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri
Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada
UMKM.

4) Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan
makanan yang aman dan bermutu.

5) Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan.

6) Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan.

7) Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel dan

akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima.

Berdasarkan pertimbangan dari 4 (empat) perspektive dalam pendekatan Balance
Scorecard (BSC) meliputi Learning & Growth, Internal Process, Customer dan
Stakeholders maka sasaran strategis dalam peta strategi Loka POM di Kota Baubau
berdasarkan Renstra Loka POM di Kota Baubau Tahun 2021-2024 adalah sebagai
berikut:

PETA STRATEGI BSC LOKA POM (2020-2024)

SK1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhisyarat

IKSK 1
Persentase Obat yang memenuhi syarat
Persentase Makanan yang memenuhi syarat
3 Persentase Obat yang
Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasd pengawasan

STAKEHOLDERS
PERSPECTIVE
PETRYSTN

e P TR R YRR TEEREY gisessss Az -
. - - SK3. Meningkatnya efektivitas SK4. Meningkatnya efektivitas SKS. Meningkatnya efektivitas
K2 LA B 0 Komunikasi, Informasi, Edukasi pemeriksaan produk dan pengujian Obat penindakan kejahatan Obat dan
(Obat dan Makanan serta pelayanan publik Obat dan Makanan dan Makanan Makanan
sy Ll IKSK 7

1 Persentase keputusan/rekomendasi hasi Inspeksi sarana produksi dan
distibussi yang dilaksanakan

2 Persentase keputusanirekomendasi hasil inspeksi yang diindaklanyut
oleh pemangku kepentingan

3 Perssntase kepy s tepat wakiu

4 Persentase sarmna produksi Obal dan Makanan yang memenuhi
ketentuan

5.Persentase sarana distnbusi Obat  dan Makanan yang memenuhi
keteniuan

6. Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan
dar/atau pembuatan OT dan Kosmetk yang baik {2022-2024)

INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE

KSK 5:
1. Tingkat efekivitas KIE Obat dan Makanan

1 Persantase sampel Obat yang dipenksa dan diuf
sesuai slandar

makanan yang diperiksa d:
diup sesuai standar

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan
di bidang Obat dan Makanan

SK8. Terwujudnya tatakelola
pemerintahan UPT yang optimal

TKSK 8

1
2 i Iepal wakiu (2020-2021)
3 Rancara Aksi Parjanjan

LEARNING & GROWTH
PERSPECTIVE

SKY. Terwujudnya SOM SKE.

UPT yang berkinerja
optimal
KSK 8
Indeks Profesionaliss ASN UPT

data

Obat dan Mak

IKSK 9
1 Parseriase pemenuhan boratorium penguian Obat dan Makanan sesusi

SK9. Terkelolanya keuangan UPT
secara akuntabel

KK 11
1. Nial Kinerja AnggaranUPT (2021-2024"
Penggunasn AnggaranUPT

standar GLP” 2 Tingkat Efsiensi
finerja yang disusun fepat wak (2020-2022) ™ .
4 Nt AKIP P (2022-2024) 2 Indoks informas UPT 12020-2021)
TA2021 Satker Mandiri . " Ende * Sathar Mandirl TA 2021 berlaku 2021-2004;
ik LalxrFON M abopaie Satker Mandiri TA 2022 berlaku 2022-2024

TA 2028 ’ 2024

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Loka POM di Kota Baubau maka Loka

POM di Kota Baubau menggunakan 9 (sembilan) sasaran strategis dengan 20 (dua

puluh) indikator yang dilengkapi dengan target kinerja berdasarkan Renstra Loka
POM di Kota Baubau Tahun 2021-2024.

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU
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Program/ Sasaran Strategis (outcome)/Sasaran Kegiatan Target
Kegiatan (output) indikator 2021 [ 2022]2023 | 2024

Program Pengawasan Obat dan Makanan
Terwujudnya Obat dan Makanan yang

SK1 .
memenuhi syarat
Persentase obat memenuhi syarat 83,6 | 866 | 90 92,3
Persentase makanan yang memenuhi syarat 80 82 84 86

Persentase obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan

Persentase Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan

Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi
Syarat

SK2 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana
Obat dan Makanan serta pelayanan publik

Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi
sarana produksi dan distribusi yang diilaksanakan

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan

Persentase UMKM yang memenuhi standar
produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT - 77 79 81
dan Kosmetik yang baik

Meningkatnya efektivitas Komunikasi,

SK3 Informasi, Edukasi Obat dan Makanan
Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan 93 939 | 949 | 958
SK4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk

dan pengujian Obat dan Makanan

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji
sesuai standar

Persentase sampel makanan yang diperiksa dan
diuji sesuai standar

Meningkatnya efektivitas penindakan

SKS kejahatan Obat dan Makanan

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan

Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT
yang optimal

Persentase implementasi rencana aksi RB di
lingkup UPT

Persentase dokumen ketatausahaan yang

SK6

100 100 | 100 100

dilaporkan tepat waktu 100 i i i
Persentase dokumen Perjanjian Kinerja dan

capaian Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang 100 - - -
disusun tepat waktu

Nilai AKIP UPT - 80,6 | 82,2 | 83,9
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Program/ Sasaran Strategis (outcome)/Sasaran Kegiatan Target
Sl (output) indikator 2021 | 2022|2023 | 2024
SK7 | Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal
Indeks Profesionalitas ASN UPT \ 86,2 \ 86,3 \ 86,4 | 86,5
SK8 Menguatnya laboratorium , pengelolaan data

dan informasi pengawasan Obat dan Makanan

anti;—:r-]l::lpengelolaan data dan informasi UPT yang i 225 | 25 3
SK9 | Terkelolanya keuangan UPT secara akuntabel

Nilai Kinerja Anggaran UPT - 90,6 | 91,8 93

Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran UPT 95,5% - - -

2.2.RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) TAHUN 2024

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau adalah
bentuk penjabaran langkah-langkah pencapaian kinerja yang akan dilakukan pada

tahun 2024 dan juga sebagai acuan dalam penyusunan rencana anggaran yang

dibutuhkan untuk pelaksanaan kegiatan. Adapun Rencana Kinerja Tahunan (RKT)
Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau terdapat pada tabel berikut:

Persentase Obat yang memenuhi syarat 92,3
Persentase Makanan yang memenuhi 86
syarat
Terwujudnya Obatdan | persentase Obat yang aman dan 90
1 Maka?an yang memenuhi | hermutu berdasarkan hasil pengawasan
syara
Persentase Makanan yang aman dan 89
bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Persentase Pangan Fortifikasi yang 99
Memenuhi Syarat
Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana produksi dan 95
distribusi yang dilaksanakan
Meningkatnya efektivitas Persentase keputusan/rekomendasi
pemeriksaan sarana Obat | hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 85
2 | dan Makanan serta pemangku kepentingan
pelayanan publik
Persentase keputusan penilaian 97
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
Persentase sarana produksi Obat dan
) 65
Makanan yang memenuhi ketentuan
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Persentase sarana distribusi Obat dan
. 68
Makanan yang memenuhi ketentuan
Persentase UMKM yang memenubhi 81
standar
Meningkatnya efektivitas . .
3 | komunikasi, informasi, ;\I’/:ggla(ﬁtagfektmtas KIE Obat dan 95,80
edukasi Obat dan Makanan
Meningkatnya efektivitas Perse.nt_.ase sampel Obat yang diperiksa 50
A pemeriksaan produk dan dan diuji sesuai standar
;I\)Aenkgupan Obat dan Persentase sampel Makanan yang 50
akanan diperiksa dan diuji sesuai standar
Meningkatnya efektivitas . .
5 | penindakan kejahatan Obat Pe_rsentase_kgberhasﬂan penindakan 75
kejahatan di bidang Obat dan Makanan
dan Makanan
. Persentase implementasi rencana aksi 100
Terwujudnya tata kelola Reformasi Birokrasi di lingkup UPT
6 | pemerintahan UPT yang
optimal Nilai AKIP 83,90
7 Terwu1udr]ya .SDM .UPT Indeks Profesionalitas ASN UPT 86,50
yang berkinerja optimal
Menguatnya laboratorium,
8 pengelolaan data dan Indeks pengelolaan data dan informasi 3
informasi pengawasan Obat | UPT yang optimal
dan Makanan
Terkelolanya Keuangan O
9 UPT secara Akuntabel Nilai Kinerja Anggaran UPT 93

2.3.PERJANJIAN KINERJA

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kepala Loka POM di Kota Baubau
menandatangani Perjanjian Kinerja untuk mencapai target kinerja seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen Renstra Loka POM di Kota Baubau tahun 2021-2024,
dan DIPA Loka POM di Kota Baubau Tahun Anggaran 2024 dengan jumlah anggaran
awal sebesar Rp 6.921.404.000,- (enam milyar sembilan ratus dua puluh satu juta
empat ratus empat ribu rupiah). Perjanjian Kinerja memuat sasaran strategis yang
seharusnya terwujud pada tahun 2024 dengan indikator kinerja yang relevan dengan
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sasaran atau kondisi yang ingin diwujudkan serta target kinerja yang akan dicapai

atau seharusnya dicapai oleh Loka POM di Kota Baubau, sebagai berikut:

Sasaran

Indikator Kinerja

1 Terwujudnya Ot?at dan Makanan Persentase Obat yang memenuhi syarat | 96,80%
yang memenuhi syarat
” Terwujudnya Obat dan Makanan Persentase Makanan yang memenuhi 86%
yang memenuhi syarat syarat 0
Terwujudnya Obat dan Makanan Persentase Obat yang aman dan o
3 ) . 97,20%
yang memenuhi syarat bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Terwujudnya Obat dan Makanan Persentase Makanan yang aman dan o
4 ) - 94,50%
yang memenuhi syarat bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Terwujudnya Obat dan Makanan Persentase Pangan Fortifikasi yang o
5 . . 85%
yang memenuhi syarat Memenuhi Syarat
Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha dan Masyarakat terhadap
6 | kinerja pengawasan Obat dan Indeks Kepua§an Masyarakat Terhadap 93.50%
- ) . Layanan Publik
Makanan di masing —masing
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas Persentase keputusan/rekomendasi
7 | pemeriksaan sarana Obat dan hasil inspeksi sarana produksi dan 99,50%
Makanan serta pelayanan publik distribusi yang dilaksanakan
Meningkatnya efektivitas Persentase keputusan/rekomendasi
8 | pemeriksaan sarana Obat dan hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 88%
Makanan serta pelayanan publik pemangku kepentingan
Meningkatnya efekiivitas Persentase keputusan penilaian
9 | pemeriksaan sarana Obat dan I put P 100%
. sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
Makanan serta pelayanan publik
Meningkatnya efektivitas .
10 | pemeriksaan sarana Obat dan Persentase sarana produk3| Obat dan 72,80%
; Makanan yang memenuhi ketentuan
Makanan serta pelayanan publik
Meningkatnya efektivitas e
11 | pemeriksaan sarana Obat dan Persentase sarana dlstr|by5| Obat dan 72%
. Makanan yang memenuhi ketentuan
Makanan serta pelayanan publik
Meningkatnya efektivitas ;
12 | pemeriksaan sarana Obat dan Persentase UMKM yang memenuhi 100%
. standar
Makanan serta pelayanan publik
Persentase Keterlibatan UPT dalam
Meningkatnya efektivitas Program Sediaan Farmasi Makanan
13 | pemeriksaan sarana Obat dan Minuman serta Program 95%
Makanan serta pelayanan publik Pemberdayaaan Masyarakat Bidang
Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
Meningkatnya efektivitas . o
14 | komunikasi, informasi, edukasi ;\F/:gsla(ﬁ;?ektmtas KIE Obat dan 97,90%
Obat dan Makanan
Meningkatnya efektivitas L
15 | pemeriksaan produk dan pengujian Perse_nt_gse Sa”.‘pe' Obat yang diperiksa 50%
dan diuji sesuai standar
Obat dan Makanan
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Sasaran Indikator Kinerja
Meningkatnya efekilvitas Persentase sampel Makanan yan
16 | pemeriksaan produk dan pengujian O npe . yang 50%
diperiksa dan diuji sesuai standar
Obat dan Makanan
Meningkatnya efektivitas . .
17 | penindakan kejahatan Obat dan Pgrsentase .ke.berhasnan penindakan 85%
kejahatan di bidang Obat dan Makanan
Makanan
18 Terwujudnya tata kelola Persentase implementasi rencana aksi 100%
pemerintahan UPT yang optimal Reformasi Birokrasi di lingkup UPT °
19 | Terwujudnya tata kelola = Nilai AKIP 83,90%
pemerintahan UPT yang optimal
Terwujudnya tata kelola . . o
20 pemerintahan UPT yang optimal Nilai Pengelolaan Kearsipan 86,09%
21 | Ierwujudnya SDM UPT yang Indeks Profesionalitas ASN UPT 90,71%
berkinerja optimal
Menguatnya laboratorium, . .
22 | pengelolaan data dan informasi Bg?ksaaengetliﬂ?jn data dan informasi 3,00%
pengawasan Obat dan Makanan yang op
23 | Terkelolanya Keuangan UPT Nilai Kinerja Anggaran UPT 91,46%
secara Akuntabel
Terkelolanya Keuangan UPT Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan o
24 70%
secara Akuntabel Jasa
25 Terkelolanya Keuangan UPT Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 77%
secara Akuntabel
Terkelolanya Keuangan UPT Persentase Realisasi penggunaan o
26 : 60%
secara Akuntabel produk dalam negeri
Kegiatan: Anggaran:
1. Pengaw_asan Obat dan Makanan di seluruh Rp. 6.921.404.000 -
Indonesia
16
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Perubahan target Kinerja tahun 2024 berdasarkan Renstra LOKA POM di Kota

Baubau 2024, sebagai berikut :

Target Target
No Sasaran Indikator Kinerja 2024 g
2024
(Renstra)
Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang memenubhi
1 Makanan yang memenubhi svarat yang 92,30% 96,80%
syarat y
Terwujudnya Obat dan Persentase Makanan yan
2 Makanan yang memenuhi . yang 86% 86%
memenuhi syarat
syarat
Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang aman dan
3 Makanan yang memenubhi bermutu berdasarkan hasil 90% 97,20%
syarat pengawasan
Terwujudnya Obat dan Persentase Makanan yang aman
4 Makanan yang memenuhi dan bermutu berdasarkan hasil 89% 94,50%
syarat pengawasan
Terwujudnya Obat dan e
5 Makanan yang memenubhi Persentase Paqgan Fortifikasi 99% 85%
yang Memenuhi Syarat
syarat
Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan
6 Masyarakat terhadap kinerja | Indeks Kepuasan Masyarakat ) 93.50%
pengawasan Obat dan Terhadap Layanan Publik OEe
Makanan di masing —masing
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas Persentase
pemeriksaan sarana Obat keputusan/rekomendasi hasil a 9
7 dan Makanan serta inspeksi sarana produksi dan ek R
pelayanan publik distribusi yang dilaksanakan
Meningkatnya efektivitas Persentase
8 pemeriksaan sarana Obat keputusan/rekomendasi hasil 85% 88%
dan Makanan serta inspeksi yang ditindaklanjuti oleh ? ?
pelayanan publik pemangku kepentingan
Meningkatnya efektivitas = t keput ilai
emeriksaan sarana Obat ersentase keputusan penfiaian
9 P sertifikasi yang diselesaikan tepat 97% 100%
dan Makanan serta
. waktu
pelayanan publik
MeemnZr?ll(:efgﬁaszzir(]gvgfat Persentase sarana produksi Obat
10 | P dan Makanan yang memenuhi 65% 72,80%
dan Makanan serta
. ketentuan
pelayanan publik
Meemng‘r?lf:at;ﬁasg.fiﬁgvgisat Persentase sarana distribusi Obat
11 | P dan Makanan yang memenuhi 68 % 72%
dan Makanan serta
. ketentuan
pelayanan publik
Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana Obat Persentase UMKM yang a o
12 dan Makanan serta memenuhi standar &1l % (B0
pelayanan publik
Persentase Keterlibatan UPT
Meningkatnya efektivitas dalam Program Sediaan Farmasi
13 pemeriksaan sarana Obat Makanan Minuman serta Program ) 95%
dan Makanan serta Pemberdayaaan Masyarakat °
pelayanan publik Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU
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e Target
No Sasaran Indikator Kinerja 2024 2024
(Renstra)
Meningkatnya efektivitas . e
14 | komunikasi, informasi, {ngkat Efektifitas KIE Obatdan | 95809 | 97,90%
edukasi Obat dan Makanan
Meningkatnya efektivitas
15 pemeriksaan produk dan Persentase sampel Obat yang 50% 50%
" . . . e . (o] (o]
pengujian Obat dan diperiksa dan diuji sesuai standar
Makanan
Meemngr?lf:;%a ?;Zttng:i Persentase sampel Makanan
16 | Pemert P yang diperiksa dan diuji sesuai 50% 50%
pengujian Obat dan
Makanan standar
Meningkatnya efektivitas Persentase keberhasilan
17 | penindakan kejahatan Obat | penindakan kejahatan di bidang 75 % 85%
dan Makanan Obat dan Makanan
Terwujudnya tata kelola Persentase implementasi rencana
18 | pemerintahan UPT yang aksi Reformasi Birokrasi di 100% 100%
optimal lingkup UPT
Terwujudnya tata kelola
19 | pemerintahan UPT yang Nilai AKIP 83,90 % 83,90%
optimal
Terwujudnya tata kelola
20 | pemerintahan UPT yang Nilai Pengelolaan Kearsipan - 86,09%
optimal
21 | Terwujudnya SDM UPT Indeks Profesionalitas ASN UPT | 86,50 % | 90,71%
yang berkinerja optimal
Menguatnya laboratorium,
29 pengelolaan data dan Indeks pengelolaan data dan 39 39
. . . . . 0 (o]
informasi pengawasan Obat | informasi UPT yang optimal
dan Makanan
23 | [erkelolanya Heuangan Nilai Kinerja Anggaran UPT 93% | 91,46%
24 Terkelolanya Keuangan Nilai Kualitas Pengelolaan Barang ) 70%
UPT secara Akuntabel dan Jasa
o5 Terkelolanya Keuangan Nilai Pengelolaan Barang Milik ) 77%
UPT secara Akuntabel Negara
26 Terkelolanya Keuangan Persentase Realisasi ) 60%
UPT secara Akuntabel penggunaan produk dalam negeri

Pada tahun 2024, terdapat penambahan Indikator Kinerja untuk LOKA POM di Kota

Baubau, yaitu :

Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik

2. Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman serta Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/ Kabupaten/ Kota
Nilai Pengelolaan Kearsipan

4. Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa
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5. Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara

6. Persentase Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri

Target RENSTRA, RKT dan Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2024

Target
No Sasaran Indikator Kinerja
RENSTRA | RKT PK
Terwujudnya Obat dan
1 | Makanan yang memenubhi Persentas_e Obat yang 92,30 92,3 96,80
syarat memenuhi syarat
Terwujudnya Obat dan Persentase Makanan yan
2 | Makanan yang memenuhi : yang 86 86 86
syarat memenuhi syarat
Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang aman
3 | Makanan yang memenuhi | dan bermutu berdasarkan 90 90 97,20
syarat hasil pengawasan
Terwujudnya Obat dan :ggﬁgfﬁ%giﬁigan yang
4 | Makanan yang memenubhi berd kan hasil 89 89 94,50
syarat erdasarkan hasi
pengawasan
Terwujudnya Obat dan Persentase Pangan
5 | Makanan yang memenuhi | Fortifikasi yang Memenuhi 99 99 85
syarat Syarat
Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan
6 Masyarakat terhadap Indeks Kepuasan Masyarakat ) ) 93.50
kinerja pengawasan Obat | Terhadap Layanan Publik ’
dan Makanan di masing —
masing wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas Persentase
7 pemeriksaan sarana Obat | keputusan/rekomendasi hasil 95 95 99.50
dan Makanan serta inspeksi sarana produksi dan ’
pelayanan publik distribusi yang dilaksanakan
Meningkatnya efektivitas Persentase
8 pemeriksaan sarana Obat | keputusan/rekomendasi hasil 85 85 88
dan Makanan serta inspeksi yang ditindaklanjuti
pelayanan publik oleh pemangku kepentingan
Meningkatnya efektivitas
> Persentase keputusan
9 pemeriksaan sarana Obat ilai ifasi 9 9 100
dan Makanan serta penilaian sertifikasi yang 7 7
pelayanan publik diselesaikan tepat waktu
Meningkatnya efektivitas = duksi
emeriksaan sarana Obat ersentase sarana produksi
10 gan Makanan serta Obat dan Makanan yang 65 65 72,80
pelayanan publik memenuhi ketentuan
Meer:g]rigli(:atzxasg];zgvgisat Persentase sarana distribusi
11 gan Makanan serta Obat dan Makanan yang 68 68 72
pelayanan publik memenuhi ketentuan
Meningkatnya efektivitas
12 pemeriksaan sarana Obat | Persentase UMKM yang 81 81 100
dan Makanan serta memenuhi standar
pelayanan publik
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Target
No Sasaran Indikator Kinerja
RENSTRA | RKT PK
Persentase Keterlibatan UPT
Meningkatnya efektivitas dalam Rrogram Sed|gan
- Farmasi Makanan Minuman
pemeriksaan sarana Obat o
13 serta Program - - 95%
dan Makanan serta
elayanan publik P_emberdayaaan Ma;yarakat
P Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota
Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, Tingkat Efektifitas KIE Obat
14 edukasi Obat dan dan Makanan 95,80 95,80 | 97,90
Makanan
Meer:g]r?lf:atgxa (:;zﬁ'(vg:rs] Persentase sampel Obat
15 | pemert P yang diperiksa dan diuiji 50 50 50
pengujian Obat dan ! d
Makanan sesuai standar
Meer:g]r?li(saatgﬁa ?(:fjtt;(vgﬁ Persentase sampel Makanan
16 | P - P yang diperiksa dan diuji 50 50 50
pengujian Obat dan . d
Makanan sesuai standar
Meningkatnya efektivitas Persentase keberhasilan
17 | penindakan kejahatan penindakan kejahatan di 75 75 85
Obat dan Makanan bidang Obat dan Makanan
Terwujudnya tata kelola Persentase implementasi
18 | pemerintahan UPT yang rencana aksi Reformasi 100 100 100
optimal Birokrasi di lingkup UPT
Terwujudnya tata kelola
19 | pemerintahan UPT yang Nilai AKIP 83,90 83,90 | 83,90
optimal
Terwujudnya tata kelola
20 | pemerintahan UPT yang Nilai Pengelolaan Kearsipan - - 86,09
optimal
21 TerWUJudr?ya _SDM _UPT Indeks Profesionalitas ASN 86.50 86.50 | 90,71
yang berkinerja optimal UPT
Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan Indeks pengelolaan data dan
22 | ; . ) ; 3 3 3
informasi pengawasan informasi UPT yang optimal
Obat dan Makanan
Terkelolanya Keuangan Do
23 UPT secara Akuntabel Nilai Kinerja Anggaran UPT 93 93 91,46
o4 Terkelolanya Keuangan Nilai Kualitas Pengelolaan ) ) 70
UPT secara Akuntabel Barang dan Jasa
o5 Terkelolanya Keuangan Nilai Pengelolaan Barang ) ) 77
UPT secara Akuntabel Milik Negara
Terkelolanya Keuangan Persentase Realisasi
26 UPT secara Akuntabel ggggﬁunaan produk dalam - - 60
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2.4.RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA

Perjanjian kinerja dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk memantau dan
mengendalikan pencapaian kinerja organisasi, melaporkan capaian kinerja dalam
laporan kinerja, serta sebagai acuan target dalam menilai keberhasilan organisasi.
Oleh karena itu, pencapaian realisasi Perjanjian Kinerja Loka POM di Kota Baubau
selalu dimonitoring dan dievaluasi setiap bulan melalui aplikasi e-performance untuk
digunakan sebagai bahan evaluasi perbaikan di tiap bulan berikutnya. Dasar
pemantauan tiap bulan pada tahun 2024 adalah Rencana Aksi Perjanjian Kinerja
Tahun 2024.

BADANPOM
RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
LOKA POM DI KOTA BAURAU
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
TAROET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 803 804 BOS BOG BO7 BO8 BOO BiO an 812 ANGGARAN

1 01- 068 068 068 068 066 ©O68 068 088 068 068 068 6.8 114,414,800

Terwwudnys

Obat gan
Makanan 86 88 88 86 86 88 88 86 86 86 26 88 79,151,300
9 97 972 97.2 7.2 2 7. 72 2 7.2 972 119,124, 800
4 04 o4 o4 45 094 ga5 D4 045 04 4 o4 79,151,200
85 85 85 85 85 85 a5 a5 85 a5 a5 85 18.566.800
2 895 995 2995 995 295 @995 29.5 995 0995 995 295 295 109,573,200
8 a8 as 8g 8 88 a8 EES a8 28 es a8 223,20
uPT 03 - Per 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 57,353,000
728 728 728 728 728 728 728 728 728 72.8 728 34,010,500
72 72 72 72 72 72 72 72 72 190,797,500
10 15 25 50 60 70 BO 20 a0 85 100 57113500
Q o 4 1
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TARGET
SASARAN INDIKATCR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN 80T B02Z BO3 BD4 BOS BO6 BO7 B0O8 BO9 BIO BN 812 ANGGARAN
Pemberdayaan
Masyarakat Bidang
Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota
3. 03- 01 - Tingkat Efektifitas 0 Q0 979 979 979 979 979 979 979 979 979 979 159,722,800
Meningkatnya  KIE Obat dan Makanan
efektivitas
komunikasi,
informasi
edukasi Obat
dan Makanan
di masing-
masing
wilayah kerja
UPT
4. 04- 01 - Persentase sampel 25 5 10 15 20 25 25 30 35 4ac 45 50 100,130,000
Meningkatnya  Obat yang diperiksa dan
efektivitas diuji sesuai standar
pemenksaan
produk dan
pengujian
Obat dan
Makanan di 02- F‘erser-!as-z-rﬁamp-:-l 25 5 10 15 20 25 25 30 35 40 45 50 58,257,000
mdakig makanan yang‘clp-:-r.ksa
masing dan diuji sesuai standar
wilayah kerja
ueT
5 0S - 01 - Persentase 0 0 0 0 0 725 | 2725 | 975 75 75 as 85 300,287,000
Meningkatnya  kebearhasilan
efektivitas penindakan kejahatan di
penindakan bidang Obat dan
kelahatan Makanan
Obat dan
Makanan di
masing-
masing
wilayah kerja
ueT
B. 06 - 02 - Indeks pengelolaan 0 a 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96,750,000
Menguatnya data dan informasi UPT
laboratorium, yang optimal
pengelolaan
data dan
informasi
pangawasan
Obat dan
Makanan
7. 08 - 03 - Indeks Kepuasan 0 o 0 0 0 0 0 0 0 o i) 935 45,491200
Meningkatnya Masyarakat terhadap
kepuasan Layanan Publik UPT
pelaku usaha
dan
masyarakat
terhadap
kinerja
pengawasan
Obat dan
Makanan
8. 09- 01 - Persentase 0 50 50 50 50 75 75 75 75 75 75 100 941,966,500
Terwujudnya implementasi rencana
tata kelola aksl Reformasl Birokrasi
pemenntahan  dilingkup UPT
UPT yang
optimal 03 - Nilai AKIP UPT 0 4] 0 0 0 4] 4] 0 0 0 1] 839 155,364,500
035 - Nilai Pengeiolaan a (4] 0 Q 0 a 0 a 1] 0 0 8609 114 600,00
Kearsipan
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TARGET

SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN B0T B0z BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BOB BO9 B BN 812 ANGGARAN

o} 0 Q0 0 o 0 Q 0 o ¢ 8071 2280752800

1 - Nilai K 0 4 4 4 4 a7 4 4 4 1.46 048,915,200
Anggaran UPT
02 - Nilai Kuatitas 0 Q 0 0 0 0 0 0 0 0 0 70 139,196,000
Akuntabel Pengelolaan Barang dan
Jasa
03 - Nilai Pengelolaan 1] Q 0 Q 0 (¢} 0 Q 0 0 0 77 263,793,100

Barang Milik Negara

Total 6921404000

Baubau, 08 Mei 2024

Kepala Loka POM di Kota Baubau

Ryanperi Misuma, S.Farm., Apt

REVISI RAPK

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-5/PB/2024
tentang Petunjuk Teknis Penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)

Belanja Kementerian Negara/Lembaga terdapat perubahan bobot indikator,
komponen pembentuk indikator, maupun waktu pengukuran dan penilaian IKPA.
Mengacu juknis tersebut, penilaian indikator revisi DIPA dan indikator kinerja belanja
kontraktual menggunakan basis data per semester, dan indikator kinerja dispensasi
SPM pada triwulan IV menjadi pengurang nilai akhir IKPA setahun. Dengan
demikian nilai akhir IKPA adalah yang tersaji di OMSPAN pada akhir tahun

anggaran.

Dengan adanya perubahan tersebut, maka pengukuran kedua komponen
pembentuk NKA yaitu Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) dan Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) akan diperoleh pada akhir tahun pelaksanaan
anggaran (B12) sehingga dilakukan penyesuaian terhadap target NKA yang terdapat
dalam dokumen RAPK Tahun 2024 untuk periode triwulan Il-IV dengan menghapus

target pada bulan ke-4 sampai dengan bulan ke-11. Sedangkan untuk target pada
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bulan ke-12 tidak ada perubahan yaitu tetap menggunakan target sesuai yang

tercantum pada dokumen Perjanjian Kinerja (PK) 2024.

BADAN POM
RENCANA AKS| PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
LOKA POM DI KOTA BAUBAU
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 B03 BO4 BOS BOB BO7 BO8 BOS B10 B11 B12 ANGGARAN
1 01- 01 - Persentase Cbal 968 068 90688 968 988 968 9688 968 9688 968 968 968 114,414,800
Terwujudnya vang memenuhi syarat
Obat dan
Makanan 02 - Persentase 86 86 86 86 86 86 86 86 86 88 86 86 79,151,300
yang Makanan yang
memenuhi memenuhi syarat
syarat di
masing- 03 - Persentase Obat 97.2 97.2 972 97.2 97.2 97.2 972 97.2 97.2 97.2 97.2 97.2 119,124,800
masing yang aman dan bermutu
wiiayah kerja berdasarkan hasil
UPT pengawasan
04 - Persentase 9455 945 945 845 945 945 945 945 945 945 945 94.5 79,151,300
Makanan yang aman
dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan
05 - Persentase pangan 85 85 85 85 85 B85 85 B3 85 85 85 85 18,566,800
fartifikasi yang
memanuhi syarat
2, 02- 01 - Persentase 995 995 995 99,5 996 995 ©9.5° 995 985 995 995 995 109,573,200
Meningkatnya  keputusan/rekomendasi
efektivitas hasil Inspeksi sarana
pemeriksaan produksi dan distribusi
sarana obat yang dilaksanakar
dan makanan
serta 02 - Persentase 88 38 88 88 88 88 38 88 88 88 88 88 133,223,20
pelayanan keputusan/rakomencasi
publik di hasll Inspeksi yang
masing ditindaklanjuti oleh
masing pemangku kepentingan
wilayah kerja
UPT 03 - Persentase 100 00 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 57,353,000
keputusan penilaian
sertifikasi yang
diselesaikan tepat
waklu
04 - Persentase sarana 728 728 728 728 728 728 728 728 728 728 728 728 34,010,500
produksi Obalt dan
Makanan yang
memenuhi ketentuan
05 - Persentase sarana 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 180,797,500
distribusi Obat dan
Makzanan yang
memenuhi ketentuan
07 - Persentase UMKM 5 10 s 25 50 €0 70 80 a0 €0 95 100 57,113,500
yang memenuhi standar
produksi pangan olahan
danfatau pembuatan
Obat Tradisional dan
Kasmetik yang baik
08 - Persentase Q0 0 (¢] 4] 4] 4] 0 0 o 4] o a5 43,270,100
Keterlibatan UPT dalam
Program Sediaan
Farmasi Makanan
Minuman Serta Program
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TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN B BOZ BO3 BO4 BOS BOG BO7 B08 B8 B10 BN B12 ANGGARAN
Pemberdayaan
Masyarakat Bidang
Kesehatan di
Pravinsi/Kabupaten/Kaota
3 03- 01 - Tingkat Efektifitas 4] 0 9729 979 B7R 979 979 978 978 978 978 97.9 159,722,800
Meningkatnya  KIE Dbat dan Makanan
fektivitas
komunikasi,
informasi,
edukasi Obat
dan Makanan
di masing-
masing
wilayah kerja
UPT
4. 04- 01 - Persentase sampel 25 5 10 15 20 25 25 a0 35 40 45 50 100,130,000
Meningkatnya  Cbat yang diperiksa dan
efeltivitas diufi sesual standar
pemeriksaan
produk dan
oengujian
Obat dan 5 : 2 x R
Makanan di 02 - Persentase _sa.'n.pel 25 5 10 15 20 25 25 20 35 40 45 50 58,257,000
i makanan yang diperiksa
masing - :
; dan dluji sesuai standar
masing
wilayah kerja
UPT
5 Q5 - 01 - Persentasa 4] 0 Q o] k] Fo | 2% 58 75 75 a5 85 300,887,000
Meningkatnya  keberhasilan
sfektivitas penindakan kejahatan di
penindakan bidang Obat dan
kejanatan Makaran
Ohat dan
Makanan di
masing-
masing
wilayah kerja
UPT
6. 06 - 0% - Indeks pengelolaan 4] 4] 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 96,750,000
Menguatnya data dan informasi UPT
labaratorium, yang optimal
pengelnlaan
data dan
informasi
pengawasan
Obat dan
Makanan
7 08 - 03 - Indeks Kepuasan 0 4] (4] o a 4] 0 a o a0 0 ICR] 45,481,200
Meningkatnya  Masyarakat terhadap
kepuasan Layanan Publik UPT
pelaku usaha
dan
masyarakat
termadap
kinerja
pengawasan
Obat dan
Makanan
8. 09- 01 - Persentase 0 50 50 50 50 75 75 75 75 75 75 100 941,968,500
Terwujudnya implementasi rencana
tata kelola aksl Reformas] Blrokrasl
pemerintahan  dilingkup UPT
UPT yang
optimal 03 - Nilai AKIP UPT 0 ] a [¢] a ¢] 0 u] 0 Q 0 B38 155,364,500
05 - Nilai Pengelolaan 4] o a o 0 4] i a [ L] 0 BEOS 114,600,000
Kearsipan
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TARGET

SASARAN INDIKATOR KINERJA
MO, KEGIATAN KEGIATAN EO1 BOZ BO3 BO4 BOS BO8& BO7 BOB BOS Bi1o B11 B12 ANGGARAN
g 10 01~ Indeks a 4] 8] o Y o 4] 1] 0 o 0 8071 2,280,752,800

Terwujudnya Profesicnalitas ASN UPT
SOM UPT

yang

berkinerja

optimal

10, - 01 - Milsi Kinerja o 45 50 4] 1} o 4] ] 4] o} 0 9148 1,048,915,200
Terkelolanya Anggaran UPT
Keuangan

UPT secara 02 - Nilai Kualitas 0 Q 0 0 [t} o a 0 4] &} o 70 138,186,000
Akuntabel Pengaloizan Barang dan

Jasa

02 - Nilzi Pengelolaan 0 0 0 0 0 o a Q 0 0 o 77 263,793,100

Barang Milik Negara
04 - Fresentase o 4] u} o i o a a 4] o o &0 178,827,900
Realisasi Penggunaan

Produk dzlam Megeri

Total 5921404000

2.5.METODE PENGUKURAN

Salah satu fondasi utama dalam menerapkan manajemen kinerja adalah
pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja dilakukan dalam rangka menjamin adanya
peningkatan dalam pelayan publik dan meningkatkan akuntabilitas, dengan
melakukan klarifikasi output dan outcome yang akan dan seharusnya dicapai untuk
mewujudkan organisasi yang akuntabel. Pengukuran kinerja dilakukan dengan
menggunakan indikator kinerja yang telah ditetapkan dan disahkan.

Tujuan pengukuran kinerja adalah menentukan tingkat kemajuan dalam meraih

tujuan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kinerja.

Pengukuran kinerja dilakukan dengan cara:

a) Membandingkan realisasi Kinerja dengan Sasaran (target) Kinerja yang
dicantumkan dalam lembar/dokumen Perjanjian Kinerja dalam rangka
pelaksanaan APBN tahun berjalan.

b) Membandingkan realisasi Kinerja Program sampai dengan tahun berjalan
dengan Sasaran (target) Kinerja 5 (lima) tahunan yang direncanakan dalam

Rencana Strategis.

Mekanisme pelaksanaan pengukuran kinerja yang dilakukan Loka POM di Kota

Baubau adalah sebagai berikut:

1) Melakukan perhitungan data mentah (Raw Data)
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2) Menghitung Realisasi Indikator Kinerja

3) Capaian Indikator Kinerja

Capaian indikator kinerja dinyatakan dalam kategori sebagai berikut:

Kategori Capaian IKU Notifikasi Warna
Tidak dapat Disimpulkan >120% ‘
Sangat Baik 100% < x < 120% @
Baik =100% O
Cukup 70% < x < 100% O
Kurang <70% ‘

4) Memasukkan data realisasi indikator kinerja pada aplikasi Sistem Informasi
Manajemen Kinerja Terintegrasi (SIMETRIS) menu ePerformance. Pemasukan
data realisasi indikator kinerja dilakukan oleh penanggung jawab data masing-
masing unit kerja (sesuai SK penanggung jawab data) paling lambat tanggal 10
tiap bulannya.

5) Kepala Loka POM di Kota Baubau melakukan validasi data untuk memastikan
bahwa data yang diinput:

a. Valid, yakni dikukur menggunakan alat ukur yang tepat, sesuai dengan manual
indikator kinerja;

b. Reliable, yakni meskipun diukur berulang-ulang hasilnya tetap konsisten; dan

c. Obyektif, yakni bebas dari intervensi/kepentingan.

Sedangkan untuk menghitung nilai kinerja organisasi yang menunjukkan hasil

konsolidasi dari seluruh nilai perspektif atau seluruh realisasi indikator kinerja dalam

satu Peta Strategi maka perlu dilakukan perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran

Strategis (NPSS) dengan rumus sebagai berikut:

Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) = (Q#ENP)/(Q#P)

Keterangan:
NP : Nilai Perspektif
P : Perspektif
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Hasil perhitungan NPSS dinyatakan dengan predikat kinerja organisasi baik

periodik maupun tahunan mengacu pada kategori NPSS sebagai berikut:

Predikat NPSS Notifikasi Warna
Istimewa > 100 o
Baik 90 < NPSS < 100 O
Butuh Perbaikan 70 < NPSS < 90 O
Kurang 50 <NPSS <70 O
Sangat Kurang <50 ‘

Predikat kinerja organisasi tersebut akan menentukan pola distribusi kinerja yang
digunakan sebagai pertimbangan bagi Kepala Loka POM di Kota Baubau dalam

menentukan predikat kinerja pegawai di bawahnya.

Analisis Akuntabilitas kinerja ditetapkan dengan melakukan perbandingann
Realisasi Kinerja Triwulan | dengan target Tahun 2024. Penetapan predikat capaian

kinerja organisasi dinyatakan sebagai berikut :

Notifikasi

Kategori Penjelasan Warna

Apabila persentase capaian indikator
Tercapai/ Melampaui | kinerja s.d. triwulan n dibandingkan dengan A
target akhir tahun n sebesar 2 100%

Apabila persentase capaian indikator
kinerja s.d. triwulan n dibandingkan dengan A
target akhir tahun n sebesar 70% - <100%

(70 < x < 100).

Akan Tercapai

Apabila persentase capaian indikator
Perlu Upaya Keras kinerja s.d. triwulan n dibandingkan dengan '
target akhir tahun n sebesar <70% (x< 70).
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BAB 111 AKUNTABILITAS KINERJA

3.1.CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Pada bagian Capaian Kinerja Organisasi disajikan hasil pengukuran kinerja dari
masing-masing pernyataan kinerja sasaran strategis Loka POM di Kota Baubau
guna memberikan gambaran lebih lanjut tentang efisiensi dan efektifitas kegiatan
yang dilaksanakan pada tahun berjalan. Analisis capaian kinerja dilakukan dengan
cara Membandingkan realisasi kinerja triwulan dengan target triwulan yang
bersangkutan, Membandingkan realisasi kinerja triwulan dengan target tahunannya,
Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi
perbaikan kinerja), Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja, selain itu juga dilakukan tindak

lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal).

Analisis Akuntabilitas Kinerja

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2024 telah diperjanjikan 10 (sepuluh) sasaran
strategis dan 26 (dua puluh enam) Indikator Kinerja Utama (IKU) dengan

pencapaian sebagai berikut:

Indikator
Sasaran Strategis Nama Indikator
Target Realisasi n
2024 2024 IR

STAKEHOLDER PERSPECTIVE

Persentase Obat yang memenuhi

96,80 98,45
syarat

9 Persentase Makanan yang

: 86 89,61
memenuhi syarat

Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang aman dan

Makanan yang memenuhi 3 | bermutu berdasarkan hasil 97,20 97,18 99,98
syarat di wilayah kerja Loka pengawasan

POM di Kota Baubau

Persentase Makanan yang aman
4 | dan bermutu berdasarkan hasil 94,50 78,26 82,82
pengawasan

5 Persentase Pangan Fortifikasi 85 80 94,12
yang Memenuhi Syarat

Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan Indeks Kepuasan Masyarakat

2 Masyarakat terhadap kinerja 6 Terhadap Layanan Publik 2 S
pengawasan Obat dan
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Indikator
Sasaran Strategis Nama Indikator
Target Realisasi Capaian
2024 2024 p
Makanan di masing-masing
wilayah kerja UPT
INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE
Persentase
7 !(eputus_an/rekomenda& _hasn 99,50 99,62
inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan
Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
8 inspeksi yang ditindaklanjuti oleh e e
pemangku kepentingan
Persentase keputusan penilaian
9 | sertifikasi yang diselesaikan tepat 100 100
waktu
Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana Obat Persentase sarana produksi Obat
3 dan Makanan serta 10 | dan Makanan yang memenuhi 72,80 76,92
pelayanan publik di wilayah ketentuan
kerja Loka POM di Kota
Baubau Persentase sarana distribusi Obat
11 | dan Makanan yang memenuhi 72 81,11 112,65
ketentuan
12 Persentase UMKM yang 100 100
memenuhi standar
Persentase Keterlibatan UPT
dalam Program Sediaan Farmasi
13 Makanan Minuman serta Program 95 100 105.26
Pemberdayaaan Masyarakat ’
Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota
Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, ) -
4 | edukasi Obat dan Makanan | 14 | ¢ in9Kat Efektiitas KIE Obat dan 97,90 98,28
di wilayah kerja Loka POM
di Kota Baubau
Meningkatnya efektivitas 15 Persentase sampel Obat yang 50 50
pemeriksaan produk dan diperiksa dan diuji sesuai standar
5 | pengujian Obat dan
Makanan di wilayah kerja 16 Persentase sampel Makanan yang 50 50
Loka POM di Kota Baubau diperiksa dan diuji sesuai standar
Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat Persentase keberhasilan
6 | dan Makanan di wilayah 17 | penindakan kejahatan di bidang 85 100
kerja Loka POM di Kota Obat dan Makanan
Baubau
LEARNING & GROWTH PERSPECTIVE
Persentase implementasi rencana
18 | aksi Reformasi Birokrasi di lingkup 100 100
Loka POM di Kota Baubau
Terwujudnya tata kelola
7 pemerintahan Loka POM di 19 | Nilai AKIP 83,90 77,75
Kota Baubau yang optimal
20 | Nilai Pengelolaan Kearsipan 86,09 91,70
Terwujudnya SDM Loka . .
8 | POM diKota Baubauyang | 21 | Indeks Profesionalitas ASN Loka 90,71 85,71 94,49
L - POM di Kota Baubau
berkinerja optimal
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produk dalam negeri

Indikator
Sasaran Strategis Nama Indikator
Target Realisasi Capaian
2024 2024 P
Menguatnya laboratorium,
Indeks pengelolaan data dan
9 _pengelolgan data dan 22 | informasi Loka POM di Kota 8 8
informasi pengawasan Obat Baubau vana ootimal
dan Makanan yang op
23 N_|Ia| Kinerja Anggaran Loka POM 9146 92,88
di Kota Baubau
24 lelalJKuaIltas Pengelolaan Barang 70 100
Terkelolanya Keuangan an Jasa
10 | Loka POM di Kota Baubau o -
secara Akuntabel 25 Nilai Pengelolaan Barang Milik 77 9333
Negara ’
2% Persentase Realisasi penggunaan 60 99,62

Dari hasil pengukuran kinerja terhadap 26 (dua puluh enam) Indikator Kinerja, 5
indikator dengan kategori CUKUP, 6 indikator dengan kategori BAIK, 17 Indikator
dengan kategori SANGAT BAIK dan 3 indikator dengan kategori TIDAK DAPAT

DISIMPULKAN.

Berdasarkan data capaian pada setiap indikator kinerja tersebut, dilakukan

pengukuran capaian kinerja organisasi dengan capaian NPSS sebesar 107,40 dan

mendapatkan predikat ISTIMEWA, dengan rincian sebagai berikut:

107,40 Istimewa

Capaian
Sasaran Strategis Nama Indikator Tahun NPI NSS NP
2024
STAKEHOLDER PERSPECTIVE
1 Persentasg Obat yang 101,71
memenuhi syarat
2 Persentasg Makanan yang 104,20
memenuhi syarat
Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang aman dan
Makanan yang 3 | bermutu berdasarkan hasil 99,98 99,98
1 | memenuhi syarat di pengawasan 96,56
wilayah kerja Loka Persentase Makanan yang aman
POM di Kota Baubau 4 | dan bermutu berdasarkan hasil 82,82 82,82
pengawasan 99,21
5 Persentase Par!gan Fortifikasi 94,12 94,12
yang Memenuhi Syarat
Meningkatnya
kepuasan pelaku usaha
dan Masyarakat
terhadap kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat
2 pengawasan Obat dan 6 Terhadap Layanan Publik 101,85 101,85
Makanan di masing-
masing wilayah kerja
UPT
INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE
Persentase
7 keputusan/rekomendasi hasil 100.12
Meningkatnya inspeksi sarana produksi dan ’
efektivitas pemeriksaan distribusi yang dilaksanakan
sarana Obat dan Persentase
3 | Makanan serta 8 keputusan/rekomendasi hasil 106.47 107,17 111,30
pelayanan publik di inspeksi yang ditindaklanjuti oleh ’
wilayah kerja Loka pemangku kepentingan
POM di Kota Baubau Persentase keputusan penilaian
9 sertifikasi yang diselesaikan 120,00
tepat waktu
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Persentase sarana produksi
10 | Obat dan Makanan yang 105,66
memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi
11 Obat dan Makanan yang 112,65
memenuhi ketentuan
12 Persentasg UMKM yang 100,00
memenuhi standar
Persentase Keterlibatan UPT
dalam Program Sediaan Farmasi
13 Makanan Minuman serta 105,26
Program Pemberdayaaan
Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota
Meningkatnya
efektivitas komunikasi,
4 informasi, edukgsi Obat 14 Tingkat Efektifitas KIE Obat dan 100,39 100,39
dan Makanan di Makanan
wilayah kerja Loka
POM di Kota Baubau
Meningkatnya Persentase sampel Obat yang
efektivitas pemeriksaan 15 | diperiksa dan diuji sesuai 120,00
5 produk dan pengujian standar 120,00
Obat dan Makanan di Persentase sampel Makanan ’
wilayah kerja Loka 16 | yang diperiksa dan diuji sesuai 120,00
POM di Kota Baubau standar
Meningkatnya
efgktivitas penindakan Persentase keberhasilan
6 'ﬁ’ahata” Obat dan 17 | penindakan kejahatan di bidang 117,65 | 117,65
akanan di wilayah Obat dan Makanan
kerja Loka POM di Kota
Baubau
LEARNING & GROWTH PERSPECTIVE
Persentase implementasi
4g | rencana aksi Reformasi Birokrasi 100
di lingkup Loka POM di Kota
Terwujudnya tata kelola Baubau
7 pemerintahan Loka 99.73
POM di Kota Baubau 19 | Nilai AKIP 92,67 92,67 ’
yang optimal
20 Nilai Pengelolaan Kearsipan W
Terwujudnya SDM
Loka POM di Kota Indeks Profesionalitas ASN Loka
8 Baubau yang berkinerja 21 POM di Kota Baubau S 94,49 -
optimal
Menguatnya 111,71
laboratorium, Indeks pengelolaan data dan
9 | pengelolaan data dan 22 informasi Loka POM di Kota 120,00 120
informasi pengawasan Baubau yang optimal
Obat dan Makanan
Nilai Kinerja Anggaran Loka
23 POM di Kota Baubau 101,55
Nilai Kualitas Pengelolaan
Terkelolanya Keuangan | 24 Barang dan J 120
f g dan Jasa
10| Loka POM di Kota Nilai Pengelolaan Barang Milik 115,39
Baubau secara 25 120 ’
Akuntabel Negara —
Persentase Realisasi
26 | penggunaan produk dalam 120
negeri

Berdasarkan hasil penghitungan capaian kinerja di Loka POM di Kota Baubau,
diperoleh nilai NPSS total sebesar 107,40% dengan Predikat ISTIMEWA, terdiri dari
NP Stakeholder Perspective sebesar 99,21%, NP Internal Process Perspektif
sebesar 111,30%, NP Learning & Growth Perspektif sebesar 111,71%. Dengan
demikian disimpulkan bahwa Loka POM di Kota Baubau telah berhasil mencapai
target kinerja TA 2024.
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Capaian indikator IP ASN 2024 dikeluarkan (di exclude) dari perhitungan Nilai
Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) karena terdapat perubahan instrumen
pengukuran IP ASN dari BKN yaitu adanya perubahan objek penilaian yang
semula PNS menjadi PNS dan PPPK, serta perubahan instrumen bobot dasar
dimensi kompetensi yang tidak hanya meliputi riwayat pengembangan

kompetensi, namun juga termasuk konversi hasil penilaian kinerja NPSS.

Berdasarkan Nota Dinas Sekretaris Utama Bdana POM, Hal Ketentuan Pengukuran
Kinerja Tahun 2024, tanggal 15 Januari 2025, Konversi capaian indikator kinerja
mengacu pada Keputusan Kepala BPOM Nomor 311 Tahun 2023 tentang Pedoman
Penyelenggaran SAKIP di Lingkungan BPOM. Beberapa indikator kinerja yang
dapat dikonversi sebagai berikut:

e. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

f. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

g. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

h. Indeks pengelolaan data dan informasi yang optimal

Indikator kinerja yang dilakukan konversi sebagaimana ketentuan maka realisasi
yang diinput pada aplikasi Simetris (e-performance) adalah 120%. Contoh target
indikator A adalah 100%, maka realisasi yang diinput pada aplikasi Simetris (e-

performance) adalah 120%.

NPSS Loka POM di Kota Baubau Tahun 2021 yaitu 100,95% dengan kriteria BAIK,
NPSS Loka POM di Kota Baubau Tahun 2022 yaitu 101,82% dengan Predikat
ISTIMEWA, NPSS Tahun 2023 yaitu 104,33% dengan Predikat ISTIMEWA, dan
NPSS Tahun 2024 yaitu 107,40% dengan Predikat ISTIMEWA.
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Tahun 2021 Tahun 2022

Tahun 2023 Tahun 2024

Grafik capaian NPSS Loka POM di Kota Baubau Tahun 2021-2024

Bila dibandingkan dengan pencapaian kinerja 3 Loka lain dengan klasifikasi UPT
yang setara yaitu Loka POM di Ende, Loka POM di Tanjung Balai dan Loka POM di

Kabupaten Tanah Bumbu, maka diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Perbandingan pencapaian Sasaran Strategis

No

Sasaran Strategis

Loka POM
Baubau

Loka POM Loka POM
Tanjung Tanah
Balai Bumbu

Loka POM
Ende

Terwujudnya Obat dan Makanan yang
memenuhi syarat di masing —masing wilayah
kerja UPT

96,56

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat
dan Makanan di masing —masing wilayah kerja
UPT

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana
obat dan makanan serta pelayanan publik di
masing masing wilayah kerja UPT

Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan di masing—masing
wilayah kerja UPT

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk
dan pengujian Obat dan Makanan di masing—
masing wilayah kerja UPT

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan
Obat dan Makanan di masing—masing wilayah
kerja UPT

Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT yang
optimal

Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal
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Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan
informasi pengawasan Obat dan Makanan

10 Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel

Ket. : [l Capaian tertinggi [ ] Capaian terendah

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa :

1. Sasaran strategis “Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat”
capaian tertinggi oleh Loka POM di Kota Tanjung Balai dengan capaian 101,39%
dan terendah Loka POM di Kota Baubau dengan capaian 96,56%

2. Sasaran strategis “Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat
terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di masing—masing wilayah
kerja UPT” capaian tertinggi oleh Loka POM di Kab. Ende dengan capaian
103,40% dan terendah Loka POM di Kota Baubau dengan capaian 101,85%

3. Sasaran strategis “Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan
Makanan serta pelayanan publik” capaian tertinggi oleh Loka POM di Kota
Tanjung Balai dengan capaian 109,83% dan terendah Loka POM di Kab. Ende
dengan capaian 103,88%

4. Sasaran strategis “Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat
dan Makanan” capaian tertinggi Loka POM di Kab. Ende dengan capaian
101,13% dan terendah Loka POM di Kota Baubau dengan capaian 100,39%

5. Sasaran strategis “Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian
Obat dan Makanan” capaian Loka POM di Kota Baubau, Loka POM di Kab. Ende,
Loka POM di Kota Tanjung Balai dan Loka POM di Kab. Tanah Bumbu dengan
capaian yang sama 120%

6. Sasaran strategis “Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan
Makanan” capaian tertinggi dengan capaian oleh Loka POM di Kota Baubau
dengan capaian 117,65% dan terendah Loka POM di Kab. Tanah Bumbu dengan
capaian 100%

7. Sasaran strategis “Terwujudnya tata kelola pemerintahan UPT yang optimal”
capaian tertinggi oleh Loka POM di Kota Tanjung Balai dengan capaian 105,53%
dan terendah Loka POM di Kota Baubau dengan capaian 99,73%
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8. Sasaran strategis “Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal” capaian
tertinggi oleh Loka POM di Kab. Ende dengan capaian 95,90% dan terendah
Loka POM di Kota Baubau dengan capaian 94,49%

9. Sasaran strategis “Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi
pengawasan Obat dan Makanan” capaian Loka POM di Kota Baubau, Loka POM
di Kab. Ende, Loka POM di Kota Tanjung Balai dan Loka POM di Kab. Tanah
Bumbu dengan capaian yang sama 120%

10.Sasaran strategis “Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel” capaian
tertinggi dengan capaian oleh Loka POM di Kota Baubau dengan capaian
115,39% dan terendah Loka POM di Kab. Ende dengan capaian 104,54%

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Loka POM di Kota Baubau
mencapai nilai tertinggi pada 2 sasaran strategis, 2 sasaran strategis setara dengan
3 Loka POM lainnya dan 5 sasaran strategis terendah, Loka POM di Kab. Ende
mencapai nilai tertinggi pada 3 sasaran strategis, 2 sasaran strategis setara dengan
3 Loka POM lainnya dan 2 sasaran strategis terendah, Loka POM di Kota Tanjung
Balai mencapai nilai tertinggi pada 3 sasaran strategis, 2 sasaran strategis setara
dengan 3 Loka POM lainnya dan Loka POM di Kab. Tanah Bumbu mencapai 2
sasaran strategis setara dengan 3 Loka POM lainnya dan 1 sasaran strategis

terendah

Analisis akuntabilitas kinerja dilakukan terhadap masing-masing sasaran strategis

yang telah ditetapkan oleh Loka POM di Kota Baubau, sebagai berikut:
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Sasaran Kegiatan 1

Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di
wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau

Pada Tahun Anggaran 2024, Loka POM di Kota Baubau telah berhasil mewujudkan
Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Loka POM di Kota

Baubau.
No Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori
1 Persentase Obat yang memenuhi syarat 96,80 98,45 101,71 Sangat Baik
2 Persentase Makanan yang memenuhi syarat 86 89,61 104,20 Sangat Baik

3 Persentase Obat_yang aman dan bermutu 97,20 97.18 99,08 Cukup
berdasarkan hasil pengawasan
Persentase Makanan yang aman dan bermutu
4 berdasarkan hasil pengawasan 94,50 78,26 82,82 e
5 g;;sr:tntase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi 85 80 94,12 Cukup

1. Persentase Obat yang memenuhi syarat

a. Perbandingan target dan realisasi TA 2024

. . Target Realisasi . )
Indikator Kinerja Triwulan n Triwulan n Capaian Kategori
Persentase Obat yang memenuhi syarat 96,80 98,45 101,71

Persentase makanan yang memenuhi syarat diperoleh dengan rumus :

% Obat MS = (Jumlah Sampel Acak Obat MS dibagi Total Sampel
Acak Obat yang Diperiksa dan Diuji ) x 100%
Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat

tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik (Perpres 80 tahun 2017).

Sampling dilakukan terhadap Obat beredar berdasarkan Data Survei Produk

Beredar berdasarkan kerangka sampling di tahun berjalan. Kriteria Obat

Tidak Memenuhi Syarat, meliputi:

1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk kedaluarsa
NIE);

2) Produk kedaluwarsa;
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3) Produk rusak;

4) Tidak memenuhi ketentuan label; dan

5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian.

Dari 194 sampel acak Obat yang disampling oleh Loka POM di Kota Baubau,
terdapat 191 obat yang memenuhi syarat (MS) dan terdapat 3 obat yang tidak
memenuhi syarat (TMS). Capaian persentase Obat yang memenuhi syarat
Tahun 2024 sebesar 101,71% dengan kategori SANGAT BAIK.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori
TA 2021 | Persentase Obat yang memenuhi syarat 83,60 81,35 97,31 Cukup
TA 2022 | Persentase Obat yang memenuhi syarat 86,60 86,60 100,00
TA 2023 | Persentase Obat yang memenuhi syarat 90,00 96,74 107,49 Sangat baik
TA 2024 | Persentase Obat yang memenuhi syarat 96,80 98,45 101,71 Sangat baik

Perbandingan capaian pada tahun 2021-2024 yaitu capaian tahun 2023 lebih
baik dibandingkan capaian tahun 2021, 2022 dan 2024. Realisasi
Persentase Obat yang memenuhi syarat Tahun 2024 lebih tinggi
dibandingkan tahun 2023, tetapi target tahun 2024 lebih tinggi dibandingkan
tahun 2023 sehingga capaian tahun 2023 lebih tinggi dari tahun 2024.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di

. . Loka POM Loka POM di -
Indikator Kinerja Baubau Kab. Ende Kota Tan‘jung Kab. Tanah
Balai Bumbu
Persentase Obat yang memenuhi 98,45 97,28 98,27 98,53
syarat
39

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU



LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

Persentase Obat yang memenuhi syarat

98,45 98,53
98,5 98,27

97,5 97,28

Target Perjanjian Kinerja
BPOM Tahun 2024

Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian Indikator Persentase Obat yang memenuhi
syarat Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau dengan UPT Loka POM
Klaster 3.

Realisasi persentase obat yang memenuhi syarat jika dibandingkan dengan
Loka lain yang setara, realisasi tertinggi adalah Loka POM Tanah Bumbu
dengan realisasi 98,53% dan terendah Loka POM Ende dengan realisasi
97,28%.

Perbandingan realisasi UPT Loka POM Klaster 3 dengan target Perjanjian
Kinerja BPOM Tahun 2024 untuk IKU Persentase Obat yang memenubhi

syarat semua UPT mencapai target.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Capaian indikator persentase obat yang memenuhi syarat pada tahun 2024
mendapatkan kategori Sangat baik. Beberapa kegiatan mendukung

pencapaian keberhasilan tersebut adalah

1. Pelaksanaan kegiatan sampling dilakukan sesuai dengah pedoman
sampling dan sesuai dengan perencanaan sampling yang telah disusun

pada awal tahun
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2. Pengelolaan pengiriman dan penyimpanan sampel yang baik mampu

mempertahankan kualitas sampel dengan baik, sehingga hasil uji yang
didapatkan menggambarkan kualitas produk yang sesungguhnya
3. Melakukan koordinasi dan komunikasi yang baik kepada Balai penguiji
4. Melakukan identifikasi indikator kinerja "Persentase Obat yang
Memenuhi Syarat" dengan melakukan cek data hasil uji dan
pemeriksaan penandaan terhadap sampel Obat (Rutin) dan melakukan
verifikasi dan memastikan terhadap seluruh hasil sampel yang

disampling, telah keluar hasil uji dari laboratrium penguiji.

e. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian

pernyataan kinerja

Beberapa kegiatan yang dapat mendukung capaian obat yang memenuhi
syarat, antara lain:

» Melakukan koordinasi antara substansi Pemeriksaan dan substansi
Pengujian di Balai terkait Perencanaan Sampling dan Pengujian yang
dilaksanakan di awal tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin setiap
bulan.

= Saat inpeksi rutin ke sarana industri farmasi, obat tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetika dilakukan intervensi ke pelaku usaha tersebut
agar menerapkan GMP (Good Manufacturing Practice) sehingga produk
yang dihasilkan memenuhi standar termasuk aspek kesesuaian
penandaannya.

» Pembinaan ke pemilik sarana distribusi agar mendistribusikan produk
obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik sesuai dengan
ketentuan, yaitu produknya harus mempunyai nomor izin edar, tidak
kadaluwarsa, tidak rusak dan penyimpanan produk sesuai dengan yang

ada di kemasan produk tersebut.

f. Upaya Peningkatan Kinerja

Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam
rangka mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan

antara lain :
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1. Terus berupaya melakukan koordinasi secara rutin kepada Balai Penguiji

serta melakukan penyusunan target sampling dan pengujian
berdasarkan pedoman prioritas sampling

2. Meningkatkan frekuensi pembinaan secara berkala terhadap pemilik
sarana distribusi produk obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan
kosmetik.

3. Melakukan sampling sesuai kategori dan kriteria komoditi yang tertera

dalam Pedoman Prioritas Sampling.

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran | Anggaran | Anggaran | Indikator Efisigensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Persentase Obat
yang memenuhi 113.370.650 | 113.369.402 100 101,71 0,02 100%(Efisien)
syarat

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Obat yang
memenuhi Syarat di Loka POM di Kota Baubau Efisien karena capaian
indikator lebih tinggi daripada realisasi anggaran dengan Tingkat Efisiensi
0,02 sehingga penyerapan anggaran tersebut telah mendukung pencapaian
indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung oleh pelaksanaan kegiatan yang
sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan revisi kegiatan dan anggaran

secara berkala, untuk penyesuaian antara target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Adanya upaya peningkatan frekuensi pembinaan secara berkala terhadap
pemilik sarana distribusi produk obat, obat tradisional, suplemen Kesehatan
dan kosmetik diharapkan dapat meningkatkan peredaran produk Obat yang
memenuhi syarat di wilayah pengawasan Loka POM di Kota Baubau. Upaya
lain yang dilakukan melalui koordinasi secara terus menerus antara Fungsi
Pemeriksaan dan Laboratorium Pengujian terkait perencanaan sampling;

penyusunan target sampling dan pengujian.
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2. Persentase Makanan yang memenuhi syarat

a. Perbandingan target dan realisasi TA 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase Makanan yang memenuhi syarat 86 89,61 104,20

Persentase makanan yang memenuhi syarat diperoleh dengan rumus :
% Makanan MS = (Jumlah Sampel Acak Makanan MS dibagi Total
Sampel Acak Makanan yang Diperiksa dan Diuji ) x 100%
Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara
atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Pangan adalah
segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk pertanian,
perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang
diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau
minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan Pangan,
bahan baku Pangan, dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses
penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan atau minuman (UU
No.18 tahun 2012). Sampling dilakukan terhadap Pangan Olahan beredar
berdasarkan Data Survei Produk Beredar berdasarkan kerangka sampling
acak di tahun berjalan. Sampel Makanan meliputi sampel sesuai dengan
pedoman sampling. Sampel Makanan mencakup sampel Balai dan Loka.
Kriteria Pangan Tidak Memenuhi Syarat, meliputi:
1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk kadaluarsa
nomor izin edar);
2) Produk kedaluwarsa;
3) Produk rusak;
4) Tidak memenuhi ketentuan label; dan

5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian.

Dari 77 sampel acak makanan yang disampling oleh Loka POM di Kota
Baubau, dimana 69 sampel dinyatakan memenuhi syarat (MS) dan 8 sampel
dinyatakan Tidak Memenuhi Syarat (TMS). Capaian persentase makanan
yang memenuhi syarat tahun 2024 sebesar 104,20% dengan kategori
SANGAT BAIK.
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b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

TA 2021 Persentase Makanan yang memenuhi 80,00 79.41 99,26 Gukup
syarat

TA 2022 Persentase Makanan yang memenuhi 82% 74,03 90,28 Cukup
syarat

TA 2023 Persentase Makanan yang memenuhi 84,00 83,12 98,95 Cukup
syarat

TA 2024 E;;f:t”tase Makanan yang memenuhi 86 89,61 104,20 Sangat baik

Perbandingan capaian pada tahun 2021-2024 yaitu capaian Persentase

Makanan yang memenuhi syarat tahun 2024 lebih baik dibandingkan
capaian tahun 2021, 2022 dan 2023, karena realisasi tahun 2024 lebih baik

dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di

. . Loka POM Loka POM di o
Indikator Kinerja Kota Tanjung Kab. Tanah
Baubau Kab. Ende Balai Bumbu
Persentase Makanan yang 89 61 8795 92 86 93.10
memenuhi syarat ’ ’ ’ ’
Persentase Makanan yang memenuhi syarat

94 92,86 93,1
93
92
91
90 89,61
89 87,95
88
87 Target Perjanjian Kinerja
86 BPOM Tahun 2024
85
84
83

Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di

Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah

Balai Bumbu
Grafik Perbandingan Capaian Indikator Persentase Makanan yang

memenuhi syarat Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau dengan UPT Loka
POM Klaster 3.
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Realisasi persentase Makanan yang memenuhi syarat jika dibandingkan

dengan Loka lain yang setara, realisasi tertinggi adalah Loka POM di
Kab.Tanah Bumbu dengan realisasi 93,10% dan terendah Loka POM di kab.

Ende dengan realisasi 87,95%.

Perbandingan realisasi UPT Loka POM Klaster 3 dengan target Perjanjian
Kinerja BPOM Tahun 2024 untuk IKU Persentase Makanan yang memenubhi

syarat semua UPT mencapai target.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Capaian indikator persentase makanan yang memenuhi syarat pada tahun
2024 mendapatkan kategori Sangat baik. Beberapa kegiatan mendukung

pencapaian keberhasilan tersebut adalah

1. Pelaksanaan kegiatan sampling dilakukan sesuai dengah pedoman
sampling dan sesuai dengan perencanaan sampling yang telah disusun
pada awal tahun

2. Pengelolaan pengiriman dan penyimpanan sampel yang baik mampu
mempertahankan kualitas sampel dengan baik, sehingga hasil uji yang
didapatkan menggambarkan kualitas produk yang sesungguhnya

3. Melakukan koordinasi dan komunikasi yang baik kepada Balai penguiji

4. Melakukan identifikasi indikator kinerja "Persentase Makanan yang
Memenuhi Syarat" dengan melakukan cek data hasil uji dan
pemeriksaan penandaan terhadap sampel Makanan (Rutin) dan
melakukan verifikasi dan memastikan terhadap seluruh hasil sampel

yang disampling, telah keluar hasil uji dari laboratrium penguiji.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa kegiatan yang dapat mendukung capaian makanan yang

memenuhi syarat, antara lain:

e Adanya koordinasi di awal tahun antara substansi pemeriksaan dengan
subtansi Pengujian di Balai terkait perencanaan sampling dan pengujian.
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e Saat inpeksi rutin ke sarana pangan dilakukan intervensi ke pelaku usaha

tersebut agar menerapkan GMP (Good Manufacturing Practice) sehingga
produk yang dihasilkan memenuhi standar termasuk aspek kesesuaian
penandaannya.

e Pembinaan ke pemilik sarana distribusi agar mendistribusikan produk
pangan sesuai dengan ketentuan, yaitu produknya harus mempunyai
nomor izin edar, tidak kadaluwarsa, tidak rusak dan penyimpanan produk

sesuai dengan yang ada di kemasan produk tersebut.

f. Upaya Peningkatan Kinerja

Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam
rangka mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan

antara lain :

1. Terus berupaya melakukan koordinasi secara rutin kepada Balai Penguiji

serta melakukan penyusunan target sampling dan pengujian
berdasarkan pedoman prioritas sampling

2. Melakukan Bimtek Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB)
dan desk registrasi pangan olahan secara berkesinambungan.

3. Melakukan sampling sesuai kategori dan kriteria komoditi yang tertera

dalam Pedoman Prioritas Sampling.

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran | Anggaran | Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Persentase o
Makanan yang 78.122.550 | 78.121.458 | 100,00 104,2 0.21 95%
memenuhi syarat (Efisien)

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Makanan
yang memenuhi Syarat di Loka POM di Kota Baubau Efisien karena capaian
indikator lebih tinggi daripada realisasi anggaran dengan Tingkat Efisiensi
(TE) 0,21 sehingga penyerapan anggaran tersebut telah mendukung
pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung oleh pelaksanaan

kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan revisi kegiatan
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dan anggaran secara berkala untuk penyesuaian antara target dengan

output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Adanya upaya peningkatan frekuensi pembinaan secara berkala terhadap
pemilik sarana Distribusi Pangan diharapkan dapat meningkatkan peredaran
produk Makanan yang memenuhi syarat di wilayah pengawasan Loka POM
di Kota Baubau. Upaya lain yang dilakukan melalui koordinasi secara terus
menerus antara Fungsi Pemeriksaan dan Laboratorium Pengujian terkait

perencanaan sampling; penyusunan target sampling dan pengujian.

3. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

a. Perbandingan target dan realisasi TA 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase Obat yang aman dan bermutu

berdasarkan hasil pengawasan 97,20 97,18 99,98 bt

Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
diperoleh dengan rumus :
% Obat MS = (Jumlah Sampel Targeted Obat MS dibagi Total Sampel
Targeted Obat yang Diperiksa dan Diuji ) x 100%
Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat
tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik (Perpres 80 tahun 2017).
Aman dan Bermutu yang dimaksud adalah memenuhi syarat berdasarkan
kriteria Pedoman Sampling Obat dan Makanan, dengan menggunakan
sampling targeted/purposive di tahun berjalan. Sampel Obat meliputi sampel
sesuai dengan pedoman sampling. Sampel Obat mencakup sampel Balai
dan Loka. Kriteria obat yang tidak memenuhi syarat, meliputi:
1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk kadaluarsa
nomor izin edar);
2) Produk kedaluwarsa;
3) Produk rusak;

4) Tidak memenuhi ketentuan penandaan; dan
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5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian.

Realisasi persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan diperoleh dari pemeriksaan 71 sampel targeted Obat yang
dilakukan oleh Loka POM di Kota Baubau, dengan hasil 69 sampel
memenuhi syarat (MS) dan 2 sampel tidak memenuhi syarat (TMS). Capaian
persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
tahun 2024 sebesar 99,98% dengan kategori CUKUP.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori
TA 2021 | Persentase Obat yang aman dan 86,00 | 7671 89,20 Cukup
bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Persentase Obat yang aman dan
TA 2022 | permutu berdasarkan hasil pengawasan 87 79,17 91,00 Cukup
TA 2023 | Persentase Obat yang aman dan 89,00 | 97,14 109,15 Sangat baik
bermutu berdasarkan hasil pengawasan
TA 2024 SP;;f:tntase Makanan yang memenuhi 97.20 97.18 99,08 Cukup

Perbandingan capaian pada tahun 2021-2024 yaitu capaian Persentase
Makanan yang memenuhi syarat tahun 2023 lebih baik dibandingkan
capaian tahun 2021, 2022 dan 2024. Capaian tahun 2023 lebih baik tetapi

realisasi dan tahun 2024 lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

. Loka POM di Loka POM di
. o Loka POM Loka POM di .
Indikator Kinerja Baubau Kab. Ende Kota Tan‘jung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Persentase Obat yang aman dan

bermutu berdasarkan hasil 97,18 100 97,33 100
pengawasan
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Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

pengawasan
102 100 100
100

98
96
94
92
90 56
88
86
84

97,18 97,33

Target Perjanjian Kinerja
BPOM Tahun 2024

Loka POM di  Loka POMdi Loka POMdi Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan Tahun 2024 Loka POM di Kota
Baubau dengan UPT Loka POM Klaster 3.

Realisasi Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan jika dibandingkan dengan Loka lain yang setara, realisasi
tertinggi adalah Loka POM di Kab. Ende dan Loka POM di Kab. Tanah
Bumbu dengan realisasi 100% dan terendah Loka POM di Kota Baubau

dengan realisasi 97,18%.

Perbandingan realisasi UPT Loka POM Klaster 3 dengan target Perjanjian
Kinerja BPOM Tahun 2024 untuk IKU Persentase Obat yang aman dan

bermutu berdasarkan hasil pengawasan semua UPT mencapai target.

d. Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Capaian indikator Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan pada tahun 2024 mendapatkan kategori CUKUP.
Pelaksanaan sampling oleh Loka POM di Kota Baubau masih dilakukan
secara langsung di sarana distribusi dan sarana pelayanan pelayanan

kefarmasian.

Sampel Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik terutama di
daerah produknya sangat terbatas, sehingga kemungkinan mendapatkan

produk dan bets yang sama pada saat melakukan sampling di daerah
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sangatlah kecil, karena keterbatasan persedian jenis produk yang dijual di

daerah.

Upaya yang akan dilakukan oleh LOKA POM di Kota Baubau untuk mencapai
indikator kinerja ini adalah melakukan identifikasi penyebab tidak tercapainya
indikator kinerja "Persentase Obat yang Aman dan Bermutu" dengan
melakukan cek data hasil uji dan pemeriksaan penandaan terhadap sampel
Obat.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa kegiatan yang dapat mendukung capaian Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan, antara lain:

» Melakukan koordinasi antara substansi Pemeriksaan dan substansi
Pengujian di Balai terkait Perencanaan Sampling dan Pengujian yang
dilaksanakan di awal tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin setiap
bulan.

= Saat inpeksi rutin ke sarana industri farmasi, obat tradisional, suplemen
kesehatan dan kosmetika dilakukan intervensi ke pelaku usaha tersebut
agar menerapkan GMP (Good Manufacturing Practice) sehingga produk
yang dihasilkan memenuhi standar termasuk aspek kesesuaian
penandaannya.

» Pembinaan ke pemilik sarana distribusi agar mendistribusikan produk
obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik sesuai dengan
ketentuan, yaitu produknya harus mempunyai nomor izin edar, tidak
kadaluwarsa, tidak rusak dan penyimpanan produk sesuai dengan yang

ada di kemasan produk tersebut.

f. Upaya Peningkatan Kinerja

Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam
rangka mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan

antara lain :
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1. Melakukan koordinasi yang baik antara fungsi Pemeriksaan dan

laboratorium Pengujian terkait prioritas sampling agar terjadi keselarasan
dan pemenuhan sesuai dengan target yang direncanakan.

2. Peningkatan kualitas bimbingan dan edukasi bagi pelaku usaha dan
masyarakat terkait distribusi dan penggunaan obat yang bermutu.

3. Meningkatkan frekuensi pendampingan dan bimbingan terhadap pemilik

sarana distribusi produk obat.

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja

Target Realisasi Capaian | Capaian
Indikator Anggaran Anggaran | Anggaran | Indikator
(Rp) (Rp) (%) (%)

Tingkat

Efisiensi Lk

Persentase Obat
yang aman dan Tidak
bermutu 118.051.650 | 118.050.382 100,00 99,98 0,00 lda
berdasarkan hasil
pengawasan

efisien

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan persentase
Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan di Loka POM
di Kota Baubau Tidak Efisien karena capaian indikator lebih rendah daripada
realisasi anggaran dengan Tingkat Efisiensi (TE) 0,00 sehingga penyerapan
anggaran tersebut belum mendukung pada pencapaian indikator. Diperlukan
perencanaan yang baik serta monitoring dan evaluasi agar dapat mencapai

target indikator pada periode selanjutnya.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Adanya upaya edukasi kepada pelaku usaha dan masyarakat yang telah
dilakukan secara rutin, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat dan kepatuhan pelaku usaha. Loka POM di Baubau juga
berkomitmen agar dilakukan koordinasi secara terus menerus antara Fungsi
Pemeriksaan dan Laboratorium Pengujian terkait perencanaan sampling;

penyusunan target sampling dan pengujian.
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4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil

pengawasan

a. Perbandingan target dan realisasi TA 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase Makanan yang aman dan bermutu

berdasarkan hasil pengawasan 94,50 78,26 82,82 Sl

Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan diperoleh dengan rumus:
% Makanan MS = (Jumlah Sampel targeted Makanan MS dibagi
Total Sampel targeted Makanan yang Diperiksa dan Diuji ) x 100%

Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara
atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Pangan adalah
segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk pertanian,
perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang
diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau
minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan Pangan,
bahan baku Pangan, dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses
penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan atau minuman (UU
No.18 tahun 2012). Aman dan Bermutu yang dimaksud adalah memenuhi
syarat berdasarkan kriteria Pedoman Sampling Obat dan Makanan, dengan
menggunakan sampling targeted/purposive di tahun berjalan. Sampel
Makanan meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling. Sampel
Makanan mencakup sampel Balai dan Loka. Kriteria Makanan Tidak
Memenuhi Syarat adalah jika Pangan atau Kemasan Pangan yang diuji tidak
memenuhi syarat berdasarkan pengujian. Untuk Pangan Olahan yang
berlabel, evaluasi terhadap label tetap dilakukan namun tidak mempengaruhi
kriteria MS/TMS.

Realisasi persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan diperoleh dari hasil pemeriksaan terhadap 23 sampel targeted
pangan yang dilakukan oleh Loka POM di Kota Baubau dengan hasil 18
sampel MS dan 5 sampel TMS dengan capaian sebesar 82,82% yaitu
kategori CUKUP.
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b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori
TA 2021 Persentase Makanan yang aman dan 50 84,21 168,42
bermutu berdasarkan hasil pengawasan

Persentase Makanan yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan

TA 2023 | Persentase Makanan yang aman dan 86 94,44 109,82 Sangat Baik
bermutu berdasarkan hasil pengawasan

TA 2024 Persentase Makanan yang aman dan 94,50 78,26 82,82 Cukup
bermutu berdasarkan hasil pengawasan

TA 2022 84 82,61 98,34 Cukup

Perbandingan capaian pada tahun 2021-2024 yaitu capaian tahun 2023 lebih
baik dibandingkan capaian tahun 2021, 2022 dan 2024. Realisasi
Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan Tahun 2023 lebih tinggi dibandingkan tahun 2023 karena hasil
uji sampel targeted pangan TMS pada tahun 2024 lebih banyak dibandingkan
dengan tahun 2023.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

. Loka POM di Loka POM di
Indikator Kinerja LEI;?IESIM L;I;g PE(:‘ '::edl Kota Tanjung Kab. Tanah
: Balai Bumbu
Persentase Makanan yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil 78,26 85,19 95,65 100
pengawasan
Persentase Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan
120
100 95,65 100
85,19
%0 34’58 26 Target Perjanjian Kinerja BPOM
Tahun 2024
60
40
20
0

Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu
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Grafik Perbandingan Capaian indikator Persentase Makanan yang aman dan

bermutu berdasarkan hasil pengawasan Tahun 2024 Loka POM di Kota
Baubau dengan UPT Loka POM Klaster 3.

Realisasi Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan jika dibandingkan dengan Loka lain yang setara, realisasi
tertinggi adalah Loka POM Tanah Bumbu dengan realisasi 100% dan
terendah Loka POM di Kota Baubau dengan realisasi 78,26%.

Perbandingan realisasi UPT Loka POM Klaster 3 dengan target Perjanjian
Kinerja BPOM Tahun 2024 untuk Persentase Makanan yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan, Loka POM di Kota Baubau belum
mencapai target dan untuk Loka POM di Kab. Ende, Loka POM di Kota
Tanjung Balai dan Loka POM di kab. Tanah Bumbu telah mencapai target.

d. Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Capaian indikator Persentase Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan pada tahun 2024 mendapatkan kategori
CUKUP. Pelaksanaan sampling oleh Loka POM di Kota Baubau masih
dilakukan secara langsung di sarana distribusi pangan.

Dari 15 sampel targeted makanan yang disampling oleh Loka POM di Kota
Baubau, 12 sampel yang diuji dinyatakan memenuhi syarat (MS) dan 3

sampel yang dinyatakan TMS.

Upaya perbaikan yang akan dilakukan oleh LOKA POM di Kota Baubau untuk

mencapai indikator kinerja ini adalah :

1. Petugas sampling menyusun target berdasarkan prioritas sampling dan
pengawasan sarana produksi sesuai CPPOB (Cara Produksi Pangan
Olahan yang Baik), serta pengawasan sarana distribusi sesuai cara
distribusi makanan yang baik.

2. Edukasi kepada pelaku usaha dan masyarakat yang telah dilakukan
secara rutin, sehingga meningkatkan kesadaran masyarakat dan

kepatuhan pelaku usaha.
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e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa kegiatan yang dapat mendukung capaian makanan yang
memenuhi syarat, antara lain:

» Adanya koordinasi di awal tahun antara substansi pemeriksaan dengan
subtansi Pengujian di Balai terkait perencanaan sampling dan pengujian.

» Saat inpeksirutin ke sarana pangan dilakukan intervensi ke pelaku usaha
tersebut agar menerapkan GMP (Good Manufacturing Practice)
sehingga produk yang dihasilkan memenuhi standar termasuk aspek
kesesuaian penandaannya.

* Pembinaan ke pemilik sarana distribusi agar mendistribusikan produk
pangan sesuai dengan ketentuan, yaitu produknya harus mempunyai
nomor izin edar, tidak kedaluwarsa, tidak rusak dan penyimpanan produk
sesuai dengan yang ada di kemasan produk tersebut.

» Peningkatan pengawasan terhadap sarana produksi dan distribusi

makanan.

f. Upaya Peningkatan Kinerja

Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam
rangka mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan

antara lain :

1. Melakukan koordinasi yang baik antara fungsi Pemeriksaan dan
Laboratrorium Pengujian terkait prioritas sampling agar terjadi
keselarasan dan pemenuhan sesuai dengan target yang direncanakan.

2. Peningkatan kualitas bimbingan dan edukasi bagi pelaku usaha dan
masyarakat terkait produksi dan distribusi makanan yang bermutu.

3. Meningkatkan frekuensi pendampingan dan bimbingan terhadap pemilik
sarana produksi dan distribusi produk makanan.

4. Melakukan identifikasi indikator kinerja "Persentase Makanan yang
Aman dan Bermutu" dengan melakukan cek data hasil uji dan
pemeriksaan penandaan terhadap sampel Makanan (Targeted) dan
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melakukan verifikasi dan memastikan terhadap seluruh hasil sampel

yang disampling, telah keluar hasil uji dari laboratrium penguiji

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran | Anggaran | Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Persentase
Makanan yang Tidak
aman dan bermutu 78.122.550 | 78.121.458 100,00 82,82 -0,17 f'_d?
berdasarkan hasil efisien
pengawasan

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Persentase
Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan di Loka
POM di Kota Baubau Tidak Efisien karena capaian indikator lebih rendah
daripada realisasi anggaran dengan Tingkat Efisiensi (TE) -0,17 sehingga
penyerapan anggaran tersebut belum mendukung pada pencapaian
indikator. Diperlukan perencanaan yang baik serta monitoring dan evaluasi

agar dapat mencapai target indikator pada periode selanjutnya.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan di wilayah pengawasan Loka POM di Kota Baubau, dapat
dijadikan pedoman oleh Loka POM di Kota Baubau dalam pelaksanaan

Pengawasan di periode mendatang berupa:

1. Penyusunan Rencana Sampling Pangan untuk tahun mendatang.
2. Penyusunan sasaran target pembinaan sarana distribusi dan Produksi di

wilayah pengawasan Loka POM di Kota Baubau
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5. Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat 85 80 94,12 Cukup

Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat diperoleh dengan

rumus:

% Pangan Fortifikasi MS = Jumlah Sampel Pangan Fortifikasi MS dibagi
Total Pangan Ffortifikasi yang Diperiksa dan Diuji x 100%

Keterangan:

a) Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kedaluarsa, kondisi
kemasan, penandaan/label,

b) Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium terhadap sampel yang
disampling oleh UPT tersebut, meskipun sampel tersebut diuji oleh UPT
tersebut, meskipun sampel tersebut diuji oleh UPT lain sesuai pembagian
dalam petunjuk teknis Regionalisasi Laboratorium.

c) Pembilang dan penyebut untuk penghitungan realisasi pada bulan n,
merupakan akumulasi sampel sampai dengan bulan n. Contoh:

%B3 = (Total pembilang (B1 + B2 + B3))/(Total penyebut (B1 + B2
+ B3)) x 100%

d) Sampel yang disampling di wilayah Loka akan menjadi kinerja Loka
meskipun Loka tersebut tidak melakukan pengujian.

e) Dalam pengambilan kesimpulan, di wilayah Loka yang tidak melakukan
pengujian, hasil terhadap poin d.5 dapat menggunakan hasil yang
dikeluarkan oleh Balai Penguiji.

f) Terkait penginputan SIPT di Balai Besar/Balai POM:

e Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan adalah Balai
Besar/Balai penyampling.

e Unit yang bertugas untuk menginput hasil uji adalah Balai Besar/Balai
Penguiji.

¢ Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil MS/TMS adalah

Balai Besar/Balai Penyampling.
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g) Terkait penginputan SIPT di Loka POM:

e Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan dalam SIPT
adalah Loka Penyampling.

¢ Unit yang bertugas untuk menginput hasil uji dalam SIPT adalah Balai
Penguiji.

¢ Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil MS/TMS adalah

Balai Penguiji.

Loka POM di Kota Baubau tahun 2024 telah melakukan pengawasan sampel
pangan fortifikasi dengan menyampling sebanyak 10 sampel dengan hasil
pengujian 8 sampel Memenuhi Syarat (MS) dan 2 sampel Tidak Memenuhi
Syarat (TMS). Capaian Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi
Syarat yang dilaksanakan di tahun 2024 dengan capain sebesar 94,12%
dengan kategori CUKUP.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

TA 2021 Persentasg Pangan Fortifikasi yang
Memenuhi Syarat

TA 2022 Persentas_e Pangan Fortifikasi yang
Memenuhi Syarat

TA 2023 Persentas_e Pangan Fortifikasi yang 97.50 80 82,05 Gl
Memenuhi Syarat

TA 2024 Persentas_e Pangan Fortifikasi yang 85 80 94,12 Cukup
Memenuhi Syarat

Indikator Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat merupakan
indikator yang baru dilakukan pada tahun 2023. Perbandingan capaian pada
tahun 2023-2024 yaitu capaian tahun 2024 lebih baik dibandingkan capaian
tahun 2023.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

. Loka POM di Loka POM di
Indikator Kinerja L;l:.:ng LK‘;% Pé:, nged' Kota Tanjung Kab. Tanah
: Balai Bumbu
Persentase Pangan Fortifikasi
yang Memenuhi Syarat £ 28 B 1egey
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Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat

120

100
100 93,33 93,94

Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kab. Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu
Grafik Perbandingan Capaian indikator Persentase Pangan Fortifikasi yang
Memenuhi Syarat Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau dengan UPT Loka

POM Klaster 3.

Realisasi Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat jika
dibandingkan dengan Loka lain yang setara, realisasi tertinggi adalah Loka
POM Tanah Bumbu dengan realisasi 100% dan terendah Loka POM di Kota

Baubau dengan realisasi 80%.

d. Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Capaian indikator Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat
pada tahun 2024 mendapatkan kategori CUKUP. Dari 10 sampel Pangan
Fortifikasi yang disampling oleh Loka POM di Kota Baubau, 2 sampel yang
diuji dinyatakan Tidak Memenuhi Syarat (TMS) dan 7 sampel dinyatakan
Memenuhi Syarat (MS).

Analisis penyebab belum tercapainya indikator Persentase Pangan
Fortifikasi yang Memenuhi Syarat pada tahun 2024 adalah Sampel yang
Tidak Memenuhi Syarat (TMS) adalah sampel garam konsumsi beryodium
yang lokasi produsennya berada di luar area pengawasan Loka POM di Kota
Baubau, di mana penyebab TMS produk tersebut bisa saja terjadi saat
proses produksi serta belum dilakukannya edukasi terhadap pemilik sarana

distribusi dan masyarakat terkait pentingnya konsumsi garam beryodium.
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Selain itu diperlukan visitasi secara intensif kepada sarana produksi garam

sekaligus memberikan teknik pemberian iodium yang baik pada garam.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Beberapa kegiatan yang dapat mendukung capaian Persentase Pangan
Fortifikasi yang Memenuhi Syarat antara lain :

1. Peningkatan bimbingan dan edukasi kepada sarana produksi garam

2. Pemberian edukasi kepada masyarakat untuk mengkonsumsi garam

beriodium dan dampak bila kekurangan iodium

f. Upaya Peningkatan Kinerja

Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam
rangka mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan

antara lain :

1. Pengawasan sarana produksi garam di wilayah pengawasan Loka POM
di Kota Baubau lebih diperketat. Peningkatan visitasi kepada sarana
produksi garam sekaligus memberikan teknik pemberian iodium yang
baik pada garam.

2. Peningkatan bimbingan dan penyuluhan kepada sarana produksi garam.
Sarana produksi diberikan pengertian manfaat bagi masyarakat yang
mengkonsumsi garam iodium yang baik dan dampak bagi masyarakat

bila kekurangan garam beriodium

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran | Anggaran | Anggaran | Indikator Efis!i;ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Persentase pangan )
fortifikasi yang 18.566.800 | 18.566.302 | 100,00 94,12 0,06 Tidak
memenuhi syarat efisien
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Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Persentase

pangan fortifikasi yang memenuhi syarat di Loka POM di Kota Baubau Tidak
Efisien karena capaian indikator lebih rendah daripada realisasi anggaran
dengan Tingkat Efisiensi (TE) -0,06 sehingga penyerapan anggaran tersebut
belum mendukung pada pencapaian indikator. Diperlukan perencanaan yang
baik serta monitoring dan evaluasi agar dapat mencapai target indikator pada

periode selanjutnya.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat berdasarkan hasil
pengawasan di wilayah pengawasan Loka POM di Kota Baubau, dapat
dijadikan pedoman oleh Loka POM di Kota Baubau dalam pelaksanaan

Pengawasan di periode mendatang berupa :

1. Penyusunan Rencana Sampling Pangan Fortifikasi untuk tahun
mendatang.

2. Penyusunan sasaran target pembinaan sarana distribusi dan Produksi
Pangan Fortifikasi untuk tahun mendatang di wilayah pengawasan Loka
POM di Kota Baubau
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Sasaran Kegiatan 2

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat
terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di
masing-masing wilayah kerja UPT

Pada tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau telah Meningkatkan kepuasan pelaku
usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di masing
—masing wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau

No Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

1 Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan

Publik 93,50 95,23 101,85 Sangat Baik

Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan

Publik 93,50 95,23 101,85 Sangat Baik

a. Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaian masyarakat
terhadap kinerja pelayanan yang diberikan kepada aparatur penyelenggara
pelayanan publik.

b. Pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh
penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan
penerima pelayanan, maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

c. Indeks Kepuasan Masyarakat adalah tolok ukur untuk menilai kualitas
pelayanan yang diberikan oleh penyelenggara pelayanan publik kepada
penerima layanan publik yang diperolenh dari hasil survei Kepuasan
Masyarakat.

d. Survei dilakukan terhadap seluruh jenis layanan publik yang diselenggarakan
oleh masing-masing UPP dengan mengacu pada daftar jenis layanan publik
BPOM sesuai Peraturan BPOM Nomor 28 Tahun 2022 tentang Standar
Pelayanan di Lingkungan BPOM
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Survei Kepuasan Masyarakat terhadap layanan publik dilakukan oleh Loka

PPM di Kota Baubau di tahun 2024 untuk 4 (empat) jenis layanan yang
dilakukan, yaitu layanan:
1. Sertifikasi pemenuhan aspek Cara Pembuatan Obat Tradisional yang
Baik (CPOTB)
2. Sertifikasi pemenuhan aspek Cara Pembuatan Kosmetika yang Baik
(CPKB)
3. Penerbitan izin penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik
(CPPOB)

4. Pengaduan masyarakat dan informasi Obat dan Makanan

SKM BPOM tahun 2024 yang meliputi pelaksanaan survei, pengukuran, dan
pelaporannya dikoordinasikan oleh Sekretariat Utama cq. Biro Hukum dan
Organisasi. Pengolahan survey dilakukan secara langsung oleh aplikasi SAPA
APIP termasuk proses cleansing data. Dari hasil survey kepuasan Masyarakat
yang telah dilaksanakan melalui SAPA APIP diperoleh indeks kepuasan
Masyarakat Loka POM di Kota Baubau Tahun 2024 sebesar 101,85% dengan
kriteria SANGAT BAIK.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap

TA 2021 Layanan Publik

Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap

TA 2022 Layanan Publik

Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap
Layanan Publik

TA 2024 | Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap | o5 54 | g5 93 101,85 Sangat Baik
Layanan Publik

Indikator Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik merupakan

TA 2023

indikator yang baru dijalankan pada tahun 2024 oleh Loka POM di Kota Baubau,

sehingga tidak memiliki perbandingan dengan tahun sebelumnya.
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c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di

Indikator Kinerja LSI;?,E 3‘"‘ L;‘;ﬁ PEOH': :' Kota Tanjung Kab. Tanah
: Balai Bumbu
Indeks Kepuasan Masyarakat 9523 92 80 9208 97 26

Terhadap Layanan Publik

Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik

98 97,26

96 95,23

92,8

92,08 Target Perjanjian Kinerja
BPOM Tahun 2024

Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kab. Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu
Grafik Perbandingan Capaian indikator Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap
Layanan Publik Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau dengan UPT Loka POM

Klaster 3.

Realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik jika
dibandingkan dengan Loka lain yang setara, realisasi tertinggi adalah Loka POM
Tanah Bumbu dengan realisasi 97,26% dan terendah Loka POM di Kota Tanjung

Balai dengan realisasi 92,08%.

Perbandingan realisasi UPT Loka POM Klaster 3 dengan target Perjanjian
Kinerja BPOM Tahun 2024 untuk IKU Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap
Layanan Publik, Loka POM di Kota Baubau, Loka POM di Kab. Ende dan Loka
POM di Tanah Bumbu telah mencapai target sedangkan Loka POM di Kota

Tanjung Balai belum mencapai target.
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d. Analisis penyebab penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta

upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Realisasi Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik Loka POM di
Kota Baubau Tahun 2024 dengan hasil SANGAT MEMUASKAN. Beberapa
kegiatan yang mendukung keberhasilan capaian Indeks kepuasan masyarakat

terhadap layanan publik Loka POM di Kota Baubau, antara lain:

1. Pemberian layanan publik sesuai SOP

2. Pemberian pelatihan dan pengembangan kompetensi petugas layanan publik
Loka POM di Kota Baubau untuk terus meningkatkan dan memberikan
pelayanan yang optimal kepada pelanggan

3. Memperhatikan masukan dan saran dari pelanggan/pengguna layanan
melalui SKM dan melalui kegiatan Komunikasi Publik yang diselenggaran oleh
Loka POM di Kota Baubau

4. Peningkatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana sebagai penunjang

kegiatan pelayanan publik

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian
pernyataan kinerja
Kegiatan-kegiatan yang mendukung keberhasilan capaian tingkat kepuasan

masyarakat terhadap layanan publik Loka POM di Kota Baubau antara lain:

1. Implementasi pelaksanaan Standar pelayanan publik yang telah disusun dan
dilakukan review atas Standar pelayanan untuk menyesuaikan kebutuhan
masyarakat berdasarkan peraturan dan perundang-undangan

2. Pemenuhan sarana dan prasarana ruang pelayanan publik dengan fasilitas
yang dapat diakses oleh pengguna layanan

3. Pemberian pelatihan dan pengembangan kompetensi petugas layanan
publik Loka POM di Kota Baubau untuk terus meningkatkan dan memberikan
pelayanan yang optimal kepada pelanggan.

f. Upaya Peningkatan Kinerja

Loka POM di Kota Baubau terus berkomitmen meningkatkan layanan publik demi
melindungi masyarakat dan meningkatkan kepuasan masyarakat. Upaya yang
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dilakukan untuk terus meningkatkan kepuasan masyarakat atas layanan publik

yang diberikan oleh Loka POM di Kota Baubau; diantaranya:

1. Konsistensi pemberian layanan publik sesuai dengan SOP dan penerapan
budaya 5S (Sambut dengan Senyum dan Salam didasari Semangat
melayani untuk memberikan Solusi)

2. Peningkatan pelatihan layanan publik terutama kepada petugas frontliner

3. Peningkatan pemenuhan sarana dan prasarana dalam ruang layanan publik

4. Perbaikan secara berkelanjutan atas kinerja pelayanan publik

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran Anggaran | Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Indeks Kepuasan
Masyarakat 45.491.200 | 45.490.240 | 100,00 101,85 0,02 | 100%(Efisien)
Terhadap Layanan
Publik

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Indeks
Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik di Loka POM di Kota Baubau
Efisien karena capaian indikator lebih tinggi daripada realisasi anggaran dengan
Tingkat Efisiensi (TE) 0,02 sehingga penyerapan anggaran tersebut telah
mendukung pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung oleh
pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan revisi
kegiatan dan anggaran secara berkala, untuk penyesuaian antara target dengan

output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Berdasarkan informasi yang tersedia di aplikasi SAPA APIP bahwa target tahun
2024 telah tercapai. Namun demikian, Loka POM di Kota Baubau harus terus
berupaya lebih keras dan bekerja cerdas sehingga pelayanan publik kepada
masyarakat bisa dilakukan dengan lebih baik. Pemberian layanan konsultasi,
pendampingan hingga layanan jemput bola, serta sosialisasi tentang
layanan/persyaratan, dll agar dikembangkan lebih mudah, lebih insentif dan
dapat dilakukan melalui media sosial dan media lainnya.
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Sasaran Kegiatan 3

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta
pelayanan publik di wilayah Kerja Loka POM di Kota Baubau

\

Pada tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau telah dapat meningkatkan efektivitas
pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja
Loka POM di Kota Baubau.

No Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

1 Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi

sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan 99,50 99,62 100,12 LG LS

9 Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi

yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan 88 93,70 106,47 e RS

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang

3 diselesaikan tepat waktu 100 100 100

4 Persentase sarana produksi Obat dan Makanan 72.80 76.92 105,66 Sangat Baik
yang memenuhi ketentuan

5 Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan 79 81.11 112,65 Sangat Baik
yang memenuhi ketentuan

6 Persentase UMKM yang memenuhi standar 90 100 100
Persentase Keterlibatan UPT dalam Program

7 Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program 95 100 105,26 Sangat Baik

Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota

1. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi

sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan 99,50 99,62 100,12

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan diperoleh dengan rumus sebagai berikut:
Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang dilaksanakan
= (A+B+C+D)/4

A : Persentase keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT

yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT = (Jumlah keputusan hasil
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inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan

oleh UPT / Jumlah keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh
UPT) x 100%
B : Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat
yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT = (Jumlah rekomendasi
hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT / jumlah rekomendasi hasil
inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat dan diterima oleh UPT) x 100%
C : Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT
yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat / UPT lain = (Jumlah
rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat/UPT lain / jumlah rekomendasi
hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT) x 100%
D : Persentase rekomendasi dari Pemangku Kepentingan terkait yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT = (Jumlah rekomendasi dari
lintas sektor terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT /
jumlah rekomendasi yang diterima dari lintas sektor terkait) x 100%
Keputusan/Rekomendasi  hasil inspeksi yang dimaksud adalah
keputusan/rekomendasi yang menunjukkan ketidaksesuaian antara
peraturan dan penerapan yang dilakukan oleh sarana produksi/distribusi.
Keputusan dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau
rekomendasi PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut
kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana
distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan
(kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label, penanganan kasus,
pengaduan konsumen. Keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri
dari:
1) Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh UPT,
2) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pusat yang
ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh UPT,
3) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang

ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh pusat;
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4) Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/
dilaksanakan oleh UPT.

Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam
menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain pelaku usaha dan lintas sektor
(pemerintah daerah, kementerian/lembaga, organisasi profesi, maupun

institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan).

Pada tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau telah melaksanakan/
menindaklanjuti keputusan/ rekomendasi sebanyak 741 keputusan/
rekomendasi dari 747 keputusan/ rekomendasi yang diterima. Capaian
Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan di tahun 2024 dengan capain sebesar 100,12%
dengan kategori SANGAT BAIK.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

Persentase keputusan/rekomendasi
TA 2021 | hasil inspeksi sarana produksi dan 89,00 100,00 112,36 Sangat Baik
distribusi yang dilaksanakan

Persentase keputusan/rekomendasi
TA 2022 | hasil inspeksi sarana produksi dan 91 95,77% 105,24 Sangat Baik
distribusi yang dilaksanakan

Persentase keputusan/rekomendasi
TA 2023 | hasil inspeksi sarana produksi dan 93,00 99,46 106,94 Sangat Baik
distribusi yang dilaksanakan

Persentase keputusan/rekomendasi
TA 2024 | hasil inspeksi sarana produksi dan 99,50 99,62 100,12 Sangat Baik
distribusi yang dilaksanakan

Perbandingan capaian pada tahun 2021-2024 yaitu capaian tahun 2021 lebih

baik dibandingkan capaian tahun 2022-2024, hal tersebut dikarenakan target
tahun 2021 lebih rendah dibandingkan tahun 2022, 2023 dan 2024

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di

Indikator Kinerja LSI:JSSJM L;I;g PEC:‘ '2:' Kota Tanjung Kab. Tanah
. Balai Bumbu
Persentase
!<eputus.an/rekomenda3| _hasn 99,62 100,00 100,00 100,00
inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan
69

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU



LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi
dan distribusi yang dilaksanakan
120

99,62 100 100 100
100
80
60
40
20
Target Perjanjian Kinerja
0 —6 BPOM Tahun 2024
Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan Tahun 2024
Loka POM di Kota Baubau dengan UPT Loka POM Klaster 3.

Realisasi Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi
dan distribusi yang dilaksanakan jika dibandingkan dengan Loka lain yang
setara, realisasi tertinggi adalah Loka POM Tanah Bumbu, Loka POM di Kota
Tanjung Balai dan Loka POM di kab. Ende dengan realisasi 100% dan
terendah Loka POM di Kota Baubau dengan realisasi 99,62%.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Capaian indikator ini dapat tercapai karena dilakukan beberapa upaya

kinerja, antara lain:

» Melakukan Konfirmasi ke PIC Pusat terkait verifikasi iklan dan label

» Berkoordinasi dengan PIC pusat terkait rekomendasi yang belum
ditindaklanjuti

= Peningkatan koordinasi dengan pemangku kepentingan terkait tindak
lanjut hasil pengawasan sarana produksi dan distribusi makanan.

= Meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan
kegiatan inspeksi dan hasil tindak lanjut pengawasan.
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e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Komunikasi melalui layanan WA, telepon, maupun email tetap dilakukan
dengan tujuan memberikan layanan terkait hambatan yang dialami oleh
pelaku usaha, memberikan informasi terbaru mengenai peraturan terkait.
Sehingga pelaku usaha dapat memperoleh kemudahan akses di saat
mengalami kendala, memenuhi persyaratan yang diperlukan dan dapat
memperoleh output layanan lebih cepat serta terus meningkatkan upaya
perbaikan melalui peningkatan disiplin/komitmen petugas untuk memantau

Tindak Lanjut yang dibuat agar dilaksanakan tepat waktu.

f. Upaya Peningkatan Kinerja
Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam rangka
mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan adalah
Upaya yang akan dilakukan oleh LOKA POM di Kota Baubau untuk mencapai
indikator kinerja ini adalah melakukan proses monitoring dan verifikasi
keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan dan tindakan pro aktif untuk melakukan konfirmasi ke PIC pusat
terkait verifikasi serta berkoordinasi dengan PIC pusat terkait rekomendasi

yang belum ditindaklanjuti

d. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Target Realisasi Capaian | Capaian Tingkat
Indikator Anggaran Anggaran | Anggaran | Indikator Efisiensi Capaian

(Rp) (Rp) (%) (%)

Persentase

keputusan/

rekomendasi hasil

inspeksi sarana 87.733.200 87.732.159 100,00 100,12 0,00 100%(Efisien)

produksi dan

distribusi yang

dilaksanakan

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Persentase
keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan di Loka POM di Kota Baubau Efisien karena capaian indikator

lebih tinggi daripada realisasi anggaran dengan Tingkat Efisiensi (TE) 0,00
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sehingga penyerapan anggaran tersebut telah mendukung pencapaian

indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung oleh pelaksanaan kegiatan yang
sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan revisi kegiatan dan anggaran

secara berkala, untuk penyesuaian antara target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Capaian kinerja untuk Indikator tersebut dapat bermanfaat sebagai acuan
peningkatan sasaran kinerja pada periode berikutnya. Selain itu kendala pada
pada pencapaian indikator tersebut dapat menjadi masukan untuk perbaikan

pencapaian kinerja untuk periode selanjutnya.

2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti

oleh pemangku kepentingan

a. Perbandingan target realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi

yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan 88 93,70 106,47

Keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindak lanjuti oleh pemangku
kepentingan diperoleh dengan rumus sebagai berikut:
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh stakeholder = (A+B)/2
A = (Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha /
Jumlah rekomendasi yang diberikan kepada pelaku usaha) x 100%
B = (Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor / Jumlah
rekomendasi yang diberikan kepada lintas sektor) x 100%
Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang
diberikan oleh Loka POM kepada pemangku kepentingan yang memiliki
kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat
dan Makanan. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana
produksi, distribusi, saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak
Memenuhi Ketentuan. Stake holder yang dimaksud adalah pihak yang

berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain pelaku
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usaha dan lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga,
organisasi profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan
Makanan). Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa
pembinaan, peringatan, peringatan  keras atau rekomendasi
PSK/Pencabutan ljin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang
berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi,
saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media
lokal, KPID), hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan
konsumen. Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder terkait
terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh
UPT.

Pada tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau telah melaksanakan/
menindaklanjuti keputusan/ rekomendasi sebanyak 208 keputusan/
rekomendasi dari 237 keputusan/ rekomendasi yang diterima. Capaian
Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan di tahun 2024 telah mencapai target yang
ditetapkan yaitu 106,47% dengan kategori SANGAT BAIK

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

Persentase keputusan/rekomendasi
TA 2021 | hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 89 100 112,36 Sangat Baik
pemangku kepentingan

Persentase keputusan/rekomendasi
TA 2022 | hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 91 95,77 105,24 SENEINEETN
pemangku kepentingan

Persentase keputusan/rekomendasi
TA 2023 | hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 77 87,71 113,91 Sangat Baik
pemangku kepentingan

Persentase keputusan/rekomendasi
TA 2024 | hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 88 93,70 106,47 Sangat Baik
pemangku kepentingan

Perbandingan capaian pada tahun 2021-2024 yaitu capaian tahun 2023 lebih

baik dibandingkan capaian tahun 2021, 2022 dan 2024 tetapi realisasi tahun
2021 lebih baik dibandingkan tahun 2022-2024.
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c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

. Loka POM di Loka POM di
Indikator Kinerja Lgl;z;’::‘M L;';; Plg‘ ':edl Kota Tanjung Kab. Tanah
: Balai Bumbu
Persentase
keputusan/rekomendasi hasil 93,70 82,76 46,44 86,97

inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

100 93,7
90 82,76 86,97
80
70
60
0 46,44
40
30
20
10 Target Perjanjian Kinerja
0 o) BPOM Tahun 2024
Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan Tahun 2024
Loka POM di Kota Baubau dengan UPT Loka POM Klaster 3.

Realisasi Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan jika dibandingkan dengan Loka
lain yang setara, realisasi tertinggi adalah Loka POM di Kota Baubau dengan
realisasi 93,70% dan terendah Loka POM di Kota Tanjung Balai dengan
realisasi 46,44%.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan pencapaian target indikator Persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan disebabkan karena meningkatnya kesadaran dari pelaku usaha

maupun lintas sektor untuk memberikan respon berupa surat tindak lanjut/
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feedback dari hasil pengawasan yang dilakukan oleh petugas Loka POM di

Kota Baubau.

Upaya yang akan dilakukan oleh LOKA POM di Kota Baubau untuk mencapai
indikator kinerja ini ialah Melakukan tindakan pro aktif untuk meningkatkan
respon feedback dari pelaku usaha terhadap keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan melalui pendampingan Jemput Bola CAPA dari Tim Loka POM

Baubau

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Kegiatan yang menyebabkan keberhasilan pencapaian indikator persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindak lanjuti oleh pemangku
kepentingan adalah melakukan sosialisasi ke pelaku usaha pada saat
pemeriksaan sarana oleh petugas Loka POM di Kota Baubau agar
memberikan feedback atas hasil pemeriksaan sarana dan juga tindak lanjut

dari instansi pemerintah daerah.

f. Upaya Peningkatan Kinerja
Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam rangka

mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan adalah

1. Melakukan tindakan pro aktif untuk meningkatkan respon feedback dari
pelaku usaha terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan melalui

pendampingan Jemput Bola CAPA dari Tim Loka POM Baubau

2. Melakukan proses monitoring dan verifikasi keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan masih terus

berproses sampai dengan akhir tahun.
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dg. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Target Realisasi Capaian Capaian Tingkat
Indikator Anggaran Anggaran | Anggaran | Indikator Efisiensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Persentase
keputusan/
rekomendasi hasil 100%
inspeksi yang 84.054.200 | 84.053.329 100,00 106,47 0,06 Efisi 0
ditindaklanjuti oleh (Efisien)
pemangku
kepentingan

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Persentase
keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan di Loka POM di Kota Baubau Efisien karena capaian indikator
lebih tinggi daripada realisasi anggaran dengan Tingkat Efisiensi (TE) 0,06
sehingga penyerapan anggaran tersebut telah mendukung pencapaian
indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung oleh pelaksanaan kegiatan yang
sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan revisi kegiatan dan anggaran

secara berkala, untuk penyesuaian antara target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Capaian kinerja untuk Indikator keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan tahun 2024 dapat bermanfaat
sebagai acuan peningkatan sasaran kinerja pada periode berikutnya dengan
upaya Loka POM di Kota Baubau melakukan koordinasi aktif dengan lintas
sektor (pemerintah daerah Kabupaten/ Kota) dan komunikasi lansung kepada

pemilik/penanggung jawab sarana.

Selain itu diperlukan perbaikan atau inovasi untuk mendorong respon tindak
lanjut dari pelaku usaha dan lintas sektor terhadap hasil pengawasan,
sehingga semua rekomendasi atau keputusan yang diterbitkan oleh UPT

dapat ditindaklanjuti oleh pelaku usaha dan lintas sektor tepat waktu.
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3. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang 100 100 100
diselesaikan tepat waktu

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat

waktu: (Jumlah keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat

waktu / Jumlah permohonan penilaian sertifikasi) x 100%
Keputusan penilaian sertifikasi mencakup Surat rekomendasi pemenuhan
aspek CPOTB (tahap 1, 2 dan tahap 3) dalam rangka pendaftaran produk
OT; hasil pemeriksaan sarana produksi SK dalam pendaftaran produk; surat
rekomendasi pemenuhan aspek CPKB dalam rangka pendaftaran produk
kosmetik; surat rekomendasi pendaftaran produk pangan dalam rangka
mendapatkan nomor izin edar; hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA
dalam rangka sertifikasi CDOB; penerbitan SKI/SKE produk dan bahan obat,
OT, SK, Kosmetik dan Pangan Olahan; surat hasil pemeriksaan importir
kosmetik/obat tradisional/suplemen kesehatan dalam rangka pendaftaran
produk impor OT, Kos, SK; dan sertifikat hasil pengujian sampel pihak ketiga.
Audit sertifikasi dilakukan oleh petugas Loka POM di Kota Baubau.

Dari 16 jumlah permohonan Sertifikasi Loka POM di Kota Baubau tahun
2024, terdapat 16 keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu sehingga capaian persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu mencapai target yang ditetapkan yaitu 100%

dengan kategori BAIK.
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b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

TA 2021 Persentase keputusan penilaian

sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 88,00 66,67 75,76 LD

Persentase keputusan penilaian

TA 2022 sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 91 100,00 109,89 SEIMEEHEE]S

TA 2023 | Persentase keputusan penilaian 94,00 | 100,00 106,38 Sangat Baik
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

TA 2024 Persentase keputusan penilaian 100 100 100

sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

Perbandingan capaian Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu tahun 2021-2024 yaitu capaian tahun 2022 lebih
baik dibandingkan capaian tahun 2021, 2023, dan 2024, namun realisasi
tahun 2024 lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

a Loka POM di Loka POM di
Indikator Kinerja LEI:JESJM L;I;i PEC:‘ I\ged' Kota Tanjung Kab. Tanah
: Balai Bumbu
Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat 100 100 100 100
waktu
Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu
120
100 100 100 100
100
80
60
40
20
Target Perjanjian Kinerja
0 & BPOM Tahun 2024
Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu Tahun 2024 Loka POM di Kota
Baubau dengan UPT Loka POM Klaster 3.

78

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU



LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

Realisasi Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat

waktu jika dibandingkan dengan Loka lain yang setara, realisasi Loka POM
di Kota Baubau, Loka POM di Kab. Ende, Loka POM di Kota Tanjung Balai
dan Loka POM di Kab. Tanah Bumbu dengan realisasi yang sama yaitu
100%.

d. Analisis penyebab Keberhasilan atau Peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Capaian persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat

waktu belum mencapai target yang ditetapkan yaitu 100 dengan kategori

Baik. Upaya yang akan dilakukan oleh LOKA POM di Kota Baubau untuk

mencapai indikator kinerja ini ialah :

1. Adanya pendampingan aktif dari petugas dalam tahapan
sertifikasi. Adanya kemudahan dalam perizinan melalui OSS RBA
memudahkan proses sertifikasi, sehingga capaian sertifikasi melebihi
target yang ditetapkan

2. Melakukan peningkatan komunikasi ke pelaku usaha untuk pemenuhanan

persyaratan sertifikasi terutama IP CPPOB.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Bimbingan Teknis kepada petugas juga dilakukan untuk meningkatkan
kompetensi petugas dalam melaksanaan pemeriksaan sarana. Persamaan
persepsi antar petugas sangat bermanfaat dalam melaksanakan
pemeriksaan sarana agar pelaku usaha memperoleh informasi yang tepat.
Koordinasi lintas sektor juga sangat diperlukan karena pelaku usaha juga
seringkali melakukan konsultasi dengan instansi di daerah sebelum ke Loka
POM di Kota Baubau. Sehingga diperlukan pengetahuan dan pemahaman
kepada lintas sektor agar lintas sektor mampu memberikan informasi awal

yang dibutuhkan oleh pelaku usaha terkait pemenuhan persyaratan.
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f.

Upaya Peningkatan Kinerja

Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam
rangka mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan
adalah Petugas Loka POM di Kota Baubau secara proaktif melakukan
pendampingan kepada pelaku usaha dalam penerbitan dan rekomendasi
sertifikasi CDOB/CPPOB/CPOTB/CPKB.

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran | Anggaran | Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Persentase
keputusan penilaian 100%
sertifikasi yang 57.638.000 | 57.636.380 100,00 100 0,00 V70
) . (Efisien)
diselesaikan tepat
waktu

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Persentase
keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu di Loka POM
di Kota Baubau Efisien karena capaian indikator sama dengan realisasi
anggaran dengan Tingkat Efisiensi (TE) 0,00 sehingga penyerapan anggaran
tersebut telah mendukung pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini
didukung oleh pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan
dilakukan revisi kegiatan dan anggaran secara berkala, untuk penyesuaian

antara target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Capaian kinerja untuk Indikator Persentase keputusan penilaian sertifikasi
yang diselesaikan tepat waktu tahun 2024 dapat bermanfaat sebagai acuan
peningkatan sasaran kinerja pada periode berikutnya dengan upaya Loka
POM di Kota Baubau melakukan upaya peningkatan yang akan dilakukan
adalah Petugas Loka POM di Kota Baubau secara proaktif melakukan
pendampingan kepada pelaku usaha dalam penerbitan dan rekomendasi
sertifikasi CDOB/CPPOB/CPOTB/CPKB.
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4. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang

memenuhi ketentuan 72,80 76,92 103,66

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenubhi ketentuan
di wilayah Loka POM di Kota Baubau diperoleh dengan rumus sebagai
berikut:
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan : (Jumlah Sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan dibagi target jumlah sarana produksi Obat dan
Makanan yang diprioritaskan berdasarkan kajian risiko untuk diperiksa)
x 100%
Sarana Produksi yang diperiksa meliputi sarana produksi obat, bahan baku
obat, produk biologi dan sarana khusus (misalnya: unit transfusi darah dan
laboratorium sel punca), IOT, UKOT, UMOT, Industri Kosmetik golongan A
dan B, MD dan IRTP/UMKM. Makna dari memenuhi ketentuan adalah tidak
ada temuan kritikal atau lebih dari 5 temuan major atau level A dan B
(produksi pangan MD), Level | dan Il (produksi pangan IRTP) pada saat

dilakukan pemeriksaan dan tindaklanjutnya berupa perbaikan.

Dilakukan pemeriksaan terhadap 26 sarana produksi, dengan hasil 20
sarana Memenuhi Ketentuan (MK) dan 6 Sarana Tidak Memenuhi Ketentuan
(TMK) dengan Capaian persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau mencapai
target yang ditetapkan yaitu 105,66% dengan kategori SANGAT BAIK

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori
TA 2021 Persentase sarana produI.<S| Obat dan 50,00% | 40,00% 80,00% Cukup
Makanan yang memenuhi ketentuan

Persentase sarana produksi Obat dan

TA 2022 Makanan yang memenuhi ketentuan

55% 58,33% 106,06% Sangat Baik

Tidak Dapat
Disimpulkan

Persentase sarana produksi Obat dan

TA 2023 Makanan yang memenuhi ketentuan

60,00 72,73 121,21
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Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan

Perbandingan capaian Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang

TA 2024 72,80 76,92 105,66 Sangat Baik

memenuhi ketentuan tahun 2021-2024 yaitu capaian tahun 2024 lebih baik
dibandingkan capaian tahun 2021, 2022 dan 2023 karena realisasi tahun
2024 lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di
Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Loka POM di Loka POM di

e Kota Baubau Kab. Ende

Persentase sarana produksi Obat
dan Makanan yang memenuhi 76,92 89,47 53,57 78,85
ketentuan

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan

100 89,47

90
76,92 78,85
80

70
60 53,57
50
40
30
20
10 Target Perjanjian Kinerja
0 & BPOM Tahun 2024
Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian IKU 10 Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau
dengan UPT Loka POM Klaster 3.

Realisasi Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan jika dibandingkan dengan Loka lain yang setara, realisasi tertinggi
adalah Loka POM di Kab. Ende dengan realisasi 89,47% dan terendah Loka
POM di Kota Tanjung Balai dengan realisasi 53,57%.
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d. Analisis penyebab Keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Keberhasilan capaian indikator ini dengan melakukan pengawasan sarana
produksi Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan, serta memberikan
pemahaman kepada pelaku usaha untuk memenuhi ketentuan yang berlaku
peningkatan serta adanya peningkatan kepatuhan pelaku usaha terhadap

aspek fisik bangunan, sanitasi, hygiene dan tindakan pengawasan.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan indikator persentase sarana

produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan adalah :

1. Meningkatkan monitoring pelaksanaan Corrective Action Preventive
Action (CAPA) sebagai bentuk tindak lanjut pengawasan,

2. Meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan

kegiatan inspeksi dan hasil tindak lanjut pengawasan.

f. Upaya Peningkatan Kinerja
Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam
rangka mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan

antara lain :

1. Pelaku usaha masih membutuhkan pendampingan /binaan dari regulator
terkait aspek cara produksi yang baik dan implementasinya.

2. Melakukan pengawasan sarana produksi Obat dan Makanan sesuai
dengan ketentuan, serta memberikan pemahaman kepada pelaku usaha

untuk memenuhi ketentuan yang berlaku.

dg. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU

Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran | Anggaran | Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian

(Rp) (Rp) (%) (%)
Persentase sarana
produksi Obat dan 100%
Makanan yang 34.010.500 | 26.005.482 76,46 105,66 0,06 JU70
memenuhi (Efisien)
ketentuan
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Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Persentase
sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan di Loka POM
di Kota Baubau Efisien karena capaian indikator lebih tinggi daripada
realisasi anggaran dengan Tingkat Efisiensi (TE) 0,06 sehingga penyerapan
anggaran tersebut telah mendukung pencapaian indikator. Pencapaian
efisiensi ini didukung oleh pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan
perencanaan, dan dilakukan revisi kegiatan dan anggaran secara berkala,

untuk penyesuaian antara target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Capaian kinerja untuk Indikator Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan tahun 2024 dapat bermanfaat sebagai
acuan peningkatan sasaran kinerja pada Triwulan berikutnya dengan upaya
Loka POM di Kota Baubau melakukan peningkatan kepatuhan pelaku usaha
produksi tentang penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik
(CPPOB), Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik (CPKB) serta Cara
Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB).

5. Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang

memenuhi ketentuan 72 81,11 112,65

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan
diperoleh dengan rumus sebagai berikut:
Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenubhi
ketentuan: (Jumlah Sarana distribusi obat dan makanan diperiksa
yang memenuhi ketentuan dibagi jumlah sarana distribusi obat dan
makanan yang diperiksa) x 100%
Sarana distribusi yang dimaksud terdiri atas sarana distribusi obat, obat
tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan makanan, sarana pelayanan
kefarmasian (apotek, instalasi farmasi RS, klinik, puskesmas, toko obat

berizin). Target sarana distribusi yang diperiksa setiap tahun berdasarkan
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kajian resiko untuk diperiksa dan penetapan kesimpulan sarana MK dan TMK
mengacu pada:

1) Pedoman pemeriksaan sarana produksi dan distribusi obat

2) Pedoman pemeriksaan sarana produksi dan distribusi OT, Kos dan SK
3) Pedoman pemeriksaan sarana produksi dan distribusi pangan

4) Petunjuk Teknis Pelaksanaan Pengawasan Fasilitas Distribusi

Obat/Bahan Obat dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian

Dilakukan pemeriksaan terhadap 397 sarana Distribusi Obat dan Makanan,
dengan hasil 322 sarana Memenuhi Ketentuan (MK) dan 75 Sarana Tidak
Memenuhi Ketentuan (TMK) dengan Capaian persentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Loka POM di
Kota Baubau mencapai target yang ditetapkan yaitu 112,65% dengan
kategori SANGAT BAIK.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

Persentase sarana distribusi Obat dan
TA 2021 | Makanan yang memenuhi ketentuan 60,00 | 45,27 75,46 Cukup

Persentase sarana distribusi Obat dan )
TA 2022 | Makanan yang memenuhi ketentuan 63 63,88 101,40 Sangat Baik

Persentase sarana distribusi Obat dan )
TA 2023 | Makanan yang memenuhi ketentuan 66 71,94 108,99 Sangat Baik

Persentase sarana distribusi Obat dan )
TA 2024 | Makanan yang memenuhi ketentuan 72 81,11 112,65 Sangat Baik

Perbandingan capaian Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan pada tahun 2021-2024 yaitu capaian tahun 2024 lebih
baik dibandingkan capaian tahun 2021, 2022 dan 2023.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di
Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende

Indikator Kinerja

Persentase sarana distribusi Obat
dan Makanan yang memenuhi 81,11 68,60 49,38 76,44
ketentuan
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Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

% 81,11 76,44

80 68,6

70

60 49,38

50

40

30

20

10 Target Perjanjian Kinerja

0 o) BPOM Tahun 2024

Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah

Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian IKU 11 Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau
dengan UPT Loka POM Klaster 3.

Realisasi Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenubhi
ketentuan jika dibandingkan dengan Loka lain yang setara, realisasi tertinggi
adalah Loka POM di Kota Baubau dengan realisasi 81,11% dan terendah
Loka di Kota Tanjung Balai dengan realisasi 49,38%.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Penyebab tercapainya indikator Persentase sarana distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan adalah tingginya angka kepatuhan
pelaku usaha, sehingga tidak banyak ditemukan produk tanpa izin edar (TIE)

dan kedaluwarsa di pasaran.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang mendukung keberhasilan pencapaian target indikator tersebut
adalah melakukan sosialisasi/ bimbingan teknis kepada sarana distribusi
obat tentang cara distribusi obat dan makanan yang baik di wilayah
pengawasan Loka POM di Kota Baubau.
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f.

Upaya Peningkatan Kinerja
Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam
rangka mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan

antara lain :

1. Melakukan sosialisasi/ bimbingan teknis kepada sarana distribusi obat
tentang cara distribusi obat dan makanan yang baik
2. Melakukan monitoring capaian realisasi kegiatan secara berkala setiap

periodik triwulan

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Target Realisasi Capaian | Capaian Tingkat

Indikator Anggaran Anggaran | Anggaran | Indikator Efisiensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)

Persentase

sarana

distribusi

Obat dan 148.775.150 | 148.773.964 | 100,00 105,66 0,13 | 100%(Efisien)

Makanan

yang

memenuhi

ketentuan

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Persentase
sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan di Loka POM
di Kota Baubau Efisien karena capaian indikator lebih tinggi daripada
realisasi anggaran dengan Tingkat Efisiensi (TE) 0,02 sehingga penyerapan
anggaran tersebut telah mendukung pencapaian indikator. Pencapaian
efisiensi ini didukung oleh pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan
perencanaan, dan dilakukan revisi kegiatan dan anggaran secara berkala,
untuk penyesuaian antara target dengan output.
h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Pencapaian keberhasilan persentase sarana distribusi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau tahun
2024 telah mencapai target. Hal ini menunjukkan tingkat kepatuhan pelaku
usaha yang semakin meningkat terkait penerapan cara distribusi obat dan
makanan yang baik sehingga berdampak pada sarana distribusi obat dan

makanan yang memenuhi ketentuan.
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6. Persentase UMKM yang memenuhi standar

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase UMKM yang memenuhi standar 100 100 100

Persentase UMKM yang memenuhi standar diperoleh dengan rumus

sebagai berikut:

% UMKM yang memenuhi standar = Jumlah UMKM yang memenubhi
standar/Jumlah UMKM vyang diintervensi/didampingi pada tahun

berjalan

Ruang Lingkup UMKM yakni UMKM pada pangan mencakup Usaha Mikro
dan Kecil, UMKM pada OT mencakup UKOT dan UMOT meliputi yang Belum
memiliki sertifikat CPOTB Tahap | dan Sudah memiliki sertifikat CPOTB
Tahap | dan akan meningkat ke Tahap Il atau tahap selanjutnya, UMKM pada
kosmetik adalah industri kosmetik golongan A dan industri kosmetik

golongan B.

UMKM yang memenuhi standar adalah UMKM Pangan vyang
diintervensi/didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara produksi
yang baik ditandai dengan diterbitkannya rekomendasi pemeriksaan sarana
oleh UPT, UMKM OT vyang diintervensi/didampingi sehingga mampu
menerapkan prinsip cara pembuatan yang baik ditandai dengan
diterbitkannya rekomendasi pemenuhan aspek CPOTB bertahap oleh UPT,
dan UMKM Kosmetik yang diintervensi/didampingi sehingga mampu
menerapkan prinsip cara pembuatan kosmetik yang baik ditandai dengan
diterbitkannya rekomendasi: 1)Pemenuhan aspek CPKB/CPKB bertahap
oleh UPT 2)Penerbitan e-notifikasi kosmetik 3)Hal lain yang dirasa dapat
membantu menigkatnya UMKM Kosmetik

Kriteria  UMKM vyaitu untuk UMKM Pangan mengacu pada Petunjuk
Pelaksanaan Pendampingan Penerapan CPPOB bagi UMK Pangan, untuk
UMKM OT mengacu pada Permenkes 26 Tahun 2018, dan untuk UMKM

Kosmetik: 1) Industri kosmetik yang belum memiliki pemahaman tentang izin
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berusaha (izin usaha dan izin komersialisasi) 2) Industri kosmetik yang belum

memiliki e-sertifikasi CPKB dan e-notifikasi.

Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau melakukan pendampingan kepada 2
UMKM Obat Tradisional, 3 UMKM Kosmetik dan 3 UMKM Pangan. Realisasi
Persentase UMKM yang memenuhi standar untuk tahun 2024 sebesar 100%

dengan kategori BAIK.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

TA 2021 Persentase UMKM yang memenuhi ) ) ) )
standar

TA 2022 Persentase UMKM yang memenuhi 77 100 12987 Tl_d_ak Dapat
standar Disimpulkan

TA 2023 Persentase UMKM yang memenuhi 79 100 126,58 T'.df"‘k Dapat
standar Disimpulkan

TA 2024 Persentase UMKM yang memenuhi 100 100 100

standar

Perbandingan capaian Persentase UMKM yang memenuhi standar pada
tahun 2022-2024 yaitu capaian tahun 2022 lebih baik dibandingkan capaian
tahun 2023 dan 2024.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

. . Loka POM di Loka POM di
. — Loka POM di Loka POM di .
Indikator Kinerja Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah

Balai Bumbu

Persentase UMKM yang

) 100 100 100 100
memenuhi standar
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Persentase UMKM yang memenuhi standar

120

100 100 100 100
100
80
60
40
20
Target Perjanjian Kinerja
0 6 BPOM Tahun 2024
Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Persentase UMKM yang memenuhi
standar Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau dengan UPT Loka POM
Klaster 3.

Realisasi Persentase UMKM yang memenuhi standar jika dibandingkan
dengan Loka lain yang setara, Loka POM di Kota Baubau , Loka POM di Kab.
Ende , Loka POM di Kota Tanjung Balai dan Loka POM di Kab. Tanah Bumbu

dengan realisasi yang sama yaitu 100%.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Penyebab tercapainya realisasi indikator kinerja Persentase UMKM yang
memenuhi standar untuk tahun 2024 sebesar 100 dengan kategori BAIK
adalah dengan melakukan pendampingan secara intensif dilakukan pada
setiap pelaku usaha UMKM yang menjadi target pendampingan dan
dilakukan evaluasi pemenuhan secara berkala dan melakukan percepatan
pelaksanaan Bimtek bagi pelaku usaha UMKM yang akan didampingi
pada fasilitasi tahun 2024.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang dapat menunjang keberhasilan pencapaian kinerja, antara

lain :
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1. Adanya monitoring dan evaluasi disertai sosialisasi pedoman dari pusat

dalam kegiatan pendampingan UMKM di UPT khususnya bagi Loka POM
di Kota Baubau sehingga dapat menunjang pencapaian target yang telah
ditetapkan.

2. Peningkatan kompetensi fasilitator juga dapat mempercepat pencapaian
target, sehingga sarana yang didampingi dapat memenuhi ketentuan
yang berlaku.

3. Melakukan koordinasi dan kolaborasi dengan lintas sektor untuk

melakukan pendampingan terutama pelaku usaha mikro

f. Upaya Peningkatan Kinerja
Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam
rangka mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan

adalah dengan

1. Melakukan proses pendampingan terhadap pelaku usaha yang dibina
masih berjalan, sehingga diperlukan waktu bagi pelaku usaha UMKM
untuk dapat memenuhi ketentuan dan persyaratan yang berlaku sesuai
dengan ketentuan

2. Meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan
kegiatan pendampingan sesuai dengan timeline yang telah ditentukan
untuk setiap komoditi.

3. Melakukan pendampingan aktif dari petugas fasilitator dari tahapan
penyesuaian denah bangunan, penyusunan SOP, pendampingan

sertifikasi izin penerapan CPPOB, sertifikasi aspek penerapan CPKB

maupun CPOTB serta pendampingan registrasi sehingga seluruh pelaku

usaha yang didamping telah memperoleh izin edar BPOM

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran | Anggaran | Anggaran | Indikator ingkat Capaian
Efisiensi
(Rp) (Rp) (%) (%)
Persentase UMKM o
yang memenuhi 47.391.750 | 47.390.724 | 100,00 100 0,00 100%
standar (Efisien)
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Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Persentase

UMKM yang memenuhi standar di Loka POM di Kota Baubau Efisien karena
capaian indikator lebih tinggi daripada realisasi anggaran dengan Tingkat
Efisiensi (TE) 0,02 sehingga penyerapan anggaran tersebut telah
mendukung pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung oleh
pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan
revisi kegiatan dan anggaran secara berkala, untuk penyesuaian antara

target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Pencapaian keberhasilan persentase Persentase UMKM yang memenuhi
standar di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau Triwulan Il telah
mencapai target. Terdapat kendala dalam hal pendampingan antara lain
minimnya pendidikan dan kurangnya pengetahuan pelaku usaha dalam hal
pemahaman CPPOB, CPOTB dan CPKB, sehingga dibutuhkan kompetensi
petugas baik dalam skil pengetahuan maupun komunikasi yang baik kepada
pelaku usaha sehingga dapat memahami CPPOB, CPOTB dan CPKB dan

dapat diterapkan secara konsisten selama melakukan kegiatan produksi.

7. Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman serta Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di

Provinsi/Kabupaten/Kota

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan
Farmasi Makanan Minuman serta Program

Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di 95 100 105,26
Provinsi/Kabupaten/Kota

Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan

Sangat Baik

Minuman serta Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di

Provinsi/Kabupaten/Kota cara perhitungannya sebagai berikut ;

1. Terdapat DAK di wilayah cakupan UPT
Perhitungan capaian = capaian aspek TKKPOM (30%) + capaian aspek
TPPS (10%) + capaian aspek DAK (60%)
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2. Tidak terdapat DAK di wilayah cakupan UPT
Perhitungan capaian= capaian aspek TKKPOM (75%) + capaian aspek
TPPS (25%)
Keterlibatan UPT dalam program sediaan farmasi dan makanan dan program
pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan di Provinsi/ Kabupaten/Kota

mencakup keterlibatan pada :

1. pelaksanaan Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan
Makanan Tingkat Propinsi dan atau Kabupaten/Kota;

2. pelaksanaan Tim Percepatan Penurunan Stunting tingkat Propinsi dan
atau Kabupaten/Kota; dan

3. pengelolaan DAK NF BOK POM (BOK Dinas Kabupaten/Kota). Aspek ini
berlaku untuk UPT selain BBPOM di Jakarta.

Pada Tahun 2024 capaian Persentase Keterlibatan UPT dalam Program
Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program Pemberdayaaan
Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota adalah 100%
dengan kategori SANGAT BAIK.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

Persentase Keterlibatan UPT dalam
Program Sediaan Farmasi Makanan
TA 2021 | Minuman serta Program - - - -
Pemberdayaaan Masyarakat Bidang
Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
Persentase Keterlibatan UPT dalam
Program Sediaan Farmasi Makanan
TA 2022 | Minuman serta Program - - - -
Pemberdayaaan Masyarakat Bidang
Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
Persentase Keterlibatan UPT dalam
Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman serta Program

TA 2023 Pemberdayaaan Masyarakat Bidang ) ) ) B
Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
syarat

Persentase Keterlibatan UPT dalam
Program Sediaan Farmasi Makanan
TA 2024 | Minuman serta Program 95 100 105,26 Sangat Baik
Pemberdayaaan Masyarakat Bidang
Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota

Indikator Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi

Makanan Minuman serta Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang
Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota merupakan indikator yang baru
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dijalankan pada tahun 2024 oleh Loka POM di Kota Baubau, sehingga tidak

memiliki perbandingan dengan tahun sebelumnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di
Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Loka POM di Loka POM di

el LAz Kota Baubau Kab. Ende

Persentase Keterlibatan UPT

dalam Program Sediaan Farmasi

Makanan Minuman serta Program 100 100
Pemberdayaaan Masyarakat

Bidang Kesehatan di

Provinsi/Kabupaten/Kota

94,43 100

Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan
Farmasi Makanan Minuman serta Program Pemberdayaaan
120 Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota

100 100 100
100 94,43

Target Perjanjian Kinerja

0 6 BPOM Tahun 2024
Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian IKU 913 Tahun 2024 Loka POM di Kota
Baubau dengan UPT Loka POM Kilaster 3.

Realisasi Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi
Makanan Minuman serta Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang
Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota jika dibandingkan dengan Loka lain
yang setara, realisasi Loka POM di Kota Baubau, Loka POM di Kab. Ende,
dan Loka POM di Kab. Tanah Bumbu dengan realisasi 100% dan realisasi

terendah Loka POM di Kota Tanjung Balai dengan realisasi 94,43%.

d. Analisis penyebab penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Capaian persentase keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi

Makanan dan Minuman serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang
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Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota Tahun 2024 telah mencapai target

dengan sangat baik. Beberapa kegiatan yang mendukung pencapaian
keberhasilan tersebut antara lain:

1. Melakukan koordinasi yang baik antara Loka POM di Kota Baubau dengan
Pemerintah Daerah Kabupaten Kota di wilayah kerja Loka POM di Kota
Baubau terkait keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi
Makanan dan Minuman serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang
Kesehatan yang dilaksanakan di awal tahun anggaran dan dievaluasi
secara rutin setiap bulan.

2. Pengawasan bersama dengan OPD terkait pada Hari Raya Keagamaan
dan Nataru

3. Pertemuan/FGD Pengawasan Obat dan Makanan dengan OPD terkait di
Provinsi, Kab dan Kota di wilayah cakupan UPT secara luring/daring
a. Pembahasan rencana aksi pengawasan Obat dan Makanan
b. Penyelarasan rencana aksi pembinaan dan Pengawasan Obat dan

Makanan dengan dokumen perencanaan daerah

4. Koordinasi Loka POM di Kota Baubau ke OPD terkait dalam rangka
TKPPOM (contoh dalam rangka pembahasan SK TKPPOM, dll)

5. Koordinasi Loka POM di Kota Baubau ke OPD terkait dalam rangka TPPS

6. Koordinasi Loka POM di Kota Baubau ke Dinkes dalam rangka DAK

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Loka POM di Kota Baubau telah berhasil mencapai target persentase
keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan dan Minuman
serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota yang memenuhi syarat tahun 2024. Beberapa

kegiatan yang mempengaruhi capaian tersebut, antara lain:

1. Penyusunan rencana aksi dan strategi pelaksanaan Pembinaan dan
Pengawasan Obat dan Makanan yang memuat rencana program dan
kegiatan, pelaksanaan pemantauan dan evaluasi Pengawasan Obat dan
Makanan
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2. Peningkatan kerja sama dan kemitraan dengan pemangku kepentingan

dalam penyelenggaraan percepatan penurunan Stunting di tingkat
provinsi

3. Peningkatan Pembinaan/ pendampingan pelaksanaan DAK Nonfisik BOK
POM

f. Upaya Peningkatan Kinerja

Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan penyempurnaan atas
keberhasilan yang telah dicapai. Upaya peningkatan yang akan dilakukan
Loka POM di Kota Baubau antara lain:

1. Terus berupaya melakukan koordinasi secara rutin setiap bulan antara
UPT dan OPD terkait di Propinsi, Kabupaten dan Kota

2. Mengoordinasikan pembinaan dan peningkatan kapasitas kelembagaan
dan sumber daya manusia kepada pemerintah kabupaten/kota,
kecamatan dan desa terkait percepatan penurunan Stunting,

3. Mengoordinasikan peningkatan kerja sama dan kemitraan dengan
pemangku kepentingan dalam penyelenggaraan percepatan penurunan
Stunting di tingkat provinsi

4. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap capaian kinerja dan
anggaran Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, memverifikasi pelaporan
pelaksanaan DAK Nonfisik BOK POM yang diisi oleh Dinas Kesehatan
melalui aplikasi SMART POM, serta mengidentifikasi permasalahan
pelaksanaan DAK Nonfisik BOK POM dan tindak lanjut perbaikan yang

diperlukan

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU

Target Realisasi | Capaian | Capaian | Tingkat Capaia
Indikator Anggara | Anggara | Anggara | Indikato | Efisiens ﬁ
nRp) | n(Rp) | n(%) | r(%) i
Persentase Keterlibatan
UPT dalam Program
Sediaan Farmasi
Makanan Minuman 36.263.300 | 36.262.910 | 100,00 | 105,26 0,05 100%
serta Program (Efisien)
Pemberdayaaan
Masyarakat Bidang
Kesehatan di
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Provinsi/Kabupaten/Kot
a

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Persentase

Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta
Program Pemberdayaaan Masyarakat  Bidang Kesehatan  di
Provinsi/Kabupaten/Kota di Loka POM di Kota Baubau Efisien karena
capaian indikator lebih tinggi daripada realisasi anggaran dengan Tingkat
Efisiensi (TE) 0,05 sehingga penyerapan anggaran tersebut telah
mendukung pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung oleh
pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan
revisi kegiatan dan anggaran secara berkala, untuk penyesuaian antara

target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Berdasarkan realisasi tahun 2024 diharapkan agar Persentase Keterlibatan
UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program
Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
dapat tercapai pada periode selanjutnya, perlu dilakukan koordinasi yang lebih
intensif pada OPD terkait.
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Sasaran Kegiatan 4

Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan
Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau

N\

Pada tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau telah berhasil meningkatkan efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah Kerja Loka POM di

Kota Baubau.

No Indikator Kinerja :rarget R.eallsa5| Capaian Kategori
Triwulan n Triwulan n
1 Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 97,90 98,28 100,39 Sangat Baik

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 97,90 98,28 100,39

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan diperoleh dengan rumus sebagai
berikut:

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan diukur melalui survei dengan
target responden adalah masyarakat yang pernah menjadi peserta dan/atau
terpapar KIE melalui berbagai media pada tahun berjalan. Indikator ini diukur
melalui survei terhadap 4 kriteria:

a. Tingkat persepsi terhadap ragam pilihan sumber informasi KIE;

b. Tingkat pemahaman terhadap konten informasi yang diterima;

c. Tingkat persepsi terhadap manfaat program KIE;

d. Tingkat minat terhadap informasi obat dan makanan

Responden Audiens KIE adalah responden yang sebelumnya pernah
menerima atau terlibat sebagai peserta dalam kegiatan KIE Badan POM
dalam 3 bulan terakhir. Teknik survei dapat berupa face to face interview,

penyebaran kuisioner dan online survei.
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Tingkat Efektifitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Obat dan Makanan
adalah ukuran efektifitas atas kualitas dan sebaran (kuantitas) pemahaman
masyarakat terhadap obat dan makanan yang dilakukan Badan POM melalui
kegiatan KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi). Badan POM memiliki
ragam jenis program Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) yang meliputi
KIE melalui media cetak dan elektronik, KIE langsung ke masyarakat, dan KIE
melalui media sosial. Responden KIE adalah responden yang sebelumnya
pernah menerima atau terlibat sebagai peserta dalam kegiatan KIE Badan
POM.

Pada tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau telah mencapai Efektifitas
Komunikasi, Informasi, Edukasi Obat dan Makanan telah berhasil mencapai
target yang ditetapkan dengan mendapatkan capaian sebesar 100,39% dengan
kategori SANGAT BAIK.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

TA 2021 | Tingkat Efektfitas KIE Obat dan 93,00 | 93,210 100,23 Sangat Baik
Makanan

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan

TA 2022 9390 | 9222 98,21 Cukup
Makanan

TA 2023 | Tingkat Efektifitas KIE Obat dan 9490 | 97,06 102,28 Sangat Baik
Makanan

TA 2024 | Tingkat Efektifitas KIE Obat dan 9700 | 9828 100,39 Sangat Baik

Makanan

Perbandingan capaian Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan pada tahun
2021-2024 yaitu capaian tahun 2023 lebih baik dibandingkan capaian tahun
2021, 2022 dan 2024, namun realisasi tahun 2024 lebih baik dibandingkan
tahun 2021-2023.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

. . Loka POM di Loka POM di
. s Loka POM di Loka POM di .
Indikator Kinerja Kota Tanjung Kab. Tanah
Kota Baubau Kab. Ende Balai Bumbu
Tingkat Efektifitas KIE Obat dan 98,28 95,67 96,39 95,98

Makanan
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Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan

98,5 98,28

96,39
95,98
96 95,67 Target Perjanjian Kinerja
95,5 7 BPOM Tahun 2024

Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Tingkat Efektifitas KIE Obat dan
Makanan Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau dengan UPT Loka POM
Klaster 3.

Realisasi Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan jika dibandingkan dengan
Loka lain yang setara, realisasi tertinggi adalah Loka POM di Kota Baubau
dengan realisasi 98,28% dan terendah Loka POM Ende dengan realisasi
95,67%.

Perbandingan realisasi UPT Loka POM Klaster 3 dengan target Perjanjian
Kinerja BPOM Tahun 2024 untuk IKU Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan

semua UPT mencapai target.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja tercapainya indikator Tingkat
Efektifitas KIE Obat dan Makanan adalah melakukan asistensi dalam pengisian
Survei Efektivitas KIE kepada responden dalam pengisian survey, Konsistensi
dalam merencanakan konsep, ragam, konten/materi kegiatan
KIE/sosialisasi/penyebaran informasi yang terstruktur, sistematis, dan menarik.
Perencanaan yang dimaksud termasuk pemilihan media yang diminati dan
sesuai untuk kelompok yang disasar (seperti usia, domisili
perkotaan/pedesaan, tren terkini, dll), baik menggunakan media langsung.
media non elektronik, maupun media elektronik, Melakukan telaah dan

pembaruan secara kontinu dengan melakukan pengamatan minat masyarakat
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terkini sebagai bahan untuk melakukan perbaikan berkelanjutan agar lebih

efektif dalam pemberian informasi.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Program yang menunjang tercapainya target efektivitas KIE adalah bekerja
sama dengan instansi pemerintah daerah terkait dalam pelaksanaan KIE dan
melaksanakan KIE secara sistematis dan terstruktur dengan target populasi
yang lebih luas dan frekuensi yang lebih sering sehingga tujuan pemberdayaan

masyarakat melalui KIE dapat tercapai.

Penyebab kegagalan atau penurunan kinerja tercapainya indikator adalah
responden terdiri dari berbagai kalangan, pendidikan dan usia sehingga
jawaban yang diberikan cukup bervariatif dan masih terdapat responden belum
memahami sepenuhnya pertanyaan yang tertuang di dalam Survei Efektivitas
KIE.

f. Upaya Peningkatan Kinerja
Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam rangka

mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan antara lain :

1. Melakukan Perencanaan sesuai dengan sumber daya di Loka POM di Kota
Baubau

2. Melakukan asistensi kepada responden dalam pengisian Survei Efektivitas
KIE

3. Melakukan monitoring dan evaluasi rutin setiap bulan sehingga capaian

kinerja terpantau dan terkendali

4. melaksanakan KIE secara sistematis dan terstruktur dengan target populasi
yang lebih luas dan frekuensi yang lebih sering sehingga tujuan
pemberdayaan masyarakat melalui KIE dapat tercapai.
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g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran Anggaran | Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Tingkat Efektifitas 100°
KIE Obat dan 157.512.800 | 157.507.315 | 100,39 100,23 0,00 00%
Makanan (Efisien)

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Tingkat
Efektifitas KIE Obat dan Makanan di Loka POM di Kota Baubau Efisien karena
capaian indikator lebih tinggi daripada realisasi anggaran dengan Tingkat
Efisiensi (TE) 0,00 sehingga penyerapan anggaran tersebut telah mendukung
pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung oleh pelaksanaan
kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan revisi kegiatan dan

anggaran secara berkala, untuk penyesuaian antara target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Hasil Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan tahun 2024 dapat menjadi
Rekomendasi untuk meningkatkan capaian efektivitas KIE pada periode
selanjutnya melalui upaya peningkatan pelayanan kepada masyarakat dan
perbaikan kualitas KIE dan upaya melakukan asistensi kepada responden

dalam pengisian Survei Efektivitas KIE untuk meningkatkan capaian indikator.
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Sasaran Kegiatan 5

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian
Obat dan Makanan di wilayah Kerja Loka POM di Kota Baubau

N\

Pada tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau telah dapat meningkatkan efektivitas
pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah Kerja Loka POM
di Kota Baubau.

No Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji

; 50 50 100
sesuai standar

Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan

diuji sesuai standar 50 50 100

1. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji

sesuai standar 50 50 100

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar diperoleh
dengan rumus sebagai berikut:
Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar = A +
B/2
A = (Jumlah sampel obat yang diperiksa sesuai standar dibagi jumlah
target sampel obat) x 100%
B = (Jumlah sampel obat yang diuji sesuai standar dibagi jumlah target
sampel obat) x 100%
Obat yang dimaksud mencakup obat, obat tradisional, kosmetik, dan
suplemen Kesehatan. Sampel Obat meliputi sampel sesuai dengan
pedoman sampling. Sampel Obat mencakup Balai dan Loka. Sesuai standar
adalah standar pedoman sampling dan juga timeline yang ditetapkan dalam

pedoman/SOP. Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa,
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kondisi kemasan, penandaan/label. Diuji meliputi pengujian menggunakan
laboratorium.

Jumlah sampel obat yang diperiksa tahun 2024 yaitu 265 sampel (acak dan
targeted) dengan rincian sampel obat 76 sampel, Obat Bahan Alam 57
sampel, kuasi 3 sampel, suplemen kesehatan 14 sampel, dan kosmetik 115
sampel. Sampel yang diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar,
kedaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label.

Capaian persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
tahun 2024 telah mencapai target yang ditetapkan yaitu realisasi 50%
dengan capaian 100% dengan kategori SANGAT BAIK.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

Persentase sampel Obat yang diperiksa
TA 2021 | dan diuji sesuai standar 50 50 100,00

Persentase sampel Obat yang diperiksa
TA 2022 | dan diuji sesuai standar 50 50,19 100,38 Sangat Baik

Persentase sampel Obat yang diperiksa
TA 2023 | dan diuji sesuai standar 50 50 100

Persentase sampel Obat yang diperiksa
TA 2024 | dan diuji sesuai standar 50 50 100

Perbandingan capaian Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji
sesuai standar pada tahun 2021-2024 vyaitu capaian tahun 2022 tinggi
dibandingkan tahun 2021,2023 dan 2024. Realisasi tahun 2022 lebih tinggi
dibandingkan tahun 2021 dan 2023 karena pada tahun 2022 terdapat

penambahan sampel kasus obat yaitu kasus EG/DEG.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di
Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Loka POM di Loka POM di

elbesttens L Kota Baubau Kab. Ende

Persentase sampel Obat yang

diperiksa dan diuji sesuai standar S0 iz S S0
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Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai

standar
120
100
100
80
60 50 50 50
40
20
Target Perjanjian Kinerja
0 6 BPOM Tahun 2024
Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai standar Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau
dengan UPT Loka POM Klaster 3.

Realisasi Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
jika dibandingkan dengan Loka lain yang setara, realisasi tertinggi adalah
Loka POM di Kab. Ende dengan realisasi 100% dan capaian Loka POM di
Kota Baubau, Loka POM di Kota Tanjung Balai dan Loka POM di kab. Tanah
Bumbu dengan realisasi 50%. Loka POM di Kab. Ende dapat melakukan
pengujian laboratorium di UPT nya sehingga capaiannya lebih tinggi

dibandingkan UPT lainnya.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan Persentase sampel Obat yang diperiksa dan
diuji sesuai standar pada tahun 2024 memenuhi target dengan menerapkan
sistem manajemen mutu, pelaksanaan sampling obat sesuai dengan
rencana pelaksanaan sampling, sampel pengujian sesuai parameter uji yang
telah ditetapkan dengan tetap memperhatikan timeline pengujian dengan
cara berkoordinasi dengan Laboratorium Balai pengujian, serta dan

Monitoring dan evaluasi pencapaian pelaksanaan sampling obat.

Upaya perbaikan kinerja yang dilakukan adalah meningkatkan kompetensi

pegawai melalui pelatihan online/webinar/seminar online baik yang
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diselenggarakan oleh internal maupun eksternal dan melakukan koordinasi

dengan pusat terkait terhadap hasil evaluasi penandaan.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang mendukung capaian persentase sampel Obat yang diperiksa

dan diuji sesuai standar yaitu melakukan penyesuaian terhadap
perencanaan pada kegiatan sampling periode selanjutnya dan tetap
melakukan koordinasi antara fungsi Pemeriksaan dan Laboratorium Bapai
Pengujian terkait Perencanaan Sampling dan Pengujian yang dilaksanakan

di awal tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin setiap bulan.

f. Upaya Peningkatan Kinerja
Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam
rangka mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan

antara lain :

1. Koordinasi yang baik antara fungsi pemeriksaan dan Laboratorium
pengujian untuk melakukan sampling dan memasukkan sampel yang
akan di uji ke laboratorium tepat waktu.

2. Melakukan monitoring capaian kegiatan secara periodik pada indikator
Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran | Anggaran | Anggaran | Indikator Efis!i;ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Persentase sampel
Obat yang diperiksa | 99275800 | 99.273.758 | 100,00 100 0,00 100%
dan diuji sesuai (Efisien)
standar

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Persentase
sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar di Loka POM di Kota
Baubau Efisien karena capaian indikator sama dengan realisasi anggaran

dengan Tingkat Efisiensi (TE) 0,00 sehingga penyerapan anggaran tersebut

106

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU



LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

telah mendukung pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung

oleh pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan
revisi kegiatan dan anggaran secara berkala, untuk penyesuaian antara
target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Dengan adanya laporan capaian kinerja pada indikator persentase sampel
obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar dapat menjadi bahan evaluasi
dalam peningkatan kompetensi pegawai terkait teknis pelaksanaan sampling
obat, obat tradisional, suplemenkesehatan dan kosmetika, koordinasi dan
monev dengan regional laboratorium, dasar penetapan target pada periode
selanjutnya serta pengembangan inovasi yang dapat mempertahankan

capaian.

2. Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan 50 50 100
diuji sesuai standar

Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar
diperoleh dengan rumus sebagai berikut:
Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar =
A+B/2
A = (Jumlah sampel makanan yang diperiksa sesuai standar dibagi
jumlah target sampel obat) x 100%
B = (Jumlah sampel makanan yang diuji sesuai standar dibagi jumlah
target sampel obat) x 100%
Sampel Makanan meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling.
Sampel Obat mencakup Balai dan Loka. Sesuai standar adalah standar
pedoman sampling dan juga timeline yang ditetapkan dalam pedoman/SOP.
Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi
kemasan, penandaan/label. Diuji meliputi pengujian menggunakan

laboratorium.
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Jumlah sampel makanan yang diperiksa sesuai standar tahun 2024 yaitu 110

sampel (acak dan targeted) dengan rincian sampel pangan 100 sampel, dan
Fortifikasi 10 sampel. Sampel yang diperiksa meliputi pengecekan nomor izin
edar, kedaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label.

Capaian persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai
standar tahun 2024 telah mencapai target yang ditetapkan yaitu realisasi
50% dengan capaian 100% dengan kategori SANGAT BAIK.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

Persentase sampel Makanan yang

TA 2021 | diperiksa dan diuji sesuai standar 50 50 100
Persentase sampel Makanan yang

TA 2022 | diperiksa dan diuji sesuai standar 50 50 100
Persentase sampel Makanan yang

TA 2023 | diperiksa dan diuji sesuai standar 50 50 100

Persentase sampel Makanan yang
TA 2024 | diperiksa dan diuiji sesuai standar 50 50 100

Perbandingan capaian Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji
sesuai standar pada tahun 2021-2024 yaitu capaian tahun 2021-2024 sama
yaitu 100%.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di
Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Loka POM di Loka POM di

Indikator Kinerja Kota Baubau Kab. Ende

Persentase sampel Makanan yang

diperiksa dan diuji sesuai standar 2 £7E gl 2

108

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU



LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai

standar
120
100
100
80
60 50 50 50
40
20
Target Perjanjian Kinerja
0 6 BPOM Tahun 2024
Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Persentase sampel Makanan yang
diperiksa dan diuji sesuai standar Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau
dengan UPT Loka POM Klaster 3.

Realisasi Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai
standar jika dibandingkan dengan Loka lain yang setara, realisasi tertinggi
adalah Loka POM di Kab. Ende dengan realisasi 100%, Loka POM di Kota
Tanjung Balai, Loka POM di Kota Baubau, dan Loka POM di kab. Tanah
Bumbu dengan realisasi 50%. Loka POM di Kab. Ende dapat melakukan
pengujian laboratorium di UPT nya sehingga capaiannya lebih tinggi

dibandingkan UPT lainnya.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Analisis penyebab keberhasilan Persentase sampel Makanan yang diperiksa
dan diuji sesuai standar pada tahun 2024 memenuhi target dengan
menerapkan sistem manajemen mutu, pelaksanaan sampling makanan
sesuai dengan rencana pelaksanaan sampling, sampel pengujian sesuai
parameter uji yang telah ditetapkan dengan tetap memperhatikan timeline
pengujian dengan cara berkoordinasi dengan Laboratorium Balai pengujian,
serta dan Monitoring dan evaluasi pencapaian pelaksanaan sampling obat.

Upaya perbaikan kinerja yang dilakukan adalah meningkatkan kompetensi

pegawai melalui pelatihan online/webinar/seminar online baik yang
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diselenggarakan oleh internal maupun eksternal dan melakukan koordinasi

dengan pusat terkait terhadap hasil evaluasi penandaan.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang mendukung capaian persentase sampel Makanan yang
diperiksa dan diuji sesuai standar yaitu melakukan penyesuaian terhadap
perencanaan pada kegiatan sampling periode selanjutnya dan tetap
melakukan koordinasi antara fungsi Pemeriksaan dan Laboratorium Balai
Pengujian terkait Perencanaan Sampling dan Pengujian yang dilaksanakan

di awal tahun anggaran dan dievaluasi secara rutin setiap bulan.

f. Upaya Peningkatan Kinerja
Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam
rangka mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan

antara lain :

1. Koordinasi yang baik antara fungsi pemeriksaan dan Laboratorium
pengujian untuk melakukan sampling dan memasukkan sampel yang
akan di uji ke laboratorium tepat waktu.

2. Melakukan monitoring capaian kegiatan secara periodik pada indikator

Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran | Anggaran | Anggaran | Indikator Efis!i;ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)

Persentase sampel
Makanan yang 99.275.800 | 99.273.758 100,00 100 0,00 100%
diperiksa dan diuji (Efisien)
sesuai standar

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Persentase
sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar di Loka POM di
Kota Baubau Efisien karena capaian indikator sama dengan realisasi

anggaran dengan Tingkat Efisiensi (TE) 0,00 sehingga penyerapan anggaran
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tersebut telah mendukung pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini

didukung oleh pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan
dilakukan revisi kegiatan dan anggaran secara berkala, untuk penyesuaian
antara target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Dengan adanya laporan capaian kinerja pada indikator persentase sampel
makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar dapat menjadi bahan
evaluasi dalam peningkatan kompetensi pegawai terkait teknis pelaksanaan
sampling Pangan dan Fortifikasi, koordinasi dan monev dengan regional
laboratorium, dasar penetapan target pada periode selanjutnya serta

pengembangan inovasi yang dapat mempertahankan capaian.
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Sasaran Kegiatan 6

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan
Makanan di wilayah Kerja Loka POM di Kota Baubau

Pada tahun 2024, sesuai dengan target yang telah disusun maka Loka POM di Kota
Baubau telah melaksanakan sasaran kegiatan meningkatnya efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan Makanan di wilayah Kerja Loka POM di Kota Baubau.

No Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di

bidang Obat dan Makanan 85 100 117,65 Sangat Baik

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang

Obat dan Makanan 85 100 117,65

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan
di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau diperoleh dengan rumus sebagai
berikut:

Penilaian Tingkat keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan
makanan dilakukan dengan melakukan pembobotan terhadap setiap
tahap dalam proses penyelesaian berkas perkara, yaitu dengan
pembagian bobot berturut-turut :

a) SPDP sebesar 15% -- nilai A [(a+b+c+d) / jumlah perkara]

b) Tahap | sebesar 40% -- nilai B [(b+c+d) / jumlah perkara]

c) P21 sebesar 30%, dan -- nilai C [(c+d) / jumlah perkara]

d) Tahap 2 sebesar 15% -- nilai D (d / jumlah perkara)

Nilai Tingkat Keberhasilan = {(15% x A) + (40% x B) + (30% x C) + (15% x

D)} x (Jumlah capaian / target perkara)
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Perhitungan realisasi perkara meliputi perkara tahun n dan perkara carry
over.
Nilai pembobotan sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3, apabila
perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot perkara
tersebut sama dengan jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan terakhir
yang dicapai.
Penindakan adalah serangkaian kegiatan intelijen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang Pengawasan
Obat dan Makanan yang dilakukan oleh penyidik menurut cara yang diatur
dalam KUHAP untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang terjadi dan guna
menemukan tersangkanya. Kegiatan penindakan merupakan seluruh kegiatan
yang dilaksanakan dalam rangka untuk mencapai penyelesaian berkas perkara.
Tahapan Penindakan antara lain:
a) SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan)
b) Tahap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU))
c) P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum)
d) Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa Penuntut
Umum)
Perkara yang dimaksud adalah kasus yang ditindaklanjuti secara pro justitia
berdasarkan hasil gelar kasus, sedangkan tahap 2 adalah perkara yang telah
diselesaikan hingga tahap penyerahan tersangka dan barang bukti ke

Kejaksaan Tinggi.

Target perkara untuk Loka POM di Kota Baubau di tahun 2024 adalah
sebanyak 2 perkara. Capaian Persentase keberhasilan penindakan kejahatan
di bidang Obat dan Makanan telah berhasil mencapai target yang ditetapkan
dengan mendapatkan capaian sebesar 117,65%, dengan kategori SANGAT
BAIK.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi | Capaian Kategori

Persentase keberhasilan penindakan

TA 2021 | \ejahatan di bidang Obat dan Makanan

51 100 (ECNEE Tidak Dapat Disimpulkan

Persentase keberhasilan penindakan

TA 2022 | \qjahatan di bidang Obat dan Makanan

59 200 kxtA:B Tidak Dapat Disimpulkan
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Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi | Capaian Kategori

Persentase keberhasilan penindakan

TA 2023 |\ gjahatan di bidang Obat dan Makanan

67 100 149,25 [RNGEIDETEIRBIE ol

Persentase keberhasilan penindakan

TA 2023 | \gjahatan di bidang Obat dan Makanan

85 100 117,65 Sangat Baik

Perbandingan capaian Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan pada tahun 2021-2024 yaitu capaian tahun 2022
lebih baik dibandingkan capaian tahun 2021, 2023 dan 2024. Hal tersebut
disebabkan karena Loka POM di Kota Baubau pada tahun 2022 mencapai
realisasi 2 perkara dari target 1 perkara, sehingga capaian Persentase
keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan tahun 2022
sebesar 200%.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di

Leiat 59 ol el =91 Kota Tanjung Kab. Tanah

dielbe o bl Kota Baubau Kab. Ende

Balai Bumbu
Persentase keberhasilan penindakan
kejahatan di bidang Obat dan 100 97 71,88 100
Makanan
Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang
Obat dan Makanan
120
100 97 100
100
80 71,88
60
40
20
Target Perjanjian Kinerja
0 o BPOM Tahun 2024
Loka POM di Loka POM diKab. Loka POMdi Loka POM di Kab.
Kota Baubau Ende Kota Tanjung Tanah Bumbu
Balai

Grafik Perbandingan Capaian indikator Persentase keberhasilan penindakan
kejahatan di bidang Obat dan Makanan Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau
dengan UPT Loka POM Klaster 3.

114

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU



LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

Realisasi Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan

Makanan jika dibandingkan dengan Loka lain yang setara, realisasi Loka POM
di Kota Baubau dan Loka POM di Kab. Tanah Bumbu dengan realisasi yang
sama 100%, Loka POM di Kab. Ende dengan realisasi 97% dan terendah Loka
POM di Kota Tanjung Balai dengan realisasi 71,88%.

d. Analisis penyebab Keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Capaian indikator Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang
Obat dan Makanan tahun 2024 telah mencapai target karena 2 target perkara
pada tahun 2024 telah selesai sampai dengan tahap 2 (penyerahan tersangka
dan barang bukti).

Upya untuk penyempurnaan kinerja kedepannya terkait pencapaian target
perkara penindakan kejahatan obat dan makanan tetap dilakukan koordinasi
kepada pihak ICJS yang ada diwilayah kerja Loka POM di di Kota Baubau.
Selain itu dilakukan perencanaan pengembangan kompetensi terhadap
petugas untuk optimalisasi pelaksanaan kegiatan terutama terkait penyidikan,
dan dilakukan kegiatan operasi intelijen oleh petugas dengan melakukan
pengumpulan bahan keterangan untuk dijadikan target pencapaian di POM di

Kota Baubau.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang mendukung capaian keberhasilan penindakan kejahatan di

bidang Obat dan Makanan Loka POM di Kota Baubau antara lain :

1. Koordinasi aktif dengan Criminal Justice System (CJS) terkait dengan
penyelesaian perkara sehingga mempercepat proses penyelesaian berkas
perkara.

2. Melakukan pendalaman informasi terkait informasi intelijen yang didapatkan
melalui patroli siber, informasi/pengaduan masyarakat maupun informasi
dari Direktorat Intelijen Obat dan Makanan Badan POM RI dan

ditindaklanjuti dengan proses pro justitia.
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3. Pendalaman dan analisis informasi yang akurat dalam rangka penetapan

target operasi penindakan

f. Upaya Peningkatan Kinerja
Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam rangka

mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan antara lain :

1. Optimalisasi kegiatan intelijen terhadap target-target yang telah diduga kuat
melakukan kejahatan terkait obat dan makanan

2. Melakukan pendalaman informasi terkait informasi intelijen yang didapatkan
melalui patroli siber, informasi/pengaduan masyarakat maupun informasi

Inteljen Obat dan Makanan Badan POM RI

ditindaklanjuti dengan proses pro justitia.

dari Direktorat dan
3. Koordinasi aktif dengan Criminal Justice System (CJS) terkait dengan
penyelesaian perkara sehingga mempercepat proses penyelesaian berkas

perkara.

dg. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran Anggaran | Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di | 293.567.000 | 293.559.100 100,00 117,65 0,18 100%
bidang Obat dan (Efisien)
Makanan

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Persentase
keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan di Loka POM
di Kota Baubau Efisien karena capaian indikator lebih tinggi daripada realisasi
anggaran dengan Tingkat Efisiensi (TE) 0,18 sehingga penyerapan anggaran
tersebut telah mendukung pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini
didukung oleh pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan
dilakukan revisi kegiatan dan anggaran secara berkala, untuk penyesuaian

antara target dengan output.
h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
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Laporan kinerja dimanfaatkan untuk mengetahui permasalahan, kendala,

hambatan, keberhasilan pelaksanaan program/ kegiatan, dan rekomendasi
perbaikan/ rencana aksi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian
kinerja output dan outcome, dalam hal ini indikator persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di bidang obat dan makananan. Selain hal tersebut juga
dapat dimanfaatkan untuk mengantisipasi potensi target kinerja yang tidak
tercapai dengan memberikan alternatif perbaikan guna perbaikan kinerja pada

periode selanjutnya.
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Sasaran Kegiatan 7

Terwujudnya tata kelola pemerintahan Loka POM di Kota
Baubau yang optimal

Pada tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau berhasil mewujudkan tata kelola
pemerintahan Loka POM di Kota Baubau yang optimal.

No Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori
Persentase implementasi rencana aksi Reformasi
1 Birokrasi di lingkup Loka POM di Kota Baubau 100 100 100 -
2 Nilai AKIP 83,90 77,75 92,67 Cukup

3 Nilai Pengelolaan Kearsipan 86,09 91,70 106,52 Sangat Baik

1. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup Loka
POM di Kota Baubau

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase implementasi rencana aksi Reformasi

Birokrasi di lingkup Loka POM di Kota Baubau 100 100 100

Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup Loka POM di Kota
Baubau cara perhitungannya sebagai berikut:
(Jumlah rencana aksi RB Loka POM... yang terlaksana / Jumlah
rencana aksi RB Loka POM ...pada tahun berjalan) x 100%
Indikator Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup Loka POM di
Kota Baubau merupakan rencana aksi dalam rangka implementasi RB yang
berupa kegiatan yang akan dilaksanakan selama tahun berjalan.
Capaian Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup Loka POM di
Kota Baubau tahun 2024 dengan capaian 100% dan mendapat kategori
BAIK.
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b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

Persentase implementasi rencana
TA 2021 | aksi Reformasi Birokrasi di lingkup 100 100 100 Baik
Loka POM di Kota Baubau

Persentase implementasi rencana
TA 2022 | aksi Reformasi Birokrasi di lingkup 100 110 110 Sangat Baik
Loka POM di Kota Baubau

Persentase implementasi rencana
TA 2023 | aksi Reformasi Birokrasi di lingkup 100 133,33 133,3 Tidak Dapat Disimpulkan
Loka POM di Kota Baubau

Persentase implementasi rencana
TA 2024 | aksi Reformasi Birokrasi di lingkup 100 100 100
Loka POM di Kota Baubau

Perbandingan capaian Persentase implementasi rencana aksi Reformasi
Birokrasi di lingkup Loka POM di Kota Baubau tahun 2021- 2024 yaitu
capaian tahun 2023 lebih baik dibandingkan capaian tahun 2021 2022 dan

2024 Hal tersebut dikarenakan realisasi tahun 2023 lebih tinggi dari tahun
2021, 2022 dan 2024.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

. . Loka POM di Loka POM di
. . Loka POM di Loka POM di .
Indikator Kinerja Kota Tanjung Kab. Tanah
Kota Baubau Kab. Ende Balai Bumbu

Persentase implementasi rencana
aksi Reformasi Birokrasi di lingkup 100 100 100 100
Loka POM di Kota Baubau

Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi
di lingkup Loka POM di Kota Baubau
102 100 100 100 100
100
98
96
94

3(2) Target Perjanjian Kinerja
o8 7 BPOM Tahun 2024

86

84

Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Persentase implementasi rencana
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aksi Reformasi Birokrasi Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau dengan UPT
Loka POM Kilaster 3.

Realisasi Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di
lingkup Loka POM di Kota Baubau jika dibandingkan dengan Loka lain yang
setara, capaian Loka POM di Kota Baubau, Loka POM di Kab. Ende, Loka
POM di Kota Tanjung Balai dan Loka POM di Kab. Tanah Bumbu realisasi
100%.

Perbandingan realisasi UPT Loka POM Klaster 3 dengan target Perjanjian
Kinerja BPOM Tahun 2024 untuk IKU Persentase Obat yang memenubhi

syarat semua UPT mencapai target

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Analisis penyebab keberhasilan Persentase implementasi rencana aksi RB
di lingkup Loka POM di Kota Baubau tahun 2024 dikarenakan Loka POM di
Kota Baubau telah membentuk tim kerja Agen Perubahan Reformasi
Birokrasi dan rencana aksi Reformasi Birokrasi telah dilaksanakan sesuai

rencana.

Adapun upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja yang dilakukan
dengan melaksanakan kegiatan RB sesuai perencanaan, melakukan monev
secara berkala setiap bulannya untuk mengantisipasi kendala-kendala yang
dihadapi dalam pemenuhan target Persentase Implementasi Rencana Aksi

Reformasi Birokrasi

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup Loka POM di Kota
Baubau dapat tercapai melalui kegiatan di setiap pokja perubahan Tim
Reformasi Birokrasi Loka POM di Kota Baubau, yang memastikan

pelaksanaan setiap rencana aksi di masing-masing pokja.
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f. Upaya Peningkatan Kinerja

Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam
rangka mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan
adalah konsisten dalam melakukan monitoring pelaksanaan program
implementasi rencana aksi RB pada Unit Kerja Loka POM di Kota Baubau

secara periodik.

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran Anggaran | Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Persentase
implementasi
rencana aksi 853.070.750 | 853.066.701 | 100,00 100 0,00 100%
Reformasi (Efisien)
Birokrasi di
lingkup UPT

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Persentase
implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di Loka POM di Kota Baubau
Efisien karena capaian indikator lebih tinggi daripada realisasi anggaran
dengan Tingkat Efisiensi (TE) 0,00 sehingga penyerapan anggaran tersebut
telah mendukung pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung
oleh pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan
revisi kegiatan dan anggaran secara berkala, untuk penyesuaian antara

target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Hasil evaluasi internal menunjukkan bahwa capaian indikator implementasi
rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup Loka POM di Kota Baubau telah
memenuhi target. Pemanfaatan laporan kinerja dapat menjadi acuan dalam
menentukan strategi yang akan dilakukan pada pelaksanaan implementasi

rencana aksi Reformasi Birokrasi pada periode selanjutnya.
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2. Nilai AKIP Loka POM di Kota Baubau

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Nilai AKIP 83,90 77,75 92,67 Cukup

Nilai AKIP Loka POM di Kota Baubau cara perhitungannya sebagai berikut:
Penjumlahan 5 komponen penilaian evaluasi AKIP

Rentang nilai evaluasi AKIP terdiri dari:

e AA (Sangat Memuaskan) dengan nilai >90-100

¢ A (Memuaskan, memimpin perubahan, berkinerja tinggi, dan sangat

akuntabel) dengan nilai >80-90

e BB (Sangat Baik, akuntabel, berkinerja baik, memiliki sistem manajemen

kinerja yang andal) dengan nilai >70-80

e B (Baik, akuntabilitas kinerjanya sudah baik, memiliki sistem yang dapat
digunakan untuk manajemen kinerja, dan perlu sedikit perbaikan)
dengan nilai >60-70

e CC (Cukup (Memadai), akuntabilitas kinerjanya cukup baik, taat
kebijakan, memiliki sistem yang dapat digunakan untuk memproduksi
informasi kinerja untuk pertanggungjawaban, perlu banyak perbaikan

tidak mendasar) dengan nilai >50-60

¢ C (Kurang, sistem dan tatanan kurang dapat diandalkan, memiliki sistem
untuk manajemen kinerja tapi perlu banyak perbaikan minor dan

perbaikan yang mendasar) dengan nilai >30-50

e D (Sangat Kurang, sistem dan tatanan tidak dapat diandalkan untuk
penerapan manajemen kinerja; Perlu banyak perbaikan, sebagian

perubahan yang sangat mendasar) dengan nilai 0-30

Berdasarkan hasil Evaluasi SAKIP Loka POM di Baubau Tahun 2024
mendapatkan nilai evaluasi sebesar 77,75 dengan kategori BB (sangat Baik)

yaitu akuntabilitas kinerja sangat baik, ditandai dengan mulai terwujudnya
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efisiensi penggunaan anggaran dalam mencapai kinerja, memiliki sistem

kinerja yang handal dan berbasis teknologi informasi. Rincian hasil evaluasi

tiap komponen SAKIP disajikan pada tabel berikut :

No Komponen Bobot Nilai
1 Perencanaan Kinerja 24 18,96
2 Pengukuran Kinerja 24 18,00
3 Pelaporan Kinerja 12 9,48
4 Evaluasi Internal 20 14,80
5 Capaian Kinerja 20 16,51
Nilai Hasil Evaluasi 100 77,75
Tingkat Akuntabilitas Kinerja BB

Nilai AKIP Loka POM di Kota Baubau tahun 2024, mendapatkan capaian
sebesar 92,67% dengan kategori CUKUP.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

TA 2021 | Nilai AKIP

TA 2022 | Nilai AKIP 80,6 75 93,05% Cukup
TA 2023 | Nilai AKIP 82,20 76,79 93,42 Cukup
TA 2024 | Nilai AKIP 83,90 77,75 92,67 Cukup

Perbandingan capaian Nilai AKIP tahun 2022-2024 yaitu capaian tahun
2023 lebih baik dibandingkan capaian tahun 2022 dan 2024, tetapi realisasi
tahun 2024 lebih tinggi dari tahun 2022 dan 2023.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di
Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Loka POM di Loka POM di

elbetiens L Kota Baubau Kab. Ende

Nilai AKIP 77,75 77,81 74,90 76,24

123

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU



LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

Nilai AKIP

84 Target Perjanjian Kinerja

e BPOM Tahun 2024

77,75 77,81
76,24

Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Nilai AKIP Tahun 2024 Loka POM di
Kota Baubau dengan UPT Loka POM Klaster 3.

Realisasi Nilai AKIP jika dibandingkan dengan Loka lain yang setara,
realisasi tertinggi adalah Loka POM di Kab. Ende dengan realisasi 77,75 dan
terendah Loka POM di Kota Tanjung Balai dengan realisasi 74,90.

Perbandingan realisasi UPT Loka POM Klaster 3 dengan target Perjanjian
Kinerja BPOM Tahun 2024 untuk IKU Nilai AKIP semua UPT belum mencapai

mencapai target.

d. Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan Inspektorat | terhadap
Implementasi atas SAKIP Loka POM di Kota Baubau Tahun 2024 di
kategorikan BB (sangat Baik), namun realisasi tersebut belum memenuhi
target yang di tetapkan, disebabkan beberapa faktor, antara lain :
1. Perencanaan
a) Seluruh indikator pada tahun 2023 dan 2024 belum memiliki kertas
kerja penetapan target.
b) Telah dilakukan pengisian realisasi dan capaian kinerja bulanan
pada aplikasi e-performance (SIMETRIS), namun pengisian kendala

dan rencana tindak lanjut masih belum dilaksanakan secara tertib.
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c) Matriks reviu target indikator tahun 2024 belum mencantumkan

justifikasi yang sesuai untuk target yang lebih rendah dari realisasi

tahun sebelumnya,

2. Pengukuran

a) Telah memiliki SOP monitoring dan evaluasi kinerja, namun masih
belum

b) terdapat mekanisme jika terjadi kesalahan/perubahan data pada
tahap:

a. usulan perubahan data ke Biro Perencanaan dan Keuangan;
b. persetujuan data dari Biro Perencanaan dan Keuangan;
c. perbaikan pelaporan data.

c) Keterlibatan dan peran aktif Pimpinan sebagai pengambil
keputusan (decision maker) dan penanggung jawab kinerja Satker
terutama untuk mengukur capaian kinerja dan/atau pencapaian
indikator kinerja seperti pada rapat monitoring dan evaluasi internal
belum terdokumentasi dengan baik.

d) Telah terdapat implementasi punishment dari Peraturan BPOM
Nomor 33 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan BPOM
Nomor 35 Tahun 2018 Tentang Pelaksanaan  Pemberian
Tunjangan Kinerja Pegawai di Lingkungan BPOM, namun belum
terdapat kebijakan atau mekanisme dari Pimpinan Satuan Kerja/Unit
Kerja dalam pemberian reward and punishment dikaitkan dengan
kontribusi kinerja individu dengan kinerja organisasi beserta
implementasinya.

e) Telah dilakukan pengisian realisasi capaian kinerja disertai

f) kendala/hambatan dan rencana tindak lanjut pada aplikasi e-
performance (SIMETRIS) tahun 2023 dan 2024, namun
kendala/hambatan dan rencana tindak lanjut yang disajikan pada

aplikasi Simetris belum selaras dengan Laporan Kinerja.

3. Pelaporan
a) Laporan Kinerja Interim belum seluruhnya sesuai dengan pedoman

SAKIP BPOM, yaitu pada Laporan Kinerja Interim periode tahun
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2023-2024 belum seluruhnya menyajikan perbandingan realisasi

kinerja triwulan dengan realisasi kinerja triwulan sebelumnya.
b) Penyajian realisasi dan capaian Indikator Kinerja belum sepenuhnya
selaras antara Laporan Evaluasi Internal, Laporan Kinerja Interim

atau Laporan Kinerja Tahunan dengan aplikasi SIMETRIS

4. Evaluasi Internal

a) Laporan evaluasi internal telah menyajikan rencana aksi dan
timeline, namun terdapat rencana aksi yang tidak terlaksana karena
terkendala koordinasi dengan unit pengampu dan belum disajikan
menjadi kendala atas tindak lanjut yang tidak memenuhi timeline.

b) Pada laporan evaluasi internal Triwulan IV 2023 telah dilakukan
analisa capaian target kegiatan berupa identifikasi kendala serta
rencana tindak lanjut, namun pada Laporan evaluasi internal
Triwulan | tahun 2024 tidak menyajikan monitoring tindak lanjut atas

kendala dan rencana tindak lanjut periode sebelumnya.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Pada Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau belum dapat mencapai nilai
AKIP sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Namun, Loka POM di Kota
Baubau telah berupaya meningkatkan implementasi SAKIP menjadi lebih
baik; yang ditunjukkan dengan keberhasilan peningkatan nilai AKIP dari

tahun sebelumnya.

f. Upaya Peningkatan Kinerja
Loka POM di Kota Baubau berkomitmen melaksanakan SAKIP dengan
sangat baik, yang ditunjukkan dengan perolehan predikat BB atas nilai AKIP
pada Tahun 2024. Loka POM di Kota Baubau terus melakukan upaya
perbaikan sehingga dapat meningkatkan kinerja SAKIP. Kegiatan yang dapat
meningkatkan kinerja yaitu melalui perbaikan dan tindak lanjut terhadap
rekomendasi-rekomendasi yang telah diberikan oleh Inspektorat |, serta

komitmen dari seluruh pegawai untuk mengimplementasikan SAKIP secara
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optimal. Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai

AKIP periode mendatang diantaranya :
1. Perencanaan Kinerja

a. Melakukan reviu terhadap penetapan target indikator
mempertimbangkan capaian realisasi kinerja tahun sebelumnya
dan melengkapi kertas kerja penetapan target yang telah disusun
dengan argumen dan perhitungan yang logis, hasil analisa atas
capaian kinerja tahun-tahun sebelumnya sehingga layak dijadikan
dasar penetapan target serta dokumentasi hasil pembahasan
penetapan target dengan pimpinan.

b. Memastikan seluruh pengisian data kinerja pada aplikasi simetris
telah lengkap  termasuk penyajian informasi terkait
kendala’/hambatan dan Rencana Tindak Lanjut yang akan dan
telah dilaksanakan secara berkala sesuai dengan periode
pelaporan yang telah ditetapkan

c. Melaksanakan reviu/kajian  kesesuaian antara  dokumen
perencanaan kinerja dalam rapat perencanaan atau evaluasi
kinerja internal triwulanan untuk memastikan keselarasan data

antar dokumen perencanaan kinerja.

2. Pengukuran Kinerja

a. Menyempurnakan SOP pengumpulan data kinerja yang memenuhi
kriteria tahapan pengumpulan data kinerja yang baik pada
mekanisme jika terjadi kesalahan/perubahan data pada tahap:

i. usulan perubahan data ke Biro Perencanaan dan Keuangan;
ii. persetujuan data dari Biro Perencanaan dan Keuangan;
iii. perbaikan pelaporan data.

b. Mendokumentasikan keterlibatan dan peran aktif Pimpinan pada
rapat monitoring dan evaluasi internal untuk menunjukkan peran
sebagai pengambil keputusan (decision maker) dalam mengukur
capaian kinerja yang menyajikan arahan pimpinan secara spesifik
terhadap upaya yang akan dilaksanakan untuk mendukung upaya

pemenuhan target kinerja yang belum tercapai.
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c. Menyusun kebijakan/mekanisme pemberian reward dan

punishment yang telah mengaitkan kontribusi kinerja individu dengan
kinerja organisasi serta mengimplementasikan reward dan
punishment tersebut.

d. Memastikan seluruh pengisian data kinerja pada aplikasi simetris
telah lengkap termasuk penyajian informasi terkait
kendala/hambatan dan Rencana Tindak Lanjut yang akan dan telah
dilaksanakan secara berkala sesuai dengan periode pelaporan yang

telah ditetapkan.

3. Pelaporan Kinerja
a. Mengoptimalkan pelaksanaan reviu berjenjang agar dapat
meminimalkan adanya kesalahan penyajian data target dan realisasi
capaian kinerja dalam
dokumen perencanaan maupun pelaporan kinerja.
b. Menyempurnakan penyajian informasi capaian kinerja dalam
Laporan
Kinerja Interim dengan menambahkan informasi perbandingan
realisasi

atau capaian kinerja sesuai pedoman SAKIP BPOM.

4. Evaluasi Internal
a. Melaksanakan monitoring dan evaluasi capaian kinerja secara berkala
melalui pelaksanaan evaluasi internal yang saling berkesinambungan
dan selaras antar periode pelaporan yang dilengkapi dengan
penyajian:

1) Permasalahan /kendala/ hambatan dan rekomendasi perbaikan/
rencana tindak lanjut serta melaksanakan rekomendasi/RTL
periode sebelumnya untuk IKU yang belum memenuhi target.

2) Pemanfaatan hasil evaluasi kinerja untuk menilai keberhasilan

3) program/kegiatan dan perbaikan pelaksanaan program/kegiatan
di masa yang akan datang.

b. Melaksanakan monitoring dan evaluasi capaian kinerja secara berkala

melalui pelaksanaan evaluasi internal yang saling berkesinambungan
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dan selaras antar periode pelaporan yang dilengkapi dengan

penyajian:
1) Permasalahan /kendala/ hambatan dan rekomendasi perbaikan/
rekomendasi/RTL

periode sebelumnya untuk IKU yang belum memenuhi target.

rencana tindak lanjut serta pelaksanaan

2) Pemanfaatan hasil evaluasi kinerja untuk menilai keberhasilan
program/kegiatan dan perbaikan pelaksanaan program/kegiatan

di masa yang akan datang.

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran Anggaran | Anggaran | Indikator Efisigensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Nilai AKIP 203.113.250 | 203.111.203 | 100,00 92,67 -0,07 Tf!d_ak
efisien

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Nilai AKIP Loka
POM di Kota Baubau Tidak Efisien karena capaian indikator lebih rendah
daripada realisasi anggaran dengan Tingkat Efisiensi (TE) -0,07 sehingga
penyerapan anggaran tersebut belum mendukung pada pencapaian
indikator. Diperlukan perencanaan yang baik serta monitoring dan evaluasi

agar dapat mencapai target indikator pada periode selanjutnya.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Pemanfaatan Laporan Kinerja Nilai AKIP Loka POM di Kota Baubau dengan
realisasi tahun 2022 sebesar 75, realisasi tahun 2023 sebesar 76,79, dan
realisasi tahun 2024 sebesar 77,75 maka target Loka POM di Kota Baubau
Tahun 2025 ditetapkan sebesar 76,75. Selain itu Pemanfaatan Laporan
Kinerja akan menjadi bahan evaluasi Loka POM di POM di Kota Baubau
untuk menentukan langkah perbaikan untuk kedepannya agar target-target

yang telah ditentukan dapat tercapai.
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3. Nilai Pengelolaan Kearsipan

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Nilai Pengelolaan Kearsipan 86,09 91,70 106,52

Nilai Pengelolaan Kearsipan cara perhitungannya sebagai berikut:

Formula perhitungan secara rinci dijelaskan dalam self assessment

pengawasan kearsipan
Nilai pengelolaan kearsipan unit kerja dihitung berdasarkan:

1. Kepatuhan terhadap Implementasi Kebijakan Kearsipan (Tata Naskah
Dinas, Klasifikasi Arsip, Jadwal Retensi Arsip, Sistem,
KlasifikasiKeamanan dan Akses Arsip Dinamis, Kebijakandan Prosedur
Pengelolaan Kearsipan);

Pembinaan Kearsipan yang dilaksanakan;

Penyelenggaraan Kearsipan (PengelolaanArsip Dinamis);

Penyelamatan Arsip bernilai guna permanen;

A\

Sumber Daya Kearsipan meliputi : SDM Kearsipan, Organisasi
Kearsipan, Prasaranadan Sarana Kearsipan, Pendanaan/ Anggaran.
Berdasarkan hasil pengawasan kearsipan internal di lingkungan Badan POM
Tahun 2024 yang telah dilakukan verifikasi oleh Arsip Nasional Republik
Indonesia (ANRI), Loka POM di Kota Baubau mendapatkan nilai sebesar
91,70 dengan kategori AA (Sangat Memuaskan)

Nilai Pengelolaan Kearsipan Loka POM di Kota Baubau tahun 2024,
mendapatkan capaian sebesar 106,52% dengan kategori SANGAT BAIK.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

TA 2021 | Nilai Pengelolaan Kearsipan

TA 2022 | Nilai Pengelolaan Kearsipan
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Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

TA 2023 | Nilai Pengelolaan Kearsipan - - - -

TA 2024 | Nilai Pengelolaan Kearsipan 86,09 91,70 106,52 SENLENCETLS

Indikator Nilai Pengelolaan Kearsipan merupakan indikator yang baru
dijalankan pada tahun 2024 oleh Loka POM di Kota Baubau, sehingga tidak

memiliki perbandingan dengan tahun sebelumnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di
Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Loka POM di Loka POM di

e Kota Baubau Kab. Ende

Nilai Pengelolaan Kearsipan 91,70 87,91 75,96 97,49

Nilai Pengelolaan Kearsipan

120
97,49
100 91,7 87,91
30 75,96
60
40
20
Target Perjanjian Kinerja
0 8 BPOM Tahun 2024
Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Nilai Pengelolaan Kearsipan Tahun
2024 Loka POM di Kota Baubau dengan UPT Loka POM Kilaster 3.

Realisasi Nilai Pengelolaan Kearsipan jika dibandingkan dengan Loka lain
yang setara, realisasi tertinggi adalah Loka POM di Kab. Tanah Bumbu
dengan realisasi 97,49 dan terendah Loka POM di Kota Tanjung Balai

dengan realisasi 75,96.

131

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU



LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Capaian indikator Nilai Pengelolaan Kearsipan pada tahun 2024

mendapatkan kategori Sangat baik. Beberapa kegiatan mendukung

pencapaian keberhasilan tersebut adalah

e Memastikan kesesuaian dokumen dan ketepatan waktu pengumpulan
data dukung pengelolaan kearsipan untuk pengawasan atau audit
kearsipan.

¢ Memastikan penyajian arsip menjadi informasi dengan pembuatan daftar
informasi arsip aktif dan daftar informasi arsip Inaktif dilakukan dengan
baik dan teratur.

e Menindaklanjuti rekomendasi atau rencana aksi baik dari hasil
pengawasan kearsipan internal maupun hasil pengawasan kearsipan
eksternal.

¢ Memanfaatkan secara optimal pengawasan kearsipan internal sebagai
early warning system dalam rangka pencapaian kinerja sehingga target

tahun berjalan tercapai

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang dilakukan untuk mendukung pencapaian target kinerja dalam

Pengelolaan Kearsipan antara lain:

1. Pimpinan mengintruksikan kepada Pengelola arsip untuk mengerjakan
tugas kearsipan dengan baik dan sesuai ketentuan

2. Dilakukan pengembangan kompetensi kepada seluruh pegawaiterkait
kearsipan agar memahami bidang kearsipan dan mengikut sertakan
pengelola arsip yang ada untuk mengikuti pengembangan kompetensi
yang diadakan oleh ANRI

3. Mengajukan pengadaan sarana dan prasarana kearsipan untuk
Anggaran 2025
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f. Upaya Peningkatan Kinerja

Loka POM di Kota Baubau berkomitmen untuk terus meningkatkan

pengelolaan kearsipan secara baik. Upaya yang dapat dilakukan untuk

mencapai target Nilai Pengelolaan Kearsipan adalah sebagai berikut:

e Membuat rencana pelaksanaan kegiatan pengelolaan kearsipan Loka
POM di Kota Baubau

e Mengikuti Diklat Teknis SDM kearsipan yang bertujuan untuk
meningkatkan kinerja sesuai dengan target yang ingin dicapai

e Melakukan Study tiru ke Unit Kerja terbaik nilai kearsipannya

e Pembinaan internal

pengelola kearsipan di masing-masing unit

pengelola

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran Anggaran | Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Nilai
Pengelolaan 112.847.000 | 112.846.636 100,00 106,52 0,07 100%(Efisien)
Kearsipan

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Nilai
Pengelolaan Kearsipan di Loka POM di Kota Baubau Efisien karena capaian
indikator lebih tinggi daripada realisasi anggaran dengan Tingkat Efisiensi
(TE) 0,07 sehingga penyerapan anggaran tersebut telah mendukung
pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung oleh pelaksanaan
kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan revisi kegiatan
dan anggaran secara berkala, untuk penyesuaian antara target dengan

output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Berdasarkan laporan kinerja tahun 2024, diperoleh informasi bahwa target
tahun 2024 Nilai Pengelolaan Kearsipan belum ditetapkan sebagai sasaran
strategis indikator kinerja utama, serta mulai ditetapkan target pada tahun

2024 target nilai pengelolaan kearsipan pada tahun 2024 telah terpenuhi.
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Sasaran Kegiatan 8

Terwujudnya SDM Loka POM di Kota Baubau yang berkinerja
Optimal

N\

Pada tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau berhasil mewujudkan SDM Loka POM

di Kota Baubau yang optimal.

No Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di Kota

Baubau 90,71 85,71 94,49 Cukup

Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di Kota Baubau

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

- . Target Realisasi . .
Indikator Kinerja Triwulann | Triwulan n Capaian Kategori
g:l:aé(asuProfesmnahtas ASN Loka POM di Kota 90,71 85,71 94,49 Cukup

Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di Kota Baubau cara perhitungannya

sebagai berikut:

Indeks profesionalitas ASN Loka POM di Kota Baubau diperoleh dari
hasil survey menggunakan form survei sesuai Permen PAN dan RB No
38 Tahun 2018 kepada seluruh pegawai (ASN) di UPT. Bobot penilaian
dimensi Indeks Profesionalitas ASN terdiri atas : kualifikasi memiliki
bobot 25 % ; kompetensi memiliki bobot 40 % ; kinerja memiliki bobot 30
% ; dan disiplin memiliki bobot 5 %.

Berdasarkan hasil perhitungan Indeks Profesionalitas ASN, dilakukan

pengkategorian tingkat Profesionalitas ASN sebagai berikut:

a. Nilai 91 - 100 (Sembilan puluh satu- seratus) berkategori Sangat Tinggi;

Nilai 81 - 90 (delapan puluh satu-sembilan puluh) berkategori Tinggi;

Nilai 71 - 80 (tujuh puluh satu- delapan puluh) berkategori Sedang;

Nilai 61 - 70 ( enam puluh satu-tujuh puluh) berkategori Rendah; dan

® o 0 T

Nilai 0 — 60 (nol-enam puluh) berkategori Sangat Rendah.
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Sesuai Nota Dinas Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan, Nomor :
KP.17.21.11.24.349, Tanggal 26 November 2024, Perihal : Tanggapan Atas
Usulan Perubahan Target Indeks Profesionalitas ASN (IP ASN) Tahun 2024,
disampaikan bahwa terdapat perubahan instrumen pengukuran IP ASN dari
BKN vyaitu adanya perubahan objek penilaian yang semula PNS menjadi
PNS dan PPPK, serta perubahan instrumen bobot dasar dimensi kompetensi
yang tidak hanya meliputi riwayat pengembangan kompetensi, namun juga
termasuk konversi hasil penilaian kinerja.

Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS), capaian indikator IP ASN 2024
akan dikeluarkan (di exclude) dari perhitungan NPSS sehingga tidak

mempengaruhi hasil pengukuran NPSS tersebut

Capaian Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di Kota Baubau tahun 2024
belum mencapai target yang ditetapkan karena terdapat perubahan pada
instrumen pengukuran IP ASN sesuai Nota Dinas Kepala Biro Perencanaan
dan Keuangan.

Capaian Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di Kota Baubau tahun 2024
yaitu dengan capaian 94,49% dan mendapat kategori CUKUP.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di

TA 2021 Kota Baubau 86,2 86,47 100,31 Sangat Baik

TA 2022 Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di 86,3 86,47 100,20 Sangat Baik
Kota Baubau

TA 2023 Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di 86,40 90,65 104,9 Sangat Baik
Kota Baubau

TA 2023 Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di 90,71 85,71 94,49 Cukup
Kota Baubau

Perbandingan capaian pada tahun 2021-2024 yaitu capaian tahun 2023 lebih
baik dibandingkan capaian tahun 2021, 2022 dan 2024. Hal tersebut
dikarenakan realisasi tahun 2023 lebih tinggi dan pada tahun 2024 terdapat

perubahan pada instrumen pengukuran IP ASN.
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c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di
Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Loka POM di Loka POM di

iz gzl e Kota Baubau Kab. Ende

Indeks Profesionalitas ASN Loka POM

di Kota Baubau 85,71 86,18 86,67 86,67

Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di Kota Baubau

a0-3 Target Perjanjian Kinerja
90 ’ BPOM Tahun 2024
89
88
86,67 86,67
87 86,18
85,71

Loka POM di Loka POM di Kab. Loka POM di Loka POM di Kab.
Kota Baubau Ende Kota Tanjung Tanah Bumbu
Balai

Grafik Perbandingan Capaian indikator Indeks Profesionalitas ASN Tahun 2024
Loka POM di Kota Baubau dengan UPT Loka POM Klaster 3.

Realisasi Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di Kota Baubau jika
dibandingkan dengan Loka lain yang setara, realisasi Loka POM di Kota
Tanjung Balai dan Loka POM di Kab. Tanah Bumbu dengan realisasi yang sama
yaitun 86,67, Loka POM di Kab. Ende realisasi 86,18 dan terendah Loka POM

di Kota Baubau dengan realisasi 85,71.

Perbandingan realisasi UPT Loka POM Klaster 3 dengan target Perjanjian
Kinerja BPOM Tahun 2024 untuk IKU Indeks Profesionalitas ASN Loka POM

semua UPT belum mencapai target.

d. Analisis penyebab kegagalan atau penurunan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab kegagalan atau ketidaktercapaian indikator ini adalah
terdapat perubahan instrumen pengukuran IP ASN dari BKN yaitu adanya
perubahan objek penilaian yang semula PNS menjadi PNS dan PPPK, serta
perubahan instrumen bobot dasar dimensi kompetensi yang tidak hanya
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meliputi riwayat pengembangan kompetensi, namun juga termasuk konversi

hasil penilaian kinerja.
Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepannya adalah

1. Memberi kesempatan yang sama kepada semua pegawai untuk dapat
mengikuti pengembangan kompetensi.

2. Memberikan informasi kepada pegawai tentang adanya pengembangan
Pendidikan melalui bea siswa atau biaya mandiri.

3. Memberi kesempatan yang sama kepada semua pegawai untuk dapat
meningkatkan pendidikan

4. Monitoring secara berkala untuk pegawai yang melanjutkan pendidikan

agar bisa lulus tepat waktu.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Analisis program/ kegiatan yang dapat menunjang keberhasilan pencapaian

kinerja pada indikator ini adalah :

1. Mengadakan pelatihan internal secara mandiri untuk pengembangan
kompetensi.

2. Memacu semangat pegawai untuk mengikuti pendidikan lebih lanjut.

3. Melakukan penilaian kinerja tepat waktu

4. Melakukan monitoring penilaian kinerja agar dilaporkan tepat waktu.

f. Upaya Peningkatan Kinerja

Upaya perbaikan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan capaian pada

indikator ini adalah :

1. Memberi kesempatan dan dukungan kepada semua pegawai agar
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

2. Memberi kesempatan pegawai untuk melakukan pengembangan
kompetensi baik yang terprogram dari Pusat, Loka POM di Kota Baubau,
Kementrian/ Lembaga lain dan mandiri.

3. Melakukan pembinaan, coaching dan mentoring untuk peningkatan kinerja.

4. Melakukan pembinaan untuk kedisiplinan
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g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran Anggaran Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Indeks
Profesionalitas 2.247.040.000 | 2.247.026.873 | 100,00 94,49 -0,06 Tidak
ASN Loka POM di efisien
Kota Baubau

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Indeks
Profesionalitas ASN Loka POM di Kota Baubau di Loka POM di Kota Baubau
Tidak Efisien karena capaian indikator lebih rendah daripada realisasi anggaran
dengan Tingkat Efisiensi (TE) -0,06 sehingga penyerapan anggaran tersebut
belum mendukung pada pencapaian indikator. Diperlukan perencanaan yang
baik serta monitoring dan evaluasi agar dapat mencapai target indikator pada

periode selanjutnya.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Laporan Kinerja Tahun 2024 ini bermanfaat sebagai informasi dan landasan
untuk tindaklanjut perbaikan bagi pimpinan dalam mengawal tercapainya
indikator kinerja, monitoring dan evaluasi pelaksanaan tindaklanjut yang
direkomendasikan pada periode selanjutnya serta untuk melihat seberapa

efisien kinerja yang telah dilakukan.
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Sasaran Kegiatan 9

Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi
pengawasan Obat dan Makanan

Pada tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau telah berhasil menguatkan
laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan.

No Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

1 Indeks pengelolaan data dan informasi Loka POM di

Kota Baubau yang optimal 3 3 100

Indeks pengelolaan data dan informasi Loka POM di Kota Baubau yang optimal

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Indeks pengelolaan data dan informasi Loka POM di Kota

Baubau yang optimal 3 3 100

Indeks pengelolaan data dan informasi Loka POM di Kota Baubau yang optimal
cara perhitungannya sebagai berikut:
Diperoleh dari Nilai Asesmen Pusat Data dan Informasi Nasional Kriteria
yang digunakan adalah:
2,26 -3 : Optimal
1,51 - 2,25 : Cukup
0,76 — 1,5 : Kurang Optimal
0-0,75 : Sangat Kurang
Komponen pengelolaan data dan informasi UPT mencakup komponen:
1) Indeks data dan informasi yang telah dimutahirkan di BCC
— Data dan informasi yang dimaksud adalah data kinerja yang
terintegrasi ke dalam sistem BCC yang digunakan dalam mendukung
bisnis proses unit kerja dan pengambilan keputusan strategis oleh
pimpinan BPOM.
— Yang dimaksud dimutahirkan adalah data dan informasi yang
terintegrasi dimutahirkan sesuai dengan waktu yang ditentukan.

139

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU



LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

— BCC adalah suatu lokasi/tempat yang dilengkapi dengan kumpulan

data untuk diolah dan dianalisa sebagai dasar dalam membuat
kebijakan pengawasan obat dan makanan, selain itu juga memonitor
dan mengevaluasi kinerja pengawasan obat dan makanan oleh
pimpinan

— Tujuan penetapan indikator ini adalah untuk menjamin data dan
informasi yang ada selalu update pada saat digunakan sehingga
keputusan yang diambil tepat sasaran.

— Terdapat data dan informasi dalam sistem BCC yang harus
dimutahirkan secara berkala oleh unit penyedia data. Data dan
informasi yang harus dimutahirkan sebagai berikut:
= UPT : SIPT, SPIMKer Data Keracuanan
= Unit kerja pusat sesuai data kinerja masing-masing (terlampir)

2) Indeks pemanfaatan sistem informasi BPOM, mencakup sistem
informasi yang digunakan/diimplementasikan dalam pelaksanaan bisnis
proses di masing-masing unit kerja mencakup:

— Balai : email, sharing folder, dashboard BCC, Berita Aktual pada
Subsite Balai

— Pusat : email dan dashboard BCC

— Loka : email dan dashboard BOC

Pemanfaatan email yang dimaksud adalah pemanfaatan oleh unit kerja,

bidang/bagian/subdit maupun individu.

Capaian Indeks pengelolaan data dan informasi Loka POM di Kota Baubau
yang optimal tahun 2024 telah mencapai target yang ditetapkan yaitu dengan

capaian 100% dan mendapat kategori BAIK.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

Indeks pengelolaan data dan informasi
TA 2021 | | oka POM di Kota Baubau yang optimal

Indeks pengelolaan data dan informasi )
TA 2022 | | oka POM di Kota Baubau yang optimal 2,25 2,50 111,11 Sangat Baik
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Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

Indeks pengelolaan data dan informasi

TA 2023 Loka POM di Kota Baubau yang optimal

Indeks pengelolaan data dan informasi
TA 2024 | Loka POM di Kota Baubau yang optimal 3 3 100

Perbandingan capaian pada tahun 2022-2024 yaitu capaian tahun 2022 lebih
baik dibandingkan capaian tahun 2021,2023 dan 2024.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di
Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Loka POM di Loka POM di

Ielbear iz Kota Baubau Kab. Ende

Indeks pengelolaan data dan informasi

Loka POM di Kota Baubau yang optimal & 2 8 g

Indeks pengelolaan data dan informasi Loka POM di
Kota Baubau yang optimal

3 3 3 3

Target Perjanjian Kinerja
0 ros BPOM Tahun 2024
Loka POM di LokaPOMdi Loka POMdi Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung  Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Indeks pengelolaan data dan
informasi Loka POM di Kota Baubau yang optimal Tahun 2024 Loka POM di
Kota Baubau dengan UPT Loka POM Klaster 3.

Realisasi Indeks pengelolaan data dan informasi Loka POM di Kota Baubau
yang optimal jika dibandingkan dengan Loka lain yang setara, realisasi Loka
POM di Kota Baubau, Loka POM di Kab. Ende , Loka POM di Kota Tanjung
Balai, dan Loka POM di Kab. Tanah Bumbu dengan yang sama realisasi yaitu
3.
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d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Keberhasilan terhadap indikator ini dikarenakan komitmen Kepala Loka POM di
Kota Baubau dan seluruh pegawai Loka POM di Kota Baubau dalam
penggunaan email corporate secara aktif oleh pegawai Loka POM di Kota

Baubau dan penggunan aplikasi BOC secara maksimal.

Upaya yang dilakukan untuk mendukung keberhasilan kinerja indikator ini
adalah dengan melakukan monitoring penggunaan email corporate yang

dilakukan oleh Kepala Loka POM di Kota Baubau secara rutin.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator Indeks

pengelolaan data dan informasi adalah :

1. inovasi Agen Perubahan Reformasi Birokrasi Loka POM di Kota Baubau
yaitu Inovasi “EMAIL GP”, dimana program ini dapat mendorong ASN dan
PPNPN Loka POM di Kota Baubau untuk aktif dalam menggunakan email
corporate Badan POM.

2. Pengadaan perangkat pengolah data dan fasilitas perkantoran. Dengan
dilengkapinya kebutuhan alat pengolah data, maka dapat meningkatkan
pemanfaatan penggunaan aplikasi, email, sharing folder, dashboard BOC

dan berita aktual.

f. Upaya Peningkatan Kinerja
Loka POM di Kota Baubau terus berupaya melakukan perbaikan dalam rangka
mencapai keberhasilan. Upaya peningkatan yang akan dilakukan adalah
melakukan monitoring dan evaluasi rutin secara periodik sehingga capaian

kinerja terpantau dan terkendali
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g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

; Target Realisasi Capaian Capaian Tingkat ;
Indikator Anggaran | Anggaran | Anggaran | Indikator Efisiensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Indeks pengelolaan
data dan informasi 96.750.000 | 96.750.000 100 100 0,00 100%
Loka POM di Kota (Efisien)
Baubau yang optimal

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Indeks
pengelolaan data dan informasi Loka POM di Loka POM di Kota Baubau Efisien
karena capaian indikator sama dengan realisasi anggaran dengan Tingkat
Efisiensi (TE) 0,20 sehingga penyerapan anggaran tersebut telah mendukung
pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung oleh pelaksanaan
kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan revisi kegiatan dan

anggaran secara berkala, untuk penyesuaian antara target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Laporan Kinerja Tahun 2024 dimanfaatkan untuk mengetahui permasalahan,

kendala, hambatan, keberhasilan pelaksanaan program/ kegiatan, dan
rekomendasi perbaikan/ rencana aksi yang akan dilakukan untuk meningkatkan
capaian kinerja output dan outcome, dalam hal ini indikator Indeks pengelolaan
data dan informasi Loka POM di Kota Baubau yang optimal. Selain hal tersebut
juga dapat dimanfaatkan untuk mengantisipasi potensi target kinerja yang tidak
tercapai dengan memberikan alternatif perbaikan guna perbaikan kinerja pada

periode selanjutnya.
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Sasaran Kegiatan 10

Terkelolanya keuangan Loka POM di Kota Baubau secara
akuntabel

Pada Tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau telah berhasil mengelola keuangan

Loka POM di Kota Baubau secara akuntabel.

No Indikator Kinerja Tr::’:ﬁ:: n T:(\!;‘lllils::in Capaian Kategori

1 Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kota Baubau 91,46 92,88 101,55 Sangat Baik
2 Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 70 100 142,86

3 Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 77 93,33 121,21

4 E:;?Ptase Realisasi penggunaan produk dalam 60 99,62 166,03

1. Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kota Baubau

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kota
Baubau

Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kota Baubau diperoleh dengan rumus:
(Nilai EKA x 50%) + (Nilai IKPA x 50%)

Nilai Kinerja Anggaran (NKA) adalah merupakan penilaian terhadap kinerja

91,46 92,88 101,55

Sangat Baik

anggaran Satker/UPT yang diperoleh dari nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) dan Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA). Terdapat
perubahan cara perhitungan Nilai NKA yang semula diperoleh dengan
proporsi 60 % EKA ditambah 40% IKPA menjadi 50% EKA ditambah 50%
IKPA.

IKPA memuat 8 (delapan) indikator dan mencerminkan aspek kesesuaian
perencanaan dan pelaksanaan anggaran, kepatuhan pada regulasi, serta
efektifitas dan efisiensi

pelaksanaan kegiatan. Delapan (8) indikator

pembentuk IKPA, antara lain: Revisi DIPA, Deviasi Halaman Il DIPA,
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Penyerapan Anggaran, Belanja Kontraktual, Penyelesaian Tagihan,
Pengelolaan UP dan TUP, serta Dispensasi SPM. Nilai IKPA diperoleh dari
aplikasi OM SPAN.

Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) Perencanaan Anggaran adalah
serangkaian proses untuk

melakukan pengukuran, penilaian, dan analisis secara sistematis dan objektif
atas kinerja perencanaan anggaran untuk tahun anggaran yang telah selesai
guna menyusun rekomendasi dalam rangka peningkatan kualitas
perencanaan anggaran. Penghitungan nilai EKA dilakukan pada level satker,
level unit eselon 1, dan level Kementerian/Lembaga (K/L). Terdapat
perubahan mekanisme penghitungan nilai Evaluasi Kinerja Anggaran dari
PMK 22/PMK.02/2021 menjadi KMK 466/2023.

Berdasarkan surat Sekretaris Utama nomor B-PR.07.2.21.05.24.382 pada
tanggal 14 Mei 2024 tentang Revisi Target Nilai Kinerja Anggaran pada
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Unit Organisasi/Satker di Lingkungan
BPOM Tahun 2024, pada point 3 menjelaskan untuk menghapus target pada
bulan ke-4 sampai dengan bulan ke-11. Sedangkan untuk target pada bulan
ke-12 tidak ada perubahan yaitu tetap menggunakan target sesuai yang
tercantum pada dokumen Perjanjian Kinerja (PK) 2024. Hal ini dikarenakan

adanya perubahan formulasi perhitungan nilai EKA dan IKPA tahun 2024.

Realisasi Nilai IKPA Tahun 2024, sebagai berikut :

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

LOKA POM DI KOTA BAUBAU

INDIKATOR PELAKSANAAN ANGGARAN

Kualitas Kualitas Hasil
Perencanaan Kualitas Pelaksangan Anggaran Pelaksansan e
&ran aran
Wo| Kode | Kode | Kade | Ursian i s Nilai | Konversi m';,""’ (Nilai
KPPN | BA | Sather | Sather Total | Bobot Total Konversi
Deviasi {Pengurang) | ™ oy
Revisl | Penyerspan | Belanjs | Penyelesaian | Pengeiciaan |  Capalan )
DIPA W DIPA Anggaran | Kontrakhual Tagihan UP dan TUP Outpaut
e 10000 w0 9676 7.3 100.00 100.00 100.00
LOKA = - e
PoMD | Botet 0 1] 2 0 10 10 b
1| 1o | o83 |672msa | Lom = — @2 100 000 9.2
, i Ak 1 ' N I_' 10,0 Is- o
el 10.00 41 935 g 0.00 10.00 00
Nikai Anpesk 1AL 8. 100.00

Gambar Realisasi Nilai IKPA Tahun 2024 berdasarkan aplikasi OMSPAN
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Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran
30
25
a0 19,35
===
» Deviasi Hal 3D1PA: 14,13
10
[
0
@ Revisi DIPA @ Deviasi Hal 3 DIPA @ Penyerapan Anggaran @ Belanja Kortraktual
@ Penyelacaian Tagihan @ Pengelolaan UP dan TUP @ Dispensasi SPM @ Capaian Qutput

Gambar Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran Tahun 2024 berdasarkan
aplikasi SMARTDJA

Realisasi Nilai EKA Tahun 2024, sebagai berikut :

NK Perencanaan Satuan Kerja Waniniing /1K Ermncaiian Stk

Tamgifian ¢ ta
Efuktivitas Edislans|
™ Wede Satuan Rerjs ‘ Satuss Karjs “ MK Persnearsian Anggaran “ ‘Chpalsn kO “ ‘Perzgunasn SBK + higiens SBK.
1 @3 Lo pown o s i3 10000 100 1635

Wetiaglkan 1 ampai 1l 1aitr] Sebelumee . SelArulrye

Gambar Nilai Perencanaan Satuan Kerja Tahun 2024 berdasarkan aplikasi
SMARTDJA

Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran
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100

75

50

25

© CRO(TSH) @ Cenggunaan SBK (1095 @ Efisiensi SBK (153%5)

“Milai Kinerja saat ini baru dihitung berdasarkan Aspek Efektivitas (Capaian RO) sambil menunggu penyelesaian Pemetaan SBK
untuk menilai Efisiensi”

Gambar Nilai Perencanaan Anggaran Tahun 2024 berdasarkan aplikasi
SMARTDJA
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Nilai Kinerja Anggaran Satuan Kerja

e s Kede Setusn Kera Sabusn Ketla WH PerancsmaanAnggarm WK Pelatsanaen Arggaran Nilsi Kicerja Anggaran
E S e Y A M no na
VesampEkn 1 sampal  dar L e e ' i
Gambar Nilai Kinerja Anggaran (NKA) Loka POM di Kota Baubau
Tahun 2024

Capaian Indikator Nilai Kerja Anggaran (NKA) tahun 2024 telah mencapai
target yang ditetapkan yaitu 101, 55% dengan kategori SANGAT BAIK.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2023 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

TA 2021 | \ilai Kinerja Anggaran Loka POM di 90 90,18 SIVPIE  Sangat Baik
Kota Baubau

TA 2022 | Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di 90,60 91,11 T Sangat Baik
Kota Baubau

TA 2023 Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di 91,80 91.21 99,36 Cukup
Kota Baubau

TA 2024 | Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di 91,46 92,88 TIRCE Sangat Baik
Kota Baubau

Perbandingan capaian Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kota Baubau
tahun 2021-2024 yaitu capaian tahun 2024 lebih baik dibandingkan capaian
tahun 2021,2022 dan 2023. Hal tersebut dikarenakan realisasi tahun 2024

lebih tinggi dari sebelumnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di
Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Loka POM di Loka POM di

ety [ e Kota Baubau Kab. Ende

Nilai Kinerja Anggaran Loka POM

di Kota Baubau 92,88 92,99 95,12 94.47
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Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kota Baubau

95,5 95,12
95
94,47
94,5 944 Target Perjanjian Kinerja
94 ' BPOM Tahun 2024
93,5
92,88 92,99

Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di
Kota Baubau Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau dengan UPT Loka POM
Klaster 3.

Realisasi Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kota Baubau jika
dibandingkan dengan Loka lain yang setara, realisasi tertinggi adalah Loka
POM di Kota Tanjung Balai dengan realisasi 95,12 dan terendah Loka POM

di Kota Baubau dengan realisasi 92,88.

Perbandingan realisasi UPT Loka POM Klaster 3 dengan target Perjanjian
Kinerja BPOM Tahun 2024 untuk IKU Nilai Kinerja Anggaran, Loka POM di
Kota Baubau dan Loka POM di Kab. Ende belum mencapai target,
sedangkan Loka POM di Kota Tanjung Balai dan Loka POM di Kab. Tanah

Bumbu telah mencapai target.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan pada indikator Nilai Kinerja Anggaran UPT
tahun 2024 vyaitu telah dilaksanakan kegiatan Penyusunan Laporan
Keuangan dan Sosialisasi Peraturan Pengelolaan Keuangan bagi
Bendahara. Namun demikian tetap dilakukan kegiatan lain antara lain
melaksanakan rapat evaluasi secara rutin setiap bulan yang membahas:
realisasi output; realisasi anggaran; dan capaian IKU serta kendala dan
solusi untuk mengatasi semua permasalahan, telah dilakukan revisi halaman

[II DIPA tepat waktu, dan pengisian capaian output pada aplikasi SAKTI yang
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dilakukan paling lambat hari kerja ke-5 pada tiap bulan. Selain itu juga telah

diupayakan pengembalian dana UP/TUP seminimal mungkin atau habis.
Setiap bulan juga telah dibahas berbagai cara konkrit untuk menaikkan
realisasi RO (rincian output) supaya bisa melebihi target tanpa membutuhkan

banyak biaya dalam rangka meningkatkan nilai efisiensi

Upaya yang dilakukan dalam mencapai target indikator Nilai Kinerja

Anggaran Loka POM di Kota Baubau Tahun 2024 adalah :

1. Rekomendasi Perbaikan Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA):

o Melakukan Revisi DIPA setiap triwulan

e Melakukan penyesuaian terhadap RPD setelah dilakukan revisi
DIPA, sehingga memperkecil deviasi Halaman |1l DIPA.

e Melaksanakan realisasi jenis belanja sesuai dengan ketentuan
minimal realisasi untuk tiap sejenis belanja untuk tiap triwulan

¢ Melaksanakan pengisian GUP minimal sekali dalam sebulan dan
tetap menyesuaikan dengan persentase nilai GU

e Melakukan monitoring kontrak secara detail agar tidak terjadi
keterlambatan pembayaran kontrak

¢ Melakukan monitoring dan kontrol terhadap Plant of Action (PoA)
agar penyerapan anggaran sesuai dengan perencanaan

2. Rekomendasi Perbaikan Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA)

e Melakukan identifikasi dan membuat agar Capaian Output pada
beberapa RO bisa melebihi 100% dengan asumsi anggaran tetap
tetapi capaian output bertambah; dengan tetap memperhatikan
tingkat keberhasilan capaian, yaitu pada RO Jumlah orang yang
mendapatkan KIE, Sampel Obat, dan Sarana Distribusi.

e Melakukan efisiensi anggaran setiap kegiatan yang dilakukan
tanpamengurangi kualitas output kegiatan.

¢ Konsistensi penyerapan anggaran dengan capaian output secara

bulanan sehingga nilai konsistensi dalam optimalisasi nilai EKA

tinggi
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e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian

pernyataan kinerja
Analisis kegiatan yang menujanjang keberhasilan pencapaian kinerja, yaitu :

1. Meningkatkan awareness semua pihak yang terlibat dalam Evaluasi
Kinerja Anggaran dengan memperkuat sinergi, koordinasi, dan
kolaborasi antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan anggaran
serta evaluasi

2. Meningkatkan percepatan realisasi anggaran dan melaksanakan
kegiatan sesuai dengan PoA yang telah ditetapkan.

3. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan kegiatan

4. Meningkatkan capaian kinerja (output dan program) dan melakukan
efisiensi anggaran dengan mengidentifikasi target yang belum tercapai
dan menyiapkan strategi pencapaiannya.

5. Melakukan pemantauan perkembangan nilai capaian EKA pada SMART
DJA dan capaian IKPA pada OMSPAN serta mengidentifikasi kinerja

yang masih rendah.

f. Upaya Perbaikan (Rekomendasi)

Upaya Perbaikan

1. Melakukan update PoA sebagai dasar update halaman Ill DIPA sehingga
akan memaksimalkan serapan anggaran sesuai target per triwulannya
dan meminimalkan deviasi

2. Membangun komunikasi yang lebih efektif dengan penanggungjawab
kegiatan

3. Melakukan pemetaan anggaran terhadap sisa-sisa kegiatan agar dapat

segera dilakukan optimalisasi
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g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran Anggaran Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Nilai Kinerja
Anggaran = | 1.133.408.000 | 1.133.404.581 | 100,00 101,55 0,02 100%
Loka POM di (Efisien)
Kota Baubau

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Nilai Kinerja
Anggaran Loka POM Kota Baubau Efisien karena capaian indikator lebih
tinggi daripada realisasi anggaran dengan Tingkat Efisiensi (TE) 0,02
sehingga penyerapan anggaran tersebut telah mendukung pencapaian
indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung oleh pelaksanaan kegiatan yang
sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan revisi kegiatan dan anggaran

secara berkala, untuk penyesuaian antara target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Laporan kinerja dimanfaatkan untuk mengetahui permasalahan, kendala,
hambatan, keberhasilan pelaksanaan program/ kegiatan, dan rekomendasi
perbaikan/ rencana aksi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian
kinerja output dan outcome, dalam hal ini indikator Nilai Kinerja Anggaran
Loka POM di Kota Baubau. Selain hal tersebut juga dapat dimanfaatkan
untuk mengantisipasi potensi target kinerja yang tidak tercapai dengan
memberikan alternatif perbaikan guna perbaikan kinerja pada periode

selanjutnya.

2. Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 70 100 142,86

Nilai kualitas pengelolaan Barang dan Jasa cara perhitungannya sebagai
berikut:

Nilai pengelolan pengadaan barang dan jasa unit kerja dihitung berdasarkan:
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1. Jumlah pengadaan barang/ jasa yang diselesaikan dibandingkan dengan

perencanaan berdasarkan RUP yang terumumkan 100% (Bobot 40%);
2. Pemanfaatan Sistem Pengadaan Barang/Jasa (Bobot: 60%):

e Persentase RUP yang telah diumumkan dalam aplikasi Sirup pada
tahun anggaran berjalan untuk tahun anggaran berikutnya (Bobot
20%);

e Persentase penerapan proses ETendering pada pengadaan
barang/jasa (Bobot 20%);

e Persentase penyelesaian paket hingga status paket selesai 100%
pada aplikasi katalog elektronik (E-Purchasing) (Bobot 20%);

e Persentase penerapan proses non ETendering Dan non e-Purchasing
pada aplikasi SPSE (Bobot 20%);

e Persentase E- Kontrak pada aplikasi SPSE (Bobot 20%).

Capaian Indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa Loka POM di
Kota Baubau Tahun 2024 telah mencapai target yang ditetapkan yaitu

142,86% dengan kategori TIDAK DAPAT DISIMPULKAN.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan

TA 2021
Jasa

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan

TA 2022
Jasa

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan
Jasa

TA 2024 T;I:; Kualitas Pengelolaan Barang dan 70 100 142,86 -

Indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa merupakan indikator

TA 2023

yang baru dilaksanakan pada tahun 2024 oleh Loka POM di Kota Baubau,
sehingga tidak memiliki perbandingan dengan tahun sebelumnya.
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c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

. . Loka POM di Loka POM di
. o Loka POM di Loka POM di o
Indikator Kinerja Kota Tanjung Kab. Tanah
Kota Baubau Kab. Ende Balai Bumbu
Nilai Kualitas Pengelolaan Barang 100 100 100 100

dan Jasa

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa

120

100 100 100 100
100
80
60
40
20
Target Perjanjian Kinerja
0 6 BPOM Tahun 2024
Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang
dan Jasa Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau dengan UPT Loka POM
Klaster 3.

Realisasi Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa jika dibandingkan
dengan Loka lain yang setara, realisasi Loka POM di Kota Buabau, Loka
POM di Kab. Ende, Loka POM di Kota Tanjung Balai dan Loka POM di Kab.
Tanah Bumbu dengan realisasi yang sama yaitu 100.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan pencapaian target indikator Nilai Kualitas
Pengelolaan Barang dan Jasa Loka POM di Kota Baubau Tahun 2024 adalah
1. Penggunaan dan Pemanfaatan aplikasi SIRUP dan SPBE secara aktif
dalam proses pengadaan barang/jasa merupakan komponen penilaian
indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa.

2. Dilakukan sesuai dengan perencanaan dan pedoman yang ada.
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Upaya yang dilakukan untuk penyempurnaan kinerja kedepannya ialah

meningkatkan Pengelolaan Barang dan Jasa Loka POM di Kota Baubau

dilakukan tepat waktu dan sesuai dengan perencanaan.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian

pernyataan kinerja

Program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian target indikator
Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa Loka POM di Kota Baubau
Tahun 2024, antara lain:

1. Pemanfaatan aplikasi SIRUP secara optimal

2. Penggunaan aplikasi SPBE secara aktif

f. Upaya Peningkatan Kinerja
Upaya yang dilakukan untuk mencapai Nilai Kualitas Pengelolaan Barang
dan Jasa pada tahun 2024 sesuai target diantaranya:
1. Pemanfaatan aplikasi SIRUP secara maksimal dalam mengumumkan
RUP Loka POM di Kota Baubau
2. Penerapan proses e-tendering pada pengadaan barang/jasa secara
aktif
3. Penyelesaian paket sampai selesai (100%) pada aplikasi katalog

elektronik (e-purchasing)

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran | Anggaran | Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Nilai Kualitas 20
Pengelolaan 134.955.000 | 134954985 100,00 142,86 0,43 E?‘ _A)
Barang dan Jasa (Efisien)

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Nilai
Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa di Kota Baubau Efisien karena
capaian indikator lebih tinggi daripada realisasi anggaran dengan Tingkat
Efisiensi (TE) 0,43 sehingga penyerapan anggaran tersebut telah

mendukung pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung oleh
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pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan

revisi kegiatan dan anggaran secara berkala, untuk penyesuaian antara

target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Pemanfaatan Laporan Kinerja pada Indikator Nilai Kualitas Pengelolaan
Barang dan Jasa dapat digunakan sebagai pengukuran kinerja dan evaluasi
untuk peningkatan kualitas pengadaan Barang dan jasa lebih optimal pada

periode selanjutnya.

3. Nilai Kualitas Pengelolaan Barang Milik Negara

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang Milik Negara 77 93,33 121,21

Nilai kualitas pengelolaan Barang Milik Negara cara perhitungannya sebagai
berikut :

Pengelolaan BMN terdiri dari berbagai aspek, yaitu Perencanaan Kebutuhan
dan Penganggaran; Pengadaan; Penggunaan; Pemanfaatan; Pengamanan
dan Pemeliharaan; Penilaian; Pemindahtanganan; Pemusnahan,;
Penghapusan; Penatausahaan; serta Pembinaan, Pengawasan dan
Pengendalian. Aspek yang dipergunakan untuk kuantitasi adalah

Penatausahaan, Penggunaan, Penghapusan dan Pemusnahan.

e Penatausahaan BMN adalah rangkaian kegiatan yang meliputi
pembukuan, inventarisasi, dan pelaporan BMN sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang undangan. Penilaian terhadap kegiatan
Penatausahaan adalah Pelaporan yang Baik. Pelaporan yang baik dinilai
dari kualitas pelaporan sesuai PMK 181/PMK.06/2016 dan waktu
penyampaian laporan.

a. Kualitas pelaporan (Bobot 75%)
b. Pelaporan tepat waktu (Bobot 25%).

Diukur dengan membandingkan tanggal penyampaian
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Laporan BMN dengan tenggat waktu penyampaian Laporan BMN sebagai
berikut

v Tanggal penerimaan > H+3 : Sangat tidak tepat waktu (Skor 0)
v" H-0 < Tanggal penerimaan < H+3 : Tidak tepat waktu (Skor 25)
v' H-3 < tanggal penerimaan < H-0 : Tepat waktu (Skor 75)

v Tanggal Penerimaan < H-3 : Sangat tepat waktu ( Skor 100)

o Ketepatan waktu penyampaian RKBMN. Diukurdengan membandingkan
tanggal penyampaianLaporan BMN dengan tenggat waktupenyampaian
Laporan BMN sebagai berikut
v' Tanggal penerimaan > H+3 : Sangattidak tepat waktu (Skor 0)

v' H-0 < Tanggal penerimaan < H+3 : Tidaktepat waktu (Skor 25)
v' H-3 < tanggal penerimaan < H-0 : Tepatwaktu (Skor 75)
v' Tanggal Penerimaan < H-3 : Sangattepat waktu ( Skor 100)

e Penggunaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh Pengguna Barang
dalam mengelola dan menatausahakan BMN yang sesuai dengan tugas
dan fungsi instansi yang bersangkutan.BMN yang digunakan harus
ditetapkan status penggunaannya oleh Pengelola Barang pada instansi
yang menguasai BMN tersebut (PMK246/ PMK.06/2014).

Persentase Penetapan Status Penggunaan(PSP) adalah : (Total Nilai
Aset yang telah di PSP (SIMAN) / Total Aset) x 100%.

e Penghapusan adalah tindakan menghapus BMN dari daftar barang
dengan menerbitkan keputusan dari pejabat yang berwenang untuk
membebaskan Pengelola Barang, Pengguna Barang, dan/ atau Kuasa
Pengguna Barang dari tanggung jawab administrasi dan fisik atas barang
yang berada dalam penguasaannya (PMK 80/PMK.06/2016).
Persentase penghapusan adalah: nilai total penghapusanyang diusulkan
disetujui / total barang rusak berat x 100 %.

e Pemusnahan adalah tindakan memusnahkan fisik dan /atau kegunaan
BMN (PMK 80/PMK.06/2016). Persentase Pemusnahan adalah : Nilai
total pemusnahan yang diusulkan / total barang usang atau rusak x 100
%.
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Capaian Indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang Milik Negara Tahun
2024 telah mencapai target yang ditetapkan yaitu 121,21% dengan kategori
TIDAK DAPAT DISIMPULKAN.

b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

TA 2021 Nilai Kualitas Pengelolaan Barang Milik i i ) ]
Negara

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang Milik
TA 2022 | Negara - - R _

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang Milik
TA 2023 | Negara - - - -

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang Milik
TA 2024 | Negara 70 100 142,86

Indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang Milik Negara merupakan
indikator yang baru dilaksanakan pada tahun 2024 oleh Loka POM di Kota

Baubau, sehingga tidak memiliki perbandingan dengan tahun sebelumnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

Loka POM di Loka POM di
Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Loka POM di Loka POM di

st [ Kota Baubau Kab. Ende

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang

Milik Negara 93,33 94,77 92,62 94,80

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang Milik Negara

100 93,33 94,77 92,62 94,8
90
80
70
60
50
40
30
20
10 Target Perjanjian Kinerja
0 & BPOM Tahun 2024

\¥J

Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu
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Grafik Perbandingan Capaian indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang
Milik Negara Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau dengan UPT Loka
POM Klaster 3.

Realisasi Nilai Kualitas Pengelolaan Barang Milik Negara jika dibandingkan
dengan Loka lain yang setara, realisasi tertinggi adalah Loka POM di Kab.
Tanah Bumbu dengan realisasi 94,80 dan terendah Loka POM di Kota

Tanjung Balai dengan realisasi 92,62.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya

perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Analisis penyebab keberhasilan pencapaian target indikator Nilai Kualitas

Pengelolaan Barang Milik Negara Loka POM di Kota Baubau Tahun 2024

adalah

o Penatausahaan BMN : Laporan berkualitas dan Laporan tepat waktu

e Penyampaian RKBMN tepat waktu

e Pengajuan Penetapan status penggunaan (PSP) BMN oleh Pengelola
Barang

e Penginputan PSP pada aplikasi SAKTI sesuai ketentuan

e Penghapusan BMN sesuai peraturan

e Pemusnahan BMN sesuai peraturan

Upaya yang dilakukan untuk penyempurnaan kinerja kedepannya ialah
meningkatkan Penatausahaan BMN secara optimal melalui kualitas
pelaporan sesuai pedoman dan pelaporan secara tepat waktu,
Penyampaian RKBMN secara tepat waktu, dan Penyampaian RKBMN
secara tepat waktu

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian

pernyataan kinerja

Program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator Nilai

Kualitas Pengelolaan Barang Milik Negara ialah
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1. Penatausahaan BMN secara optimal melalui kualitas pelaporan sesuai

pedoman dan pelaporan secara tepat waktu

2. Penyampaian RKBMN secara tepat waktu

3. Penetapan Status Penggunaan terhadap BMN yang dikuasai oleh Loka
POM di Kota Baubau secara memadai

4. Terdapat proses penghapusan BMN dan pemusnahan Persediaan

sesuai pedoman dan tepat waktu.

f. Upaya Peningkatan Kinerja

Upaya yang dilakukan untuk mencapai Nilai Pengelolaan Barang Milik

Negara tahun 2024 sesuai target diantaranya:

1. Meningkatkan kualitas pelaporan.
2. Meningkatkan pelaporan secara tepat waktu

3. Meningkatkan pengusulan PSP dan monitoringnya

g. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran Anggaran | Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Nilai Kualitas
Pengelolaan 229.517.750 | 229.513.534 | 100,00 121,21 0,21 95%
Barang Milik (Efisien)
Negara

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Nilai
Kualitas Pengelolaan Barang Milik Negara di Loka POM Kota Baubau Efisien
karena capaian indikator lebih tinggi daripada realisasi anggaran dengan
Tingkat Efisiensi (TE) 0,21 sehingga penyerapan anggaran tersebut telah
mendukung pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung oleh
pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan
revisi kegiatan dan anggaran secara berkala, untuk penyesuaian antara

target dengan output.
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h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Pemanfaatan Laporan Kinerja Thun 2024 dapat digunakan untuk
Mengidentifikasi hambatan atau permasalahan dalam capaian indikator
kinerja untuk dilakukan intervensi agar capaian kinerja baik dan efisien dan
Monitoring dan evaluasi pelaksanaan tindaklanjut yang direkomendasikan

pada pada peride selanjutnya.

4. Persentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri

a. Perbandingan target dan realisasi Tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Kategori

Persentase Realisasi penggunaan produk dalam

negeri 60 99,62 166,03

Persentase Realisasi penggunaan produk dalam negeri cara perhitungannya

sebagai berikut :

Persentase Realisasi Belanja Produk Dalam Negeri pada tiap-tiap satuan

kerja di lingkungan BPOM adalah :

1. Perencanaan Belanja PDN yang diumumkan pada RUP. Dihitung
berdasarkan Nilai Paket Pengadaan yang ditagging PDN pada SiRUP
terhadap Nilai Pengadaan Barang/Jasa yang diumumkan pada Satker
tersebut (70%).

2. Realisasi Pemilihan Belanja PDN. Dihitung berdasarkan Realisasi
Pemilihan Paket Pengadaan dibandingkan terhadap Perencanaan
Belanja PDN yang diumumkan pada RUP di Satker tersebut (30%).

3. Persentase Realisasi Belanja PDN pada satuan kerja di lingkungan
Badan POM pada tahun 2024 minimal 60%. (Akan Direviu Kembali

sambil melihat capaian 2023).
Capaian Persentase Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri Tahun

2024 telah mencapai target yang ditetapkan yaitu 166,03% dengan kategori
TIDAK DAPAT DISIMPULKAN.
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b. Perbandingan realisasi dan capaian TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Tahun Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian Kategori

Persentase Realisasi penggunaan
TA 2021 | produk dalam negeri - - - -

Persentase Realisasi penggunaan
TA 2022 | produk dalam negeri - - - -

Persentase Realisasi penggunaan
TA 2023 | produk dalam negeri - - - -

Persentase Realisasi penggunaan
TA 2024 | produk dalam negeri 60 99,62 166,03

Indikator Persentase Realisasi penggunaan produk dalam negeri merupakan

indikator yang baru dilaksanakan pada tahun 2024 oleh Loka POM di Kota

Baubau, sehingga tidak memiliki perbandingan dengan tahun sebelumnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Loka

lain yang sejenis/ setara

. . Loka POM di Loka POM di
Indikator Kinerja Ilzzlt(: g:m:l: L;I;z PEOn Mded' Kota Tanjung Kab. Tanah
: Balai Bumbu
Persentase Realisasi penggunaan 99.62 50.83 84.76 97 82

produk dalam negeri

Persentase Realisasi penggunaan produk dalam negeri

120
99,62 97,82
84,76

100

60 50,83

Target Perjanjian Kinerja
0 6 BPOM Tahun 2024
Loka POM di Loka POM di Loka POM di Loka POM di
Kota Baubau Kab. Ende Kota Tanjung Kab. Tanah
Balai Bumbu

Grafik Perbandingan Capaian indikator Persentase Realisasi penggunaan
produk dalam negeri Tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau dengan UPT
Loka POM Kilaster 3.

Realisasi Persentase Realisasi penggunaan produk dalam negeri jika

dibandingkan dengan Loka lain yang setara, realisasi tertinggi adalah Loka
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POM di Kota Baubau dengan realisasi 99,62% dan terendah Loka POM di
Kab. Ende dengan realisasi 50,83%.

d. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Analisis penyebab keberhasilan pencapaian target indikator Persentase
Realisasi penggunaan produk dalam negeri Loka POM di Kota Baubau
Tahun 2024 adalah
1. Penyusunan Rencana Umum Pengadaan Barang dan Jasa dilakukan

sesuai dengan ketentuan yang berlaku

2. Perencanaan Belanja PDN yang diumumkan melalui RUP secara optimal

3. Realisasi pemilihan belanja PDN sesuai dengan perencanaan

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator

Persentase Realisasi penggunaan produk dalam negeri ialah

1. Melakukan proses pengadaan untuk paket pekerjaan yang belum
dikerjakan terutama pengadaan produk dalam negeri sehingga realisasi
PDN meningkat

2. Melakukan revisi SIRUP sesuai revisi anggaran yang mutakhir agar
menggambarkan perencanaan PDN yang riil, karena banyaknya paket
yang berubah nilainya dibandingkan dengan rencana awal

3. Melakukan koordinasi, monitoring dan evaluasi paket pekerjaan yang
sudah selesai dilaksanakan dan diselesaikan statusnya pada aplikasi
SPSE.

f. Upaya Peningkatan Kinerja

Upaya yang dilakukan untuk mencapai Persentase Realisasi Penggunaan
Produk dalam Negeri Loka POM di Kota Baubau Tahun 2024 sesuai target
yaitu perencanaan belanja PDN secara akurat dan realisasi sesuai dengan

perencanaan yang telah ditetapkan dan mengikuti kegiatan/program terkait
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terkait produk-produk dalam negeri.

. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai

kinerja
Target Realisasi Capaian | Capaian Tinakat
Indikator Anggaran Anggaran | Anggaran | Indikator Efis?ensi Capaian
(Rp) (Rp) (%) (%)
Persentase
Realisasi 0
penggunaan 170.871.250 | 170.870.568 100,00 166,03 0,66 9_0./0
produk dalam (Efisien)
Negeri

Penggunaan sumber daya berupa anggaran dalam pemenuhan Persentase
Realisasi penggunaan produk dalam negeri di Loka POM di Kota Baubau
Efisien karena capaian indikator lebih tinggi daripada realisasi anggaran
dengan Tingkat Efisiensi (TE) 0,02 sehingga penyerapan anggaran tersebut
telah mendukung pencapaian indikator. Pencapaian efisiensi ini didukung
oleh pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan perencanaan, dan dilakukan
revisi kegiatan dan anggaran secara berkala, untuk penyesuaian antara

target dengan output.

h. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Pemanfaatan Laporan Kinerja Thun 2024 dapat digunakan untuk
Mengidentifikasi hambatan atau permasalahan dalam capaian indikator
kinerja untuk dilakukan intervensi agar capaian kinerja baik dan efisien dan
Monitoring dan evaluasi pelaksanaan tindaklanjut yang direkomendasikan

pada pada peride selanjutnya.
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LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

2021 2022 2023 2024 Baseline Capaian Terkini | . R1 R2 RERKEMEB ANGEN
arget N1 KINERJA
Indeks N2 ((xt/xt | ((xt/xt
No Sasaran Kinerja Basel Tahu Tahu Tahu el 2034 o (t- 01/ | 0)*(1/
. sasi (x*) 24| o) | N1)- | N2))- Kelompok Penjelasan
Ko Program/ Sasaran ine n n n t0) Perkem isi i
de Kegiatan Program/ (2021) | Targe | Reali | Targe | Reali | Targe Reali | Targe | Reali (t0) (xt0) (t) (xt) 1 1 bangan Kategori Analisis kategori
Kegiatan t sasi t sasi t sasi t sasi Ki ngrj & g
1 2 3 4 5 6 7 8 9
meningkat (on
the track)
Kelompok
s;’nsggtase Analisis 4
Obat yang Perkemb
diperiksa 50 50 50 50 50,19 50 50 50 50 2021 50 2023 50 50 3 2 0,00 0,00 0,00 Stagnan | - i:nz:?a anga
dan d|_u1| indikator :
Meninakat sesuai 1p t
eningka . Persentase
standar
nya sampel Obat
efektivitas yang diperiksa
pemeriksa dan diuji
16 an produk Persentase sesuai
dan . sampel standar
pengujian Makanan stagnan
Obat dan an 2. Persentase
Makanan ﬁ g.k 50 50 50 50 50 50 50 50 50 2021 50 2023 50 50 3 2 0,00 0,00 0,00 Stagnan sampel
dlpez. sa Makanan
an diuji M-
sesuai ﬁg:gdti:ldﬁenksa
standar n
sesuai
standar
Stagnan
Kelompok
Analisis 5
:\]/Iyzningkat E:gzt:;;e;?z Perkembanga
efektivitas n ﬂmz:E:{éar :
17 | Penindaka | penidakar | 59 51 100 59 200 67 100 85 100 2021 | 100 | 2023 | 100 85 3 2 | 005 | 000 0,00 Stagnan | Persentase
kejahatan biéang keberhasilan
Obat dan Obat dan pe.nlndakanA
Makanan Makanan kejahatan di
bidang Obat
dan Makanan
Stagnan
Persentase Kelompok
implementa Analisis 6
si rencana
. aksi 133,3 Perkembanga
18 Tertwtljjudn Reformasi 100 100 100 100 110 100 133,3 100 100 2021 100 2023 3 100 3 2 0,00 0,15 #DIV/0! #DIV/0! n kinerja
ial ? a Birokrasi di indikator :
elola tah lingkup 1. Persentase
Z:Tjg.lp a UPT . = implementasli
yang Nilai - // % % rencana aksi
optimal ::uKr;:]aer:JTIt / / / Meningkat SE'?I':EI?;(UD
19 Instansi // /‘/w // 75 82,2 76,79 83,9 77,75 2022 75 2023 76,79 83,9 2 1 0,06 0,02 41,38 (Moderat) dapat
Pemerintah /// // / didefinisikan
(AKIP) % % % 2. Nilai
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LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

Tahun 2021 merupakan tahun awal dari periode Rencana Strategis Loka POM di
Kota Baubau Tahun 2021-2024 setelah sebelumnya mengikuti Renstra Balai POM
di , dimana terdapat perubahan target di beberapa indikator dan penambahan
jumlah indikator. Pada tahun 2024 ini, evaluasi kinerja didasarkan pada Perjanjian
Kerja Tahun 2024 mengacu pada Renstra Loka POM di Kota Baubau tahun 2021-
2024.

Analisis perkembangan kinerja indikator Loka POM di Kota Baubau dari tahun
baseline hingga tahun terkini berdasarkan perbandingan antara tingkat
pertumbuhan rata-rata tahunan periode terkini dengan tingkat pertumbuhan
tahunan linear yang diperlukan untuk mencapai target akhir periode Renstra Loka

POM di Kota Baubau. Hasil analisis ini dinyatakan dalam kategori berikut:

Menurun Meningkat On The Track
Perkembangan Kinerja <0% Perkembangan Kinerja = 100%
Pertahankan Kinera
Perkembangan kinerja cenderung menurun Perkembangan kinerja cenderung
dan tahun baseline, baik terhadap kondisi meningkat dan diperkirakan dapat
terkini maupun target tahun 2024 mencapai target tahun 2024
Q Stagnan Meningkat Relatif
Perkembangan Kinerja 0-15% Perkembangan Kinerja >0%

Periu Upaya Strateqis

Perkembangan kinerja cenderung

Perkembangan kinerja cenderung stagnan meningkat dari  tahun baseline
(tidak berubah/sedikit meningkat) dari terhadap kondisi terkini, namun
tahun baoseline terhadap kondisi terkini tidak dapat dilihat perkiraan
maupun target tahun 2024 ketercapaian target tahun 2024
Meningkat Moderat 0 Belum Dapat Disimpulkan
Perkembangan Kinerja > 15-<100%
[ Periu Upaya Percepatan | Perkembangan kinerja belum dapat

ditentukan pola kecenderungan
Perkembangan kinerja cenderung

meningkat namun diperkirakan belum
dapat mencapai target tahun 2024

Hasil analisis tren Loka POM di Kota Baubau, sebagai berikut :

Sasaran Kegiatan 1

Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Loka
POM di Kota Baubau

1. Persentase Obat yang memenuhi syarat
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase Obat yang memenuhi
syarat dari tahun 2021 hingga tahun 2024 berdasarkan perbandingan antara
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tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan periode terkini dengan tingkat
pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan untuk mencapai target akhir
periode Renstra dengan perkembangan kinerja 151,65% dan mencapai
kategori Meningkat (on the track), Perkembangan kinerja cenderung

meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun 2024.

2. Persentase Makanan yang memenuhi syarat
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase Makanan yang
memenuhi syarat dari tahun 2021 hingga tahun 2024 berdasarkan
perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan periode terkini
dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan untuk mencapai
target akhir periode Renstra dengan perkembangan kinerja 85,75% dan
mencapai kategori Meningkat (moderat), perkembangan kinerja cenderung

meningkat namun diperkirakan belum mencapai target tahun 2024

3. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan dari tahun 2021 hingga tahun 2024
berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan
periode terkini dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan
untuk mencapai target akhir periode Renstra dengan perkembangan Kinerja
152,62% dan mencapai kategori Meningkat (on the track), Perkembangan
kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun
2024.

4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan dari tahun 2021 hingga tahun 2024
berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan
periode terkini dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan
untuk mencapai target akhir periode Renstra dengan perkembangan kinerja

150,60% dan mencapai kategori Meningkat (on the track), Perkembangan
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kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun
2024.

5. Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase Pangan Fortifikasi
yang Memenuhi Syarat tidak dapat didefinisikan karena indikator kinerja
Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat mulai dilaksanakan
tahun 2023, sehingga belum dapat di analisis tren perkembangan kinerja

indikator.

Sasaran Kegiatan 2

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau

1. Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Indeks Kepuasan Masyarakat
Terhadap Layanan Publik tidak dapat didefinisikan karena indikator kinerja
Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik mulai dilaksanakan
tahun 2024, sehingga belum dapat di analisis tren perkembangan kinerja

indikator.

Sasaran Kegiatan 3

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta
pelayanan publik di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau

1. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan dari tahun 2021 hingga tahun 2024
berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan
periode terkini dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan
untuk mencapai target akhir periode Renstra dengan perkembangan kinerja

161,95% dan mencapai kategori Meningkat (on the track), Perkembangan
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kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun
2024.

2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan dari tahun 2021 hingga tahun 2024 berdasarkan perbandingan
antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan periode terkini dengan tingkat
pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan untuk mencapai target akhir
periode Renstra dengan perkembangan kinerja 159,84% dan mencapai
kategori Meningkat (on the track), Perkembangan kinerja cenderung

meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun 2024.

3. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu dari tahun 2021 hingga tahun 2024
berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan
periode terkini dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan
untuk mencapai target akhir periode Renstra dengan perkembangan Kinerja
155,30% dan mencapai kategori Meningkat (on the track), Perkembangan
kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun
2024.

4. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase sarana produksi Obat
dan Makanan yang memenuhi ketentuan dari tahun 2021 hingga tahun 2024
berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan
periode terkini dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan
untuk mencapai target akhir periode Renstra dengan perkembangan kinerja
157,71% dan mencapai kategori Meningkat (on the track), Perkembangan
kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun
2024.
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5. Persentase sarana distribusi Obat dan makanan yang memenuhi

ketentuan

Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase sarana distribusi Obat
dan makanan yang memenuhi ketentuan dari tahun 2021 hingga tahun 2024
berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan
periode terkini dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan
untuk mencapai target akhir periode Renstra dengan perkembangan kinerja
155,79% dan mencapai kategori Meningkat (on the track), Perkembangan
kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai target tahun
2024.

. Persentase UMKM yang memenuhi standar

Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase UMKM yang
memenuhi standar dari tahun 2021 hingga tahun 2024 berdasarkan
perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan periode terkini
dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan untuk mencapai
target akhir periode Renstra dengan perkembangan kinerja 0% dan mencapai
kategori Stagnan, Perkembangan kinerja cenderung stagnan (tidak berubah/
sedikit meningkat) dari tahun baseline terhadap kondisi terkini maupun target
tahun 2024.

. Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman Serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota

Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase Keterlibatan UPT
dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman Serta Program
Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
tidak dapat didefinisikan karena indikator kinerja ini mulai dilaksanakan tahun

2023, sehingga belum dapat di analisis tren perkembangan kinerja indikator.
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Sasaran Kegiatan 4

Meningkatnya efektivitas komunikasi, Informasi, Edukasi Obat dan Makanan

1. Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Tingkat efektivitas KIE Obat dan
Makanan dari tahun 2021 hingga tahun 2024 berdasarkan perbandingan antara
tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan periode terkini dengan tingkat
pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan untuk mencapai target akhir
periode Renstra dengan perkembangan kinerja 123,91% dan mencapai kategori
Meningkat (on the track), Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan

diperkirakan dapat mencapai target tahun 2024.

Sasaran Kegiatan 5

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan

Makanan

1. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai standar dari tahun 2021 hingga tahun 2024
berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan
periode terkini dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan
untuk mencapai target akhir periode Renstra dengan perkembangan kinerja 0%
dan mencapai kategori Stagnan, Perkembangan kinerja cenderung stagnan
(tidak berubah/ sedikit meningkat) dari tahun baseline terhadap kondisi terkini
maupun target tahun 2024.

2. Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase sampel Makanan yang
diperiksa dan diuji sesuai standar dari tahun 2021 hingga tahun 2024
berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan
periode terkini dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan
untuk mencapai target akhir periode Renstra dengan perkembangan kinerja 0%
dan mencapai kategori Stagnan, Perkembangan kinerja cenderung stagnan
(tidak berubah/ sedikit meningkat) dari tahun baseline terhadap kondisi terkini

maupun target tahun 2024.
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Sasaran Kegiatan 6

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan

1. Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan
Makanan
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan dari tahun 2021 hingga
tahun 2024 berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata
tahunan periode terkini dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang
diperlukan untuk mencapai target akhir periode Renstra dengan perkembangan
kinerja 0% dan mencapai kategori Stagnan, Perkembangan kinerja cenderung
stagnan (tidak berubah/ sedikit meningkat) dari tahun baseline terhadap kondisi

terkini maupun target tahun 2024.

Sasaran Kegiatan 7

Terwujudnya tata kelola pemerintahan UPT yang optimal

1. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup
UPT
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase implementasi rencana
aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT dari tahun 2021 hingga tahun 2024
berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan
periode terkini dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan
untuk mencapai target akhir periode Renstra mencapai kategori Tidak dapat

didefinisikan.

2. Nilai Akuntanbilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP)
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Nilai Akuntanbilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (AKIP) dari tahun 2021 hingga tahun 2024 berdasarkan
perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan periode terkini
dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang diperlukan untuk mencapai
target akhir periode Renstra dengan perkembangan kinerja 41,38% dan

mencapai kategori Meningkat (Moderat), Perkembangan kinerja cenderung

meningkat dan diperkirakan belum dapat mencapai target tahun 2024.
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3. Nilai Pengelolaan Kearsipan
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Nilai Pengelolaan Kearsipan tidak
dapat didefinisikan karena indikator kinerja ini mulai dilaksanakan tahun 2024,

sehingga belum dapat di analisis tren perkembangan kinerja indikator.

Sasaran Kegiatan 8

Terwujudnya tata kelola pemerintahan UPT yang optimal

1. Indeks profesionalitas ASN

Analisis tren perkembangan kinerja Indeks profesionalitas ASN dari tahun 2021
hingga tahun 2024 berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-
rata tahunan periode terkini dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang
diperlukan untuk mencapai target akhir periode Renstra dengan perkembangan
kinerjia 148,50% dan mencapai kategori Meningkat (on the track),
Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai
target tahun 2024.

Sasaran Kegiatan 9
Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan
Obat dan Makanan

1. Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan dari tahun 2021 hingga
tahun 2024 berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata
tahunan periode terkini dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang
diperlukan untuk mencapai target akhir periode Renstra dengan perkembangan
kinerja 0% dan mencapai kategori Stagnan, Perkembangan kinerja cenderung
stagnan (tidak berubah/ sedikit meningkat) dari tahun baseline terhadap kondisi

terkini maupun target tahun 2024.
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Sasaran Kegiatan 10

Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel

1. Nilai Kinerja Anggaran UPT

Analisis tren perkembangan kinerja Indeks profesionalitas ASNdari tahun 2021
hingga tahun 2024 berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-
rata tahunan periode terkini dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear yang
diperlukan untuk mencapai target akhir periode Renstra dengan perkembangan
kinerja 120,93% dan mencapai kategori Meningkat (on the track),
Perkembangan kinerja cenderung meningkat dan diperkirakan dapat mencapai
target tahun 2024.

2. Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang
dan Jasa tidak dapat didefinisikan karena indikator kinerja ini mulai
dilaksanakan tahun 2024, sehingga belum dapat di analisis tren perkembangan

kinerja indikator.

3. Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Nilai Pengelolaan Barang Milik
Negara tidak dapat didefinisikan karena indikator kinerja ini mulai dilaksanakan
tahun 2024, sehingga belum dapat di analisis tren perkembangan kinerja

indikator.

4. Presentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri
Analisis tren perkembangan kinerja indikator Nilai Pengelolaan Barang Milik
Negara tidak dapat didefinisikan karena indikator kinerja ini mulai dilaksanakan
tahun 2024, sehingga belum dapat di analisis tren perkembangan kinerja

indikator.
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2. Analisis Gap

Kertas Kerja Realisasi Kinerja pada Evaluasi Akhir Renstra 2020-2024 (Gap Analysis)

. - At Unit
Indikator Kinerja Kinerja
No. Kode Progrz:nm eem || e Program dan Satuan Ut (2 [ [ (Kolom 9) HEELS Keterangan
Kegiatan de . s ana
(Kolom 1) . Indikator Kinerja (Kolom 4) = - n - (Kolom 11)
(Neltefin 2) Kegiatan (Kolom 3) Target Real Target Reall Target Reals Target G Nilai | Kategori (Kolom
sasi asi asi sasi 10)
Persentase Obat Sanaat PLOo'\Ian di
1 | yang memenuhi Persentase 83,6 81,35 86,6 86,6 90 96,74 96,8 98,45 Ba?k Kota Capaian memenuhi target
syarat
Baubau
Loka
Persentase Sangat | POM di
2 | Makanan yang Persentase 80 79,41 82 74,03 84 83,12 86 89,61 Ba?k Kota Capaian memenuhi target
memenuhi syarat
Baubau
Persentase Obat
Loka
yang aman dan POM di
3 | bermutu Persentase 86 76,71 87 79,17 89 97,14 97,2 97,18 Baik Kota Capaian memenuhi target
berdasarkan hasil Baubau
pengawasan
Terdapat sampel dengan
Terwujudnya has!l pengawasan TMS
sehingga capaian dibawah
Obat dan e
target. Realisasi di bawah
Makanan yang S
: target bukan berarti kinerja
memenuhi Persentase Loka UPT dalam melakukan
SKA ! syarat di Makanan yang Cuku POM di | sampling buruk namun
masing — 4 aman dan bermutu Persentase 50 84,21 84 82,61 86 94,44 94,5 78,26 82,8 up ampling
; . Baik Kota kinerja petugas UPT perlu
masing berdasarkan hasil Baubau | diapresiasi karena dapat
wilayah kerja pengawasan P P
UPT menemukan produk yang
diduga TMS untuk
disampling dalam rangka
perlindungan kepada
masyarakat.
Sampel yang Tidak
Memenuhi Syarat (TMS)
adalah sampel garam
L konsumsi beryodium yang
oka .
Persentase pangan POM di lokasi produsennya berada
5 | fortifikasi yang Persentase 80 85 80 94,1 Baik di luar area pengawasan
. Kota .
memenuhi syarat Loka POM di Kota
Baubau ;
Baubau, di mana
penyebab TMS produk
tersebut bisa saja terjadi
saat proses produksi

179

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU



//

////

180

o)
<
1]
=)
q
]
q
-
0
N4
0
4
q
V4
g
4
g
2
2
q
Q
-
q
@
0
<
3
q
Y]
74
W
9
0
-

LAPORAN KINERJA TAHUN 2024




LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

. - L Unit
Indikator Kinerja Kinerja
No. Kode Progrzilm eem || e Program dan Satuan Ut (2 [ [ (Kolom 9) HEELS Keterangan
Kegiatan de . A ana
(Kolom 1) (Kolom 2) R Indikator Kinerja (Kolom 4) Reali Reali Reali Reali (Kolom (Kolom 11)
Kegiatan (Kolom 3) Target eall Target ealls Target ealls Target eal | Nilai Kategori
sasi asi asi sasi 10)
Persentase
Keterlibatan UPT
dalam Program
Sediaan Farmasi Loka
Makanan Minuman Sangat POM di
13 | Serta Program Persentase 95 96 95 100 Ba?k Kota Capaian memenuhi target
Pemberdayaan Baubau
Masyarakat Bidang
Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/
Kota
Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi . - Loka
o Tingkat efektivitas .
SK4 | 4 |€dukasiObat | 4\ | PG at dan Indeks 93 | 9321 | 939 | 9222 | 949 | 9706 | 979 | 9828 Sangat | POMdi | (o000 memenuh target
dan Makanan Baik Kota
) - Makanan
di masing— Baubau
masing
wilayah kerja
UPT
Meningkatnya Persentase sampel Loka
efekt|v_|tas 15 Obat yang d|pe_r|ksa Persentase 50 50 50 50,19 50 50 50 50 Sangat POMdi Capaian memenuh target
pemeriksaan dan diuji sesuai Baik Kota
produk dan standar Baubau
pengujian
SK.5 | 5 | Obatdan
. Persentase sampel Loka
Makanan di Makanan yan Sangat POM di
masing— 16 | yosaeen ¥aid. L | Persentase | 50 50 50 50 50 50 50 50 oo K Capaian memenuh target
masing iperiksa dan diuji ai ota
wilayah kerja sesuai standar Baubau
UPT
Meningkatnya
efektivitas
penindakan Persentase
kejahatan . Loka
Obat dan keberhasilan Sangat | POM di
SK6 | 6 . 17 | penindakan Persentase 51 100 59 200 67 100 85 100 : Capaian memenuh target
Makanan di keiah di bid Baik Kota
masing— ejahatan di bidang Baubau
. Obat dan Makanan
masing
wilayah kerja
UPT
Terwujudnya Persentase Sanaat Loka
SK.7 | 7 | tatakelola 18 | implementasi Persentase 100 100 100 110 100 133,33 100 100 Ba?k POM di Capaian memenuh target
pemerintahan rencana aksi
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Indikator Kinerja

ja
No. Kode Pr:zgrz:\m ok L Program dan Satuan (Kolom 9) Keterangan
egiat d . s ana
(Kolom 1) (Kolom 2) Ind_lkator Kinerja (Kolom 4) Real Real Real Real (Kolom (Kolom 11)
Kegiatan (Kolom 3) Target sas Target a Target as Target sa Nil Kateg 10)
UPT yang Reformasi Birokrasi Kot
ptimal di lingkup UPT Baub.
Realisasi masih di bawah
Loka target. Capaian ini akan
POM di ditingkatkan pada tahun
19 | Nilai AKIP UPT Indeks Baik Kota selanjutnya dengan
Baubau meningkatkan Data
dukung pada LHE yang
belum maksimal
Lok
20 Eg:;gggelolaan Indeks SBg?kat ng d Capaian memenuh target
Baub.
Realisasi masih di bawah
Terwujudny Loka target. Capaian ini akan
SDM UPT Indeks POM di ditingkatkan pada tahun
SK.8 1 yang 21 | Profesionalitas ASN Indeks Baik Kota selanjutnya dengan
berkinerja UPT Baub mendorong/meningkatkan
optimal keikutsertaan staf dalam
berbagai pelatihan.
Menguatnya
laboratorium,
pengelolaan Indeks pengelolaan Lok
SK9 | 1 ﬁﬁﬁg:gi 22 | datadan infor_masi Indeks SBr;?kat ngad Capaian memenuh target
UPT yang optimal
pengawas Baub
obat dan
makanan
Loka
23 ZgglglglrgirﬁPT Nilai Sgr;?kat ch')\fad' Capaian memenuh target
Baubau
I . Loka
Nilai Kualitas i
Terkelolanya 24 | Pengelolaan Barang Nilai Sangat POMdi Capaian memenuh target
keuangan dan Jasa Baik Kota
SK.1 1 Loka POM d Baubau
0 Kab, Bangg Loka
ara Nilai Pengelolaan o Sangat POM di .
kuntabel = Barang I\/ﬁlik Negara Nilai Ba?k Kota Capaian memenuh target
Baubau
Presentase Loka
Realisasi Sangat POM di .
26 Penggunaan Produk Persent Ba?k Kota Capaian memenuh target
dalam Negeri Baubau
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Analisis GAP merupakan perbandingan antara realisasi akhir periode Renstra
Loka POM di Kota Baubau terhadap target akhir periode Renstra Loka POM di
Kota Baubau. Hasil analisis ini dinyatakan dalam kategori berikut ;

Tercapai
Realisasi 2100% target

Tidak Tercapai
Realisasi <100% target

Diperkirakan Tercapai
Perkiraan realisasi 2100% target (apabila capaian masih

menggunakan angka prognosis)

Diperkirakan Tidak Tercapai
Perkiraan realisasi <100% target (apabila capaian masih
menggunakan angka prognosis)

Tidak Dapat Disimpulkan
Tidak memiliki nilai capaian

Hasil analisis GAP Loka POM di Kota Baubau sebagai berikut :

Sasaran Kegiatan 1

Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Loka
POM di Kota Baubau

1. Persentase Obat yang memenuhi syarat
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase Obat yang
memenuhi syarat, mendapatkan nilai 101,7% dengan kategori Tercapai, namun
tetap membutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam mencapai target Renstra
pada periode selanjutnya.

2. Persentase Makanan yang memenuhi syarat
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase Makanan
yang memenuhi syarat, mendapatkan nilai 104,2% dengan kategori Tercapai,
namun tetap membutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam mencapai target

Renstra pada periode selanjutnya.

183

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU



LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

3. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase Obat yang
aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan, mendapatkan nilai 100%
dengan kategori Tercapai, namun tetap membutuhkan upaya peningkatan

kinerja dalam mencapai target Renstra pada periode selanjutnya.

4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase Makanan
yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan, mendapatkan nilai
82,8% dengan kategori Tidak Tercapai, sehingga dibutuhkan upaya

peningkatan kinerja dalam mencapai target Renstra pada periode selanjutnya.

5. Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase pangan
fortifikasi yang memenuhi syarat, mendapatkan nilai 94,1% dengan kategori
Tidak Tercapai, sehingga dibutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam

mencapai target Renstra pada periode selanjutnya.

Sasaran Kegiatan 2

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau

1. Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Indeks Kepuasan
Masyarakat Terhadap Layanan Publik, mendapatkan nilai 101,9% dengan
kategori Tercapai, namun tetap membutuhkan upaya peningkatan kinerja

dalam mencapai target Renstra pada periode selanjutnya.
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Sasaran Kegiatan 3

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta
pelayanan publik di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau

1. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan, mendapatkan nilai 100,1% dengan kategori Tercapai, namun
tetap membutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam mencapai target Renstra

pada periode selanjutnya.

2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan, mendapatkan nilai 106,5% dengan kategori Tercapai, namun
tetap membutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam mencapai target Renstra

pada periode selanjutnya.

3. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu, mendapatkan nilai 100%
dengan kategori Tercapai, namun tetap membutuhkan upaya peningkatan

kinerja dalam mencapai target Renstra pada periode selanjutnya.

4. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase keputusan

penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu, mendapatkan nilai 105,7%
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dengan kategori Tercapai, namun tetap membutuhkan upaya peningkatan

kinerja dalam mencapai target Renstra pada periode selanjutnya.

5. Persentase sarana distribusi Obat dan makanan yang memenuhi
ketentuan
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase sarana
distribusi Obat dan makanan yang memenuhi ketentuan, mendapatkan nilai
112,7% dengan kategori Tercapai, namun tetap membutuhkan upaya

peningkatan kinerja dalam mencapai target Renstra pada periode selanjutnya.

6. Persentase UMKM yang memenuhi standar
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase UMKM yang
memenuhi standar, mendapatkan nilai 100% dengan kategori Tercapai, namun
tetap membutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam mencapai target Renstra
pada periode selanjutnya.

7. Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman Serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase Keterlibatan
UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman Serta Program
Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota,
mendapatkan nilai 105,3% dengan kategori Tercapai, namun tetap
membutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam mencapai target Renstra pada

periode selanjutnya.

Sasaran Kegiatan 4

Meningkatnya efektivitas komunikasi, Informasi, Edukasi Obat dan Makanan

1. Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau

terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Tingkat efektivitas KIE
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Obat dan Makanan, mendapatkan nilai 100,4% dengan kategori Tercapai,
namun tetap membutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam mencapai target

Renstra pada periode selanjutnya.

Sasaran Kegiatan 5

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan

Makanan

1. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase sampel Obat
yang diperiksa dan diuji sesuai standar, mendapatkan nilai 100% dengan
kategori Tercapai, namun tetap membutuhkan upaya peningkatan kinerja

dalam mencapai target Renstra pada periode selanjutnya.

2. Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase sampel
Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar, mendapatkan nilai 100%
dengan kategori Tercapai, namun tetap membutuhkan upaya peningkatan

kinerja dalam mencapai target Renstra pada periode selanjutnya.

Sasaran Kegiatan 6

Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan

1. Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan
Makanan
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan, mendapatkan nilai 117,6%
dengan kategori Tercapai, namun tetap membutuhkan upaya peningkatan
kinerja dalam mencapai target Renstra pada periode selanjutnya.
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Sasaran Kegiatan 7

Terwujudnya tata kelola pemerintahan UPT yang optimal

1. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup
UPT
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Persentase implementasi
rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT, mendapatkan nilai 100%
dengan kategori Tercapai, namun tetap membutuhkan upaya peningkatan

kinerja dalam mencapai target Renstra pada periode selanjutnya.

2. Nilai Akuntanbilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP)
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Nilai AKIP UPT,
mendapatkan nilai 92,7% dengan kategori Tidak Tercapai, sehingga
dibutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam mencapai target Renstra pada

periode selanjutnya.

3. Nilai Pengelolaan Kearsipan
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Nilai Pengelolaan
Kearsipan, mendapatkan nilai 106,5% dengan kategori Tercapai, namun tetap
membutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam mencapai target Renstra pada

periode selanjutnya.

Sasaran Kegiatan 8

Terwujudnya tata kelola pemerintahan UPT yang optimal

1. Indeks profesionalitas ASN
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Indeks Profesionalitas
ASN UPT, mendapatkan nilai 94,5% dengan kategori Tidak Tercapai, sehingga
dibutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam mencapai target Renstra pada

periode selanjutnya.
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Sasaran Kegiatan 9

Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan
Obat dan Makanan

1. Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Indeks pengelolaan data
dan informasi UPT yang optimal, mendapatkan nilai 100% dengan kategori
Tercapai, namun tetap membutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam

mencapai target Renstra pada periode selanjutnya.

Sasaran Kegiatan 10

Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel

1. Nilai Kinerja Anggaran UPT
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Nilai Kinerja Anggaran
UPT, mendapatkan nilai 101,6% dengan kategori Tercapai, namun tetap
membutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam mencapai target Renstra pada

periode selanjutnya.

2. Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Nilai Kualitas Pengelolaan
Barang dan Jasa, mendapatkan nilai 142,9% dengan kategori Tercapai, namun
tetap membutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam mencapai target Renstra

pada periode selanjutnya.

3. Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Nilai Pengelolaan Barang
Milik Negara, mendapatkan nilai 121,2% dengan kategori Tercapai, namun
tetap membutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam mencapai target Renstra

pada periode selanjutnya.
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4. Presentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri
Analisis GAP antara realisasi akhir periode Renstra Loka POM di Kota Baubau
terhadap target akhir periode Renstra untuk indikator Presentase Realisasi
Penggunaan Produk dalam Negeri, mendapatkan nilai 166% dengan kategori
Tercapai, namun tetap membutuhkan upaya peningkatan kinerja dalam

mencapai target Renstra pada periode selanjutnya.
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3.3 EVALUASI KETERCAPAIAN TUJUAN RENCANA STRATEGIS

Matriks Evaluasi Tujuan Renstra 2021-2024 Loka POM Baubau

Rata- GLLE
: Tahun ke-1 Tahun ke-2 Tahun ke-3 Tahun ke-4 Rata Rata Kategor
Sifat Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra | pepca | Pencap ]
No Sasaran Indikator Indika (2021) (2022) (2023) (2024) aian aian Keterca
tor pat Indikato paian
Indikat h
r per Tujuan
T| R [ % T| R | % T| R | % T | R | % of | sasaran

Persentase Obat yang
memenuhi syarat
Persentase Makanan yang
memenuhi syarat
Persentase Obat yang aman
Terwujudnya Obat | dan bermutu berdasarkan Flat 86 76,71 89,2 87 79,17 91 89 97,14 109,2 97,2 97,18 | 99,98
dan Makanan hasil pengawasan

yang memenuhi Persentase Makanan yang
syarat aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan

Persentase Pangan
Fortifikasi yang Memenubhi Flat NA NA NA NA NA NA 97,5 80 82,05 85 80 94,12
Syarat

Flat 83,6 | 81,35 | 97,31 | 86,6 86,6 100 90 96,74 107,5 96,8 | 98,45 | 101,7

Flat 80 79,41 99,26 82 74,03 | 90,28 84 83,12 | 98,95 86 89,61 | 104,2

Tujuan
sudah
tercapai
(on the
track)

Flat 50 84,21 168,4 84 82,61 98,34 86 94,44 109,8 94,5 | 78,26 | 82,82

Meningkatnya
kepuasan pelaku

usaha dan Tujuan
Masyarakat Indeks Kepuasan sudah
2 | terhadap kinerja Masyarakat Terhadap Flat NA NA NA NA NA NA NA NA NA 93,5 95,23 | 101,9 tercapai

(on the
track)

pengawasan Obat | Layanan Publik
dan Makanan di
masing —masing
wilayah kerja UPT

Persentase

keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi sarana Flat 89 100 112,4 91 95,77 105,2 93 99,46 106,9 99,5 99,62 | 100,1
produksi dan distribusi yang

Meningkatnya dilaksanakan

efektivitas Tujuan

emeriksaan Persentase sudah
3 garana Obat dan keputusan/rekomendasi tercapai
hasil inspeksi yang Flat 62 40,29 64,98 70 85,99 122,9 77 87,71 113,9 88 93,7 | 106,5 (on the

Makanan serta

pelayanan publik ditindaklanjuti oleh

pemangku kepentingan
Persentase keputusan

penilaian sertifikasi yang Flat 88 66,67 75,76 91 100 109,9 94 100 106,4 100 100 100
diselesaikan tepat waktu

track)
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LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU

Rata-
Rata-
. Tahun ke-1 Tahun ke-2 Tahun ke-3 Tahun ke-4 Rata Rata Kategor
Sifat Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra Penca Pencap I
No Sasaran Indikator Indika (2021) (2022) (2023) (2024) aian aian Keterca
tor pat Indikato paian
Indikat "
r per Tujuan
T R | % T R | % T R | % T | R | % O | Sacaran
Persentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang Flat 50 40 80 55 58,33 106,1 60 72,73 121,2 72,8 76,92 | 105,7
memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi
Obat dan Makanan yang Flat 60 45,27 75,46 63 63,88 101,4 66 71,94 109 72 81,11 | 112,7
memenuhi ketentuan
Persentase UMKM yang Kumul | na | NA NA | 77 | 100 | 1299 | 79 | 100 | 1266 | 100 | 100 | 100
memenuhi standar atif
Persentase Keterlibatan
UPT dalam Program
Sediaan Farmasi Makanan
Minuman serta Program Flat NA NA NA NA NA NA O5) 96 101,1 95 100 | 105,3
Pemberdayaaan Masyarakat
Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota
Meningkatnya .
efektivitas -Srlljél;n
4 | komunikasi, | Tingkat Efektifitas KIE Obat | p | 93 | 9321 | 1002 | 939 | 9222 | 9821 | 949 | 97,06 | 1023 | 97,9 | 9828 | 1004 tercapai
informasi, edukasi | dan Makanan
(on the
Obat dan track)
Makanan
Meningkatnya Persentase sampel Obat Kumul Tuiuan
efektivitas yang diperiksa dan diuji atif 50 50 100 50 50,19 100,4 50 50 100 50 50 100 s gjah
pemeriksaan sesuai standar u .
5 tercapai
produk dan Persentase sampel Kumul (on the
pengujian Obat Makanan yang diperiksa dan atif 50 50 100 50 50 100 50 50 100 50 50 100 track)
dan Makanan diuji sesuai standar
Meningkatnya Tujuan
efektivitas Persentase keberhasilan Kumul sudah
6 penindakan penindakan kejahatan di atif 51 100 196,1 59 200 339 67 100 149,3 85 100 117,7 tercapai
kejahatan Obat bidang Obat dan Makanan (on the
dan Makanan track
Persentase implementasi Kurmul .
Terwujudnya tata rencana aksi Reformasi atif 100 100 100 100 110 110 100 133,3 133,3 100 100 100 Tujuan
7 | kelola Birokrasi di lingkup UPT tsudah )
) ercapai
pemerintahan Nilai AKIP Flat NA NA NA 80,6 75 93,05 | 82,2 | 76,79 93,42 83,9 77,75 | 92,67 P
UPT yang optimal ion tkhe
Nilai Pengelolaan Kearsipan Flat NA NA NA NA NA NA NA NA NA 86,09 | 91,7 | 106,5 rack)
Tujuan
g | Terwujudnya SDM | Indeks Profesionalitas ASN | 1.1 | g55 | 8647 | 1003 | 86,3 | 86,47 | 1002 | 86,4 | 90,65 | 1049 | 90,71 | 8571 | 94,49 | 99,98 | 9908 |Delm
UPT yang UPT tercapai/
berkinerja optimal perlu
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Rata-
Rata-
. Tahun ke-1 Tahun ke-2 Tahun ke-3 Tahun ke-4 Rata Rata Kategor
Sifat Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra Penca Pencap I
No Sasaran Indikator Indika (2021) (2022) (2023) (2024) aian aian Keterca
tor pat Indikato paian
Indikat "
r per Tujuan
T| R | % T| R | % T| R | % T | R | % O | Sacaran
kerja
keras
Menguatpya Tujuan
laboratorium,
engelolaan data Inde!(s penge]olaan data sudah .
9 | Peng . dan informasi UPT yang Flat NA NA NA 2,25 2,5 1111 2,5 2,5 100 3 & 100 tercapai
dan informasi .
optimal (on the
pengawasan Obat track)
dan Makanan
Nilai Kinerja Anggaran UPT Flat 90 90,18 100,2 | 90,6 | 91,11 100,6 | 91,8 | 91,21 99,36 91,46 | 92,88 | 101,6
Nilai Kualitas Pengelolaan Flat | NA | NA NA | NA | NA NA | NA | NA NA 70 | 100 | 1429 Tujuan
Terkelolanya Bgrgng dan Jasa sugan
10 | Keuangan UPT | Nilai Pengelolaan Barang Flat | NA | NA NA | NA | NA NA | NA | NA NA 77 | 9333 | 1212 tercapai
secara Akuntabel | Milik Negara (on the
Persentase Realisasi track)
penggunaan produk dalam Flat NA NA NA NA NA NA NA NA NA 60 99,62 166
negeri
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Tujuan dari evaluasi ketercapaian Rencana Strategis Loka POM di Kota Baubau
adalah untuk mengukur dan menilai keberhasilan Loka POM di Kota Baubau dalam
mencapai Sasaran kegiatan yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis.
Evaluasi ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi Sasaran kegiatan maupun
Indikator Kinerja yang memerlukan perbaikan dan rekomendasi untuk peningkatan

kinerja pada periode selanjutnya.

Penilaian ketercapaian tujuan Rencana Strategis dinyatakan dalam kategori berikut:

1) Tujuan sudah tercapai/on track jika capaian rata-rata indikator yang mendukung
tujuan terkait lebih dari 100% (x > 100%).

2) Tujuan belum tercapai/perlu kerja keras jika capaian rata-rata indikator yang

mendukung tujuan terkait kurang dari 100% (x < 100%).

Hasil evaluasi ketercapaian tujuan Rencana Strategis Loka POM di Kota Baubau

sebagai berikut :

Sasaran Kegiatan 1

Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Loka
POM di Kota Baubau

Penilaian ketercapaian tujuan pada Sasaran Kegiatan Terwujudnya Obat dan
Makanan yang memenuhi syarat dengan capaian rata-rata dari indikator yang
mendukung tujuan terkait adalah 100,01%, kategori ketercapaian tujuan adalah

Tujuan sudah tercapai (on the track).

Penyebab ketercapaian tujuan adalah dengan melakukan peningkatan pembinaan
secara berkala terhadap pemilik sarana distribusi produk Obat dan Makanan,
melakukan Bimtek Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) dan desk
registrasi pangan olahan secara berkesinambungan, melakukan sampling sesuai
kategori dan kriteria komoditi yang tertera dalam Pedoman Prioritas Sampling Obat
dan Makanan, melakukan pengawasan sarana produksi garam di wilayah
pengawasan Loka POM di Kota Baubau lebih diperketat, peningkatan visitasi
kepada sarana produksi garam sekaligus memberikan teknik pemberian iodium

yang baik pada garam.

194

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU



LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran kegiatan ini

adalah

1. Meningkatan pembinaan secara berkala terhadap pemilik sarana distribusi
produk Obat dan Makanan

2. Terus berupaya melakukan koordinasi secara rutin kepada Balai Penguiji serta
melakukan penyusunan target sampling dan pengujian berdasarkan pedoman
prioritas sampling

3. Melakukan peningkatan kualitas bimbingan dan edukasi bagi pelaku usaha dan
masyarakat terkait distribusi dan penggunaan obat dan makanan yang bermutu

4. Meningkatkan frekuensi pendampingan dan bimbingan terhadap pemilik sarana
produksi dan distribusi produk makanan.

5. Peningkatan bimbingan dan penyuluhan kepada sarana produksi Pangan
Fortifikasi

1. Persentase Obat yang memenuhi syarat
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase Obat yang memenubhi
syarat dengan capaian rata-rata pencapaian indikator adalah 101,63%, kategori

ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah tercapai (on the track).

Penyebab ketercapaian indikator adalah
1. Pelaksanaan kegiatan sampling dilakukan sesuai dengah pedoman
sampling dan sesuai dengan perencanaan sampling yang telah disusun
pada awal tahun
2. Pengelolaan pengiriman dan penyimpanan sampel yang baik mampu
mempertahankan kualitas sampel dengan baik, sehingga hasil uji yang
didapatkan menggambarkan kualitas produk yang sesungguhnya
3. Melakukan koordinasi dan komunikasi yang baik kepada Balai penguiji
Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran
kegiatan ini adalah
1. Terus berupaya melakukan koordinasi secara rutin kepada Balai Penguiji
serta melakukan penyusunan target sampling dan pengujian berdasarkan
pedoman prioritas sampling
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2. Meningkatkan frekuensi pembinaan secara berkala terhadap pemilik
sarana distribusi produk obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan
kosmetik.

3. Melakukan sampling sesuai kategori dan kriteria komoditi yang tertera

dalam Pedoman Prioritas Sampling.

2. Persentase Makanan yang memenuhi syarat
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase Makanan yang
memenuhi syarat dengan capaian rata-rata pencapaian indikator adalah
98,17%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan belum tercapai/ perlu

kerja keras.

Penyebab ketidaktercapaian indikator adalah terdapat hasil uji sampel

Makanan acak/ random Tidak Memenuhi Syarat (TMS)

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran

kegiatan ini adalah

1. Pelaksanaan kegiatan sampling dilakukan sesuai dengah pedoman
sampling dan sesuai dengan perencanaan sampling yang telah disusun
pada awal tahun

2. Melakukan Pembinaan ke pemilik sarana distribusi agar mendistribusikan
produk pangan sesuai dengan ketentuan, vyaitu produknya harus
mempunyai nomor izin edar, tidak kadaluwarsa, tidak rusak dan
penyimpanan produk sesuai dengan yang ada di kemasan produk tersebut

3. Saat inpeksi rutin ke sarana pangan dilakukan intervensi ke pelaku usaha
tersebut agar menerapkan GMP (Good Manufacturing Practice) sehingga
produk yang dihasilkan memenuhi standar termasuk aspek kesesuaian

penandaannya.

3. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan dengan capaian rata-rata pencapaian
indikator adalah 97,33%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan belum

tercapai/ perlu kerja keras.
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Penyebab ketidaktercapaian indikator adalah terdapat hasil uji sampel Obat

targeted Tidak Memenuhi Syarat (TMS).

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran

kegiatan ini adalah

1. Terus berupaya melakukan koordinasi secara rutin kepada Balai Penguiji
serta melakukan penyusunan target sampling dan pengujian berdasarkan
pedoman prioritas sampling

2. Meningkatkan frekuensi pembinaan secara berkala terhadap pemilik
sarana distribusi produk obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan
kosmetik.

3. Melakukan sampling sesuai kategori dan kriteria komoditi yang tertera

dalam Pedoman Prioritas Sampling.

4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase Makanan yang
memenuhi syarat dengan capaian rata-rata pencapaian indikator adalah
114,85%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah tercapai (on the
track).

Penyebab ketercapaian indikator adalah

1. Petugas sampling menyusun target berdasarkan prioritas sampling dan
pengawasan sarana produksi sesuai CPPOB (Cara Produksi Pangan
Olahan yang Baik), serta pengawasan sarana distribusi sesuai cara
distribusi makanan yang baik.

2. Edukasi kepada pelaku usaha dan masyarakat yang telah dilakukan secara
rutin, sehingga meningkatkan kesadaran masyarakat dan kepatuhan
pelaku usaha.

3. Peningkatan pengawasan terhadap sarana produksi dan distribusi
makanan.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran

kegiatan ini adalah
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1. Pelaksanaan kegiatan sampling dilakukan sesuai dengah pedoman
sampling dan sesuai dengan perencanaan sampling yang telah disusun
pada awal tahun

2. Melakukan Pembinaan ke pemilik sarana distribusi agar mendistribusikan
produk pangan sesuai dengan ketentuan, vyaitu produknya harus
mempunyai nomor izin edar, tidak kadaluwarsa, tidak rusak dan
penyimpanan produk sesuai dengan yang ada di kemasan produk tersebut

3. Saat inpeksi rutin ke sarana pangan dilakukan intervensi ke pelaku usaha
tersebut agar menerapkan GMP (Good Manufacturing Practice) sehingga
produk yang dihasilkan memenuhi standar termasuk aspek kesesuaian

penandaannya.

5. Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase Makanan yang
memenuhi syarat dengan capaian rata-rata pencapaian indikator adalah
98,17%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan belum tercapai/ perlu

kerja keras.

Penyebab ketidaktercapaian indikator adalah Analisis penyebab belum
tercapainya indikator Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi Syarat
pada tahun 2024 adalah Sampel yang Tidak Memenuhi Syarat (TMS) adalah
sampel garam konsumsi beryodium yang lokasi produsennya berada di luar
area pengawasan Loka POM di Kota Baubau, di mana penyebab TMS produk
tersebut bisa saja terjadi saat proses produksi serta belum dilakukannya
edukasi terhadap pemilik sarana distribusi dan masyarakat terkait pentingnya
konsumsi garam beryodium. Selain itu diperlukan visitasi secara intensif kepada
sarana produksi garam sekaligus memberikan teknik pemberian iodium yang
baik pada garam.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran

kegiatan ini adalah

1. Pengawasan sarana produksi garam di wilayah pengawasan Loka POM di
Kota Baubau lebih diperketat. Peningkatan visitasi kepada sarana produksi
garam sekaligus memberikan teknik pemberian iodium yang baik pada

garam.

198

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU



LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

2. Peningkatan bimbingan dan penyuluhan kepada sarana produksi garam.
Sarana produksi diberikan pengertian manfaat bagi masyarakat yang
mengkonsumsi garam iodium yang baik dan dampak bagi masyarakat bila

kekurangan garam beriodium

Sasaran Kegiatan 2

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau

Penilaian ketercapaian tujuan pada Sasaran Kegiatan Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan
dengan capaian rata-rata dari indikator yang mendukung tujuan terkait adalah
101,85%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah tercapai (on the
track).

Penyebab ketercapaian tujuan adalah :

1. Pemberian layanan publik sesuai SOP

2. Pemberian pelatihan dan pengembangan kompetensi petugas layanan
publik Loka POM di Kota Baubau untuk terus meningkatkan dan memberikan
pelayanan yang optimal kepada pelanggan

3. Memperhatikan masukan dan saran dari pelanggan/pengguna layanan
melalui SKM dan melalui kegiatan Komunikasi Publik yang diselenggaran
oleh Loka POM di Kota Baubau

4. Peningkatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana sebagai penunjang
kegiatan pelayanan publik

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran kegiatan

ini adalah

1. Konsistensi pemberian layanan publik sesuai dengan SOP dan penerapan
budaya 5S (Sambut dengan Senyum dan Salam didasari Semangat
melayani untuk memberikan Solusi)

2. Peningkatan pelatihan layanan publik terutama kepada petugas frontliner

3. Peningkatan pemenuhan sarana dan prasarana dalam ruang layanan publik

4. Perbaikan secara berkelanjutan atas kinerja pelayanan publik
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Sasaran Kegiatan 3

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta
pelayanan publik di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau

Penilaian ketercapaian tujuan pada Sasaran Kegiatan Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik dengan capaian
rata-rata dari indikator yang mendukung tujuan terkait adalah 104,44%, kategori

ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah tercapai (on the track).

Penyebab ketercapaian tujuan adalah

1. Peningkatan koordinasi dengan pemangku kepentingan terkait tindak lanjut
hasil pengawasan sarana produksi dan distribusi makanan.

2. Meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan
inspeksi dan hasil tindak lanjut pengawasan.

3. Melakukan tindakan pro aktif untuk meningkatkan respon feedback dari pelaku
usaha terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan melalui
pendampingan Jemput Bola CAPA dari Tim Loka POM Baubau

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran kegiatan ini

adalah

1. melakukan proses monitoring dan verifikasi keputusan/rekomendasi hasil
Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan dan tindakan pro
aktif untuk melakukan konfirmasi ke PIC pusat terkait verifikasi serta
berkoordinasi dengan PIC pusat terkait rekomendasi yang belum ditindaklanjuti

2. Melakukan tindakan pro aktif untuk meningkatkan respon feedback dari pelaku
usaha terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan melalui
pendampingan Jemput Bola CAPA dari Tim Loka POM Baubau

3. Melakukan proses monitoring dan verifikasi keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan masih terus
berproses sampai dengan akhir tahun.

1. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase Makanan yang

memenuhi syarat dengan capaian rata-rata pencapaian indikator adalah
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106,17%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah tercapai (on the
track).

Penyebab ketercapaian indikator adalah

1. Petugas rutin melakukan koordinasi ke PIC Pusat terkait verifikasi iklan dan
label dan rekomendasi yang belum ditindaklanjuti

2. Peningkatan koordinasi dengan pemangku kepentingan terkait tindak lanjut
hasil pengawasan sarana produksi dan distribusi makanan.

3. Meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan
inspeksi dan hasil tindak lanjut pengawasan.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran

kegiatan ini adalah melakukan proses monitoring dan verifikasi

keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang

dilaksanakan dan tindakan pro aktif untuk melakukan konfirmasi ke PIC pusat

terkait verifikasi serta berkoordinasi dengan PIC pusat terkait rekomendasi yang

belum ditindaklanjuti

2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku
kepentingan dengan capaian rata-rata pencapaian indikator adalah 102,05%,

kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah tercapai (on the track).

Penyebab ketercapaian indikator adalah meningkatnya kesadaran dari pelaku
usaha maupun lintas sektor untuk memberikan respon berupa surat tindak
lanjut/ feedback dari hasil pengawasan yang dilakukan oleh petugas Loka POM
di Kota Baubau.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran

kegiatan ini adalah

1. Melakukan tindakan pro aktif untuk meningkatkan respon feedback dari
pelaku usaha terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan melalui
pendampingan Jemput Bola CAPA dari Tim Loka POM Baubau
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2. Melakukan proses monitoring dan verifikasi keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan masih terus

berproses sampai dengan akhir tahun.

3. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu dengan capaian rata-rata pencapaian
indikator adalah 98,01%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan belum

tercapail perlu kerja keras.
Penyebab ketercapaian indikator adalah

1. Adanya pendampingan aktif dari petugas dalam tahapan
sertifikasi. Adanya kemudahan dalam perizinan melalui OSS RBA
memudahkan proses sertifikasi, sehingga capaian sertifikasi melebihi target
yang ditetapkan

2. Melakukan peningkatan komunikasi ke pelaku usaha untuk pemenuhanan
persyaratan sertifikasi terutama IP CPPOB.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran

kegiatan ini adalah Petugas Loka POM di Kota Baubau secara proaktif

melakukan pendampingan kepada pelaku usaha dalam penerbitan dan
rekomendasi sertifikasi CDOB/CPPOB/CPOTB/CPKB.

4. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase sarana produksi Obat
dan Makanan yang memenuhi ketentuan dengan capaian rata-rata pencapaian
indikator adalah 103,23%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah

tercapai (on the track).

Penyebab ketercapaian indikator adalah memberikan pemahaman kepada
pelaku usaha untuk memenuhi ketentuan yang berlaku serta adanya
peningkatan kepatuhan pelaku usaha terhadap aspek fisik bangunan, sanitasi,
hygiene dan tindakan pengawasan.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran
kegiatan ini adalah
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1. Pelaku usaha masih membutuhkan pendampingan /binaan dari regulator
terkait aspek cara produksi yang baik dan implementasinya.

2. Melakukan pengawasan sarana produksi Obat dan Makanan sesuai
dengan ketentuan, serta memberikan pemahaman kepada pelaku usaha

untuk memenuhi ketentuan yang berlaku.

5. Persentase sarana distribusi Obat dan makanan yang memenuhi
ketentuan
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase sarana distribusi Obat
dan Makanan yang memenuhi ketentuan dengan capaian rata-rata pencapaian
indikator adalah 99,63%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan belum

tercapail perlu kerja keras.

Penyebab ketidaktercapaian indikator adalah masih kurangnya angka
kepatuhan pelaku usaha, sehingga tidak banyak ditemukan produk tanpa izin

edar (TIE) dan kedaluwarsa di pasaran.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran

kegiatan ini adalah

1. Melakukan sosialisasi/ bimbingan teknis kepada sarana distribusi obat
tentang cara distribusi obat dan makanan yang baik

2. Melakukan monitoring capaian realisasi kegiatan secara berkala setiap

periodic.

6. Persentase UMKM yang memenuhi standar
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase UMKM yang
memenuhi standar dengan capaian rata-rata pencapaian indikator adalah
118,82%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah tercapai (on the
track).

Penyebab ketercapaian indikator adalah melakukan pendampingan secara
intensif dilakukan pada setiap pelaku usaha UMKM yang menjadi target
pendampingan dan dilakukan evaluasi pemenuhan secara berkala dan
melakukan percepatan pelaksanaan Bimtek bagi pelaku usaha UMKM yang

akan didampingi pada fasilitasi.
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Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran

kegiatan ini adalah

1. Melakukan proses pendampingan terhadap pelaku usaha yang dibina
masih berjalan, sehingga diperlukan waktu bagi pelaku usaha UMKM untuk
dapat memenuhi ketentuan dan persyaratan yang berlaku sesuai dengan
ketentuan

2. Meningkatkan pengendalian, monitoring dan evaluasi pelaksanaan
kegiatan pendampingan sesuai dengan timeline yang telah ditentukan
untuk setiap komoditi.

3. Melakukan pendampingan aktif dari petugas fasilitator dari tahapan
penyesuaian denah bangunan, penyusunan SOP, pendampingan sertifikasi
izin penerapan CPPOB, sertifikasi aspek penerapan CPKB maupun
CPOTB serta pendampingan registrasi sehingga seluruh pelaku usaha

yang didamping telah memperoleh izin edar BPOM

7. Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman Serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase Keterlibatan UPT
dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program
Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
dengan capaian rata-rata pencapaian indikator adalah 103,16%, kategori

ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah tercapai (on the track).
Penyebab ketercapaian indikator adalah

1. Melakukan koordinasi yang baik antara Loka POM di Kota Baubau dengan
Pemerintah Daerah Kabupaten Kota di wilayah kerja Loka POM di Kota
Baubau terkait keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan
dan Minuman serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang
Kesehatan yang dilaksanakan di awal tahun anggaran dan dievaluasi
secara rutin setiap bulan.

2. Pertemuan/FGD Pengawasan Obat dan Makanan dengan OPD terkait di
Provinsi, Kab dan Kota di wilayah cakupan UPT secara luring/daring

a. Pembahasan rencana aksi pengawasan Obat dan Makanan
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b. Penyelarasan rencana aksi pembinaan dan Pengawasan Obat dan
Makanan dengan dokumen perencanaan daerah

3. Koordinasi Loka POM di Kota Baubau ke OPD terkait dalam rangka
TKPPOM (contoh dalam rangka pembahasan SK TKPPOM, dll)

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran

kegiatan ini adalah

1. Terus berupaya melakukan koordinasi secara rutin setiap bulan antara UPT
dan OPD terkait di Propinsi, Kabupaten dan Kota

2. Mengoordinasikan pembinaan dan peningkatan kapasitas kelembagaan
dan sumber daya manusia kepada pemerintah kabupaten/kota, kecamatan
dan desa terkait percepatan penurunan Stunting,

3. Mengoordinasikan peningkatan kerja sama dan kemitraan dengan
pemangku kepentingan dalam penyelenggaraan percepatan penurunan
Stunting di tingkat provinsi

4. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap capaian kinerja dan anggaran
Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, memverifikasi pelaporan pelaksanaan
DAK Nonfisik BOK POM yang diisi oleh Dinas Kesehatan melalui aplikasi
SMART POM, serta mengidentifikasi permasalahan pelaksanaan DAK
Nonfisik BOK POM dan tindak lanjut perbaikan yang diperlukan

Sasaran Kegiatan 4

Meningkatnya efektivitas komunikasi, Informasi, Edukasi Obat dan Makanan

Penilaian ketercapaian tujuan pada Sasaran Kegiatan Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan dengan capaian rata-rata dari
indikator yang mendukung tujuan terkait adalah 100,28%, kategori ketercapaian

tujuan adalah Tujuan sudah tercapai (on the track).

Penyebab ketercapaian tujuan adalah melakukan asistensi dalam pengisian Survei
Efektivitas KIE kepada responden dalam pengisian survey, Konsistensi dalam
merencanakan konsep, ragam, konten/ materi kegiatan KIE/ sosialisasi/
penyebaran informasi yang terstruktur, sistematis, dan menarik.

Perencanaan yang dimaksud termasuk pemilihan media yang diminati dan sesuai

untuk kelompok yang disasar (seperti usia, domisili perkotaan/pedesaan, tren
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terkini, dll), baik menggunakan media langsung. media non elektronik, maupun

media elektronik, Melakukan telaah dan pembaruan secara kontinu dengan

melakukan pengamatan minat masyarakat terkini sebagai bahan untuk melakukan

perbaikan berkelanjutan agar lebih efektif dalam pemberian informasi.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran kegiatan ini

adalah

1. Melakukan Perencanaan sesuai dengan sumber daya di Loka POM di Kota
Baubau

2. Melakukan asistensi kepada responden dalam pengisian Survei Efektivitas KIE

3. Melakukan monitoring dan evaluasi rutin setiap bulan sehingga capaian kinerja
terpantau dan terkendali

4. melaksanakan KIE secara sistematis dan terstruktur dengan target populasi
yang lebih luas dan frekuensi yang lebih sering sehingga tujuan pemberdayaan

masyarakat melalui KIE dapat tercapai.

Sasaran Kegiatan 5
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan
Makanan
Penilaian ketercapaian tujuan pada Sasaran Kegiatan Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan dengan capaian rata-rata
dari indikator yang mendukung tujuan terkait adalah 100,05%, kategori

ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah tercapai (on the track).

Penyebab ketercapaian tujuan adalah menerapkan sistem manajemen mutu,
pelaksanaan sampling obat dan makanan sesuai dengan rencana pelaksanaan
sampling, sampel pengujian sesuai parameter uji yang telah ditetapkan dengan
tetap memperhatikan timeline pengujian dengan cara berkoordinasi dengan
Laboratorium Balai pengujian, serta dan Monitoring dan evaluasi pencapaian

pelaksanaan sampling obat dan makanan

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran kegiatan ini

adalah

1. Koordinasi yang baik antara fungsi pemeriksaan dan Laboratorium pengujian
untuk melakukan sampling dan memasukkan sampel yang akan di uji ke

laboratorium tepat waktu.
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2. Melakukan monitoring capaian kegiatan secara periodik pada indikator

Persentase sampel Obat dan makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

1. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai standar dengan capaian rata-rata pencapaian
indikator adalah 100,10%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah

tercapai (on the track).

Penyebab ketercapaian indikator adalah menerapkan sistem manajemen mutu,
pelaksanaan sampling obat sesuai dengan rencana pelaksanaan sampling,
sampel pengujian sesuai parameter uji yang telah ditetapkan dengan tetap
memperhatikan timeline pengujian dengan cara berkoordinasi dengan
Laboratorium Balai pengujian, serta dan Monitoring dan evaluasi pencapaian

pelaksanaan sampling obat.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran
kegiatan ini adalah meningkatkan kompetensi pegawai melalui pelatihan
online/webinar/seminar online baik yang diselenggarakan oleh internal maupun
eksternal dan melakukan koordinasi dengan pusat terkait terhadap hasil

evaluasi penandaan.

2. Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase sampel Makanan
yang diperiksa dan diuji sesuai standar dengan capaian rata-rata pencapaian
indikator adalah 100%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah

tercapai (on the track).

Penyebab ketercapaian indikator adalah menerapkan sistem manajemen mutu,
pelaksanaan sampling obat sesuai dengan rencana pelaksanaan sampling,
sampel pengujian sesuai parameter uji yang telah ditetapkan dengan tetap
memperhatikan timeline pengujian dengan cara berkoordinasi dengan
Laboratorium Balai pengujian, serta dan Monitoring dan evaluasi pencapaian
pelaksanaan sampling Makanan.
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1. Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran
kegiatan ini adalah Koordinasi yang baik antara fungsi pemeriksaan dan
Laboratorium pengujian untuk melakukan sampling dan memasukkan
sampel yang akan di uji ke laboratorium tepat waktu.

2. Melakukan monitoring capaian kegiatan secara periodik pada indikator
Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran

kegiatan ini adalah melakukan penyesuaian terhadap perencanaan pada

kegiatan sampling periode selanjutnya dan tetap melakukan koordinasi antara
fungsi Pemeriksaan dan Laboratorium Balai Pengujian terkait Perencanaan

Sampling dan Pengujian yang dilaksanakan di awal tahun anggaran dan

dievaluasi secara rutin setiap bulan.

Sasaran Kegiatan 6
Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan
Penilaian ketercapaian tujuan pada Sasaran Kegiatan Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan Makanan dengan capaian rata-rata dari indikator
yang mendukung tujuan terkait adalah 200,49%, kategori ketercapaian tujuan

adalah Tujuan sudah tercapai (on the track).

Penyebab ketercapaian tujuan adalah target perkara tahun 2021-2024 telah
mencapai target sampai dengan tahap 2 (penyerahan tersangka dan barang bukti).
Tahun 2022 target perkara 1, namun Loka POM di Kota Baubau berhasil mencapai

target 2 perkara sampai dengan tahap 2 penyerahan tersangka dan barang bukti).

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran kegiatan ini

adalah

1. Optimalisasi kegiatan intelijen terhadap target-target yang telah diduga kuat
melakukan kejahatan terkait obat dan makanan

2. Melakukan pendalaman informasi terkait informasi intelijen yang didapatkan
melalui patroli siber, informasi/pengaduan masyarakat maupun informasi dari
Direktorat Intelijen Obat dan Makanan Badan POM RI dan ditindaklanjuti

dengan proses pro justitia.
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3. Koordinasi aktif dengan Criminal Justice System (CJS) terkait dengan
penyelesaian perkara sehingga mempercepat proses penyelesaian berkas

perkara.

Sasaran Kegiatan 7
Terwujudnya tata kelola pemerintahan UPT yang optimal
Penilaian ketercapaian tujuan pada Sasaran Kegiatan Terwujudnya tata kelola
pemerintahan UPT yang optimal dengan capaian rata-rata dari indikator yang
mendukung tujuan terkait adalah 103,47%, kategori ketercapaian tujuan adalah

Tujuan sudah tercapai (on the track).

Penyebab ketercapaian tujuan adalah

1. Loka POM di Kota Baubau telah membentuk tim kerja Agen Perubahan
Reformasi Birokrasi dan rencana aksi Reformasi Birokrasi telah dilaksanakan

sesuai rencana

2. Memastikan kesesuaian dokumen dan ketepatan waktu pengumpulan data
dukung pengelolaan kearsipan untuk pengawasan atau audit kearsipan.

3. Menindaklanjuti rekomendasi atau rencana aksi baik dari hasil pengawasan
kearsipan internal maupun hasil pengawasan kearsipan eksternal.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran kegiatan ini

adalah

1. konsisten dalam melakukan monitoring pelaksanaan program implementasi
rencana aksi RB pada Unit Kerja Loka POM di Kota Baubau secara periodic

2. Membuat rencana pelaksanaan kegiatan pengelolaan kearsipan Loka POM di
Kota Baubau

3. Mengikuti Diklat Teknis SDM kearsipan yang bertujuan untuk meningkatkan
kinerja sesuai dengan target yang ingin dicapai

4. Pembinaan internal pengelola kearsipan di masing-masing unit pengelola
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1. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup
UPT
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase implementasi rencana
aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT dengan capaian rata-rata pencapaian
indikator adalah 110,83%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah

tercapai (on the track).

Penyebab ketercapaian indikator adalah Loka POM di Kota Baubau telah
membentuk tim kerja Agen Perubahan Reformasi Birokrasi dan rencana aksi

Reformasi Birokrasi telah dilaksanakan sesuai rencana.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran
kegiatan ini adalah dengan melaksanakan kegiatan RB sesuai perencanaan,
melakukan monev secara berkala setiap bulannya untuk mengantisipasi
kendala-kendala yang dihadapi dalam pemenuhan target Persentase

Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi

2. Nilai Akuntanbilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP)
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Nilai AKIP dengan capaian rata-
rata pencapaian indikator adalah 93,03%, kategori ketercapaian tujuan adalah

Tujuan Belum tercapai/ Perlu kerja keras.

Penyebab ketidaktercapaian indikator adalah belum tercapainya target nilai
AKIP pada periode 2021-2024 karena belum optimalnya data dukung LHE AKIP
pada indikator Perencanaan, Pengukuran, Pelaporan, Evaluasi Internal dan

Capaian Kinerja.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran
kegiatan ini adalah meningkatkan data dukung LHE AKIP, diantaranya pada
indikator Perencanaan, Pengukuran, Pelaporan, Evaluasi Internal dan Capaian
Kinerja

3. Nilai Pengelolaan Kearsipan
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Persentase implementasi rencana
aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT dengan capaian rata-rata pencapaian
indikator adalah 106,52%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah

tercapai (on the track).
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Penyebab ketercapaian indikator adalah

1. Memastikan kesesuaian dokumen dan ketepatan waktu pengumpulan data
dukung pengelolaan kearsipan untuk pengawasan atau audit kearsipan.

2. Memastikan penyajian arsip menjadi informasi dengan pembuatan daftar
informasi arsip aktif dan daftar informasi arsip Inaktif dilakukan dengan baik
dan teratur.

3. Menindaklanjuti rekomendasi atau rencana aksi baik dari hasil pengawasan
kearsipan internal maupun hasil pengawasan kearsipan eksternal.

4. Memanfaatkan secara optimal pengawasan kearsipan internal sebagai early
warning system dalam rangka pencapaian kinerja sehingga target tahun
berjalan tercapai

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran

kegiatan ini adalah

1. Membuat rencana pelaksanaan kegiatan pengelolaan kearsipan Loka POM
di Kota Baubau

2. Mengikuti Diklat Teknis SDM kearsipan yang bertujuan untuk meningkatkan
kinerja sesuai dengan target yang ingin dicapai

3. Melakukan Study tiru ke Unit Kerja terbaik nilai kearsipannya

4. Pembinaan internal pengelola kearsipan di masing-masing unit pengelola

Sasaran Kegiatan 8

Terwujudnya tata kelola pemerintahan UPT yang optimal

Penilaian ketercapaian tujuan pada Sasaran Kegiatan Terwujudnya SDM UPT yang
berkinerja optimal dengan capaian rata-rata dari indikator yang mendukung tujuan
terkait adalah 99,98%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan belum tercapai/

perlu kerja keras

Penyebab ketidak ketercapaian tujuan adalah terdapat perubahan instrumen
pengukuran IP ASN dari BKN yaitu adanya perubahan objek penilaian yang
semula PNS menjadi PNS dan PPPK, serta perubahan instrumen bobot dasar
dimensi kompetensi yang tidak hanya meliputi riwayat pengembangan

kompetensi, namun juga termasuk konversi hasil penilaian kinerja.
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Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran kegiatan ini

adalah

1. Memberi kesempatan yang sama kepada semua pegawai untuk dapat mengikuti
pengembangan kompetensi.

2. Memberikan informasi kepada pegawai tentang adanya pengembangan
Pendidikan melalui bea siswa atau biaya mandiri.

3. Memberi kesempatan yang sama kepada semua pegawai untuk dapat
meningkatkan pendidikan

4. Monitoring secara berkala untuk pegawai yang melanjutkan pendidikan agar bisa

lulus tepat waktu.

Sasaran Kegiatan 9

Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan
Obat dan Makanan

Penilaian ketercapaian tujuan pada Sasaran Kegiatan Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan dengan capaian
rata-rata dari indikator yang mendukung tujuan terkait adalah 103,70%, kategori

ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah tercapai (on the track).

Penyebab ketercapaian tujuan adalah

1. Kepala Loka POM di Kota Baubau dan seluruh pegawai Loka POM di Kota
Baubau dalam penggunaan email corporate secara aktif oleh pegawai Loka
POM di Kota Baubau dan penggunan aplikasi BOC secara maksimal.

2. Inovasi Agen Perubahan Reformasi Birokrasi Loka POM di Kota Baubau yaitu
Inovasi “EMAIL GP”, dimana program ini dapat mendorong ASN dan PPNPN
Loka POM di Kota Baubau untuk aktif dalam menggunakan email corporate
Badan POM.

3. Pengadaan perangkat pengolah data dan fasilitas perkantoran. Dengan
dilengkapinya kebutuhan alat pengolah data, maka dapat meningkatkan
pemanfaatan penggunaan aplikasi, email, sharing folder, dashboard BOC dan
berita aktual.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran kegiatan ini

adalah melakukan monitoring penggunaan email corporate yang dilakukan oleh
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Kepala Loka POM di Kota Baubau secara rutin dan terus meningkatkan inovasi
pemanfaatan penggunaan aplikasi, email, sharing folder, dashboard BOC dan

berita aktual.

Sasaran Kegiatan 10

Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel

Penilaian ketercapaian tujuan pada Sasaran Kegiatan Terkelolanya Keuangan UPT
secara Akuntabel dengan capaian rata-rata dari indikator yang mendukung tujuan
terkait adalah 132,63%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah

tercapai (on the track).

Penyebab ketercapaian tujuan adalah

1. Meningkatkan awareness semua pihak yang terlibat dalam Evaluasi Kinerja
Anggaran dengan memperkuat sinergi, koordinasi, dan kolaborasi antara
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan anggaran serta evaluasi

2. Meningkatkan percepatan realisasi anggaran dan melaksanakan kegiatan
sesuai dengan PoA yang telah ditetapkan.

3. Penggunaan dan Pemanfaatan aplikasi SIRUP dan SPBE secara aktif dalam
proses pengadaan barang/jasa merupakan komponen penilaian indikator Nilai
Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa.

4. Penatausahaan BMN secara optimal melalui kualitas pelaporan sesuai
pedoman dan pelaporan secara tepat waktu

5. Penyampaian RKBMN secara tepat waktu

6. Perencanaan Belanja PDN yang diumumkan melalui RUP secara optimal

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran kegiatan ini

adalah

1. Melakukan update PoA sebagai dasar update halaman Ill DIPA sehingga akan
memaksimalkan serapan anggaran sesuai target per triwulannya dan
meminimalkan deviasi

2. Pemanfaatan aplikasi SIRUP secara maksimal dalam mengumumkan RUP
Loka POM di Kota Baubau

3. Penerapan proses e-tendering pada pengadaan barang/jasa secara aktif

4. Meningkatkan kualitas pelaporan BMN dan tepat waktu
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5. Meningkatkan pengusulan PSP dan monitoringnya
6. perencanaan belanja PDN secara akurat dan realisasi sesuai dengan

perencanaan yang telah ditetapkan

1. Nilai Kinerja Anggaran UPT
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Nilai Kinerja Anggaran dengan
capaian rata-rata pencapaian indikator adalah 100,42%, kategori ketercapaian

tujuan adalah Tujuan sudah tercapai (on the track).
Penyebab ketercapaian indikator adalah

1. Meningkatkan awareness semua pihak yang terlibat dalam Evaluasi Kinerja
Anggaran dengan memperkuat sinergi, koordinasi, dan kolaborasi antara
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan anggaran serta evaluasi

2. Meningkatkan percepatan realisasi anggaran dan melaksanakan kegiatan
sesuai dengan PoA yang telah ditetapkan.

3. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan kegiatan

4. Meningkatkan capaian kinerja (output dan program) dan melakukan efisiensi
anggaran dengan mengidentifikasi target yang belum tercapai dan
menyiapkan strategi pencapaiannya.

5. Melakukan pemantauan perkembangan nilai capaian EKA pada SMART DJA
dan capaian IKPA pada OMSPAN serta mengidentifikasi kinerja yang masih
rendah.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran

kegiatan ini adalah

1. Melakukan update PoA sebagai dasar update halaman Il DIPA sehingga
akan memaksimalkan serapan anggaran sesuai target per triwulannya dan
meminimalkan deviasi

2. Membangun komunikasi yang lebih efektif dengan penanggungjawab
kegiatan

3. Melakukan pemetaan anggaran terhadap sisa-sisa kegiatan agar dapat

segera dilakukan optimalisasi
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2. Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang
dan Jasa dengan capaian rata-rata pencapaian indikator adalah 121,21%,

kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah tercapai (on the track).
Penyebab ketercapaian indikator adalah

1. Penggunaan dan Pemanfaatan aplikasi SIRUP dan SPBE secara aktif dalam
proses pengadaan barang/jasa merupakan komponen penilaian indikator
Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa.

2. Dilakukan sesuai dengan perencanaan dan pedoman yang ada.

Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran

kegiatan ini adalah

1. Pemanfaatan aplikasi SIRUP secara maksimal dalam mengumumkan RUP
Loka POM di Kota Baubau

2. Penerapan proses e-tendering pada pengadaan barang/jasa secara aktif

3. Penyelesaian paket sampai selesai (100%) pada aplikasi katalog elektronik

(e-purchasing)

3. Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Nilai Pengelolaan Barang Milik
Negara dengan capaian rata-rata pencapaian indikator adalah 121,21%,

kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah tercapai (on the track).
Penyebab ketercapaian indikator adalah

1. Penatausahaan BMN secara optimal melalui kualitas pelaporan sesuai
pedoman dan pelaporan secara tepat waktu
2. Penyampaian RKBMN secara tepat waktu
3. Penetapan Status Penggunaan terhadap BMN yang dikuasai oleh Loka
POM di Kota Baubau secara memadai
4. Terdapat proses penghapusan BMN dan pemusnahan Persediaan sesuai
pedoman dan tepat waktu.
Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran
kegiatan ini adalah
1. Meningkatkan kualitas pelaporan.dan meningkatkan pelaporan secara tepat

waktu
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2. Meningkatkan pengusulan PSP dan monitoringnya

4. Presentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri
Penilaian ketercapaian tujuan pada Indikator Presentase Realisasi
Penggunaan Produk dalam Negeri dengan capaian rata-rata pencapaian
indikator adalah 166,03%, kategori ketercapaian tujuan adalah Tujuan sudah

tercapai (on the track).
Penyebab ketercapaian indikator adalah

1. Penyusunan Rencana Umum Pengadaan Barang dan Jasa dilakukan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku
2. Perencanaan Belanja PDN yang diumumkan melalui RUP secara optimal
3. Realisasi pemilihan belanja PDN sesuai dengan perencanaan
Rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja kedepan untuk Sasaran
kegiatan ini adalah
1. Melakukan proses pengadaan untuk paket pekerjaan yang belum dikerjakan
terutama pengadaan produk dalam negeri sehingga realisasi PDN meningkat
2. Melakukan revisi SiRUP sesuai revisi anggaran yang mutakhir agar
menggambarkan perencanaan PDN yang riil, karena banyaknya paket yang
berubah nilainya dibandingkan dengan rencana awal
3. Melakukan koordinasi, monitoring dan evaluasi paket pekerjaan yang sudah

selesai dilaksanakan dan diselesaikan statusnya pada aplikasi SPSE.

216

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU



LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

3.4 TINDAK LANJUT REKOMENDASI HASIL EVALUASI SEBELUMNYA

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi tahun 2024

Progres Rencana Aksi
Renca Belum ***
. na . .
No | Indikator Kondisi Awal Rekomendasi TiereeI AKsi Rencana Aksi | 1. erll(;:s'
yang yang belum ine
sudah selesai
selesai

1 Persentase Target indikator Dilakukan identifikasi Tahun - Melakukan verifikasi Tahun
Obat yang Persentase Obat penyebab tidak 2025 dan memastikan 2025
aman dan yang aman dan tercapainya indikator terhadap seluruh hasil
bermutu bermutu kinerja "Persentase sampel yang
berdasarkan berdasarkan hasil Obat yang Aman dan disampling, telah
hasil pengawasan belum Bermutu" dengan keluar hasil uji dari
pengawasan tercapai melakukan cek data laboratrium penguiji

hasil uji dan
pemeriksaan
penandaan terhadap
sampel Obat
(Targeted)

2 Persentase Target indikator Dilakukan identifikasi Tahun - Melakukan verifikasi Tahun
Makanan yang | Persentase penyebab tidak 2025 dan memastikan 2025
aman dan Makanan yang tercapainya indikator terhadap seluruh hasil
bermutu aman dan bermutu kinerja "Persentase sampel yang
berdasarkan berdasarkan hasil Obat yang Aman dan disampling, telah
hasil pengawasan belum Bermutu" dengan keluar hasil uji dari
pengawasan tercapai melakukan cek data laboratrium penguji

hasil uji dan
pemeriksaan
penandaan terhadap
sampel Makanan
(Targeted)

3 Persentase Target indikator Meningkatkan Tahun - Meningkatkan Tahun
Pangan Persentase Pangan pembinaan dan 2025 pembinaan dan 2025
Fortifikasi Fortifikasi yang pendampingan pendampingan
yang Memenuhi Syarat kepada pelaku usaha kepada pelaku usaha
Memenuhi belum tercapai Fortifikasi
Syarat

4 Nilai AKIP Target indikator Nilai | Meningkatkan data Tahun - Meningkatkan data Tahun
UPT SAKIP Tahun 2024 dukung pada LHE 2025 dukung pada LHE 2025

belum tercapai yang belum maksimal

5 Indeks Target indikator Meningkatkan Tahun - ASN Loka POM di Tahun
Profesionalitas | Indeks kualifikasi, 2025 Kota Baubau 2025
ASN Loka Profesionalitas ASN | kompetensi, kinerja melakukan
POM di Kota Loka POM di Kota dan disiplin ASN Loka pengembangan
Baubau Baubau belum POM di Kota Baubau kualifikasi,

tercapai kompetensi, kinerja
dan peningkatan
disiplin
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Progres Rencana Aksi
Renca Belum ***
. na . .
No | Indikator Kondisi Awal Rekomendasi TiereeI AKsi Rencana Aksi | 1. K%lg:S'
yang yang belum ine
sudah selesai
selesai
6 Nilai AKIP Perencanaan Melakukan reviu Tahun - Melakukan reviu Tahun
UPT Seluruh indikator terhadap penetapan 2025 terhadap penetapan 2025
pada tahun 2023 target indikator target indikator
dan 2024 belum mempertimbangkan mempertimbangkan
memiliki kertas kerja capaian realisasi capaian realisasi
kinerja tahun kinerja tahun
penetapan target sebelumnya dan sebelumnya dan
melengkapi kertas melengkapi kertas
kerja penetapan target kerja penetapan target
yang telah disusun yang telah disusun
dengan argumen dan dengan argumen dan
perhitungan yang perhitungan yang
logis, hasil analisa logis, hasil analisa
atas capaian kinerja atas capaian kinerja
tahun-tahun tahun-tahun
sebelumnya sehingga sebelumnya sehingga
layak dijadikan dasar layak dijadikan dasar
penetapan target serta penetapan target serta
dokumentasi hasil dokumentasi hasil
pembahasan pembahasan
penetapan target penetapan target
dengan pimpinan dengan pimpinan
7 Nilai AKIP Perencanaan Memastikan seluruh Tahun - Memastikan seluruh Tahun
UPT Telah dilakukan pengisian data 2025 pengisian data 2025
pengisian realisasi kinerja pada aplikasi kinerja pada aplikasi
dan capaian kinerja simetris telah lengkap simetris telah lengkap
bulanan pada termasuk penyajian termasuk penyajian
aplikasi informasi terkait informasi terkait
e-performance kendala’/hambatan kendala/hambatan
(SIMETRIS), namun dan Rencana dan Rencana
. ’ Tindak Lanjut yang Tindak Lanjut yang
pengisian kendala akan dan telah akan dan telah
dan rencana tindak | gjlaksanakan secara dilaksanakan secara
lanjut masih belum berkala sesuai berkala sesuai
dilaksanakan secara | dengan periode dengan periode
tertib pelaporan yang telah pelaporan yang telah
ditetapkan ditetapkan
8 Nilai AKIP Perencanaan Melaksanakan Tahun - Melaksanakan Tahun
UPT Matriks reviu target reviu/kajian 2025 reviu/kajian 2025
indikator tahun 2024 | kesesuaian antara kesesuaian antara
belum dokumen dokumen
mencantumkan perencanaan kinerja perencanaan kinerja
justifikasi dalam rapat dalam rapat
yang sesuai untuk perencanaan atau perencanaan atau
tarqet lebin evaluasi kinerja evaluasi kinerja
arge yang € '_ X internal triwulanan internal triwulanan
rendah dari realisasi | 4k memastikan untuk memastikan
tahun sebelumnya keselarasan data keselarasan data
antar dokumen antar dokumen
perencanaan kinerja perencanaan kinerja
9 Nilai AKIP Pengukuran Menyempurnakan Tahun - Menyempurnakan Tahun
UPT Telah memiliki SOP | SOP pengumpulan 2025 SOP pengumpulan 2025
monitoring dan data kinerja yang data kinerja yang
evaluasi kinerja, memenuhi kriteria memenuhi kriteria
hamun masih belum | T2hapan Tahapan
terdapat mekanisme pgngympulan dgta pgngympulan d.ata
jika terjadi klnerja.yang"balk p.ada. klnerja.yang"balk pgd:—..l
kesalahan/oerubaha mekanisme jika terjadi mekanisme jika terjadi
P kesalahan/perubahan kesalahan/perubahan
n data data data
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Progres Rencana Aksi
Renca Belum ***
i na . .
No | Indikator Kondisi Awal Rekomendasi TiereeI AKsi Rencana Aksi Timel K%lg:s'
yang yang belum ine
sudah selesai
selesai
10 Nilai AKIP Pengukuran Mendokumentasikan Tahun - Mendokumentasikan Tahun
UPT Keterlibatan dan keterlibatan dan 2025 keterlibatan dan 2025
peran aktif peran aktif Pimpinan peran aktif Pimpinan
Pimpinan sebagai pada rapat monitoring pada rapat monitoring
pengambil dan evaluasi internal dan evaluasi internal
keputusan untuk menunjgkkan untuk menunjgkkan
(decision maker) peran sepagal peran set_)agal
dan penangaun Penga_mbll keputusan Penga_mbll keputusan
) penanggung (decision maker) (decision maker)
jawab kinerja dalam mengukur dalam mengukur
Satker terutama capaian kinerja capaian kinerja
untuk yang menyajikan yang menyajikan
mengukur capaian arahan pimpinan arahan pimpinan
kinerja dan/atau secara spesifik secara spesifik
pencapaian indikator | terhadap upaya yang terhadap upaya yang
kinerja seperti pada akan dilaksanakan akan dilaksanakan
rapat monitoring dan untuk mendukung untuk mendukung
evaluasi internal Upaya pemenuhan Upaya pemenuhan
belum target kinerja yang target kinerja yang
terdokumentasi belum tercapai belum tercapai
dengan baik
Nilai AKIP Pengukuran Menyusun kebijakan/ Tahun - Menyusun kebijakan/ Tahun
1 UPT Belum terdapat mekanisme pemberian | 2025 mekanisme pemberian | 2025
kebijakan atau reward dan reward dan
mekanisme dari punishment yang telah punishment yang telah
Pimpinan Satuan mengaitkan kontribusi mengaitkan kontribusi
Kerja/Unit Kerja kinerja in<_jivic?u kinerja int_jividu
dalam pemberian denga!n klperja denggn klperja
organisasi serta organisasi serta
rewgrd and mengimplementasikan mengimplementasikan
punishment reward dan reward dan
dikaitkan dengan punishment tersebut punishment tersebut
kontribusi kinerja
individu dengan
kinerja organisasi
beserta
implementasinya
12 Nilai AKIP Pengukuran Memastikan seluruh Tahun - Memastikan seluruh Tahun
UPT Kendala/hambatan pengisian data kinerja 2025 pengisian data kinerja 2025
dan rencana pada aplikasi simetris pada aplikasi simetris
tindak lanjut yang telah lengkap ) telah lengkap )
disajikan pada _tefrmasulf FeEy_atulan _tefrmasuk Feﬂyi\pan
haci QF . informasi terkai informasi terkai
zz:luk;s;:g?ae;ns kendala/hamba_tan kendala/hamba_tan
dengan dan_Rencana Tindak dan_Rencana Tindak
o Lanjut yang akan dan Lanjut yang akan dan
Laporan Kinerja. telah dilaksanakan telah dilaksanakan
secara berkala sesuai secara berkala sesuai
dengan periode dengan periode
pelaporan yang telah pelaporan yang telah
ditetapkan ditetapkan
13 Nilai AKIP Pelaporan Mengoptimalkan Tahun - Mengoptimalkan Tahun
UPT Laporan Kinerja pelaksanaan reviu 2025 pelaksanaan reviu 2025
Interim belum berjenjang agar dapat berjenjang agar dapat
seluruhnya meminimalkan meminimalkan
menyajikan adanya kesalahan adanya kesalahan
perbandingan penyajian data target penyajian data target
S dan realisasi capaian dan realisasi capaian
realisasi kinerja kineria dal Kineria dal
triwulan dengan inerja dalam inerja dalam
VA dokumen dokumen
realisasi kinerja perencanaan maupun perencanaan maupun
triwulan sebelumnya | pelaporan kinerja pelaporan kinerja
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Progres Rencana Aksi
Renca Belum ***
i na . .
No | Indikator Kondisi Awal Rekomendasi TiereeI AKsi ez Al el K%lg:SI
yang yang belum inee
sudah selesai
selesai
14 Nilai AKIP Pelaporan Menyempurnakan Tahun - Menyempurnakan Tahun
UPT Penyaijian realisasi penyajian informasi 2025 penyajian informasi 2025
dan capaian capaian kinerja capaian kinerja
Indikator Kinerja dalam Laporan dalam Laporan
belum sepenuhnya Kinerja Interim Kinerja Interim
selaras dengan dengan
antara Laporan _menamb_ahkan _menamb_ahkan
Evaluasi Internal |nformas_| o |nformas_| o
g perbandingan realisasi perbandingan realisasi
Laporan Kinerja atau capaian kinerja atau capaian kinerja
Interim atau sesuai pedoman sesuai pedoman
Laporan SAKIP BPOM. SAKIP BPOM.
Kinerja Tahunan
dengan aplikasi
SIMETRIS
15 Nilai AKIP Evaluasi Melaksanakan Tahun - Melaksanakan Tahun
UPT Laporan evaluasi monitoring dan 2025 monitoring dan 2025
internal telah evaluasi capaian evaluasi capaian
menyajikan rencana kinerja_secara berkala kinerja_secara berkala
aksi dan timeline, melalui ) melalui ]
namun _pelaksanaan eva_llua3| _pelaksanaan eve_xluasu
terdapat rencana |nterna_| yang saling |nterna_| yang saling
. . berkesinambungan berkesinambungan
aksi yang tidak dan selaras dan selaras
terlaksana karena antar periode antar periode
terkendala pelaporan pelaporan
koordinasi
dengan unit
pengampu dan
belum disajikan
menjadi kendala
atas tindak
lanjut yang tidak
memenuhi timeline
16 Nilai AKIP Evaluasi Melaksanakan Tahun - Melaksanakan Tahun
UPT Pada laporan monitoring dan 2025 monitoring dan 2025
evaluasi internal evaluasi capaian evaluasi capaian
Triwulan IV 2023 kinerja secara berkala kinerja secara berkala
telah dilakukan melalui ) melalui )
analisa pelaksanaan eva}lua5| pelaksanaan eva}lua5|
capaian target mterna! yang saling mterna] yang saling
kegiatan berupa berkesinambungan berkesinambungan
. o dan selaras dan selaras
identifikasi kendala | gntar periode antar periode
serta rencana tindak pelaporan pelaporan
lanjut, namun pada
Laporan evaluasi
internal Triwulan |
tahun 2024 tidak
menyajikan
monitoring tindak
lanjut atas kendala
dan rencana tindak
lanjut
periode sebelumnya
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3.5 PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA

Informasi yang diperoleh dalam laporan kinerja ini dimanfaatkan untuk memberikan
dampak yang signifikan dalam penyesuaian strategi/kebijakan dalam mencapai

kinerja berikutnya. Adapun pemanfaatannya adalah sebagai berikut:

1. Adanya upaya peningkatan frekuensi pembinaan secara berkala terhadap
pemilik sarana distribusi produk obat, obat tradisional, suplemen Kesehatan dan
kosmetik serta pada Distribusi Pangan yang diharapkan dapat meningkatkan
peredaran produk Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah
pengawasan Loka POM di Kota Baubau. Upaya lain yang dilakukan melalui
koordinasi secara terus menerus antara Fungsi Pemeriksaan dan Laboratorium
Pengujian terkait perencanaan sampling; penyusunan target sampling dan
pengujian.

2. Adanya upaya edukasi kepada pelaku usaha dan masyarakat yang telah
dilakukan secara rutin, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
dan kepatuhan pelaku usaha. Loka POM di Baubau juga berkomitmen agar
dilakukan koordinasi secara terus menerus antara Fungsi Pemeriksaan dan
Laboratorium Pengujian terkait perencanaan sampling; penyusunan target
sampling dan pengujian.

3. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan
dan Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat di wilayah
pengawasan Loka POM di Kota Baubau, dapat dijadikan pedoman oleh Loka
POM di Kota Baubau dalam pelaksanaan Pengawasan di periode mendatang
berupa:

a. Penyusunan Rencana Sampling Pangan dan Sampling Pangan dan
Pangan Fortifikasi untuk tahun mendatang.

b. Penyusunan sasaran target pembinaan sarana distribusi dan Produksi di
wilayah pengawasan Loka POM di Kota Baubau

4. Berdasarkan informasi yang tersedia di aplikasi SAPA APIP bahwa target tahun
2024 telah tercapai. Namun demikian, Loka POM di Kota Baubau harus terus
berupaya lebih keras dan bekerja cerdas sehingga pelayanan publik kepada
masyarakat bisa dilakukan dengan lebih baik. Pemberian layanan konsultasi,
pendampingan hingga layanan jemput bola, serta sosialisasi tentang
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layanan/persyaratan, dll agar dikembangkan lebih mudah, lebih insentif dan
dapat dilakukan melalui media sosial dan media lainnya.

5. Capaian kinerja untuk Indikator Persentase keputusan/ rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan dapat bermanfaat
sebagai acuan peningkatan sasaran kinerja pada periode berikutnya. Selain itu
kendala pada pada pencapaian indikator tersebut dapat menjadi masukan
untuk perbaikan pencapaian kinerja untuk periode selanjutnya.

6. Capaian kinerja untuk Indikator Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu tahun 2024 dapat bermanfaat sebagai acuan
peningkatan sasaran kinerja pada periode berikutnya dengan upaya Loka POM
di Kota Baubau melakukan upaya peningkatan yang akan dilakukan adalah
Petugas Loka POM di Kota Baubau secara proaktif melakukan pendampingan
kepada pelaku usaha dalam penerbitan dan rekomendasi sertifikasi
CDOB/CPPOB/CPOTB/CPKB.

7. Capaian kinerja untuk Indikator Persentase sarana produksi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan tahun 2024 dapat bermanfaat sebagai acuan
peningkatan sasaran kinerja pada Triwulan berikutnya dengan upaya Loka
POM di Kota Baubau melakukan peningkatan kepatuhan pelaku usaha
produksi tentang penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik
(CPPOB), Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik (CPKB) serta Cara Pembuatan
Obat Tradisional yang Baik (CPOTB).

8. Pencapaian keberhasilan persentase sarana distribusi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau tahun
2024 telah mencapai target. Hal ini menunjukkan tingkat kepatuhan pelaku
usaha yang semakin meningkat terkait penerapan cara distribusi obat dan
makanan yang baik sehingga berdampak pada sarana distribusi obat dan
makanan yang memenuhi ketentuan.

9. Pencapaian keberhasilan persentase Persentase UMKM yang memenuhi
standar di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau Triwulan Il telah mencapai
target. Terdapat kendala dalam hal pendampingan antara lain minimnya
pendidikan dan kurangnya pengetahuan pelaku usaha dalam hal pemahaman
CPPOB, CPOTB dan CPKB, sehingga dibutuhkan kompetensi petugas baik

dalam skil pengetahuan maupun komunikasi yang baik kepada pelaku usaha
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sehingga dapat memahami CPPOB, CPOTB dan CPKB dan dapat diterapkan
secara konsisten selama melakukan kegiatan produksi.

10.Berdasarkan realisasi tahun 2024 diharapkan agar Persentase Keterlibatan
UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta Program
Pemberdayaaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota
dapat tercapai pada periode selanjutnya, perlu dilakukan koordinasi yang lebih
intensif pada OPD terkait.

11.Hasil Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan tahun 2024 dapat menjadi
Rekomendasi untuk meningkatkan capaian efektivitas KIE pada periode
selanjutnya melalui upaya peningkatan pelayanan kepada masyarakat dan
perbaikan kualitas KIE dan upaya melakukan asistensi kepada responden
dalam pengisian Survei Efektivitas KIE untuk meningkatkan capaian indikator.

12.Dengan adanya laporan capaian kinerja pada indikator persentase sampel obat
yang diperiksa dan diuji sesuai standar dapat menjadi bahan evaluasi dalam
peningkatan kompetensi pegawai terkait teknis pelaksanaan sampling obat,
obat tradisional, suplemenkesehatan dan kosmetika, koordinasi dan monev
dengan regional laboratorium, dasar penetapan target pada periode selanjutnya
serta pengembangan inovasi yang dapat mempertahankan capaian.

13.Dengan adanya laporan capaian kinerja pada indikator persentase sampel
makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar dapat menjadi bahan evaluasi
dalam peningkatan kompetensi pegawai terkait teknis pelaksanaan sampling
Pangan dan Fortifikasi, koordinasi dan monev dengan regional laboratorium,
dasar penetapan target pada periode selanjutnya serta pengembangan inovasi
yang dapat mempertahankan capaian.

14.Laporan kinerja dimanfaatkan untuk mengetahui permasalahan, kendala,
hambatan, keberhasilan pelaksanaan program/ kegiatan, dan rekomendasi
perbaikan/ rencana aksi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian
kinerja output dan outcome, dalam hal ini indikator persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di bidang obat dan makananan. Selain hal tersebut juga
dapat dimanfaatkan untuk mengantisipasi potensi target kinerja yang tidak
tercapai dengan memberikan alternatif perbaikan guna perbaikan kinerja pada
periode selanjutnya.

15.Hasil evaluasi internal menunjukkan bahwa capaian indikator implementasi

rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup Loka POM di Kota Baubau telah
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memenuhi target. Pemanfaatan laporan kinerja dapat menjadi acuan dalam
menentukan strategi yang akan dilakukan pada pelaksanaan implementasi
rencana aksi Reformasi Birokrasi pada periode selanjutnya.

16.Pemanfaatan Laporan Kinerja Nilai AKIP Loka POM di Kota Baubau dengan
realisasi tahun 2022 sebesar 75, realisasi tahun 2023 sebesar 76,79, dan
realisasi tahun 2024 sebesar 77,75 maka target Loka POM di Kota Baubau
Tahun 2025 ditetapkan sebesar 76,75. Selain itu Pemanfaatan Laporan Kinerja
akan menjadi bahan evaluasi Loka POM di POM di Kota Baubau untuk
menentukan langkah perbaikan untuk kedepannya agar target-target yang telah
ditentukan dapat tercapai.

17.Berdasarkan laporan kinerja tahun 2024, diperoleh informasi bahwa target
tahun 2024 Nilai Pengelolaan Kearsipan belum ditetapkan sebagai sasaran
strategis indikator kinerja utama, serta mulai ditetapkan target pada tahun 2024
target nilai pengelolaan kearsipan pada tahun 2024 telah terpenuhi.

18.Laporan Kinerja Tahun 2024 ini bermanfaat sebagai informasi dan landasan
untuk tindaklanjut perbaikan bagi pimpinan dalam mengawal tercapainya
indikator kinerja, monitoring dan evaluasi pelaksanaan tindaklanjut yang
direkomendasikan pada periode selanjutnya serta untuk melihat seberapa
efisien kinerja yang telah dilakukan.

19.Laporan Kinerja Tahun 2024 dimanfaatkan untuk mengetahui permasalahan,
kendala, hambatan, keberhasilan pelaksanaan program/ kegiatan, dan
rekomendasi perbaikan/ rencana aksi yang akan dilakukan untuk meningkatkan
capaian kinerja output dan outcome, dalam hal ini indikator Indeks pengelolaan
data dan informasi Loka POM di Kota Baubau yang optimal. Selain hal tersebut
juga dapat dimanfaatkan untuk mengantisipasi potensi target kinerja yang tidak
tercapai dengan memberikan alternatif perbaikan guna perbaikan kinerja pada
periode selanjutnya.

20.Laporan kinerja dimanfaatkan untuk mengetahui permasalahan, kendala,
hambatan, keberhasilan pelaksanaan program/ kegiatan, dan rekomendasi
perbaikan/ rencana aksi yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian
kinerja output dan outcome, dalam hal ini indikator Nilai Kinerja Anggaran Loka
POM di Kota Baubau. Selain hal tersebut juga dapat dimanfaatkan untuk
mengantisipasi potensi target kinerja yang tidak tercapai dengan memberikan

alternatif perbaikan guna perbaikan kinerja pada periode selanjutnya.
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21.Barang dan Jasa dapat digunakan sebagai pengukuran kinerja dan evaluasi
untuk peningkatan kualitas pengadaan Barang dan jasa lebih optimal pada
periode selanjutnya.

22.Pemanfaatan Laporan Kinerja Thun 2024 dapat digunakan untuk
Mengidentifikasi hambatan atau permasalahan dalam capaian indikator kinerja
untuk dilakukan intervensi agar capaian kinerja baik dan efisien dan Monitoring
dan evaluasi pelaksanaan tindaklanjut yang direkomendasikan pada pada
peride selanjutnya.

3.6 REALISASI ANGGARAN

Pada tahun 2024, anggaran Loka POM di Kota Baubau sebesar Rp 6.921.404.000,-
(enam milyar sembilan ratus dua puluh satu juta empat ratus empat ribu rupiah )
sedangkan realisasinya hingga Desember Tahun 2024 berdasarkan aplikasi OM-
SPAN sebesar Rp. 6.732.448.969,- (enam milyar tujuh ratus tiga puluh dua juta

empat ratus empat puluh delapan ribu sembilan ratus enam puluh sembilan rupiah)

sehingga persentase capaian realisasi sebesar 97,27%, dengan rincian sebagai
berikut :

Jenis Belanja Pagu TA 2024* Realisasi s.d. Desember Capaian

2.839.129.000 2.801.273.869 99,97%
2.776.285.000 2.625.185.25 93,31%
1.305.990.000 1.305.989.850 100,00%
6.921.404.000 6.732.448.969 97,27%

*OM-SPAN per 31 Desember 2024

= B OM-SPAN < @ LOKA POM DI KO,
B B Y
Realisasi Belanja Satker Per Jenis Belanja
EXCEL BDE ALTER
T Fit a
JENIS BELAMIA
NO KODE | NAMA SATKER KETERANGAN TOTAL
PECAWAL BARANG MODAL BEBAN BUNGA SUBSIDI HIBAH BANSOS LAINLAIN TRAMSFER

£72850 | LOKA POM DI KOTA BAUEAL PAGL 305,280,000 a o 0 a a
REALISAS] : 69 1,305,989,850 i 0 a ] o o
(99.974) (100.90%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
SIEA 762,131 188,182,750 150 g o 0 o] 0 183955031
GRAND TOTAL PAGU 2,502,036,000 2,813,378,000 1,305,990,000 0 0 0 o a 0 6921 404,000
REALISASI 2801272860 2625185250  1,305,989,850 a o ] a o 0 6732448 968
(29.979%) (92.319) {100.00%) (0.00%] (0.00%) (0.00%)  (0.00%] (0.00%] {0.00%) (97.27%}
GRAND TQOTAL PAGU 2,802,036,000 2,813,378,000 1,305,990,000 Q 0 0 o 1] 0 6321404000
REALISASI 2,801 273,860 2,625,185,250 1,305,989,850 0 [ 0 ] ] 0 6732448 960
(99.970) (93.31%) {100.00%) (0.00%]  (O.00%)  (0.00%) (0.00%] 110.00%] 10.00%) (97.27%)
sisA 762,131 188,192 750 150 o o 0 o o 0 183935031
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Revisi Hal.lV DIPA Loka POM di Kota Baubau Tahun 2024

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN
TAHUN ANGGARANM 2024
NOMOR : DIPA-DB63.01.2.672850/2024
WABLOKIR

Kernarerian Magars { Lambags (0831 BADAN S ORAT DAN
Uit Srganisesi 11 Badan Pengawas Sbat dan Makanan
Provinz| E0] SULAWES| TENGGARA
Kade / Mama Sater [BTZERO] LEASA POM DI KEITA BALIBAL tx':ﬁ‘":z:‘m'x-‘lh;
KODE URAIAN KODE URAIAN
GT2A50 LOKA POM DI KOTA BALBALL FIiInE aaper JEaneT Hp. AR

S 0ZEMN GETOZY

Jurnial Dana yang bk dapat dicaidan . 188.151,00 ot

52 BELANJA BARANG DAN . 188.751.00 Dot Aleonst Kot Prmpesuaiion Dedinifo Nesgssre dier Ko bifuhar Sopmrinie Lo
063.01.0R S 3165.Q1C | Pangawasan dan Pangendalian Lambaga
24111 Balanm Fanslan rias Biasa (KM 276800
3 Ohat dan o maTarT = Balanjs Fanaianan Dirss Biass (RA) 2,768,
31685 BOC [ Fanilitani dan Pembineen Mesysrakat ~ ~ -~ T —T—T——— eslolan
b:24113 Balanjs Pargalanan Dnss Dalam Kot (R 2 210,00 Tidak dapat dicairan Rp 92, 768,00

Aumsarans Adgmnment

[ Diepaninl: Atnkacs Avtamanis Adusement
o T ol - #IRL0 k24118 Berbarij Poarjol mimns Dhirions Prakost Messstivigy Lunsr Bl (M) A0 00
Hutihaban 5-1 023N GREGEE
Dfsapesedsd: kst P llrkions Pusinpusnesiatan, Tholarfa Mediows chen Kobiakan B e,
Titak dapat dieairtan L2 AT OEO00

3165 BKE | Femantauan produk

(524711 Balanjs Fagaiansn Dinas Blasa (RM) 20.553,00 atiiahan &1 023N G22021

DiSEOSIT, ACKESS MOUIEHNT Fenyosudion BElSiia Nogurs dar Kelatan Pemeinta Lainna

Ttk capar dicairkan Ao 36,563 60,
Armpastie Aot
Oiapoats: Alowas) AOomals Adfestmaar
B1E5 OCD | Parksrs Hukom Baden Usshs
24113 Balanjs Paratanan Dines Dalam Kota (RA) 7.320.00
frazaran
Tickake apar diszairhin &p 7,230,130
itk 5-1 023K GB2084

Pt Al sus) Hes o iy atan e
3165,@1A | Pengawasan dan Pangendalian Praduk
Fi24113 Balanjs Fagalanan Dinas Dalam <ota (R 11.220.00

i Mirgonven chbes) Mooy Kescasefoitals § e

zatatan

Jakarta, 27 Movember 2023
Sekretaris Utama Badan POM

el

dayadi
NFP. 8120505

Realisasi Anggaran Loka POM di Kota Baubau (Data Aplikasi SAKTI) s.d
Desember 2024

LAPORAN KETERSEDIAAN DANA DETAIL TA 2024
Per Program; Kegiatan, Ouput; SubOutput; Komponen: SubKomporsen

Periode Desember 2004

Kementerian : 083 BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
Unit Organisasi o1 BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
Satuan Kerja : 672850 LOKA POM DI KOTA BAUBAU Hal 1 dari 7

31831125 1487

° 2.952.320.719 110,923, 79

OR Program Perguwassn Obat dan Msanan

awazan Obat dan Makanan @ Searun Indonesa 3033 334.000 o 2.0223%.719 110,933 788 10000 2510

PEMBENTUKAN PETUGAS PENGGALANGAN ANALIS

o - 7
PENCEGANAN KEJAMATAN OI JAWA BEARAT A0 b SN e -
05300  PEMBENTUKAN PETUGAS INTELUEN GADAN POM 06 JAWA BARAT 7.530.000 0 7.538,000 o 75%6.000 10000 °
. COACHG CLNIC TERKAIT FUNGS: SIBER DAN INTELUEN Of UPT X 2580.088 ®
OGN0 o POM BYBAL 0.291,000 o 0290188 99.99 % 812
0330F  Paos Ster Gan Frofing Kephatan oot Gan Makanan 1 743.000 0 1 440 080 108 314 1742.000 10000 o
w0 008 1 INTELL AT ISA TENGGAR. I
wOmA FROMASE INTELLEN DI MATARAM, NUSA TENGGARA S " S - s AR s
o PORUM KOMURIKASE FENCEGAHAN KEJAHATAN OSAT DAN
% ©.960.590 o
TR0D: L EOY AaTAA Tt ©.9%0,.000 0 c883.580 s N azo
PERTEMUAN MDOFRDSAS! LINTAS SEXTOR UNTUK PENGUATAN P aiaa e , X
INTELLIEN DI DAERAH Of DENPASAR. BALH 00.000 o 4108000 12050 °
PERTEMUAN PENINGIAT AN KINERUIA FROFESIONALISME. DAN e i 4,673,800 ° A e 1300
WOORDINAS! FPNG BADAN FOM D) YOGJAKARTA oo = -
KOORDINASH LINTAS SEKTOR KE UPTINSTANS! LAIN TERKAIT PO 5
OB LONEFUA FENINDAKAN OBAT DAN MAKANAN RSATHIER o = NNATANS. I8 e
AP Prlaganan Pt Lar 49.143,00 oot 52 14100 o s
oy Putusa yaran P yang . T 54 141 c
AUIDIT SARANA DALAM RANGKA SERTIFIKASIREGSTRAS! 21N
" 23 1,530,000 080,000
9104 epan DI KOTA SALSAU 2210000 o 0000 10000 o
AUDIT SANANA DALAM MANGKA SERTIFIASEREGETNAS! 20887 v
~ ' 24 357,000 4 287 000 '
02108 £hAR DI LUAR KOTA BAUBAU 29,144,000 o 20,144,000 10000 °
031,00  Peintian Poos Fapoo 10.879,000 o 10,078,200 o 10078.200 59.99 % so0
mnbegan st Per = U =
RE gan Tekms LAk Peringaatan Kompetsns Fassnsior UM i o 208,080 o o reeena o
“Lock Pagu adalah jumiah pagu yang sedang dalam proses uswian e al pagu akan hilang ut revial enjadi DIPA

Pada Tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau melakukan Revisi Hal.lV DIPA Tahun
2024 sebesar Rp.188.151.000,- (seratus delapan puluh delapan juta seratus lima
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puluh s.atu ribu rupiah), sehingga Anggaran Loka POM di Kota Baubau setelah
dilakukan Revisi Hal.lV DIPA Tahun 2024 sebesar Rp 6.733.253.000,- (enam milyar
tujuh ratus tiga puluh tiga juta dua ratus lima puluh tiga ribu rupiah). Realisasi hingga
31 Desember berdasarkan aplikasi SAKTI sebesar Rp.6.733.194.691,- (enam
milyar tujuh ratus tiga puluh tiga juta seratus sembilan puluh empat enam ratus
sembilan puluh satu rupiah) sehingga persentase capaian realisasi anggaran Tahun
2024 sebesar 99,99%.

a. Realisasi Indikator Kinerja Utama dibandingkan dengan Realisasi

Anggaran Tahun 2024

a b c d e (e/d x g h (h/g x
100) 100)
STAKEHOLDER PERSPECTIVE
1 | PersentaseObatyang | o500 | gg45 | 101,74 113.370.650 | 113.369.402 | 100,00
memenubhi syarat
Persentase Makanan
2 yang memenuhi 86 89,61 104,20 78.122.550 78.121.458 100,00
syarat
Terwujudny
a Obat dan Persentase Obat yang
1 | Makanan 3 | amandan bermutu 97,20 | 9718 | 99,98 118.051.650 | 118.050.382 | 100,00
yang berdasarkan hasil
memenuhi pengawasan
syarat Persentase Makanan
4 | Yyangamandan 9450 | 7826 | 82,82 78.122.550 78.121.458 | 100,00
bermutu berdasarkan
hasil pengawasan
Persentase Pangan
5 Fortifikasi yang 85 80 94,12 18.566.800 18.566.302 100,00
Memenuhi Syarat
Meningkatn
ya kepuasan
pelaku
usaha dan
Masyarakat
Er::f.:ap Indeks Kepuasan
2 ) 6 Masyarakat Terhadap 93,50 95,23 101,85 45.491.200 45.490.240 100,00
pengawasan Layanan Publik
Obat dan 4
Makanan di
masing —
masing
wilayah
kerja UPT
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a b c d e (e/d x g h (h/g x
100) 100)
INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE
Persentase
keputusan/rekomend
7 | 3t hasil inspeksi 99,50 | 99,62 | 100,12 87.733.200 87.732.159 | 100,00
sarana produksi dan
distribusi yang
dilaksanakan
Persentase
keputusan/rekomend
g | 2ihasil inspeksi yang 88 9370 | 106,47 84.054.200 84.053.329 | 100,00
ditindaklanjuti oleh
pemangku
kepentingan
Persentase keputusan
g | Penilaian sertifikasi 100 120 120 57.638.000 57.636.380 | 100,00
. yang diselesaikan
Meningkatn tepat waktu
ya
efektivitas Persentase sarana
pemeriksaa | 4 | Produksi Obat dan 7280 | 7692 | 10566 | 32.811.400 32810414 | 100,00
n sarana Makanan yang
3 Obat dan memenuhi ketentuan
Makanan Persentase sarana
serta distribusi Obat dan
pelaYanan 11 Makanan yang 72 81,11 112,65 148.775.150 148.773.964 100,00
publik memenuhi ketentuan
Persentase UMKM
12 | yang memenuhi 100 100 100 47.391.750 47.390.724 100,00
standar
Persentase
Keterlibatan UPT
dalam Program
Sediaan Farmasi
Makanan Minuman
13 | serta Program 95 100 105,26 36.263.300 36.262.910 100,00
Pemberdayaaan
Masyarakat Bidang
Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/K
ota
Meningkatn
ya
efektivitas
g | komunikasi, |, | Tingkat Efektifitas KIE | o7 5 | gg05 | 10039 | 107 ci5800 | 157507.315 | 100,00
informasi, Obat dan Makanan
edukasi
Obat dan
Makanan
Meningkatn
ya Persentase sampel
5 | efektivitas | o | Obatyang diperiksa 50 60 120 99.275.800 99.273.758 | 100,00
pemeriksaa dan diuji sesuai
n produk standar
dan
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a b c d e (e/d x g h (h/g x
100) 100)
pengujian
Obat dan Persentase sampel
Makanan 16 | Makananyang 50 60 120 54.932.000 54.930.315 | 100,00
diperiksa dan diuji
sesuai standar
Meningkatn
ya Persentase
efektivitas keberhasilan
6 | penindakan 17 | penindakan kejahatan 85 100 117,65 293.567.000 293.559.100 100,00
kejahatan di bidang Obat dan
Obat dan Makanan
Makanan
LEARNING & GROWTH PERSPECTIVE
Persentase
implementasi rencana
18 | aksi Reformasi 100 100 100 853.070.750 853.066.701 100,00
Birokrasi di lingkup
UPT
Terwujudny
a tata kelola
7 | pemerintah 19 | Nilai AKIP 83,90 77,75 92,67 203.113.250 203.111.203 100,00
an UPT yang
optimal
20 | \ilai Pengelolaan 86,09 | 9170 | 10652 | 112.847.000 | 112.846.636 | 100,00
Kearsipan
Terwujudny
aSDMUPT Indeks Profesionalitas
8 | yang 21 90,71 85,71 94,49 2.247.040.000 2.247.026.873 100,00
A ASN UPT
berkinerja
optimal
Menguatnya
laboratoriu
m,
pengelolaan Indeks pengelolaan
9 | datadan 22 | datadan informasi 3 3,6 120 96.750.000 96.750.000 100,00
informasi UPT yang optimal
pengawasan
Obat dan
Makanan
Terkelolany
1 | aKeuangan |, | NilaiKinerja Anggaran | o4 46 | gpgg | 101,55 | 1.133.408.000 | 1.133.404.581 | 100,00
0 | UPT secara UPT
Akuntabel
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f i
a b c d e (e/d x g h (h/g x
100) 100)
Nilai Kualitas
24 | Pengelolaan Barang 70 100 142,86 134.955.000 134954985 100,00
dan Jasa
25 | Nilai Pengelolaan 77 9333 | 121,21 | 229517750 | 229513534 | 100,00
Barang Milik Negara
Persentase Realisasi
26 | penggunaan produk 60 99,62 166,03 170.871.250 170.870.568 100,00
dalam negeri

b. Realisasi Sasaran Strategis dibandingkan Realisasi Anggaran Tahun 2024

Terwujudnya Obat dan Makanan
1 yang memenuhi syarat di masing — 96,57 406.234.200 406.229.003 100,00
masing wilayah kerja UPT

Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha dan Masyarakat terhadap
2 kinerja pengawasan Obat dan 101,85 45.491.200 45.490.240 100,00
Makanan di masing —masing
wilayah kerja UPT

Meningkatnya efektivitas

pemeriksaan sarana obat dan
3 o 107,02 494.667.000 494.659.880 100,00
makanan serta pelayanan publik di

masing masing wilayah kerja UPT

Meningkatnya efektivitas

komunikasi, informasi, edukasi
4 . . 100,39 157.512.800 157.507.315 100,00
Obat dan Makanan di masing—

masing wilayah kerja UPT

Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan
5 . . 120,00 154.207.800 154.204.073 100,00
pengujian Obat dan Makanan di

masing—masing wilayah kerja UPT

Meningkatnya efektivitas

penindakan kejahatan Obat dan
6 . . . 117,65 293.567.000 293.559.100 100,00
Makanan di masing—masing

wilayah kerja UPT
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Terwujudnya tatakelola
7 ) ) 99,73 1.169.031.000 1.169.024.540 100,00
pemerintahan UPT yang optimal

Terwujudnya SDM UPT yang
8 o . 94,49 2.247.040.000 2.247.026.873 100,00
berkinerja optimal

Menguatnya laboratorium,
9 pengelolaan data dan informasi 120 96.750.000 96.750.000 100,00
pengawasan Obat dan Makanan

Terkelolanya Keuangan UPT secara
10 115,39 1.668.752.000 1.668.743.667 100,00
Akuntabel

c. Realisasi Anggaran Per Program dan Kegiatan (RO) Tahun 2024

Output Anggaran
Program/Kegiatan/Output e L. (D
T |R an Pagu Realisasi an
(%) (%)
h
e
¢ g (d/c x 100) f Y (%{7}"
Program Pengawasan Obat dan
DR
Makanan
DR.3165 Pengawasan Ob?:lt dan Makanan di
Seluruh Indonesia
AEA Koordinasi
AEA.001 Laporan Analisis Kejahatan Obat 13 | 13 | 100,00 | 85.023.000 | 85.018.923 | 100,00
dan Makanan oleh UPT
BAH Pelayanan Publik Lainnya
Keputusan/Sertifikasi Layanan
BAH.001 Publik yang Diselesaikan oleh UPT 6 16 266,67 49.143.000 49.141.880 100,00
BDC Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
BpCoo1  Masyarakatyang ditingkatkan 258 | 309 | 119,77 | 146.140.000 | 146.134.755 | 100,00
pengetahuannya melalui KIE
BKB Pemantauan produk
BKB.001 Laporan koordinasi pengawasan 1 | 1 | 100,00 | 346.346.000 | 346.339.904 | 100,00
Obat dan Makanan
BMB Komunikasi Publik
Layanan Publikasi keamanan dan
BMB.001 mutu Obat dan Makanan oleh UPT 40 47 117,50 56.864.000 56.862.800 100,00
CAB Sarana Bidang Kesehatan
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Output Anggaran
Program/Kegiatan/Output el L. el
T R an Pagu Realisasi an
(%) (%)
h
e
¢ g (d/cx 100) f 9 (%J;;‘
CAB.002 Sarana Pengawasan Obat dan 1 | 1 | 100,00 | 985.000.000 | 985.000.000 | 100,00
Makanan di Seluruh Indonesia
Sarana Bidang Teknologi Informasi
CAN 0.
dan Komunikasi
CAN.001 Perangkat pengolah data dan 18 | 18 | 100,00 | 107.500.000 | 107.500.000 | 100,00
komunikasi
PDD Standarisasi Lembaga
Laboratorium pengawasan Obat
PDD.001 dan Makanan yang sesuai Good 1 1 100,00 155.408.000 155.403.022 100,00
Laboratory Practice
QcCD Perkara Hukum Badan Usaha
PERKARA DI BIDANG PENYIDIKAN
QCbh.u47 OBAT DAN MAKANAN DI LOKA 2 2 100,00 208.544.000 208.540.177 100,00
POM KOTA BAUBAU
QDG Fasilitasi dan Pembinaan UMKM
QDG.001 UMKM yang didampingi dalam 5 | 8 | 160,00 | 37.327.000 | 37.327.000 | 100,00
pemenuhan standar oleh UPT
Pengawasan dan Pengendalian
QA Produk
QIA.001 Sampel Makanan yang Diperiksa | ;5 | 10 | 10000 | 53.600.000 | 53.598.531 | 100,00
oleh UPT
Sampel Obat, Obat Tradisional,
QIA.005 Kosmetik dan Suplemen | 265 | 265 | 100,00 | 144.630.000 | 144.628.223 | 100,00
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai
Standar oleh UPT
QIA.008 Sampel pangan fortifikasivang di | 15 | 15 | 19900 | 3.026.000 3.026.000 | 100,00
periksa oleh UPT
Pengawasan dan Pengendalian
Qic
Lembaga
Sarana Produksi Obat dan
Qlc.001 Makanan yang Diperiksa oleh UPT 24 26 108,33 25.646.000 25.645.600 100,00
Sarana Distribusi Obat, Obat
QIC.004 Tradisional, Kosmetik, Suplemen | 3,3 | 397 | 10643 | 415137.000 | 415.130.820 | 100,00
Kesehatan dan Makanan yang
Diperiksa oleh UPT
RAB Sarana Bidang Kesehatan
Alat Laboratorium pengawasan
RAB.001 Obat dan Makanan yang sesuai 1 1 100,00 213.990.000 213.989.850 100,00
Good Laboratory Practice
WA Program Dukungan Manajemen
Pengelolaan Sarana dan Prasarana
WA.6384 BPOM
EBA Layanan Dukungan Manajemen
Internal
EBA.994 Layanan Perkantoran 1 1 100,00 3'699'329'00 3'699'307'20 100,00
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Analisis Efisiensi dan Efektivitas atas Penggunaan Sumber Daya

Pengukuran efisiensi dari kinerja diukur dengan menghitung kemampuan suatu
kegiatan untuk menggunakan input yang lebih sedikit namun menghasilkan output
yang sama atau lebih besar atau dengan kata lain bahwa persentase capaian output
sama atau lebih tinggi dari capaian input. Diperoleh dengan membagi % capaian

output dengan % capaian input :

% Capaian Output

IE =
% Rencana Capaian Input

Sedangkan standar efisiensi (SE) merupakan angka pembanding yang dijadikan
dasar dalam menilai efisiensi. Dalam hal ini, SE yang digunakan adalah indeks

efisiensi sesuai rencana capaian, yaitu 1.

Selanjutnya, efisiensi suatu kegiatan ditentukan dengam membandingkan IE
terhadap SE, mengikuti formula logika berikut :

Jika IE > SE, maka kegiatan dianggap efisien

Jika IE < SE, maka kegiatan dianggap tidak efisien.

Selanjutnya terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien diukur tingkat efisiensi

(TE) yang menggambarkan seberapa besar efisiensi atau ketidakefisien

_IE—-SE

TE
SE

Tingkat Efisiensi dihitung dengan range sebagai berikut :

No Tingkat Efisiensi Capaian

1 =0 Tidak Efisien

2 0-0,2 100% (efisien)

3 0,21 -04 95% [efisien)

— 041 -006 92% (efisien)

5] 0,61 -0,8 90% |efisien)

(5] 081-1,0 88% (efisien)

7 1,01 -1,2 80% (tidak efisien)
8 1,21 -1.4 84% (tidak efisien)
e 1.41-1.,6 B0% [tidak efisien)
10 1,61-1,8 T8% [tidak efisien)
11 =1,81 To% ([tidak efisien)
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Tingkat Efisiensi Realisasi Indikator Kinerja Utama Dibandingkan dengan

Realisasi Anggaran Tahun 2024

STAKEHOLDER PERSPECTIVE
Persentase Obat 100%
1 yang memenuhi 101,71 100 1,02 1 0,02 (Efisien)
syarat
Persentase 95%
2 Makanan yang 104,2 100 1,04 1 0,21 (Efisien)
memenuhi syarat
Terwujudnya Persentase Obat
Obat dan yang aman dan ] »
Makanan 3 bermutu . 99,98 100 1,00 1 0,00 Tidak efisien
1 yang berdasarkan hasil
memenuhi pengawasan
syarat Persentase
Makanan yang
4 aman dan bermutu 82,82 100 0,83 1 -0,17 Tidak efisien
berdasarkan hasil
pengawasan
Persentase
5 | PanganFortifikasi | g 45 | 400 | 004 | 1 -0,06 | Tidak efisien
yang Memenuhi
Syarat
Meningkatny
a kepuasan
pelaku usaha
dan
Masyarakat
terhadap Indeks Kepuasan
2 | Kinerja g | Masyarakat 101,85 | 100 | 1,02 1 0,02 100%
pengawasan Terhadap Layanan (Efisien)
Obat dan Publik
Makanan di
masing —
masing
wilayah kerja
UPT
INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE
Persentase
keputusan/rekome
ndasi hasil inspeksi 100%
7 sarana produksi L o 1,00 1 0,00 (Efisien)
dan distribusi yang
dilaksanakan
Persentase
Meningkatny keputusan/rekome
a efektivitas ndasi hasil inspeksi 100%
pemeriksaan 8 yang ditindaklanjuti s Lo 1,06 1 0.06 (Efisien)
3 | sarana Obat oleh pemangku
dan Makanan kepentingan
serta Persentase
pelayanan keputusan 100%
publik 9 penilaian sertifikasi 100 100 1 1 0,00 Efisi °
yang diselesaikan (Bistsi)
tepat waktu
Persentase sarana
produksi Obat dan 100%
10 Makanan yang 105,66 100 1,06 1 0,06 70
memenuhi (EiEten)
ketentuan
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Persentase sarana
distribusi Obat dan 100%
11 Makanan yang 112,65 100 1,13 1 0,13 (Efisie;)
memenuhi
ketentuan
Persentase UMKM 100%
12 yang memenuhi 100 100 1,00 1 0,00 (Efisie;)
standar
Persentase
Keterlibatan UPT
dalam Program
Sediaan Farmasi
Makanan Minuman 100%
13 serta Program 105,26 100 1,05 1 0,05 (Efisie;)
Pemberdayaaan
Masyarakat Bidang
Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten
/Kota
Meningkatny
a efektivitas ) e
o Tingkat Efektifitas 0
4 | komunikasi, | 1| KE Obat dan 10039 | 100 | 10O 1 0,00 1o
informasi, Makanan (Efisien)
edukasi Obat
dan Makanan
Persentase sampel
Meningkatny Obat yang 100%
a ofektivitas | | diperiksa dan diuii 100 100 ! 1 0,00 (Efisien)
pemeriksaan sesuai standar
5 | produk dan
%inﬁzlgian Persentase sampel
at dan Makanan yang 100%
Makanan 16| diperiksa dan diuji e R 1 1 0,00 (Efisien)
sesuai standar
Meningkatny
a efektivitas Persentage
enindakan keb_erhasnan 100%
6 Ee'ahatan 17 | penindakan 117,65 100 1,18 1 0,18 (Efisien)
! kejahatan di bidang
Obat dan
Obat dan Makanan
Makanan
LEARNING & GROWTH PERSPECTIVE
Persentase
implementasi
rencana aksi 100%
T ud 18 Reformasi e R 1,00 1 0,00 (Efisien)
erwujudnya Birokrasi di lingkup
tata kelola UPT
7 | pemerintaha
n UPT yang o ] .
optimai 19 Nilai AKIP 92,67 100 0,93 1 -0,07 Tidak efisien
Nilai Pengelolaan 100%
20 Kearsipan 106,52 100 1,07 1 0,07 (Efisien)
Terwujudnya
SDM UPT Indeks
8 | yang 21 Profesionalitas 94,49 100 0,94 1 -0,06 Tidak efisien
berkinerja ASN UPT
optimal
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Menguatnya
laboratorium,
pengelolaan Indeks
pengelolaan
g | datadan 22 | data dan informasi 100 100 1 1 0,00 o
informasi . (Efisien)
UPT yang optimal
pengawasan
Obat dan
Makanan
Nilai Kinerja 100%
23 Anggaran UPT 101,55 100 1,02 1 0,02 (Efisien)
Nilai Kualitas 929%
24 Pengelolaan 142,86 100 1,43 1 0,43 Efi 7
Terkelolanya Barang dan Jasa Btz
Keuangan o
10 Nilai Pengelolaan
UPTsecara | o5 | Barang Milik 121,21 100 | 1,21 1 0,21 (ng)ifs)%n)
Akuntabel Negara
Persentase
Realisasi 90%
26 | penggunaan 166,03 100 1,66 1 0,66 (Efisign)
produk dalam
negeri
TOTAL 106,00 | 100 | 1,06 | 1 0,06 L
(Efisien

Pada Tahun 2024, hasil pengukuran Tingkat Efisiensi (TE) dari 26 Indikator Kinerja,
21 Indikator Kinerja dengan kategori EFISIEN, dan 5 Indikator Kinerja dengan
kategori TIDAK EFISIEN. Dari tabel di atas diketahui bahwa Indikator Persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan, Persentase UMKM yang memenuhi standar, Tingkat Efektifitas KIE
Obat dan Makanan, Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di
lingkup UPT dengan Tingkat Efisiensi Tertinggi 0,00 kategori 100% (EFISIEN).
Tingkat Efisiensi indikator Persentase Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan dengan Tingkat Efisiensi terendah -0,17 kategori
TIDAK EFISIEN.

Hasil pengukuran Tingkat Efisiensi berdasarkan indikator kegiatan sebanyak 26
(dua puluh enam) indikator secara kumulatif masuk kedalam kategori EFISIEN
(0,06), sehingga dapat disimpulkan bahwa walaupun dengan sumber dana/
anggaran yang terbatas Loka POM di Kota Baubau mampu menghasilkan capaian
kinerja yang optimal untuk mendukung tercapaianya target indikator kinerja dengan

pelaksanaan kegiatan yang efisien.
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Tingkat Efisiensi Realisasi Sasaran Strategis Dibandingkan dengan Realisasi

Anggaran Tahun 2024

Terwujudnya Obat dan Makanan
1 yang memenuhi syarat di masing 96,57 100 0,97 1 -0,03 Tidak efisien
—masing wilayah kerja UPT
Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha dan Masyarakat terhadap 100%
2 kinerja pengawasan Obat dan 101,85 100 1,02 1 0,02 e
: . . (Efisien)
Makanan di masing —masing
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat dan 100%
3 makanan serta pelayanan publik 104,31 100 1,04 1 0,04 e
. ) ) : . (Efisien)
di masing masing wilayah kerja
UPT
Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi 100%
4 Obat dan Makanan di masing— 100,39 100 1,00 ! 0,00 (Efisien)
masing wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan 100%
5 pengujian Obat dan Makanan di 100,00 100 1 1 0,00 e
- . ) . (Efisien)
masing—masing wilayah kerja
UPT
Meningkatnya efektivitas
. ) o
6 penlndakan. kejahatan Opat dan 117,65 100 118 1 0.18 1(.)0./0
Makanan di masing—masing (Efisien)
wilayah kerja UPT
7 | Tewuudnyatatakelola 99,73 100 1,00 1 000 | Tidak efisien
pemerintahan UPT yang optimal
g | lerwuudnya SDMUPT yang 94,49 100 0,94 1 0,06 | Tidak efisien
berkinerja optimal
Menguatnya laboratorium, 100%
9 pengelolaan data dan informasi 100 100 1 1 0,00 (Efisie;)
pengawasan Obat dan Makanan
Terkelolanya Keuangan UPT 100%
10 secara Akuntabel 15,39 100 115 ! 0,15 (Efisien)
0,
TOTAL 103,04 100,00 1,03 1 0,03 1(')0'A,
(Efisien)

Pada Tahun 2024 hasil pengukuran Tingkat Efisiensi (TE) dari 10 Sasaran
Strategis, 7 Sasaran Strategis dengan kategori EFISIEN, dan 3 Sasaran Strategis
dengan kategori TIDAK EFISIEN. Hasil pengukuran Tingkat Efisiensi berdasarkan
Sasaran sebanyak 10 (sepuluh) Sasaran Strategis secara kumulatif masuk kedalam
kategori EFISIEN (0,03), sehingga dapat disimpulkan bahwa walaupun dengan

sumber dana/ anggaran yang terbatas Loka POM di Kota Baubau mampu
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menghasilkan capaian kinerja yang optimal untuk mendukung tercapaianya target

Sasaran Strategis dengan pelaksanaan kegiatan yang efisien.

Analisis tingkat efisiensi anggaran untuk pencapaian asasaran strategis sebagai
berikut :

1. Sasaran Strategis Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat
di wilayah Loka POM di Kota Baubau, dengan realisasi capaian kinerja
sebesar 96,56% sedangkan untuk realisasi anggaran sebesar 100%, dengan
hasil Tingkat Efisiensi (TE) -0,03. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan anggaran dalam mencapai sasaran strategis ini Tidak Efektif, atau

dalam melakukan usaha pencapaian kinerja kurang maksimal.

2. Sasaran Strategis Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat
terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah Loka POM di
Kota Baubau, dengan realisasi capaian kinerja sebesar 101,85% sedangkan
untuk realisasi anggaran sebesar 100% dengan hasil Tingkat Efisiensi (TE)
0,02. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan anggaran dalam
mencapai sasaran strategis ini EFEKTIF, atau dalam melakukan usaha

pencapaian kinerja sudah maksimal.

3. Sasaran Strategis Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan
makanan serta pelayanan publikdi wilayah Loka POM di Kota Baubau,
dengan realisasi capaian kinerja sebesar 104,31 sedangkan untuk realisasi
anggaran sebesar 100% dengan hasil Tingkat Efisiensi (TE) 0,04. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa penggunaan anggaran dalam mencapai sasaran
strategis ini Efektif, atau dalam melakukan usaha pencapaian kinerja sudah

maksimal.

4. Sasaran Strategis Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi,
edukasi Obat dan Makanan di wilayah Loka POM di Kota Baubau, dengan
realisasi capaian kinerja sebesar 100,39% sedangkan untuk realisasi anggaran
sebesar 100%, dengan hasil Tingkat Efisiensi (TE) 0,00. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan anggaran dalam mencapai sasaran strategis

ini Efektif, atau dalam melakukan usaha pencapaian kinerja sudah maksimal.
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5. Sasaran Strategis Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di wilayah Loka POM di Kota Baubau,
dengan realisasi capaian kinerja sebesar 100% sedangkan untuk realisasi
anggaran sebesar 100%, dengan hasil Tingkat Efisiensi (TE) 0,00. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa penggunaan anggaran dalam mencapai sasaran
strategis ini Efektif, atau dalam melakukan usaha pencapaian kinerja sudah

maksimal.

6. Sasaran Strategis Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat
dan Makanan di wilayah Loka POM di Kota Baubau, dengan realisasi
capaian kinerja sebesar 117,65 sedangkan untuk realisasi anggaran sebesar
100%, dengan hasil Tingkat Efisiensi (TE) 0,18. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa penggunaan anggaran dalam mencapai sasaran strategis ini Efektif,

atau dalam melakukan usaha pencapaian kinerja sudah maksimal.

7. Sasaran Strategis Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT yang optimal
di wilayah Loka POM di Kota Baubau, dengan realisasi capaian kinerja
sebesar 99,73% sedangkan untuk realisasi anggaran sebesar 100%, dengan
hasil Tingkat Efisiensi (TE) 0,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan anggaran dalam mencapai sasaran strategis ini Tidak Efektif, atau

dalam melakukan usaha pencapaian kinerja kurang maksimal.

8. Sasaran Strategis Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal di
wilayah Loka POM di Kota Baubau, dengan realisasi capaian kinerja sebesar
94,49% sedangkan untuk realisasi anggaran sebesar 100%, dengan hasil
Tingkat Efisiensi (TE) -0,06. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan
anggaran dalam mencapai sasaran strategis ini Tidak Efektif, atau dalam

melakukan usaha pencapaian kinerja kurang maksimal.

9. Sasaran Strategis Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan
informasi pengawasan Obat dan Makanan di wilayah Loka POM di Kota
Baubau, dengan realisasi capaian kinerja sebesar 100% sedangkan untuk
realisasi anggaran sebesar 100%, dengan hasil Tingkat Efisiensi (TE) 0,00.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan anggaran dalam mencapai
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sasaran strategis ini Efektif, atau dalam melakukan usaha pencapaian kinerja

sudah maksimal.

10.Sasaran Strategis Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel di
wilayah Loka POM di Kota Baubau, dengan realisasi capaian kinerja sebesar
115,39% sedangkan untuk realisasi anggaran sebesar 100%, dengan hasil
Tingkat Efisiensi (TE) 0,15. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan
anggaran dalam mencapai sasaran strategis ini Efektif, atau dalam melakukan

usaha pencapaian kinerja sudah maksimal.

Tingkat Efisiensi Realisasi Anggaran Per Program dan Kegiatan (RO) Tahun

2024
. Indek | Stan | Tingk
C:;:lal Capaian s dar at
Program/Kegiatan/Output Outpu Anggar | Efisie | Ese | Efisie Capaian
t (o/p) an (%) nsi nsi nsi
4 (IE) (SE) (TE)
Program Pengawasan Obat dan
DR
Makanan
Pengawasan Obat dan Makanan
DR.3165 di Seluruh Indonesia
AEA Koordinasi
Laporan Analisis Kejahatan 100%
AEA.001 Obat dan Makanan oleh UPT 1BIR20 el 1,00 L 0,00 (Efisien)
BAH Pelayanan Publik Lainnya
Keputusan/Sertifikasi 789%
BAH.001 Layanan Publik yang 266,67 | 100,00 2,67 1 1,67 (Tidak E?isien)
Diselesaikan oleh UPT
BDC Fasilitasi dan Pembinaan
Masyarakat
Masyarakat yang ditingkatkan 100%
BDC.00T | engetahuannya melalui KIE 87.21 | 1977 | 120 ) 11 020 (Efisien)
BKB Pemantauan produk
Laporan koordinasi 100%
BKB.001 pengawasan Obat dan 100,00 100,00 1,00 1 0,00 .
(Efisien)
Makanan
BMB Komunikasi Publik
Layanan Publikasi keamanan 100%
BMB.001 dan mutu Obat dan Makanan 117,50 100,00 1,18 1 0,18 o
(Efisien)
oleh UPT
CAB Sarana Bidang Kesehatan
Sarana Pengawasan Obat 100%
CAB.002 dan Makanan di Seluruh 100,00 100,00 1,00 1 0,00 o
) (Efisien)
Indonesia
Sarana Bidang Teknologi
CAN p L2
Informasi dan Komunikasi
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. Indek | Stan | Tingk
c:'r"a' Capaian s dar at
Program/Kegiatan/Output Outou Anggar | Efisie | Ese | Efisie Capaian
t (,/p) an (%) nsi nsi nsi
. (IE) | (SE) | (TE)
CAN.001 Perangkat pengolah data dan | 40 0 | 100,00 | 1,00 | 1 | 000 100%
komunikasi (Efisien)
PDD Standarisasi Lembaga
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang 100%
PDD.001 sesuai Good Laboratory 1BI0 Jeey 1,00 L 0,00 (Efisien)
Practice
QCcD Perkara Hukum Badan Usaha
PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN 100%
QCD.u47 MAKANAN DI LOKA POM 100,00 100,00 1,00 1 0,00 (Efisien)
KOTA BAUBAU
QDG Fasilitasi dan Pembinaan UMKM
UMKM yang didampingi 92%
QDG.001 dalam pemenuhan standar 160 100,00 1,60 1 0,60 <70
(Efisien)
oleh UPT
QA Pengawasan dan Pengendalian
Produk
Sampel Makanan yang 100%
QIA.001 Diperiksa oleh UPT 100,00 100,00 1,00 1 0,00 (Efisien)
Sampel Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik dan 100%
QIA.005 Suplemen Kesehatan yang 100,00 100,00 1,00 1 0,00 (EfiSie;)
Diperiksa Sesuai Standar oleh
UPT
Sampel pangan fortifikasi 100%
QIA.008 yang di periksa oleh UPT e R 1,00 1 0,00 (Efisien)
Qic Pengawasan dan Pengendalian
Lembaga
Sarana Produksi Obat dan 100%
QIC.001 Makanan yang Diperiksa oleh | 108,33 100,00 1,08 1 0,08 Efisi °
UPT (Efisien)
Sarana Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik, 100%(
QIC.004 Suplemen Kesehatan dan 106,43 100,00 1,06 1 0,06 Efisie;)
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT
RAB Sarana Bidang Kesehatan
Alat Laboratorium
pengawasan Obat dan 100%
RAB.001 Makanan yang sesuai Good [ ez 1,00 1 0,00 (Efisien)
Laboratory Practice
WA Program Dukungan Manajemen
Pengelolaan Sarana dan
WA.6384 Prasarana BPOM
EBA Layanan Dukungan Manajemen
Internal
EBA.094 Layanan Perkantoran 100,00 | 10000 | 100 | 1 | 0,00 uipe
’ ’ ’ ’ ’ (Efisien)
0,
TOTAL 116,39 | 400,00 | 116 | 1 | 0,16 (0
(Efisien)

241

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU



LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

Pada tahun 2024 Loka POM di Kota Baubau melaksanakan 17 (tujuh belas)
kegiatan utama untuk mendukung pencapaian 10 sasaran strategis dengan hasil
16 (enam belas) kegiatan Efisien dan 1 (satu) kegiatan Tidak Efisien. Nilai Tingkat
Efisiensi (TE) kegiatan diperoleh bervariasi antara 0 hingga 1,67. Dalam hal ini,
semakin tinggi TE maka semakin rendah tingkat efisiensinya. Berdasarkan data
tabel di atas dapat disimpulkan bahwa walaupun dengan sumber daya (dana)
terbatas, Loka POM di Kota Baubau mampu menghasilkan kinerja yang optimal
untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis melalui pelaksanaan kegiatan yang

efisien dan efektif.
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BAB IV PENUTUP

4.1. KESIMPULAN

Tahun 2021 merupakan tahun awal dari periode Rencana Strategis Loka POM di
Kota Baubau Tahun 2021-2024 setelah sebelumnya mengikuti Renstra Balai POM
di Kendari, dimana terdapat perubahan target di beberapa indikator dan
penambahan jumlah indikator. Pada tahun 2024 ini, evaluasi kinerja didasarkan
pada Perjanjian Kerja Tahun 2024 mengacu pada Renstra Loka POM di Kota
Baubau tahun 2021-2024 dan DIPA Tahun Anggaran 2024.

A. Dari Hasil capaian Sasaran Strategis Tahun 2024 sebagai berikut :

1. Capaian Indikator pada sasaran strategis Terwujudnya Obat dan Makanan
yang memenuhi syarat di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau dengan
nilai NPS sebesar 96,56% dengan kategori Cukup.

Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah dengan melakukan peningkatan pembinaan secara berkala terhadap
pemilik sarana distribusi produk Obat dan Makanan, melakukan Bimtek Cara
Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) dan desk registrasi pangan
olahan secara berkesinambungan, melakukan sampling sesuai kategori dan
kriteria komoditi yang tertera dalam Pedoman Prioritas Sampling Obat dan
Makanan, melakukan pengawasan sarana produksi garam di wilayah
pengawasan Loka POM di Kota Baubau lebih diperketat, peningkatan visitasi
kepada sarana produksi garam sekaligus memberikan teknik pemberian

iodium yang baik pada garam

2. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya kepuasan pelaku
usaha dan Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di
wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau dengan nilai NPS 101,85% dengan
kategori Sangat Baik.

Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah Konsistensi pemberian layanan publik sesuai dengan SOP dan
penerapan budaya 5S (Sambut dengan Senyum dan Salam didasari
Semangat melayani untuk memberikan Solusi), peningkatan pelatihan
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layanan publik terutama kepada petugas frontliner, peningkatan pemenuhan
sarana dan prasarana dalam ruang layanan publik, dan perbaikan secara

berkelanjutan atas kinerja pelayanan publik

3. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik di wilayah
kerja Loka POM di Kota Baubau dengan nilai NPS sebesar 104,31% dengan
kategori Sangat Baik.

Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah melakukan tindakan pro aktif untuk meningkatkan respon feedback
dari pelaku usaha terhadap keputusan/ rekomendasi hasil pengawasan
melalui pendampingan Jemput Bola CAPA dari Tim Loka POM Baubau,
melakukan proses monitoring dan verifikasi keputusan/rekomendasi hasil
Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan dan tindakan pro
aktif untuk melakukan konfirmasi ke PIC pusat terkait verifikasi dan
berkoordinasi dengan PIC pusat terkait rekomendasi yang belum
ditindaklanjuti, proaktif melakukan pendampingan kepada pelaku usaha
dalam penerbitan dan rekomendasi sertifikasi CDOB/CPPOB/CPOTB/CPKB

4. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka
POM di Kota Baubau dengan nilai NPS sebesar 100,39% dengan kategori
Sangat Baik.

Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah dengan melakukan asistensi kepada responden dalam pengisian
Survei Efektivitas KIE, melaksanakan KIE secara sistematis dan terstruktur
dengan target populasi yang lebih luas dan frekuensi yang lebih sering
sehingga tujuan pemberdayaan masyarakat melalui KIE dapat tercapai dan
melakukan monitoring dan evaluasi rutin setiap bulan sehingga capaian

kinerja terpantau dan terkendali

5. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka
POM di Kota Baubau dengan nilai NPS sebesar 100% dengan kategori Baik.
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Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah melakukan monitoring capaian kegiatan secara periodik pada
indikator Persentase sampel Obat dan makanan yang diperiksa dan diuji
sesuai standar dan melakukan Koordinasi yang baik antara fungsi
pemeriksaan dan Laboratorium pengujian untuk melakukan sampling dan

memasukkan sampel yang akan di uji ke laboratorium tepat waktu.

6. Capaian Indikator pada sasaran strategis Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kota
Baubau dengan nilai NPS sebesar 117,65% dengan kategori Sangat Baik.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah Optimalisasi kegiatan intelijen terhadap target-target yang telah
diduga kuat melakukan kejahatan terkait obat dan makanan, melakukan
pendalaman informasi terkait informasi intelijen yang didapatkan melalui
patroli siber, informasi/pengaduan masyarakat maupun informasi dari
Direktorat Intelijen Obat dan Makanan Badan POM RI dan ditindaklanjuti
dengan proses pro justitia dan melakukan Koordinasi aktif dengan Criminal
Justice System (CJS) terkait dengan penyelesaian perkara sehingga

mempercepat proses penyelesaian berkas perkara.

7. Capaian Indikator pada sasaran strategis Terwujudnya tata kelola
pemerintahan UPT yang optimal di wilayah kerja Loka POM di Kota Baubau
dengan nilai NPS sebesar 99,73% dengan kategori Cukup
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah konsisten dalam melakukan monitoring pelaksanaan program
implementasi rencana aksi RB pada Unit Kerja Loka POM di Kota Baubau
secara periodik, perbaikan dan tindak lanjut terhadap rekomendasi-
rekomendasi yang telah diberikan oleh Inspektorat | berdasarkan hasil
evaluasi SAKIP, serta komitmen dari seluruh pegawai untuk
mengimplementasikan SAKIP secara optimal, melakukan Pembinaan
internal pengelola kearsipan di masing-masing unit pengelola, dan mengikuti
Diklat Teknis SDM kearsipan yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja
sesuai dengan target yang ingin dicapai.
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8. Capaian Indikator pada sasaran strategis Terwujudnya SDM UPT yang
berkinerja optimal di wilyah kerja Loka POM di Kota Baubau dengan nilai
NPS sebesar 94,49% dengan kategori Cukup
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah memberi kesempatan pegawai untuk melakukan pengembangan
kompetensi baik yang terprogram dari Pusat, Loka POM di Kota Baubau,
Kementrian/ Lembaga lain dan mandiri, melakukan pembinaan, coaching
dan mentoring untuk peningkatan kinerja dan melakukan pembinaan untuk
kedisiplinan.

Tahun 2024, Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS), capaian indikator
IP ASN 2024 akan dikeluarkan (di exclude) dari perhitungan NPSS.

9. Capaian Indikator pada sasaran strategis Menguatnya laboratorium,
pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan di wilayah
kerja Loka POM di Kota Baubau dengan nilai NPS sebesar 100% dengan
kategori Baik.

Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah Inovasi Agen Perubahan Reformasi Birokrasi Loka POM di Kota
Baubau yaitu Inovasi “EMAIL GP”, dimana program ini dapat mendorong
ASN dan PPNPN Loka POM di Kota Baubau untuk aktif dalam menggunakan
email corporate Badan POM dan melakukan monitoring dan evaluasi rutin

secara periodik sehingga capaian kinerja terpantau dan terkendali

10.Capaian Indikator pada sasaran strategis Terkelolanya Keuangan UPT
secara Akuntabel di wilyah kerja Loka POM di Kota Baubau dengan nilai NPS
sebesar 115,39% dengan kategori Sangat Baik
Upaya yang dilakukan untuk mencapai target pada sasaran strategis ini
adalah meningkatkan percepatan realisasi anggaran dan melaksanakan
kegiatan sesuai dengan PoA yang telah ditetapkan, meningkatkan capaian
kinerja (output dan program) dan melakukan efisiensi anggaran dengan
mengidentifikasi target yang belum tercapai dan menyiapkan strategi
pencapaiannya, melakukan pemantauan perkembangan nilai capaian EKA
pada SMART DJA dan capaian IKPA pada OMSPAN serta mengidentifikasi

kinerja yang masih rendah, penggunaan dan Pemanfaatan aplikasi SIRUP
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dan SPBE secara aktif dalam proses pengadaan barang/jasa merupakan
komponen penilaian indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa,
penatausahaan BMN secara optimal melalui kualitas pelaporan sesuai
pedoman dan pelaporan secara tepat waktu dan Penyampaian RKBMN

secara tepat waktu

Dapat disimpulkan bahwa capaian dari 10 Sasaran Strategis Loka POM di
Kota Baubau Tahun 2024, dengan kategori Sangat Baik sebanyak 5
Sasaran Strategis, kategori Baik sebanyak 2 Sasaran Strategis dan kategori

Cukup sebanyak 3 Sasaran Strategis.

B. Dari hasil pengukuran kinerja terhadap 26 (dua puluh enam) Indikator Kinerja,
5 indikator dengan kategori CUKUP, 6 indikator dengan kategori BAIK, 12
Indikator dengan kategori SANGAT BAIK dan 3 indikator dengan kategori
TIDAK DAPAT DISIMPULKAN.

C. Berdasarkan aplikasi e-performance pada Sistem Informasi BPOM
(SIMETRIS), dari hasil pengukuran kinerja diperoleh data capaian NPSS Loka
POM di Kota Baubau Tahun 2024 sebesar 107, 40% dengan Predikat Istimewa.

Berdasarkan hasil penghitungan capaian kinerja di Loka POM di Kota Baubau,
diperoleh nilai NPSS total sebesar 107,40% dengan Predikat ISTIMEWA, terdiri
dari NP Stakeholder Perspective sebesar 99,21%, NP Internal Process
Perspektif sebesar 111,30%, NP Learning & Growth Perspektif sebesar
111,71%. Dengan demikian disimpulkan bahwa Loka POM di Kota Baubau telah
berhasil mencapai target kinerja TA 2024.

Capaian indikator IP ASN 2024 dikeluarkan (di exclude) dari perhitungan Nilai
Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) karena terdapat perubahan instrumen
pengukuran IP ASN dari BKN vyaitu adanya perubahan objek penilaian
yang

semula PNS menjadi PNS dan PPPK, serta perubahan instrumen bobot dasar
dimensi kompetensi yang tidak hanya meliputi riwayat pengembangan

kompetensi, namun juga termasuk konversi hasil penilaian kinerja NPSS.
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Berdasarkan Nota Dinas Sekretaris Utama Badan POM, Hal Ketentuan
Pengukuran Kinerja Tahun 2024, tanggal 15 Januari 2025, Konversi capaian
indikator kinerja mengacu pada Keputusan Kepala BPOM Nomor 311 Tahun
2023 tentang Pedoman Penyelenggaran SAKIP di Lingkungan BPOM.
Beberapa indikator kinerja yang dapat dikonversi sebagai berikut:

a. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

b. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar

c. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

d. Indeks pengelolaan data dan informasi yang optimal
Indikator kinerja yang dilakukan konversi sebagaimana ketentuan maka
realisasi yang diinput pada aplikasi Simetris (e-performance) adalah 120%.
Contoh target indikator A adalah 100%, maka realisasi yang diinput pada

aplikasi Simetris (e-performance) adalah 120%.

D. Anggaran Loka POM di Kota Baubau Tahun 2024 sebesar Rp 6.921.404.000,-
(enam milyar sembilan ratus dua puluh satu juta empat ratus empat ribu rupiah)
sedangkan realisasinya hingga Desember Tahun 2024 berdasarkan aplikasi
OM-SPAN sebesar Rp. 6.732.448.969,- (enam milyar tujuh ratus tiga puluh dua
juta empat ratus empat puluh delapan ribu sembilan ratus enam puluh sembilan
rupiah) sehingga persentase capaian realisasi sebesar 97,27%.

Pada Tahun 2024, Loka POM di Kota Baubau melakukan Revisi Hal.lV DIPA
Tahun 2024 sebesar Rp.188.151.000,- (seratus delapan puluh delapan juta
seratus lima puluh s.atu ribu rupiah), sehingga Anggaran Loka POM di Kota
Baubau setelah dilakukan Revisi Hal.lV DIPA Tahun 2024 sebesar Rp
6.733.253.000,- (enam milyar tujuh ratus tiga puluh tiga juta dua ratus lima
puluh tiga ribu rupiah). Realisasi hingga 31 Desember berdasarkan aplikasi
SAKTI sebesar Rp.6.733.194.691,- (enam milyar tujuh ratus tiga puluh tiga juta
seratus sembilan puluh empat enam ratus sembilan puluh satu rupiah) sehingga

persentase capaian realisasi anggaran Tahun 2024 sebesar 99,99%.

E. Hasil pengukuran Tingkat Efisiensi berdasarkan Indikator kegiatan sebanyak 26
(dua puluh enam) indikator secara kumulatif Tingkat Efisiensi (TE) 0,06 dengan

kategori EFISIEN, hasil pengukuran Tingkat Efisiensi berdasarkan Sasaran
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sebanyak 10 (sepuluh) Sasaran Strategis secara kumulatif Tingkat Efisiensi
(TE) 0,03 masuk kedalam kategori EFISIEN dan 17 (tujuh belas) kegiatan
utama secara kumulatif Tingkat Efisiensi (TE) 0,16 masuk kedalam kategori
EFISIEN.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa walaupun dengan sumber dana/ anggaran
yang terbatas Loka POM di Kota Baubau mampu menghasilkan capaian kinerja
yang optimal untuk mendukung tercapaianya target indikator Kinerja, Sasaran

Strategis dan Kegiatan Utama dengan pelaksanaan kegiatan yang efisien.

4.2. SARAN

Dalam melaksanakan pengawasan Obat dan Makanan perlu dilakukan tindakan
strategis yang tepat dan inovatif. Laporan Kinerja Tahun 2024 Loka POM di Kota
Baubau merupakan dasar untuk menetapkan strategi dan inovasi untuk tahun

selanjutnya. Beberapa langkah yang dapat dilakukan, antara lain:

1. Melakukan Evaluasi dalam upaya pencapaian indikator yang masih belum
maksimal

2. Menjalin kerja sama yang intens dengan pemangku kepentingan terkait,
khususnya instansi di pemerintah daerah, sehingga dapat berkomitmen dalam
pengawasan Obat dan Makanan secara bersama-sama.

3. Meningkatkan penggunaan teknologi dalam kegiatan pengawasan Obat dan
Makanan, untuk mempercepat dan memudahkan pelaksanaan kegiatan.

4. Melaksanakan reformasi birokrasi secara konsisten dan berkesinambungan,
disertai dengan memaksimalkan inovasi-inovasi dari agen perubahan

5. Meningkatkan kompetensi dan performa petugas layanan publik sesuai standar

pelayanan prima dan publik speaking
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

BADANPOM

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
LOKA POM DI KOTA BAUBAU
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif transparan, dan akuntabel serta

berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ryanperi Kusuma, S.Farm., Apt.
Jabatan : Kepala Loka POM di Kota Baubau
Selanjutnya disebut Pihak Pertama
Nama : Dr. Dra. L. Rizka Andalusia, Apt., M.Pharm., MARS
Jabatan : Plt. Kepala BPOM
Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesual lampiran perjanjian ini, dalam
rangka mencapal target kinerja jJangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen

perencanaan
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian
kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan

dan sanksi

Baubau, 22 Desember 2023

Pihak Pertama Pihak Kedua
Kepala Loka POM di Kota Baubau Pit. Kepala BPOM
Ryanperi Kusuma, S.Farm., Apt Dr. Dra. L. Rizka Angalusia, Apt., M.Pharm., MARS
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NO

Lampiran

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
LOKA POM DI KOTA BAUBAU

SASARAN KEGIATAN

01 - Terwujudnya Obat dan
Makanan yang memenuhi
syarat di masing-masing

wilayah kerja UPT

- Meningkatnya efektivitas
pemeariksaan sarana obat dan
makanan serta pelayanan
publik di masing masing
wilayah kerja UPT

03 - Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi
Obat dan Makanan di masing-
masing wilayah kerja UPT

04 - Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan

qujian Obat dan Makanan di

pe
masing —masing wilayah kerja
UPT

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

01 - Persentase Obat yang memenuhi syarat

02 - Persentase Makanan yang memenuhi

syarat

03 - Persentase Obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan

04 - Persentase Makanan yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan
05 - Persentase pangan fortifikasi yang

memenuhi syarat

01 - Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan distribusi yang

dilaksanakan

02 - Persentase keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindakianjuti oleh pemangku
kepentingan

03 - Persentase keputusan penilaian sertifikasi
yang diselesaikan tepat waktu

04 - Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan

05 - Persentase sarana distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan

07 - Persentase UMKM yang memenuhi standar
produksi pangan olahan dan/atau pembuatan
Obat Tradisional dan Kosmetik yang baik

08 - Persentase Keterlibatan UPT dalam
Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman
Serta Program Pemberdayaan Masyarakat
Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota

01 - Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan

01 - Persentase sampel Obat yang diperiksa

dan diuji sesuai standar

02 - Persentase sampel makanan yang

diperiksa dan diujl sesuai standar

TARGET

96.8

Persentase

86
Persentase

97.

(8]

Persentase

945
Persentase

85
Persentase

99.5

Persentase

88

Persentase

100

Persentase

72.8
Persentase

72

Persentase
100

Persentase

95
Persentase

97.9 Nilai

50
Persentase

50
Persentase
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NO. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET
5 05 - Meningkatnya efektivitas 01 - Persentase keberhasilan penindakan 85
penindakan kejahatan Obat dan kejahatan di bidang Obat dan Makanan Persentase

Makanan di masing-masing

wilayah kerja UPT

6 06 - Menguatnya laboratorium, 02 - Indeks pengelolaan data dan informas; 3 Nilai
pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal
pengawasan Obat dan

Makanan
7. 08 - Meningkatnya kepuasan 03 - Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 93.5 Nilal
pelaku usaha dan masyarakat Layanan Publik UPT

terhadap xinerja pengawasan
Obat dan Makanan

8. 09 - Terwujudnya tata kelola 01 - Persentase implementasi rencana aksi 100
pemerintahan UPT yang Reformasi Birokras: di lingkup UPT Persentase
optima

03 - Nilai AKIP UPT 83.9 Nilai
05 - Nilai Pengelolaan Kearsipan 86.09 Nilai

g 10 - Terwujudnya SDM UPT 01 - Indeks Profesionalitas ASN UPT 90.71 Nilai
yang berkinerja optimal

10 11 - Terkelolanya Keuangan 01 - Nilai Kinerja Anggaran UPT 91.46 Nilai
UPT secara Akuntabel

02 - Nilai Kualitas Pengelclaan Barang dan Jasa 70 Nilai
03 - Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 77 Nilai
04 - Presentase Realisasi Penggunaan Produk 60
dalam Negeri Persentase

Alokasi anggaran tahun 2024 sebesar Rp. 6,921,404 000 (Enam Miliar Sembilan Ratus Dua Puluh Satu Juta
Empat Ratus Empat Ribu Rupiah)

NO KEGIATAN ANGGARAN
1 DR.3165 - Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia 3,221,475,000
2 WA.6384 - Pengelolaan Sarana dan Prasarana 8POM 3,699,829,000

Baubau, 22 Desember 2023

Pihak Pertama Pihak Kedua
Kepala Loka POM di Kotz Baubau Pit. Kepala BPOM

Ryanperi Kusuma, S.Farm., Apt Dr. Dra. L. Rizka Andalusia, Apt., M.Pharm., MARS

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAU




LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

|
iy
BADAN POM
RENCANA AKS| PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
LOKA POM DI KOTA BAUBAU
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 BO3 B04 BO5S BO6 BO7 BO8 BO9 B0 BN B12 ANGGARAN
1 01- 01 - Persentase Cbat 968 968 968 0968 968 ¢68 968 0968 968 968 968 96.8 114,414,800
Terwujudnya yang memenuhi syarat
Obat dan
Mzkaran 02 - Persentase BE B6 &6 86 86 B6 86 86 B6 86 B6 86 79151,300
yang Makanan yang
memenuhi memenuhi syarat
syarat di
masng- 03 - Persentase Obat 912 922 972 97.2 9,2 9/2 972 912 97.2 97.2 972 97.2 119,124 800
masng yang aman dan bermutu
wilayah kerja berdasarkan hasil
UPT pengawasan
04 - Persentase 945 945 9845 945 945 8945 945 8945 945 945 945 945 79151,300
Makanan yang aman
dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasar
05 - Persentase pangan 85 85 a5 85 85 85 85 a5 85 85 BS as 18,566,800
fartifikasi yang
memenuhi syarat
2 02 01 - Persentase 995 995 985 985 985 €695 995 995 995 995 905 99.5 108,573,200
Meningkatnya  keputusan/rekomendasi
efektivitas hasil inspeksi serana
pameriksaan produksi dan distribusi
sarana obat yang dilaksanakan
dan makanan
serta 02 - Persentase 88 88 8 88 88 88 88 a8 88 88 88 88 133,223,200
pelayanan keputusan/rekomendasi
puLlik Ui nasil Inspeksl yang
masng ditindaklanjuti cleh
masng pemangku kapentingan
wilayah kerja
UPT 03 - Persentase 10C¢ 100 1ao 100 100 100 100 100 100 100 100 100 57,353,000
keputusan penilaian
sertifikasi yang
diselasaikan tepat
waktu
04 - Persentase sarana 728 728 728 728 728 728 728 728 728 728 728 72.8 34,010,500
produksi Obat dan
Makanan yang
memenuhi katentuan
05 - Persentase sarana 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 180,797,500
distribusi Obat dan
Makanan vang
memenunhi ketentuen
07 - Persentase UMKM 5 10 15 25 50 60 70 80 80 90 95 100 57113500
yang memenuh| standar
produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan
Cbat Tradisional dan
Kosmetik yang bak
08 - Persentase [+ 0 o] 0 0 0o [+] 0 0 ] 0 25 43,270,100
Keterlibatan UPT dalam
Program Sediaan
Farmasl Makanan
Minuman Serta Program
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TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 809 B10 BN B12 ANGGARAN
Pemberdayaan
Masyarakat Bidang
Kesehatan di
Provinsi/Kabugaten/Kota
a3  03- 01 - Tingkat Efaktifitas 0 0 979 978 979 979 979 979 979 979 979 97.9 159,722,800
Meningkatnya  KIE Obat dan Makanan
efektivitas
komunikasi,
Informasl,
edukasi Obat
oan Makanan
¢i masing-
masing
wilayah kerja
uPT
4, 04 01 - Persentase sampel 25 5 10 15 20 25 25 30 35 40 45 SC 100,13C,000
Meningkatnya  Obat yang diperiksa dan
efeklivitas divji sesuai standar
pemeriksaan
produk dan
pengujian
St dan 02 - Persentase sampel 25 5 10 15 20 25 35 30 35 40 45 50 58,257,000
Makanan di
mesing~ makanan yang diperiksa
o dan diuji sesual standar
masing
wilayah kerja
UPT
8. 0s- 01 - Persentase 0 o] o o] 0 75 275 575 75 75 85 85 300,887,000
Meningkatnya  kaberhasilan
efektivitas penindakan kejahatan dl
penindakan bidang Obat dan
kejahatan Makanan
Cbat dan
Mazkanan di
masing-
masing
wilayah kerja
UPT
6. 06 - 02 - Indexs pengelolaan 0 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96,750,000
Menguatnya data dan informasi UPT
laboratorium, yang optimal
pengelolagn
data dan
informasi
pengawasan
Chbatdan
Mzkanan
2 o8- 03 - indeks Kepuasan 0 [¢] 0 o] 0 o] 4] V] Q 0 0 935 45,491,200
Meningkatnya = Masyarakat terhadap
kepuasan Layanan Publik UPT
pelaku usaha
dan
masyarakat
terhadap
kinera
pengawasan
Obat dan
Makanan
8, os 01 - Persentase 0 S0 50 S0 S0 75 75 75 75 75 75 100 941,966,500
Tarwujudnya implementasi renrcana
tata kelola aksi Reformasi Birokrasi
pemerintahan  di lingkup UPT
UPT yang
cptimal 03 - Nilal AKIP UPT 0 4] 0 0 4] 0 0 0 4] 0 0 83.¢ 155,364,500
05 - Nilai Pengelolaan 0 o] 0 c 0 0 o o} 0 0 0 8609 114,600,000
Kearsipan
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TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B0Z BO3 BD4 BOS BOB BOF BOE  BO9 B10G BT B12 ANGGARAN
a. 10 - 01 - Indeks o o o] Q Q 0 o 0 a o 0 9071 2280752800
Terwujudnya Profesionalitas ASMN UPT
SDM UPT
yang
berkinera
oplimal
10 11- 01 - Nilai Kinerja 0 45 50 a 0 0 o o a 4] 0 8146 1048815200
Terkelolanya Anggaran UPT
Keuangan
UPT secara 02 - Nilai Kualitas 0 o 8] o Q Q o o 4] o o 70 139,196000
Akuntabel Pengealclaan Barang dan
Jasa
03 - Nilal Pengelolaan 0 0 Q a it} 0 o 0 1] 0 0 77 263,783,100
Barang Wilik Megara
04 - Presentase 0 o a a (i} [#] 0 a a 0 a GO 178827800

Realizasi Penggunaan
Produk dalam Megeri

Total &$21,404,000

Baubau, 08 Mei 2024

Kapala Loka POM di Kota Baubau

RyanperiL

usuma, S.Farm,, Apt
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RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) TAHUN 2024 LOKA POM DI KOTA BAUBAU

-3t
LAMPIRAN I

KEPUTUSAN KEPALA LOKA
PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU
NOMOR HK.02.02.35B.07.23.1011 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA KINERJA LOKA PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI KOTA BAUBAU TAHUN 2024

RENCANA KINERJA
LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU
TAHUN 2024

NO | SASARAN STRATEGIS INDIKATbR KINERJA TARGET

1 | Terwujudnya Obat dan | Persentase Obat yang memenuhi
Makanan yang syarat
memenuhi syarat Persentase Makanan yang
memenuhi syarat

Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil 90

pengawasan
"Persentase Makanan yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil 89
pengawasan
Persentase Pangan Fortifikasi yang
Memenuhi Syarat
2 | Meningkatnya Persentase
efektivitas pemeriksaan | keputusan/rekomendasi hasil
sarana Obat dan inspeksi sarana produksi dan
| Makanan serta distribusi yang dilaksanakan
| pelayanan publik Persentase
i keputusan /rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan
 Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat 97
waktu
Persentase sarana produksi Obat
dan Makanan yang memenuhi 65
ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat
dan Makanan yang memenuhi 68
| ketentuan

‘ Persentase UMKM yang memenuhi

92,3

86

standar produksi pangan olahan

‘ dan/atau pembuatan Obat 81
Tradisional dan Kosmetik yang
baik |
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J |

| UPT secara Akuntabel

l_NO SASARAN S’I‘RATEGIS INDIKATOR KINERJA | TARGET
N;el:““gkatz"a " Tingkat Efektifitas KIE Obat dan
efe tmta_s omum. asi, Makanan ™ 95.8
| informasi, edukasi
Obat dan Makanan B 7 ] 7 7 |
4 | Meningkatnya Persentase sampel Obat yang 50
efektivitas pemeriksaan | diperiksa dan diuji sesuai standar 1 ’
produk dan pengujian | persentase sampel Makanan yang 50 ‘
Obat dan Makanan ‘ diperiksa dan diuji sesuai standar
| 5 | Meningkatnya | Persentase keberhasilan
efektivitas penindakan : 5 s
; penindakan kejahatan di bidang 75
1 kejahatan Obat dan Obat dan Majanan
7 Makanan -
6 | Terwujudnya tata Persentase 1mplementasx rencana
| kelola pemerintahan aksi Reformasi Birokrasi di hngkup 100
UPT yang optimal | UPT i
Nilai AKIP UBT 83,9 ‘
| lerujudoya SOMUPT | 0o prmesionalitas ASK UPT 86,5
| yang berkinerja opnmal | ) o
8. | Menguatnya \
laboratorium, ‘
pengelolaan data dan | ?ndeks pgngelalaan datg dan 3
- 2 informasi UPT yang optimal
informasi pengawasan -
o Obat dan Makanan ] B
9 I‘erkelolan)a Kevangan Nilai Kinerja Anggaran UPT 93

EPALA LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

{OTA BAUBAU,

i Kusuma

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU
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Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK)
Loka POM di Kota Baubau 2021-2024

TARGET
Sasaran Strategis (outcome)/Sasaran Kegiatan
(output) indikator
2021 2022 2023 2024
STAKEHOLDER PERSPECTIVE
SKA1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang
memenuhi syarat
1 Persentase obat memenuhi syarat 83,6 86,6 90 92,3
2 Persentase makanan yang memenuhi syarat 80 82 84 86
3 Persentase obat yang aman dan bermutu 86 87 89 90
berdasarkan hasil pengawasan
4 Persentase Maka_man yang aman dan bermutu 50 84 86 89
berdasarkan hasil pengawasan
5 Persentase Pangan Fortifikasi yang Memenuhi ) ) 975 99
Syarat
Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
Masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat
SK2 . . . . .
dan Makanan di masing —masing wilayah kerja
UPT
Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan
1 . 93,50
Publik
INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE
SK3 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana
Obat dan Makanan serta pelayanan publik
Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi
1 : P " 89 91 93 95
sarana produksi dan distribusi yang diilaksanakan
2 Persen_tgse kepqtu_san/rekomendasi hasil inspeksi 62 70 77 85
yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan
3 P_ersentqse keputusan penilaian sertifikasi yang 88 91 94 97
diselesaikan tepat waktu
4 Persentase sarana produksi Obat dan Makanan 50 55 60 65
yang memenuhi ketentuan
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. . TARGET
Sasaran Strategis (outcome)/Sasaran Kegiatan

(output) indikator

2021

2022

2023

2024

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan

60

63

66

68

Persentase UMKM yang memenuhi standar
produksi pangan olahan dan/atau pembuatan OT
dan Kosmetik yang baik

79

81

Persentase Keterlibatan UPT dalam Program
Sediaan Farmasi Makanan Minuman serta
Program Pemberdayaaan Masyarakat Bidang
Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota

95

SK4

Meningkatnya efektivitas Komunikasi,
Informasi, Edukasi Obat dan Makanan

1

Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji
sesuai standar

93

50

93,9

94,9

95,8

Persentase sampel makanan yang diperiksa dan
diuji sesuai standar

50

SK6

Meningkatnya efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan Makanan

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan

51

LEARNING & GROWTH PERSPECTIVE

SK7

Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT
yang optimal

Persentase implementasi rencana aksi RB di
lingkup UPT

100

100

100

100

Persentase dokumen ketatausahaan yang
dilaporkan tepat waktu

100

Persentase dokumen Perjanjian Kinerja dan
capaian Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang
disusun tepat waktu

100

Nilai AKIP UPT

80,6

82,2

83,9

Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja
optimal
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. . TARGET
Sasaran Strategis (outcome)/Sasaran Kegiatan

(output) indikator

2021 2022 2023 2024

1 Indeks Profesionalitas ASN UPT 86,2 86,3 86,4 86,5
SK9 Menguatnya laboratorium , pengelolaan data
dan informasi pengawasan Obat dan Makanan
1 Ind_eks pengelolaan data dan informasi UPT yang ) 225 25 3
optimal
SK1
0 Terkelolanya keuangan UPT secara akuntabel
1 Nilai Kinerja Anggaran UPT 90 90,6 91,8 93
2 Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran UPT 95,50 - - 70
3 Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 77
4 Persentase Realisasi penggunaan produk dalam 60

negeri
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SURAT REVISI TARGET NILAI KINERJA ANGGARAN (NKA)

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Percetakan Negara No, 23 Jakarta Pusat 10560 Indonesia
Telp. (021) 4244691, 4209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819, Fax : 4245139
Email : halobpom@pam.go.id ; Website : www.pom.go.id

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU

1.

BADAN POM
Nomor B-PR.07.2.21.05.24.382 Jakarta, 14 Mei 2024
Lampiran 1 (Satu) berkas
Hal Revisi Target Nilai Kinerja Anggaran pada Rencana Aksi Perjanjian
Kinerja Unit QOrganisasi/Satker di Lingkungan BPOM Tahun 2024
Kepada Yth.
{Daftar Terlampir)

Sehubungan dengan surat kami sebelumnya Nomor B-PR.07.2.21.05.24.353 Tanggal
7 Mei 2024 Perihal Revisi Target Nilai Kinerja Anggaran pada Rencana Aksi Perjanjian
Kinerja Unit Organisasi/Satker di Lingkungan BPOM Tahun 2024 (Lampiran |}, bersama
ini disampaikan bahwa terdapat penyesuaian kembali terhadap target Nilai Kinerja
Anggaran (NKA) pada Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) Unit Organisasi/Satker
di Lingkungan BPOM Tahun 2024, sebagai berikut:

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-5/PB/2024
tentang Petunjuk Teknis Penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
Belanja Kementerian Negara/Lembaga (Lampiran |l), terdapat perubahan bobot
indikator, komponen pembentuk indikator, maupun waktu pengukuran dan penilaian
IKPA. Mengacu juknis tersebut, penilaian indikator revisi DIPA dan indikator kinerja
belanja kontraktual menggunakan basis data per semester, dan indikator kinetja
dispensasi SPM pada triwulan IV menjadi pengurang nilai akhir IKPA setahun.
Dengan demikian nilai akhir IKPA adalah yang tersaji di OMSPAN pada akhir tahun
anggaran.

Dengan adanya perubahan tersebut, maka pengukuran kedua komponen
pembentuk NKA yaitu Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) dan Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) akan diperoleh pada akhir tahun pelaksanaan
anggaran (B12).

Sehubungan dengan hal tersebut, Unit Organisasi/Satker agar melakukan
penyesuaian terhadap target NKA yang terdapat dalam dokumen RAPK Tahun 2024
untuk periode triwulan [I-IV dengan menghapus target pada bulan ke-4 sampai
dengan bulan ke-11. Sedangkan untuk target pada bulan ke-12 tidak ada perubahan
yaitu tetap menggunakan target sesuai yang tercantum pada dokumen Perjanjian
Kinerja (PK) 2024.

Terhadap perubahan tersebut, Unit Organisasi/Satker agar melakukan penyesuaian
RAPK pada aplikasi SIMETRIS (https://dev-simetris.pom.go.id), serta melakukan
pengunggahan dokumen RAPK yang telah ditandatangani oleh Kepala Unit
Organisasi/Satker melalui bit.ly/PK-RAPK-2024 khususnya pada folder “Revisi
RAPK 2024” paling lambat diterima pada tanggal 21 Mei 2024.

secara elekironik yang oiterbitian oleh Balai Sertifikasi Eleiironik (BSIE), BSSN

ZbJo
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Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami ucapkan
terima kasih.

Dra. Rita Mahyona, Apt., M.Si.

Dokurmen ini telah ditandaiangani secara elekironik yang diterbilkan oleh Balaf Sertifikasi Elekironik (BSrE), BSSN
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SURAT REVISI TARGET NILAI KINERJA ANGGARAN (NKA)
NOTA DINAS

USULAN PERUBAHAN TARGET INDEKS PROFESIONALITAS ASN (IP ASN)
TAHUN 2024

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
BIRO PERENCANAAN DAN KEUANGAN

NOTA DINAS
NOMOR: KP.17.21.11.24.349

Yth. . Kepala Biro Sumber Daya Manusia

Dari . Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan

Hal . Tanggapan Atas Usulan Perubahan Target Indeks
Profesionalitas ASN (IP ASN) Tahun 2024

Tanggal . 26 November 2024

Sehubungan dengan Nota Dinas Kepala Biro SDM Nomor KP.17.24.11.24.305 tanggal
30 Oktober 2024 tentang Usulan Penyesuaian/Perubahan Target IP ASN Tahun 2024,
bersama ini kami sampaikan beberapa hal sebagai berikut :

1. Pada Nota Dinas di atas, disampaikan bahwa terdapat perubahan instrumen
pengukuran IP ASN dari BKN yaitu adanya perubahan objek penilaian yang
semula PNS menjadi PNS dan PPPK, serta perubahan instrumen bobot dasar
dimensi kompetensi yang tidak hanya meliputi riwayat pengembangan
kompetensi, namun juga termasuk konversi hasil penilaian kinerja. Terhadap
perubahan tersebut Biro SDM mengusulkan penyesuaian target IP ASN BPOM
Tahun 2024 yang semula 90,2 menjadi 87,8.

2. Terhadap usulan perubahan tersebut, kami sampaikan pertimbangan sebagai
berikut:

a. Target IP ASN BPOM Tahun 2024 sebesar 90,2 tercantum dalam dokumen
Perjanjian Kinerja (PK) BPOM yang diturunkan pada PK seluruh Unit
Organisasi/Satker. Sesuai Keputusan Kepala BPOM Nomor 311 Tahun 2023
Tentang Pedoman Penyelenggaraan SAKIP di Lingkungan BPOM, disebutkan
bahwa PK dapat direvisi dalam hal terjadi: (1) pergantian/mutasi pejabat; (2}
perubahan dalam strategi yang mempengaruhi pencapaian tujuan dan
sasaran; serta (3) perubahan prioritas atau asumsi yang berakibat secara
signifikan dalam proses pencapaian tujuan dan sasaran. Namun terdapat
mekanisme pelaporan kinerja yang menjadi ruang bagi Unit Organisasi/Satker

untuk mendeskripsikan keberhasilan pencapaian kinerja.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan ofeh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN
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b. IP ASN merupakan indikator kinerja yang dimiliki oleh seluruh unit kerja di
BPOM, sehingga apabila dilakukan penyesuaian target, maka seluruh unit
kerja harus melakukan revisi PK Tahun 2024 yang memakan waktu cukup
panjang karena
memerlukan proses pemutakhiran anggaran melalui aplikasi SIMETRIS serta
pengesahan hingga level Kepala BPOM. Sementara itu, pengukuran kinerja
harus dilakukan pada akhir Desember 2024 (B12), sehingga waktu yang ada
terlalu singkat untuk melakukan perubahan target kinerja.

c. Mempertimbangkan hal-hal di atas, maka revisi target IP ASN pada PK 2024
dirasa belum perlu untuk dilakukan. Adapun realisasi kinerja IP ASN akan tetap
dilaporkan pada Laporan Kinerja BPOM dan Unit Organisasi/Satker dengan
menambahkan justifikasi terkait perubahan instrumen pengukuran IP ASN
sebagai penjelasan terhadap ketercapaian maupun ketidaktercapaian indikator
tersebut. Selanjutnya, terkait Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS),
capaian indikator IP ASN 2024 akan dikeluarkan (di exclude) dari perhitungan
NPSS sehingga tidak mempengaruhi hasil pengukuran NPSS tersebut.

Demikian kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasamanya, diucapkan terima kasih

Ali Muharam

Dokumen ini fefah dilandatangani secara efekironik menggunakan sertifital elekironik vang diterbitkan oleh Balai Serlifikasi Elekirontk r’BSrE?? BESN
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NOTA DINAS
KETENTUAN PENGUKURAN KINERJA TAHUN 2024

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
SEKRETARIAT UTAMA

NOTA DINAS
NOMOR : PR.09.03.2.01.25.42

Yth. : 1. Pejabat Pimpinan Tinggi Madya
2. Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama
3. Kepala UPT
Dari : Sekretaris Utama
Hal : Ketentuan Pengukuran Kinerja Tahun 2024
Tanggal 1 15 Januari 2025

Sehubungan dengan penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2024, bersama ini kami

sampaikan beberapa ketentuan sebagai berikut:

1. Pelaporan hasil pemeriksaan dan pengujian sampel Obat dan Makanan melalui
aplikasi SIPT paling lambat tanggal 31 Januari 2025 dengan status sudah kirim
dari Kepala UPT ke Pusat. Data tersebut juga akan digunakan untuk penghitungan
capaian IKU BPOM.

2. Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) yang ditarik oleh aplikasi SIMAKIN
untuk penilaian SKP triwulan IV tahun 2024 (evaluasi siklus pendek) merupakan
nilai sementara karena terdapat beberapa indikator kinerja yang belum diperoleh
realisasinya baik dari internal maupun eksternal BPOM. NPSS akan dilakukan
pembaruan pada saat penilaian SKP tahunan (evaluasi siklus penuh).

3. Indikator kinerja “Indeks Profesicnalitas ASN” akan dikecualikan dari penghitungan
NPSS karna terdapat perubahan definisi operasional indikator.

4. Konversi capaian indikator kinerja mengacu pada Keputusan Kepala BPOM Nomor
311 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyelenggaran SAKIP di Lingkungan BPOM.

Beberapa indikator kinerja yang dapat dikonversi sebagai berikut:

No Indikator Kinerja Ketentuan

a. | Persentase sampel Obat yang | Target pada Perjanjian Kinerja:
diperiksa dan diuji sesuai standar | > Balai Besar/Balai POM 100%
» Loka POM 50%

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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No Indikator Kinerja Ketentuan
Realisasi:
» Balai Besar/Balai POM 100%
» Loka POM 50%

b. | Persentase sampel makanan | Target pada Perjanjian Kinerja:
yang diperiksa dan diuji sesuai | » Balai Besar/Balai POM 100%
standar » Loka POM 50%

Realisasi:
» Balai Besar/Balai POM 100%
» Loka POM 50%

c. | Persentase keputusan penilaian | Target pada Perjanjian Kinerja:
sertifikasi yang diselesaikan tepat | » Balai Besar/Balai/Loka POM 100%
waktu Realisasi:

» Balai Besar/Balai/Loka POM 100%

d |Indeks pengelolaan data dan | Target pada Perjanjian Kinerja:
informasi yang optimal ¥ Seluruh unit kerja 3

Realisasi:
» Seluruh unit kerja 3

5. Indikator kinerja yang dilakukan konversi sebagaimana ketentuan pada poin 4,
maka realisasi yang diinput pada aplikasi Simetris {(e-performance) adalah 120%.
Contoh target indikator A adalah 100%, maka realisasi yang diinput pada aplikasi
Simetris (e-performance) adalah 120%.

6. Konversi capaian kinerja dilakukan pada saat pembaruan data pada aplikasi
Simetris (e-performance) pada tanggal 3 — 7 Februari 2025.

Demikian kami sampaikan. Untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Atas perhatiannya, diucapkan terima kasih.

& 1=
e,
SR 25

JAYADI

Dokiimen ini talah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elekironiic
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik {BSrE), Badan Siber dan Sangi Negara
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PENGUKURAN KINERJA KEGIATAN
LOKA POM DI KOTA BAUBAU TAHUN 2024

Output | Anggaran
Program/Kegiatan/Output Capaian - Capaia
T R (%) Pagu Realisasi n
()
(%)
e h
€ g (d/c x 100) f g (a/f x 100)
DR Program Pengawasan Obat dan Makanan
DR.3165 Pengaw.asan Obat dan Makanan di Seluruh
Indonesia
AEA Koordinasi
AEA.001 Laporan Analisis Kejahatan Obat dan 13 | 13 100,00 85.023.000 85.018.923 100,00
Makanan oleh UPT
BAH Pelayanan Publik Lainnya
BAH.001 Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang 6 16 266,67 49.143.000 49.141.880 100,00
Diselesaikan oleh UPT
BDC Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
BpCop1  Masyarakatyang ditingkatkan pengetahuannya 258 | 309 | 119,77 146.140.000 146.134.755 100,00
melalui KIE
BKB Pemantauan produk
BKB.001 Laporan koordinasi pengawasan Obat dan 1 1 100,00 346.346.000 346.339.904 100,00
Makanan
BMB Komunikasi Publik
BMB.00 Layanan Publikasi keamanan dan mutu Obat 0 a7 117,50 56.864.000 56.862.800 100,00
1 dan Makanan oleh UPT
CAB Sarana Bidang Kesehatan
CAB.002 Sarana Pengawasan Obat dan Makanan di 1 1 100,00 985.000.000 985.000.000 100,00
Seluruh Indonesia
Sarana Bidang Teknologi Informasi dan
CAN -
Komunikasi
CAN.001 Perangkat pengolah data dan komunikasi 18 18 100,00 107.500.000 107.500.000 100,00
PDD Standarisasi Lembaga
Laboratorium pengawasan Obat dan
PDD.001 Makanan yang sesuai Good Laboratory 1 1 100,00 155.408.000 155.403.022 100,00
Practice
Qcb Perkara Hukum Badan Usaha
QCDh.u4 PERKARA DI BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN
7 MAKANAN DI LOKA POM KOTA BAUBAU 2 2 100,00 208.544.000 208.540.177 100,00
QbG Fasilitasi dan Pembinaan UMKM
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Output | Anggaran
Program/Kegiatan/Output Capaian .. Capaia
T R (%) Pagu Realisasi n
(1]
(%)
e h
¢ d (d/c x 100) f 9 (a/fx 100)
QDG.001 UMKM yang didampingi dalam pemenuhan 5 8 160,00 37.327.000 37.327.000 100,00
standar oleh UPT
QlA Pengawasan dan Pengendalian Produk
QlA.001 Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT 100 100 100,00 53.600.000 53.598.531 100,00

Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik dan
QIA.005 Suplemen Kesehatan yang Diperiksa Sesuai 265 265 100,00 144.630.000 144.628.223 100,00
Standar oleh UPT

Sampel pangan fortifikasi yang di periksa oleh

QIA.008 o 10 10 100,00 3.026.000 3.026.000 100,00
Qic Pengawasan dan Pengendalian Lembaga
QIC.001 sarana Produksi Obat dan Makanan yang 24 26 108,33 25.646.000 25.645.600 100,00

Diperiksa oleh UPT

Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional,
QIC.004 Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan Makanan 373 397 106,43 415.137.000 415.130.820 100,00
yang Diperiksa oleh UPT

RAB Sarana Bidang Kesehatan

Alat Laboratorium pengawasan Obat dan

RAB.001 Makanan yang sesuai Good Laboratory 1 1 100,00 213.990.000 213.989.850 100,00
Practice
WA Program Dukungan Manajemen
WA.6384 Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM
EBA Layanan Dukungan Manajemen Internal
EBA.994 Layanan Perkantoran 1 1 100,00 3.699.929.000 3.699.907.206 100,00
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PENGUKURAN EFISIENSI KEGIATAN
LOKA POM DI KOTA BAUBAU TAHUN 2024

Indek | Stan | Tingk
Capaian | Capaian s dar at
Program/Kegiatan/Output Output Anggar | Efisie | Ese | Efisie Capaian
(%) an (%) nsi nsi nsi
(IE) | (SE) | (TE)
DR Program Pengawasan Obat dan Makanan
DR.3165 Pengaw-asan Obat dan Makanan di Seluruh
Indonesia
AEA Koordinasi
Laporan Analisis Kejahatan Obat dan 100%
AEA.001 Makanan oleh UPT 100,00 100,00 1,00 1 0,00 (Efisien)
BAH Pelayanan Publik Lainnya
Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang 78%
BAH.001 Diselesaikan oleh UPT 266,67 100,00 2,67 1 1,67 (Tidak Efisien)
BDC Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
BDC.001 Masya!'akat yang ditingkatkan pengetahuannya 87.21 119,77 1,20 1 0.20 1QQ%
melalui KIE (Efisien)
BKB Pemantauan produk
H H 0,
BKB.001 Laporan koordinasi pengawasan Obat dan 100,00 100,00 1,00 1 0,00 1(_)0_/0
Makanan (Efisien)
BMB Komunikasi Publik
Layanan Publikasi keamanan dan mutu 100%
BMB.001 Obat dan Makanan oleh UPT T2 el 1,18 1 0.18 (Efisien)
CAB Sarana Bidang Kesehatan
H 0,
CAB.002 Sarana Pengawe_lsan Obat dan Makanan di 100,00 100,00 1,00 1 0,00 1(_)0_/0
Seluruh Indonesia (Efisien)
Sarana Bidang Teknologi Informasi dan
CAN e
Komunikasi
0,
CAN.001 Perangkat pengolah data dan komunikasi 100,00 100,00 1,00 1 0,00 (E1f(i)soieA:1)
PDD Standarisasi Lembaga
Laboratorium pengawasan Obat dan 100%
PDD.001 Makanan yang sesuai Good Laboratory 100,00 100,00 1,00 1 0,00 (Efisie;)
Practice
QCD Perkara Hukum Badan Usaha
PERKARA DI BIDANG PENYIDIKAN OBAT 100%
QCD.U47 DAN MAKANAN DI LOKA POM KOTA 100,00 100,00 1,00 1 0,00 (Efisie;)
BAUBAU
QDG Fasilitasi dan Pembinaan UMKM
UMKM yang didampingi dalam pemenuhan 92%
QDe.001 standar oleh UPT 160 | 10000 | 160 | 1 | 060 (Efisien)
QIA Pengawasan dan Pengendalian Produk
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Indek | Stan | Tingk
Capaian | Capaian s dar at
Program/Kegiatan/Output Output Anggar | Efisie | Ese | Efisie Capaian
(%) an (%) nsi nsi nsi
(IE) (SE) (TE)
0,
QIA.001 Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT | 100,00 | 100,00 | 1,00 | 1 | 000 (E1f?s°i é; ;
Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik 100%
QIA.005 dan Suplemen Kesehatan yang Diperiksa 100,00 100,00 1,00 1 0,00 (Efisie;)
Sesuai Standar oleh UPT
Sampel pangan fortifikasi yang di periksa 100%
QIA.008 oleh UPT 100,00 100,00 1,00 1 0,00 (Efisien)
Qic Pengawasan dan Pengendalian Lembaga
Sarana Produksi Obat dan Makanan yang 100%
QIC.001 Diperiksa oleh UPT 108,33 100,00 1,08 1 0,08 (Efisien)
Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, 100%(
QIC.004 Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan 106,43 100,00 1,06 1 0,06 Efisie;)
Makanan yang Diperiksa oleh UPT
RAB Sarana Bidang Kesehatan
Alat Laboratorium pengawasan Obat dan 100%
RAB.001 Makanan yang sesuai Good Laboratory 100,00 100,00 1,00 1 0,00 Efisi °
Practice (BTt
WA Program Dukungan Manajemen
WA.6384 Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM
EBA Layanan Dukungan Manajemen Internal
0,
EBA.994 Layanan Perkantoran 100,00 | 100,00 | 1,00 | 1 0,00 100%
(Efisien)
0,
TOTAL 11639 | 10000 | 1,16 | 1 | 0,16 otz
(Efisien)
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PENGUKURAN KINERJA CAPAIAN KINERJA SASARAN KEGIATAN

LOKA POM DI KOTA BAUBAU TAHUN 2024

Capaian
Sasaran Strategis Nama Indikator Tahun NPI NSS NP NPSS |Predikat
2024
STAKEHOLDER PERSPECTIVE
1 Persentas_e Obat yang 101,71
memenuhi syarat
> Persentase Mall<anan 104,20
Terwujudnya yang memenuhi syarat
Obat dan Persentase Obat yang
Makananyang | 3 | 2man danbermutu 99,98 | 99,98
memenuhi berdasarkan hasil
1 syarat di pengawasan 96,56
wilayah kerja Persentase Makanan
Loka POM di 4 | Yangaman dan 82,82 82,82
Kota Baubau berr_nutu berdasarkan
hasil pengawasan
Persentase Pangan 99,21
5 Fortifikasi yang 94,12 94,12
Memenuhi Syarat
Meningkatnya
kepuasan
pelaku usaha
dan Masyarakat
terhadap kinerja Indeks Kepuasan
2| pengawasan 6 Masyarakat Terhadap 101,85 | 101,85
Obat dan Layanan Publik
m:‘g;”ga”mg'sing 107,40 Istimewa
wilayah kerja
UPT
INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE
Persentase
keputusan/rekomenda
si hasil inspeksi
7 sarana produksi dan 100,12
distribusi yang
Meningkatnya dilaksanakan
S Persentase
El;erlr(\te“:illt(zsaan keputusan/rekomenda
sarana Obat 8 | Sitraaklomt aion 106,47 111,3
3| dan Makanan pemangkuj 107,17 0’
serta pelayanan kepentingan
publik di wilayah
kerja Loka POM Persentase keputusan
di Kota Baubau | 9 Sgggac;?sneffsr:ifl'(‘;s' 120,00
tepat waktu
Persentase sarana
10 produksi Obat dan 105,66
Makanan yang
memenuhi ketentuan
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Persentase sarana
11 ﬁ/ilstribusi Obat dan 112,65
akanan yang
memenuhi ketentuan
Persentase UMKM
12 | yang memenuhi 100,00
standar
Persentase
Keterlibatan UPT
dalam Program
Sediaan Farmasi
Makanan Minuman
13 | serta Program 105,26
Pemberdayaaan
Masyarakat Bidang
Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/K
ota
Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi, . .
4| edukasi Opat | 14 | [ngkat Efeldias KIE 100,39 | 100,39
. at dan Makanan
dan Makanan di
wilayah kerja
Loka POM di
Kota Baubau
Meningkatnya Persentase sampel
efektiv_itas 15 Obat yang dipe.riksa 120,00
pemeriksaan dan diuji sesuai
produk dan standar
5| pengujian Obat Persentase sampel 120,00
dan Makanan di Makanan yang
wilayah kerja 16 | Ginorik é’ i 120,00
Loka POM di perixsa dan diu
Kota Baubau sesuai standar
Meningkatnya
efektivitas
. Persentase
penindakan X
kejahatan Obat kebgrhasnan .
6 d . 17 | penindakan kejahatan 117,65 | 117,65
an Makanan di -
. ; di bidang Obat dan
wilayah kerja Makanan
Loka POM di
Kota Baubau
LEARNING & GROWTH PERSPECTIVE
Persentase
implementasi rencana
Terwujudnya 18 aksi Reformasi 100
tata kelola Birokrasi di lingkup
pemerintahan Loka POM di Kota
7 Loka POM di Baubau 99,73
Kota Baubau 19 | Nilai AKIP 92,67 | 92,67 11,7
yang optimal 1
20 Nilai Pengelolaan
Kearsipan
Terwujudnya
SDM Loka POM Indeks Profesionalitas
8| di Kota Baubau 21 | ASN Loka POM di 94,49 94,49 -
yang berkinerja Kota Baubau
optimal
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Menguatnya
laboratorium,
pengelolaan Indeks pengelolaan
data dan data dan informasi
9 informasi 22 || oka POM di Kota 120,00 | 120
pengawasan Baubau yang optimal
Obat dan
Makanan
Nilai Kinerja Anggaran
23 | Loka POM di Kota 101,55
Baubau
Terkelolanya Nilai Kualitas
Keuangan Loka 24 | Pengelolaan Barang 120
10| POM di Kota dan Jasa 115,39
Baubau secara o5 Nilai Pengelolaan 120
Akuntabel Barang Milik Negara
Persentase Realisasi
26 | penggunaan produk 120
dalam negeri
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KERTAS KERJA
PENGUKURAN KINERJA

PENGUJIAN SAMPEL OBAT DAN MAKANAN

OKTOBER
Samp I Sare
Sami Haril Ui Baln
Komoditi Metode (Target + | ' - - |
Fany 1 THS 1 »ixd
I el L i T i 7 L el RS
FH P f i i il
Obat Kuasi Fandom | 2 Pt 1o loaflololol a2l olololo|z]z]z2lolojaolofo]l&lzfolaolofo]lz|2]zlaolo]a]lo|no]g
Targeted | 1 tl o loflaolololel v ool ajo| 1]t ool olofo]l&ltfoalolofo]l v vt ]alo]loa]laolno]g
Total Obat Kuasi 3 22z o lofofo o[t ]3|ofo]e|o[3]3 |3 |0]o|o[0o[o[0o]3|0o|o|0o]|0o|[3[3|3|0o[0]|0o|[o|[0]0
Suplemen Kesehatan Fandom | 0 | 3 | s | s ofojo|ololsg]lwfofolalo|n]lw|njo]lolojo]lole|n]lalo]o]o|lw|n|wlo|o]o|lo|0]|&
Targeted | 4 slalalololofo ol gzl alofolo] a3z alololololol sl sfolo]lo]lo|+]| 4] slo]olofo]o]|es
Total SK # 12|/ oo |o[o[0o|z2z|3[0o|0o|o|0o|B][d||o|o|0o|0o]o0o[1|w]|0o|[0o]|0]|0 [ |[w|w|]0o|0o]|0o[0o[0]0
Kosmetik Fandom | 81 | M || &0 | oz oz w|A|mlolo]lol2|n®w|s(e|o]z|o]z|nl&|alolo]o]2|s|at|nlo]2]olz]|n0]&
Tageted | M 3| @@ ol ol el gl wlolo ol 1Ml alalol ol v sl aelwlolol ol {MlHlalolr]olr]olg
Tatal Kos ] D | 3|03 ] o [0 |03 0| 3|0 |3 B 0| 0| 0| 3 0| 30| 3|00

Random i B3 | B8 | B2

Targeted 23 00 7] H
Total Pangan

Fantifik.azi Targated 10

_ TOTALSAMPEL [ ar5 s [299 (283 ¢ [ 6 [ 2 |6 [ [ar[ase] o [ o[ o[ [ssalaoslaes] 6 [6[2[w[aa] ors] oo o] [oms[om[oss|re|6]2foof0]0]

Pangan selesai uji

Pangan

—_— = s |
R — B e B e}
== = =
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PEMERIKSAAN SARANA PRODUKSI OBAT DAN MAKANAN

= A Jmmi = d. Agustms = d. September = d. Oktober =.d. Mowvember | = d_ December
= o - P - e e - ol v e - o o -
Mo | Kode Sarana = "::":'_
Aigars
| Y
1 Irndurtri Farmari Indwurkri Farmari (IF) =] =] =] =] =] =] ] ] =] (=] (=] (=] 0 (=]
Indureri Eaharn Indureri Eahan Eaku
2 |ipdureriBa tndurs o o of| o o of| o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o
Froduk
=z |urto E:’::"‘::fl:'i:;:qmei 1 =] o a a a a a a a a =] a a =] =] a o o a a a o a a o a a
Diarakh, F-ﬂdqu-ﬂrmak-ﬂ
a |ior Tt o o o| o o o| o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o
= |ieea e ey b o o a | o o o a o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o
& |ukar T tana (U TS o o o a a ol a a a a [ o a [ o o o o o o o o o o o o o o
7 |uroT e oy = 1 o o 1 1 o 1 1 o 1 1 o 1 1 o 1 1 o] 2 =1 o = =1 o = 2 o
Indureri Farmari (IF]
£~ IF =K :ran.q:nornp-rn-dukri [u] o [u] [u] [u] o [u] [u] [u] [u] [u] o [n] [u] o o [n] [u] [u] o [u] [u] [u] [u] [u] [u] [u] [u]
Herch
IndureriFarmarixang
3 |IF obar kuar ermpraduats Db ar o o of| o o = I o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o
Kuari
Indureri Fangan [IF]
10 Indurtri Fangan 5K |yangamemprodukri [u] o [u] [u] [u] o [u] [u] [u] [u] [u] o [n] [u] o o [n] [u] [u] o [u] [u] [u] [u] [u] [u] [u] [u]
Fuplemen Kerchatan
11| Indurtri Karmetik | Indurtri Karmetik 1 o 1 1 o 1 1 1 1 o 1 1 1 1 1 1 o 1 1 o 1 1 o
I 12 JIFIOT Karmerilk Irednarkri DEak o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o
15 |Indurtri Fanaan Indursri Fanaan =a 13 e | = 1 s | = 13 w| = 15 10 £ 15 15 E =0 15 s =0 15 s =0 15 s =0 15 s
14 |[IRTE e e a mTEa| 260 3 o o 1 1 1 o 1 1 o 2 1 1 3 2 1 3 2 1 = 2 1 = 2 1
TOTAL aoe a4 14 w0 | 16 12 | a2 16 12 | . 22 % | & a5 12 | s 26 20 | & a6 20 | & a6 20 | &
Jumla Targer Dpril =.d. Mei =.d. Juni s.d. Juli =.d. Agustus s.d. September s.d. Oktober =.d. November =.d. Desember
Kod Sarana Distribusi Lo FArama
No 5 (il dan Pelayanan Saran Fang Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
arana _ a diperik
kefarmasian 2 1 MK | TRK Sarana MK | TRME Sarana MK | TRME Sarana MK | TRK Sarana ME | TRK Sarana MK | TRK Sarana MK | TRK Sarana MK | TRMK Sarana MK | TRK
yang takum yang yang yang yang yang yang yang yang
Fed & ada diperiks diperiks diperiks diperik= diperikzs diperik= diperiks diperikza
edagang Besar
1 |FBF 4 4 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 4 3 1 4 3 1
Farmazi[PEF1
2 | Apatek Apotek 174 EZ 19 2] el 2E .7} 2E 20 E 44 a7 T &0 42 T ) =11} 2 B2 g4 2 62 =) 10 =} 52 10
3 | Toko Obat Toko Obat 26 17 2 2] a 4 .7} 0 4 E 1 4 T 12 4 2 15 T 2 18 2 2 17 2 g 17 2 a
4+ |IFP Instalasi Sediaan & 5 0| = 4 o | 4 5 1 4 5 1 4 5 1 4 5 1 4 5 1 4 2 z | 4 2 z | 4
Farmazif Instalasi
5 |RBumah Sakit | Fumahk Sakit (RS) 2 L} 1 1] 1 1 1} 3 2 1 3 2 1 3 2 1 4 3 1 L} 4 1 L} 4 1 L} 4 1
E |Puskesmas |Puskemas 23 21 E 1 12 1 1 15 13 z 17 15 z 19 17 z z0 18 z 20 18 z 21 18 2 21 13 z
T | Klinik Elinik 1= 12 1 2 4 4 2 L} 3 bl g 3 bl g E b4 a T b4 1 E 3 12 a 3 12 a b}
2 |Lain-lain Lair-lain [Prakesk 149 0 0 0 0 o 0 0 o 0 o o 0 o o 0 o 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Diokter dan Bidanl
a [kkP Kantor Kesshatan 1 0 0 0 0 o 0 0 o 0 o o 0 o o 0 o 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Pelabuhan
10 |Fasmisoy | Fasilitas Distribusi 204 5 E: 1 12 z | 1 12 v 21 zo | 1 25 z4 [ n a7 26 [ n a7 2z | n a7 ze | n a7 e | ™
Obat Tradisional
1 |Fashizgye  |Fasilitas Distribusi 201 17 4 0 5 5 0 7 7 0 & & 0 14 # | 0 15 5| 0 15 5| 0 17 N 17 7| o
Suplemen Kesehatan
1z |Fastis Fasilitas Distribusi 262 an 1# [ 1w 32 20 | 12 40 27 | 13 45 #H| 1’ 55 = I 70 5z | 12 g2 64 | 1@ 92 75 | 1z 93 i T
Kiosmetik Eosmetik
13 |k Klinik Kecantik.an e 0 0| o 0 ol o 0 ol o o ol o o ol o o o | o 0 o | o 0 o | o 0 o | o
Kecantikan
1g |FasDi= Fasilitas Distribusi 260 a3 ) T 54 4z | 12 62 43 | 14 1 56 | 15 7 gz | 15 at L T a1 7 | 15 101 35 | 18 117 m | 1
Fangan Fangan Olahan
TOTAL 2714 3ITE kL 39 168 125 43 204 154 S50 234 179 55 283 214 () 327 256 Fal 347 275 | 72 38 306 | 75 397 322 75
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SERTIFIKASI OBAT DAN MAKANAN

s.d. Juli s.d. Agustus s.d. September s.d. Oktober s.d. November s.d. Desember
. e . Jumiah Jumlah Jumlah Jumiah Jumlah Jumlah Jumlah Jumilah Jumilah Jumiah Jumilah Jumilah Jumlah Jumilah Jumilah Jumlah Jumilah Jumilah
No Rekomendasu' sertifikasi Satuan UPT p:m ahn rekomen | rekomen peum ahn rekomen | rekomen p:m ahn rekomen | rekomen p:m am rekomen | rekomen p:m am rekomen | rekomen p:m am rekomen | rekomen
"r:: dasi/f dasi/f ';:': dasi/f dasi/f ::': dasi/ dasi/f ::': dasi/ dasi/ "I_:: dasif dasif ::': dasif dasif
sertifikat | sertifikat sertifikat | sertifikat sertifikat | sertifikat sertifikat | sertifikat sertifikat | sertifikat sertifikat | sertifikat
1 |Surat Keterangan Impor (SKI) |Surat Keterangan| Baubau 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 (SSL'}LEE‘}KHB“”QE" Ekspor Surat Keterangan Baubau 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Rekomendasi/ Serifikasi
3 |CPOB, CDOB, CPOTB, Rekomendasi Baubau 6 6 6 7 7 7 T T T 11 11 11 14 14 14 16 16 16
CPKB, dan CPPOB
4 [Serifikasi hasi pengujian sertifikat Baubau | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
sampel pihak ketiga
TOTAL [ [ 6 7 7 7 i i i 11 11 11 14 14 14 16 16 16

TINDAK LANJUT HASIL PENGAWASAN YANG DILAKUKAN OLEH LOKA POM DI KOTA BAUBAU

utuzsanirekomendasi hasil Inspeksi zarana produksi dan distribusi yang dilak
=.d Mei =.d Juni =.d Juli =4 Agustus =.d Zeptember z.d Dktober z.d November . Desember
[ST— ] | x Rrbumen | TL | x | Y — S — {1 | x Rrbumen | TL | 4 [ST— ] | 4 T p— 4
keputuzan hazil inzpeksi Obat Eaubay | 45 63 53 a5 g5 35 35 hif 123 132
yang diterbitkan aleh Obat Tradizional! Obat Bahan Alam | Baubau 1 2 2 2 2 3 3 il 12 12
1 |UPT ang Suplemen Kezchatan Baubay |10 0 i i 0 0 0 i
ditinclaianqutitdilbsanak{ o oy Brubau | 10 2 | 5| 1 5| 1 1 1 1
an oleh UPT
Pangan Baubay | 54 43 43 55 55 62 &1 &7 65 63 10
TOTAL T80 131|131 155 | 155 181 an |21 250
rekamendasi hasil Obat Eaubay | 3 13 13 15 15 15 15 15 28 i)
inzpeksi yang diterbitkan | Obat Tradizsional! Obat Bahan Alam | Baubaw | 3 5 & 5 g g T 22 22
& |ekhPusatyang Suplemen Kesehatan Baubau |10 2 z z 2 2 3 3 3
ditindblanjutitellabeansk o op i Baubaw | 3 ® | 1 i ® | 1 25 50 50
an cleh LPT Fangan Baubay |0 0 0 1 1 1 1 B 7 7
TOTAL i a 36 37 m 33 40 m 40 a1 63 115
rekamendasi hazil Obiat Biaubay | 15 2o | e 124 | fe0 26| fed 135 153 144
inzpehzi yang diterbitkan | Obat Tradizional! Obat Eshan dlam | Baubay | 24 34 30 37 ) 4 44 47
3 | oleh UFT yang Suplemen Kazchatan Baubau | & 1l 10 13 12 1% 15 20
ditindaklanjutitdilabzanak e oo orip Baubay | 32 o | 407 Hz_| i 15 17 120
an oleh Puzat (LT fain [ o Binubau 54 55 | 54 60 56 64| 56 66| 56 62
TOTAL 183 | 58,84 312 | s659 [ 337 [321] 85,25 | 351 375|363 | 96,80 | 387 | 374 96,64 | 393
rekamendasi dari Obat Eaubau 1] 1] 1] 1] i} 1 1 1
Pemangku Kepentingan | Obat Tradizsienal! Obat Bahan Alam | Baubau | 0 1} 1} 1} 1] 1] 1}
4 [terkait yang Suplemen Keschatan Baubay | 0 1] 1] 1] i i 1]
ditindaklanjutitdilakzanak ¥ asmetik Biaubau o o o o a a o
an aleh LFT Fangan Baubay |1 1 1 2 2 2 2
TOTAL 1 1 |1 ooo| =z | a 3 3
86,62 g3, 33,54 33,45 33,55 33,61 33,20 33,16 a362
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TINDAK LANJUT HASIL PENGAWASAN YANG DILAKUKAN OLEH PEMANGKU KEPENTINGAN

B. Persentase keputusanirekomendasi hasil inspek.si yang ditindaklanjuti

=.d Mei =.d Juni =.d Juli

=.d Agustus 5.d September

Rakuman TL Rakaman TL Rakuman

Rakamsn TL

Persentase keputusand | CObat Eaubau 54 EE
rekomendasi hasil Obat Tradizionall OBA[  Baubau 2 1
1 [inspeksiyang Suplemen Kesehatan | Baubau 0 0
ditindaklanjuti aleh pelaky
uzaha

Kaozmetik. Baubau

Fangan Eiaubau

Obat Baubau

Persentaze keputuzand

1 rekomendasi hazil Obat Tradizionalf OBA|  Baubay
I 2 [inspeksiyang Suplemen Kesehatan Baubau
ditindaklanjuti aleh lintaz

Baubau

Kaozmetik,

zektar

Pangan Baubau

PENDAMPINGAN UMKM

CAFAIAN |||n|'|:ﬁ“1:: RAPK AKHIR ‘;"I';;I'::
Jumlak Jumlak Jumlak KETERANGAN
UL e | LKoo :’.l_':':: UMKH rans
. E:;fs‘;l’;:'l" rarget UMIKH bt 10z |Februari e | e | oo | ot | o | o | owm | o | e | e | owme | owom Nama Sarana :
Il Eimtek Penerapan CPOTE dan . . . . . . . . . . . . . . .
| 2 | Denah bagi UMKR obat tradisional 205 | Maret-2pril o o 0 | 20 | 20 | R0 | 20 | 2080 | 20 | 20% | 20 20 CY Baidul Zaman Pratama Buton
Obat Fazilitazi dalam rangk.a pemenuhan 1 1 ¥ onerasi Produsen Baitulmal £
Tradisional persyaratan terhadap CROTE. 403 | Maret-Oktober 14 14 0 0 0 20 | 30 | 3| 40 [ 40x | 40% 403 2 2 100 2 s
. Fahman Muzantara
| 3 | [Pendampingan)
I 20 | September- me | oo | oo | oo | oo | oo | oom | oo | 2o | 20w | 20w | 2o
| 4 | Serifikasi Movember
b | Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan | 103 | Tiap Triwulan 1 1 0 0 0% 0% 0% 0% 105 105 105 0
Laporan penetapan salonussha |y, f 0 g gee | otom | oome | otomc | ovome | otome | e | owom | owom | owome | oome | w0m Mama Sarana -
1| kozmetik yang didampingi dari setiap
BimTek setiap tahapan [denah, 803 | Februari-Maret me | oo | omme | sme | aose | s | oamse | somg | oo | 40 | som | s0m 1. Kioko Parfum
K azmetik 2 | CPEE, momor notifikasi] y 1
|l 3 |Pelakzanaan Pendampingan 40 |Februari- [ R A R R E R E T 3 3 100 3 Z. U0 Tolize Plenta
Pelaporan kepada Oin Deputiz,Ka | 103 |November me | oo | oom | om | o | om | oom | om | oox | ox | x| wx 3. Koperazi Produsen Baitulmal
s |R Ar Fahman Musantara
orenk ey
| 1 | Seleksi UMEM 102 | Januari-haret [k 0% 0% 05 105 105 105 0% 0% 0% 0% 1052 MNama Sarana -
| 2 |Bimtek CFFOE 202 | April-Plei 174 174 0 | 20s | 20 | 20 | 20 | 20 | 205 | 20 | 20¥ 20 1. Winky Snack
|| Frangan 3 | Fasilitazi Pendampingan 403 | Juni-September 3 3 03 03 0% 0% 105 1930 | BEM | 3Ew | 38% [ 40% | 40% 405 3 3 100 3 2. ANH Food i Drink
| 4 | PSEfSertifikasi CPFOE 20x | Okbober- 0 0 0 0 0 i e M= | WM | 20M | 20% 20 3. Kelompok Katowo Boneatiro
5 |Pelaporan ke BEadan POM 105 | Degember 0 0 0z 0z 0 03 03 03 03 03 02 102
Fata-Rata Progres Seluruh Komoditi
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c%*k—JEHEaEO@ £

Periode Data

B 01Jan

Ragam Megiatan

Femahaman

Manfaat

Minat

Indeks

Target

Capalan

INDEKS EFEKTIVITAS KIE LOKA POM DI KOTA BAUBAU TAHUN 2024

Average Values of

Index UPT yang dibina

Dashboard Utama Survei KIE

Tampilkan Dashboard

TOTAL RESPONDEN : 248

Indeks Keglatan
Average Values of
Tedoish
Radio
Bresur, majalah, koran
Videotron / Billboard
Trarsportasi Umum
Bioskop
Media Online
Talkshow Televisi
Tallkshow Radin
CFD
Pameran
Penyuluhan
Media Sesial

Virtual

CAPAIAN TARGET INDEKS KIE

100.39 %

Target {97.9)

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI

KOTA BAUBAU
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PERKARA KEJAHATAN DI BIDANG OBAT DAN MAKANAN

TARG 5.0. NOYEMBER §.0. DESEMBER
ET Tarqat Realirari . Tarqst Realirari . Tarqst Realirari .
Kuafir - Kuafir . Kuafir .
UPT Tahap TAHU | Parks Farka | Farka | Farka ien K:::" Hilsi Farka Farka | Farka |Farka (L] K:::“ Hilsi Farks Farka | Farka | Farka irm K:::“
an NN . e rard e Tahus Carr Eubat | Raalir - ra rard ra | Tabun Carr Bubat | Raalir re ra rard ra | Tabus Carr Bubat
[sesua “:“ Garry | bulan | Garey | Borinl |27 wio |, ":“ Carry | bulen | Garey | Bosist| 77 ari ; ":“ Carry | bulen | Garey | Borist | 77
i tarqet| Barjal Owar N Owar - Eerial Ovar = Ovar bl Earial Ovar = Owar bl
SPDP 1 100 05 | 15,003 0 100 015 15,00 0 100 015 | 15,00
Talllap @ | 0 | 00| 000 | 04 |2000 N T T 1 A 1 0 [ 0 | 00 [ 000 [ 04 (40000
2 0 2 0 2 i
kot
Baibiu P2 2 0 0| 050 | 000 | 03 (1500|5750 #Hid 0 0 100 | 000 | 03 |3000:) 00,005 | 100,005 1] i 100 | 000 | 03 20,005 100,005 | 00,005
Ta::ap 1 0| 080 | 000 | 015 | TE0 2 0 1000 000 o008 1m0 2 0 1000 000 o0 |00
Total 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0

REKAPITULASI KEGIATAN CEGAH TANGKAL, SIBER DAN INTELIJEN

REKAPITULASI KEGIATAN CEGAH TANGKAL, SIBER DAN INTELIJEN

Wi TW IV
el Agu Sep Okt Nowv Des
T R T R T R T R T R T R
Data Rawan Kasus 5 7 5 i 5 2 5 3 5 3 5 5
Fenggalangan o (1] o L] o (1] a (1] o (1] o L]
o o o 0 1 1 o 0 o o o 0 o 0 o 0 o o o 0 o 0 o 0
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Sampel
yang
diparikea
48
20
Januari

b
377
227

JENIS DATA

dan Makanan yang diperiksa
Januari
Target 1 sampal
tahun yang
parikea
265 20
110 5
TARGET

30

i}

15

57

10

14

5

3
10
15

75

a5
120

a0
360
420

[dan
Label
[dan
Label
[dan
Labal
[dan
Labal
[dan
Labal
[dan
Label
[dan
Label

Loka POM di Kota Baubau

Sampel
Jenis
Dbat
Makanan
KOMODITI
t

Loka POM di Kota Baubau

Jumlah Total {s.d bulan n)

Tradisional
Kesahatan
Oibat Kuasi
Kiosmetik
Pangan
Rokok
Total lklan
Total Label

Oba
Obat
Suplemen

N
N
Q
N
r4
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3
b=
g
m
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PERSENTASE IMPLEMENTASI RENCANA AKSI RB DI LINGKUP UPT

Indikator 15

Persentases implemeantasi rencana aksi RB di lingkbup UPT

Re na aksi Jumilzh Implementasi rencana aksi BB Tehun Berjzalan (pembilang)

RE 1 w@h
‘pen?eh::] s.d Janm | =.d Feb|s.d Mar| =.d Apr | s.d Mei | s.d Jun | s.d Jul | =.d Ags|s.d Sep| s.d Okt | s.d Nov|s.d Des

1z 4 5 11 11 11 11 11 11 11 11 11 iz

PERSENTASE KETERLIBATAN UPT DALAM PROGRAM SEDIAAN FARMASI
MAKANAN MINUMAN SERTA PROGRAM PEMBERDAYAAAN MASYARAKAT
BIDANG KESEHATAN DI PROVINSI/KABUPATEN/KOTA

Indikator 12

Perzentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmazsi Makanan Minuman serta Program Pemberdayaaan Magyarakat Bidang Kesehatan di ProvinsilKabupaten/Kota

1 z.d Jul s.dAgs s.d Sep 5.d Okt 5.d Nov 2.d Des
fspek | Aspek | Aspek | | Aspek | Aspek | Aspsk | | Aspek | Aspek | Aspek Aspek | Aspek | Aspek | | Aspek | Aspek | Aspek | .| Aspek | Aspek | Aspek|
TKKFO | TPPS | DAK | 32| qiaero | TPFs | DAk | C%P512| TikPo | TPPS | DAK |Capaian| TRKPO | TPPS | DAk | ©2P33 | Tkiro | TRRS | DAK | ©3E2| qierp | TRRS | DAk | Cepele
Meaow)| (10%) | 8o%) | " |mgEos)| (o) | mosy | " | mgaose)| (10w | (sos) M%) | (10%) | Bo%) | " |maow)| (10w | a0 | " [mgpomy| pow) | oy | °

““““““HHHHHH 2083 | 833 | 6000 | 916 | 2983 | 833 | 6000 | 98,6 | 30,00 | 833 | 6000| 9633 | 000 | 833 | 6000 | I3 | 30,00 | 10,00 | 60,00 | 100,00) 000 | 10,00 | 60,00 | 100,00

INDEKS PENGELOLAAN DATA DAN INFORMASI UPT YANG OPTIMAL
Perhitungan Indeks Loka POM

Pemanfaatan Sistem Jumilah s
Total Nilai
No Nama Loka )
Email (d) | Dashboard BOC (f) J=D+F/2 KK=1
[ 33 [Loka POM di Kota Baubati I 5 | 3 i 3 | 3 |

INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT TERHADAP LAYANAN PUBLIK
Hasil SKM BPOM Tahun 2024 per Unit Kerja (8)

N Capaian e

o, upp Target 2023 Indoks 2023 | Target 2024 | Indeks 2024 2024 Panurunan
Loka POM

16 | Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat B8.31 - 100.08 B7.70 8825 80.70 102.78% 3.00

17 Loka POM di Kab. Tanah Bumbu BB.31-100.08 8410 94,50 ars 102 92% 316

18 Loka POM di Kab. Tabalong 76.61 - 88.30 94.91 95.50 ar.10 101.68% 2.19

18 | Loka POM di Kota Balikpapan BA.31-100.08 B9.54 80.00 93.70 104.11% 4.16

20 Loka POM di Kab. Buleleng 88.21-100.08 B7.98 8850 2311 10521% 8513

21 | Loka POM di Kab. Bima BA.31-100.08 83.01 93,50 BB 54 B4.70% -4.47

22 Loka POM di Kab. Manggarsl Bars BE.31 - 100.08 B2.46 8300 8040 108.92% T84

23 | Loka POM di Kab. Ende 76.61 - 88.30 8816 8a.75 92,80 103.40% 364

25 Loka POM di Kota Ballial 76.61 - 88.30 83.05 93.50 8523 101.85% 218
Lol R e LT I e e T T T o o LT OO

27 Loka POM di Kab. Kepulauan Tanimbar BB.31-100.08 BO.T1 90.25 475 104 99% 5104
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NILAI AKIP
Nilai
No Komponen Bobot 2023 2024
1. | Perencanaan Kinerja 24 18,96 18,96
2. | Pengukuran Kinerja 24 17,28 18,00
3. | Pelaporan Kinerja 12 9,48 9,48
4. | Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 20 15,40 14,80
5. | Capaian Kinerja 20 15,67 16,51
Nilai Hasil Evaluasi 100 76,79 77,75
Predikat BB BB
*Rincian nilai per komponen dapat dilihat melalui aplikasi SAPAAPIP.
INDEKS PROFESIONALITAS ASN
UNIT KERJA CAPAIAN TARGET
IP ASN 2024 IP ASN 2024
Loka POM di Kab. Banggai 85.71 88.21
Loka POM di Kota Baubau 85.71 90.71
LCoka POM di Rab. Kepulauan fanimbar 875 B80.67
NILAI PENGELOLAAN KEARSIPAN
| S Nilai Pengawasan
| No Nama Unit Kerja 2024 Keterangan
'l ; | Loka POM di Kabupaten Tanah o744 AA (Sangat
Bumbu : Memuaskan)
2 Loka POM di Kabupaten 92 36 AA (Sangat
Tabalong ~ Memuaskan)
‘ 3 | Loka POM di Kabupaten Belitung 91,88 @A {Bangal
. - -
. AA (Sangat \
‘ 4 | Loka POM di Kota Baubau 91,70 M kan)

NILAI KUALITAS PENGELOLAAN BARANG DAN JASA

Realisasi Target
No Satuan Kerja
2022 2023 2024 2024
Loka POM di Kabupaten
68 66,67 95,00 100,00 70
Sorong
Loka POM di Kabupaten Tanah
69 66,67 100,00 100,00 70
Bumbu
Loka POM di Kabupaten Toba
70 . 60,77 90,00 90,00 70
Samosir
Loka POM di Kabupaten
71 47,48 100,00 100,00 70
Tulangbawang
72 | Loka POM di Kota Balikpapan 50,00 90,00 95,00 70
[ 73 | Loka POM di Kota Baubau 33,33 80,00 100,00 70
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NILAI PENGELOLAAN BARANG MILIK NEGARA

=B

3% |BPOM di Tarakan 5,00 70,00 1850 750 | 1588 0

95,88 |sangat baik
4) [6PON diPaly 35,00 75 18,88 00 | 193 0 0 9582 |sangat baik
41 [EPON di Kedir 50 7000 18,50 00 | 94 0 I 893 |sangat baik
£ [EPON di Kendari 50 7050 18,65 100 | 199 19 0 9,09 [sangat kak
£ [EPON di Jember 50 7,00 18,50 1000 | 788 0 0 3638 |sangat baik
44 [BPOM di Mancwar 5,00 7050 1865 100 | 1938 19 0 97,09 |sangat baik
8 [loks POMIdi Dumal 5,00 70,50 1865 100 | 158 0 16 9451 |sangat baik
4 [Loka POMdi Sorong 5,00 7025 1858 750 | 19 0 16 9133 |sangat balk
47 ioka POMdi Blikpapan 5,00 70 18,50 1000 | 1866 0 16 94,16 |sangat balk
43 Loka POM i Bima 50 6,75 1841 00 | 192 0 15 4365 [sangat balk

[ [ 9 [ioka pomdi Besbai 2,00 70,50 2,65 000 | 1868 P 1 9333 sargat kel | |

PERSENTASE REALISASI PENGGUNAAN PRODUK DALAM NEGERI

71 | Loka POM di Kabupaten 41,55 4575 | 93,03 60
Tulangbawang

72 | Loka POM di Kota Balikpapan 42,61 3093 | 76,07 60

73 | Loka POM di Kota Baubau 19,31 3564 | 99,62 60

74 | Loka POM di Kota Dumai 63,78 66,26 | 93,72 66

REALISASI ANGGARAN (DATA OMSPAN) S.D DESEMBER 2024

= Iol OM-SPAN " ), LOKAPOMBIKOT. g

. Y

Realisasi Belanja Satker Per Jenis Belanja Ei b
encet eor Fren
T s a
JENIS BELARGA
NG KOOE | NAMA SATKER KETERANGAN TOTAL
FPECAWAL BARANG MODAL BEBAN DUMNGA SUBSIDE HiBAH BANSOS LAINLAIN TRANSFER

E72850 | LOKA POM DI KOTA BAUBAL PAGL 2.802,035000 2,813,378,000 1,305,990,000 a o [+] a a o £,521 404,000

REALISAS] 2,80%272060 1,305,989, 850 o o o o o o B, 732,44 &g

{99.97%) {100.00%) 0.00%: D.00% 0.00% 0L00%: 0.00%: 0.00% (9% W)

SisA 782,131 188,192,750 150 o Lt} L o o o 188,955,031

GRAND TOTAL PAGU 2502,036,000 2813378000  1.305.090,000 0 0 0 0 0 0 6921404000

REALISASI 2,801,273,860 2,625,185 250 1,305,989, 850 o (] ] a o 0 6732448 950

(00 97%%) (93.31%) (100 00%H) (0.00%) (0.00%) (0.00%:) (0005 (0.00%] {0009} (97.2T04)

GRAND TOTAL PAGU 2,802.036,000 2,813,378.000 1.305.590,000 o o a o ] 0 6921404000

REALISASH 2,201,273,860 2,625,185,250 1.205,980,850 o o o a o o 6,732,448 060

(99.970) (93.51%) {100.00%) (0.00%) (0.00%) (0.00%) (0.00%) (0.00%] {0.00%) (97.27%}

sSIsA 762,131 188,192 750 150 o o o o o o 188,955,031
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REVISI HAL.IV DIPA TAHUN 2024

DAFTAR ISIAN PELAKSANAAN ANGGARAN PETIKAN
TAHUMN ANGGARAN 2024
NOMOR : DIPA-DB3.01.2.672850/2024
WA BLOKIR

Kewnantarian Nagans ¢ Lembagas © [063] BADAN S OBAT DAN
Linit Owganisasi @13 Badan Pongowas Obot don Makanan
Prosvingl : 201 BULAWES| TENGGARA
Kaode { Mama Sater ©ETEEN] LOKA FOM 3 KOTA BALEAL t:‘:'::‘"‘:i‘m"x-:*h:
KODE URAIAN KODE URAIAN _I
GTZH50 LOKA POM DI KOTA BAUBAL Tadak dapet dioairn Hp. A0, 1
Jurnial; Dana yang tdok dapat dicarkan Rp. 188.151,00 Motlban B- 1022 GEI0EY
52 BELANJIA BARANG DAN R 168.151.00 i, e inss PO Koars FU sl DRl Mgrce tones M TR aan Iersscselofan Lo
063.01.0R 5 Qbat dan 3165.QIC dan Chrita
3165 [Pengawnsan Obat dan Makanon 41 Saluruh nde nosin 524: Vi:Evieniel Parielans Chins Bias (W) MR
ezl

31685 BDC dan Pembinasn Masyarakat
k24117 Balarja Paralanan Dimas Dalam Kota (RA) 224000 Ticlak dapat dicaidarr Rp 92 768,00

ARG Acjnnaent

f-aratan
Ciepanialc Alckact Autamatic Adustmant
Tt b it oloeen L A0 k52411 5 Balsirrjon Pesrjal asasrn D Pkl Mesling Lusar Bila (M} A5 04
Fubikan 51 023K S22084
Dlfsgpeseetsd: Aicsdsins] POllnkinn P oolan DRI BT o Mo Oakar Bt Laioe SEiptan
3165.BKE | Pomantauan produlk Tictak dapat ofeaitey . 40,920,060
Fi24717 Balanjs Pagaianan Dinas Blasa (R AREEA, 00 Habjiahan &-102SRNC 02024
L Disiposisr. AlGRES! KebTahan By osuaien BEisna Nopars dan Kellalan Bemoeiah Lainaya
Sl
Tickais dlapar desidkan A 98,589 60

ArTEREe AcTenT

Oimposis- Alowasl Aofomats Adfustmsar
F165.0C0 | Perkara Hukum Badan Usabha
k24113 Balanja Pagatanan Dinas Dalam Kota (RA) 7.220.00
|- sratan

Tictak clapiat dkcairian A 720,00

Mook 59 023 023024

T cqpca et Aot St ahown s rymserat PUtarif Mmoo s Satfakan Kmmariital £ annyg

2165.01A dan Praduk
5714113 Balanjs Pargalanan Dinas Dalam Kota (R 11.220,00

atalan

Jakarta, 27 Movember 2023
Sekretars Utama Badan POM

1.

Jayadi
NRP. 80120503

REALISASI ANGGARAN (DATA SAKTI) S.D DESEMBER 2024

LAPORAN KETERSEDIAAN DANA DETAIL TA 2024
Per Program; Kegiatan, Output. SubOutput; Komponen. Subiomporsen

Periode Desomber 2004

Kementerian : 063 BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
Unit Organisasi o1 BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
Satuan Kerja 672850 LOKA POM DI KOTA BAUBAU Hal 1 dani 7

=
"we =

DA Program Pergewasan Obat dan Makanan 2.033.324.000 o 2,002 293,719 110,922,706 1.023267.485 100.00 2e.518
DR3163 Pengawasan Obat dan Makanan o Seturun Indonesia 3.039.334.000 o 2.0023%3.719 110,923,756 1023297.488 10000 2510
AEA xooidmas an 470400 304,31 4 om0 a5 c 7
AEA.CO inpome Ansiiss Megshaian Obat dar Makanan cleh L7 - . . re

PEMBENTUNKAN PE TUGAS PENGUALANGAN ANALIS 5 -
2 sz 203 o - »
Q5208 SENCEGAHAN KEJAHATAN DI JAWA BARAT 2.233.000 ° 8222395 2699 e

053.0C  PEMBENTUKAN PETUGAS INTELUEN BADAN POM 0f JAWA BARAT 7.530.000 L] 7338 000 o T220.000 10000 o
- COACHMNG CLnIC TERKAIT FUNGS SIBER DAN INTELUEN Of UPT - " ©.290,1 o - >
03200  glr il M D BALI 0.291,000 ] 0290188 99.99 % B2
O330F  PEOs SSer Gan FrOMng Kot oot amn Makanan 1 743,000 o 1 440 080 304 314 1749.000 10000 o
FOALM MOORDMAST INTELLUEN DI MATABAM,. NUSA TENGGARA 2 =
oA R““.' S T L - $.962.000 o 9.502 240 o H902.240 9998 % 700
24 FORUN KOMUNIKASH FENCEGAMAN KEJAHATAN OSAT DAN 969,500 °
a4 0C ASCANAN D SAWA TIMUR ©.990.000 Cl C2S3.580 39,93 N 2o
PERTEMUANAMOORDOAS] LINTAS SEXTOR UNTUK PENGUAT AN -
108,000 0
INTELLIEN DI DAERAH Of DENPASAR. BALI SR, * 43000, 200 .
PERTEMUAN PENINGIATAN KINEFUA FROFESIONALISME. DAN 4.579.800 ° e
WOORDINASE PG BADAN FOM D) YOGJARARTA e o ey g B wes
HOORDINASY LINTAS SEXTOR KE UPTINSTANGE LAN TEMRAIT
473800 o '

OMLOT  LONEFUA FENINDAKAN OBAT DAN MAKANAN A0 - ANATIAN0, I “e
BAN Prlaganan Putst Laivry 49.149.00 074 08 141 80 o o 2
BAH.OY  Meg W Berrtmas Layanan MUt yang P 43142 o are s 45.141.50 0 06 2o

AUDIT SARANA DALAM RANGKA SERTIEASIREGSTRAS! N
" 22 1.520.000 080,000
108 cnam DI KOTA SALSAL £210.000 8 ean e
s GRA 5 5
astom  AUDIT SANANA DALAM NANGKA SENTIFIASKREGESTIAS! 2N (i ¥ 24 A%7 000 4287 000 Shcbiaa e 3

EDAR DI LUAR KOTA BAUSAU
03100 Foisttan Food Fepoco) 10.079.000 o 10,078,200 o 10072.200 9.99 % 800
FEMDEgan Teama Lnts Peringastan Kompetsns! Fasensior U4

o810 7 710,000 0 7. 70,080 o 770M.080 10000 2o
(53K Pagu adaleh jumlah pagu yang sedang dalam proses uswlan revisi DIPA atau POK. Lock pagu akan hilang selelah uswian revisi DIPAPOK selesa menjadi DIPA

286

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU




LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

PERHITUNGAN CAPAIAN KINERJA TAHUN 2024
SIMONCAKI (SISTEM MONITORING CAPAIAN KINERJA) https://bit.ly/simoncaki2024

h SiMon Caki w2024 o & & D B @ sy
Fila Edit Wiew Insort Format Data  Teols Estonsions  Help

3 Mene & oo & O 100% - | § % 0 49 w3 Al s|-ml+|e 12 = A% @ - t-B-A- o B E Y B- S

o1 P

[a a c u ¢ » D e uF [ s o [ ok . 5 o 0 b e

Pesentase
keputuc anfrakomendaci hasil | ; "
B inspeksi samna produksi dan e
distribuci yang dil
Pesantae
keputusavrkemendssi hasil | ga o
2 |inzpaksi yang ditindmdanju ﬁ'm bocinil
oleh pel KU kepeatirgan
100,00 (| 18 18
. : Ferseniase samna poduksl |
Meningkatys efekiitas
2 | pemsrikezan 2amnz Ciaat dan el ﬁ;":'ﬂ:;l::":e'::;’u‘ar"ﬂ STZED 20: | 28
Makanan sena petayanan %  —
i Ferseniase sam@na astroust |
11 |Olat dan Makanas yang g200 || 3=z | ser
memenui kstentuan Istameve
Persentase LNKN yang f |
12 | memers standa 100,08 - -
Pesemtase Kemibaan UPT
dalam Program Sedizan
Famnasi Makanan Minuman
13 |ceda Program 05,00 3
Pembenlsyasan Masyaakal
Bidang Kasshatan di
P
Menngiamy: efkivtas
4 | komunikasi, infornasi, edakasi 1 | {pakat Eiekimas e 00 - 100,28 | 10028 | 100,28
Cihat dan Makansn -
Persentase sampel Oba yang
i i 15 :';;‘w;:admdujlsaw 50,00 - - 100,00 | 100,00
5 | pemanksssn oroduk dan pengujan s v 100.00
+ = B RAPK -~ g Sompling = f§ SarDiz - [ SarPro =~ @ 1.SamplingUji = @ 2.8arFro = f§ 3.8arDis = @ £.5er%f - BaTLWasloks - B 5bTIWasPK = B GUWMKM - §7oKE - BTh <
I SiMon Cakiv2024 & & D 5] & sh
File Edit View Insert Format Data Tools Extensions Help
PoMenus © o & 5 100% - | $§ % O 09 13| Aral ~ | —[we]+|e r 5= A % @ -t B A =
A B c o e Jvoo e oF o oH o o oK o o oN o e ™
STAKEHOLDER PERSPECTIVE
1 PE'“"'“.ES?:;"E"“ 10171 | 10171
2 PE'”"'ESFS:‘:':“" ¥yang 25,00 s | 17 | =t 10420 | 10420
Hasil yang diperoleh merupakan profi
dari sampel yang beredar i lapangan
Persentase Obat yang aman dan sampel yang beredar kebanyakan di - )
3 |dan bermutu berdasarkan 97,20 6 | enas produksi bukan dari wilayah pengawasan - H‘k’:ik':' dzu:ﬂﬁ:af:u“ﬂu ?uhzuan
hasil pengawasan Loka POM di Kota Baubau, sehingga putian tencal s
periu dilakukan peninjauan ulang
terhadap IKU tersebut
4 |Tervasiudnya Gbat dan Makanan Hasil yang digsroleh merupakan profi
yang memenuhi syarat Fersentase Makanan yang dari sampel yang beredar di lspangan
aman dan bermutu dan sampsl yang beredar kebanyakan di Berdiskusi dengan Masing-Masing| Tahun
4 o b 24,50 18 | 23 |7aze| szEz | ezEr | szm2 20,21 produicsi bukan dari wilayah pengavasan - prl et o omerat | zo2s
berdasa ==l : Loka POM di Kota Baubau, sehingga putian terkait KL ters
pengawasan periu dilakukan peninjauan ulang
terhadap KU tersebut
Hasil yang diperoleh merupakan profi
dari sampel yang beredar i lapangan
dan sampel yang beredar kebanyakan di
5 PE'“;::“ Pi"‘?‘ F;'““‘“' 25,00 E] 10 | 8000 | s412 | sa12 | stz produkcsi bukan dari wilayah pengawasan - Ei’:é:'“:'“i‘f"ﬂ"::ﬂ’:“”;:“ T;E'I‘z“s"
yang Memenuhi Syar. Loka POM di Kota Baubau, sehingga pltian terkal rs
periu dilakukan perinjauan uiang
terhadap IKU tersebut
Meningkatnya kepuaszn pelaku
usaha dan Masyarakat terhadzp
2 |kinera pengawasan Obat dan ] mjamf:::::n'ﬁgﬁmm 23,50 - - 10185 | 10185 | 101,85
Makanan di masing -masing P
wilayah kerja UFT
PROCESS PERSPECTIVE
| ‘ |F'e|sa|lase ‘
i b
+ = | BRAPK -~ @ Sampling ~ @ SarDis ~ @ SarPro ~ @ 1Samplinglji ~ @ 2.SarPro ~ @ 3.SarDis ~ @ 4.Sertif ~ @ 5aTlWasloka ~ @5bTLWasPK ~ @ 6UMKM ~ @TaKE - @7 ¢
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b SiMon CaKiv2024 #r & & D =5 e
File Edit WView Insert Format Data Tools Extensions Help
QmMes & @ @ F 100% -+ | $§ % 0 00 ws| adial - —[W0]+|B I = A% @ Ert-prA-lco @B @Y @B oX
34 -
A . . o e Jroo | = | = | oo on 5 o v o o o E o
TARGET
NO SASARAN INDIKATOR KINERJA 2024
Meningkatnya sfekthitas 15 ::2::‘:5 dan diuji sesus 50,00
(B o R | e s Wk o0
16 |yang diperiksa dan digi 50,00
sesuai standar
Meningkatnya efektiitas Fersentase keberhasilan
G |penmdakan kejahatan Obat dan 17 |penindakan kejahatan di 85.00 117.85
Makanzn bidang Obat dan Makanan
LEARNING & GROWTH PERSPECTIVE
Persentace implementasi
18 |rencana aksi Refomasi 100,00
Birokrasi di lingkup UPT
- i o Meningkatkan data duk da LHE Menmgkatkan data duks i Tah
g ) s s ||
[ [ [ o170 JRICEH
i Meningkatkan kuaFfikasi. kompetensi. ASN Loka POM di Kota Baubau
o [ sny T s et G G A kPO S | - | e pmEmrgn |
106.58 i disiplin
Menguatnya laboratarium, sk cioiaan data d
o pe\ganlaanngxbaaxn:;nm" 2 i"w:agfumm:r:;ﬁm:‘" 3,00
23 |Milai Kinarja Anggaran UPT 01,46
Nilai Kualitas Pengalolaan
2 s
10 ;ﬂ::lt::yal{euanganUPTsecara = zglagial;—:ngelnlaanﬂaangh\iik =
Persemace Realisasi
26 |pengqunaan produk dalam 80,00
+ = 8 RAPK -~ @ Sampling ~ g SarDis = @ SarPro =~ @ 1SamplingUji = @ 2SarPro ~ | 3.SarDis = @ 4.5ertif *  § 5aTLWasloka ~ B 5bTLWasPK = @ 6.UMKM =  f§ Ta.KIE = @b <
HOYEHEER DESEMBER Anq ..
— — Rsalirari
i KEGIATAH POLUME| Rualir | Roalivari | TtalR0 | o Redlivei Realir T L P 1L L L T
RO A bl Anqqaranrd Tarqet i RO i Anqqaranrd dbal Revwiri DIFA WFad
an 1] L] I ulan b ‘ an I ulan b I AR B 'r“‘.‘.m
HIEALR | Kunrdinari %.733.253.000
H165.AEA.N Loporan Anlisc Kefahotan Obat dan MakananalchUPT 13 1 Feadin il fe Fridfedsdd  Rpd93.307] 1 1 Frasdizl 13 Fipd5. 4.23 Red.#77| #5423, Rpd 417
HE5.BAH | Pulaganan Publik Laisnya
5 BAA Kapuvarand ServibbariLayananF bl panqDiralersikanolh UPT_| & f Fpftsians] W Fpdziidstl|  Rpbgzeize] o f Fohsatol] Fipd.141.650) Rl iz 45143000 Rel.i2h
HE5.BDC | Farilitari das P an Harparakat
HOEBDCA Maryarakot yang dtinghatk anpenstahuann amelai KIE EEEE Fpd 35 T0] 3 Fpld1551455)  RpbA%8.045] 0 i T ED Fplds. 134755 Rp2.215.245] 145140000 Fy5.245
Hi5.BKE ap
H165.BKE.A Loporan knordinaripon gouaran Obat dan Makanan 1| 0, Fpzddnadi] ik Rpditate i RpdTATZ.A84] 0,000 [ 00804 FpldTess] 40 Fridhaidaid] Rp3a 599096 [ 346340000 [ Rpbidt
HE5.BHE | Kamusikari Pablik
HE5BHE. Layanan Fublikari danmutuCbat danMakananclchUFT | A8 i [TERET LT FpddiTs0l|  Rplize.zed| 4 § IR FpS6 462 0 Rel208| Se.ted ot Rel.20b
HEE.CAR |5 a Bidang Karshatan
H65.CAB Sarans Fungauaranhat dan Makanan i Slursh ndanasis 1 ] Rl 0 Fpd50.000000] Rp535. 000000 0 1 FEI Fip 45000001 Red | 345000000 [
HE5.CAN | Sarana Bidany Tekunlugi Infurmari dos Knmusikari
5. CAH. Poranghatpongalab data donkamunikari 1# i I FpdU7.500.000 Red| 0 i Fel] Fipf07.500.000] [
HE5.POD | Syandarirari Limbaga
45 . Lobortnrium penaauaran Db don Makanan yangarvaiGond 1| i FeitSizion Rrazzazsi|  RpkATH&6F| 00000 | 00387 [TIRIEREE T RpfR5.405.022 Rpd. 874 RedAT¢
Labaratory Fracticg
HEE.QCD |Parkara Hukum Badan Uraba
#65.gep. | ERARADIBDANGFEHHDIKAH OBATOARMARANRNDILOKA | 5 i Fpééfnddis| 2 Frfdldiaite| Ry2dAM0ARE) 0 i Feflishies 2 FribbSA0ATT| RpT.323.823| 208544000 |  Rpd2:
FOHEOTAEAUEA!
HE5.Q06 | Farilitari das Pa an UHKH
165,064 UMKM yang didampingidalam pemenshanstandaralshUPT 5 i Frdgedini| & Fp3T.327.000 Ret| 0 i E FpdT.327.00] Ret| 3732700 Ret
HE5.QIA | Penqauaras dan Pengendalias Pradak
H65.QIAN] SamplHakananyang Dipsrikracleh UFT [ § Fpihiidts] Fpdladitd| RptliS5.T#] 0 ] Fpll 1543t 00 Fip53.594. 531 Reld6d| 536 [
HE5.Q1A. 4 S“"“‘:.'c":"0“‘T'j‘"'i‘:“"KI‘L"L‘I;‘;""“"S“'"""“"K““““““‘ ws | o Rpttisisd| 252 Rofteizein| Rpzeddzser| 4 | © Rpchbizian| 5 Relddisizss  Ry3ALTTT| 1deH Rl 1T
rya Standar glel
IG5 QAN Samglpangan Farifk wiyan dipsribraglehUFT 1 ] Fpftzin)] 10 Fip3.025.000 Relibd| 0 ] Feloni] M0 Fip 026,001 Rt |  3.026.000 [
HES.QIC | Panqauaras dan Pangendalios Lambaga
HEE.RIC A5 0ra0aF radukei Obat dan Makanan yanq Diperikragleh UFT ] i e Fp 25 bdE4 1) RpdAbd] 0 i D E Fp25 645,600 [NERT [
H65. g1 gy > o Ditrbui Obat, Dbt Tradiianal Karmatik, Suploman | O [TECRE AT I Fp3ta 5030, RpITAM6T.692 | 0 # RriSiTeste| 37 FpdiG. 130520 RHA3E64.180 | 415137000 Rpb. 144
Herebatan dan takanan rana Dicerikrg oleh UFT
Hi5RAE |Sarana Eidany Kerehatan
65 iap. 1ot aboraturim pongauaran Dbat dan Mokanon rangraruaifiond | -y i Feif 4 Rreliidddsi|  Rplssase| o i Fetsnio R84, Rpi5e RyiSe
Labaratory Fracticg
§3HLEBA |Layanan Dukungan Hanajemes Internal
§3HLEBA.Y Layanan Furkantaran 1| 0| ReRmaiTdzd 0467 Frrataanniss) Rpddb MLt oo [ o0us | Retissnsos  Aon Fpd 062450 -RpS34.495 | 2AM0NZ0000 | -Rp52A. 105
[ Rp515.410.038 Rp5.T63.003.002 1157600993 Rp¥6d.548 243 Ry T33.050380 | HT.652.620 | 6.T33253.000 | -Rpddi. 340
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LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

PERKEMBANGAN
Target N1 R1 R2 KINERJA

Indeks i 2020 | 20 | N2 | (xtixt | (etixt

r q Realis b

Bl | B | = R R - S R S R o
N . N " t = = Perkemb isi

de Kegiatan Program/ (2021) | Target Rl Target ReAls Target Reslis Target REElB || g . - © &) ) ) § Analsts

i i i i angan Kategori
Kegiatan asi asi asi asi Kingerja g

2021 2022 2023 2024 Baseline Capaian Terkini

1 2 3 4 5 6 7 8 9

Kelompok
Analisis 8

Terwujudny Perkembangan
a SDM UPT Indeks Meningkat kinerja

21 yang profesionalit 86,2 86,2 86,47 86,3 86,47 86,4 90,65 90,71 85,71 2021 86,47 2023 90,65 90,71 3 2 0,02 0,02 148,50 (On The indikator :
berkinerja as ASN Track) Indeks

optimal profesionalitas

Meningkat (on
the track)

7 7 7 Kelompok
Analisis 9
Perkembangan

kinerja

2,25 25 25 25 3 3 2022 25 2023 25 3 2 1 0,10 0,00 0,00 Stagnan | |nqkalor:
pengelolaan
data dan
informasi UPT
yang optimal
Stagnan
Kelompok
Analisis 10

Menguatnya
laboratoriu
m,
pengelolaan

data dan
22 Fjata danl informasi
informasi

NA NA Mp
e | UPTyang .
n Obat dan P
Makanan
% //A _

Indeks
pengelolaan

Perkembangan
kinerja
indikator :
1. Nilai Kinerja
Anggaran UPT
Meningkat (on
the track)
2. Nilai Kualitas
Pengelolaan
;’eKrl;iIaorl"ar;); Nilai Kinerja Meningkat Barang dan
UPT 9 Anggaran 90 90 90,18 90,6 91,11 91,8 91,21 91,46 92,88 2021 90,18 2023 91,21 91,46 3 2 0,00 0,01 120,93 (On The Jasa tidak
secara : o
Akuntabel UPT Track) didefinisikan
3. Nilai

23

Pengelolaan
Barang Milik
Negara tidak
dapat
didefinisikan
4. Presentase
Realisasi
Penggunaan
Produk dalam
Negeri dapat
didefinisikan

= AT
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LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

Kertas Kerja Realisasi Kinerja pada Evaluasi Akhir Renstra 2021-2024 (GAP Analysis)

. - At Unit
Indikator Kinerja Kinerja
No. Kode Progrz:nm eem || e Program dan Satuan Ut (2 [ [ (Kolom 9) HEELS Keterangan
Kegiatan de . s ana
(Kolom 1) . Indikator Kinerja (Kolom 4) = - - - (Kolom 11)
(Neltefin 2) Kegiatan (Kolom 3) Target Real Target Reall Target Reals Target G Nilai | Kategori (Kolom
sasi asi asi sasi 10)
Persentase Obat Sanaat PLOo'\Ian di
1 yang memenuhi Persentase 83,6 81,35 86,6 86,6 90 96,74 96,8 98,45 Ba?k Kota Capaian memenuhi target
syarat
Baubau
Loka
Persentase Sanaat POM di
2 | Makanan yang Persentase 80 79,41 82 74,03 84 83,12 86 89,61 Ba?k Kota Capaian memenuhi target
memenuhi syarat B
aubau
Persentase Obat
Loka
yang aman dan POM di
3 | bermutu Persentase 86 76,71 87 79,17 89 97,14 97,2 97,18 Baik Kota Capaian memenuhi target
berdasarkan hasil
Baubau
pengawasan
Terdapat sampel dengan
Terwujudnya has!l pengawasan TMS
sehingga capaian dibawah
Obat dan e
target. Realisasi di bawah
Makanan yang S
: target bukan berarti kinerja
memenuhi Persentase Loka UPT dalam melakukan
SKA 1 syarat di Makanan yang Cuku POMdi | sampling buruk namun
masing — 4 aman dan bermutu Persentase 50 84,21 84 82,61 86 94,44 94,5 78,26 82,8 up ampling
; . Baik Kota kinerja petugas UPT perlu
masing berdasarkan hasil Baubau | diapresiasi karena dapat
wilayah kerja pengawasan P P
UPT menemukan produk yang
diduga TMS untuk
disampling dalam rangka
perlindungan kepada
masyarakat.
Sampel yang Tidak
Memenuhi Syarat (TMS)
adalah sampel garam
konsumsi beryodium yang
Loka .
Persentase pangan POM di lokasi produsennya berada
5 | fortifikasi yang Persentase 80 85 80 94,1 Baik di luar area pengawasan
. Kota .
memenuhi syarat Loka POM di Kota
Baubau ;
Baubau, di mana
penyebab TMS produk
tersebut bisa saja terjadi
saat proses produksi

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU
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LAPORAN KINERJA TAHUN 2024

. - L Unit
Indikator Kinerja Kinerja
No. Kode Progrzilm eem || e Program dan Satuan Ut (2 [ [ (Kolom 9) HEELS Keterangan
Kegiatan de . A ana
(Kolom 1) (Kolom 2) R Indikator Kinerja (Kolom 4) Reali Reali Reali Reali (Kolom (Kolom 11)
Kegiatan (Kolom 3) Target eall Target ealls Target ealls Target eal | Nilai Kategori
sasi asi asi sasi 10)
% Kota
/ Baubau
Persentase |
Keterlibatan UPT /
dalam Program
Sediaan Farmasi
) Loka
Makanan Minuman .
Sangat POM di . .
13 | Serta Program Persentase 95 96 95 100 Baik Kota Capaian memenuhi target
Pemberdayaan Baubau
Masyarakat Bidang
Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/
Kota |
Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi, ) - Loka
edukasi Obat Tingkat efektivitas Sangat POM di .
SK.4 4 14 | KIE Obat dan Indeks 93 93,21 93,9 92,22 94,9 97,06 97,9 98,28 N Capaian memenuh target
dan Makanan Baik Kota
. - Makanan
di masing— Baubau
masing
wilayah kerja
UPT
Meningkatnya Persentase sampel Loka
efektivitas Obat yang diperiksa Sangat POM di .
pemeriksaan 15 dan diuji sesuai Persentase 50 50 50 50,19 50 50 50 50 Baik Kota Capaian memenuh target
produk dan standar Baubau
pengujian
SK.5 | 5 | Obatdan
. Persentase sampel Loka
Makanan di Makanan yan Sangat POM di
masing— 16 diperik é’ % . Persentase 50 50 50 50 50 50 50 50 B gk K Capaian memenuh target
masing iperiksa dan diuji ai ota
wilayah kerja sesuai standar Baubau
UPT
Meningkatnya
efektivitas
penindakan Persentase
kejahatan . Loka
Obat dan keberhasilan Sangat POM di
SK6 | 6 . 17 | penindakan Persentase 51 100 59 200 67 100 85 100 : Capaian memenuh target
Makanan di keiah S Baik Kota
masing— ejahatan di bidang Baubau
. Obat dan Makanan
masing
wilayah kerja
UPT

29 AT
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Indikator Kinerja T T2 T3 T4 Kinerja

No. Kode Progrz:nm ok L Program dan Satuan Keterangan
Kegiatan d o " ana
(Kolom 1) (Kolom 2) Indikator Kinerja (Kolom 4) Reali Reali Reali Reali (Kolom (Kolom 11)
Kegiatan (Kolom 3) Target eall Target ealls Target ealls Target eal | Nilai Kategori
sasi asi asi sasi 10)
oot
18 | rencana a ksi P t S ngat POM d Capaian memenuh target
i Baik Kot
Reformasi Birokrasi Baub
di lingkup UPT
. Realisasi masih di bawah
Terwujudny: t Capaian ini ak
tatakelola Loka fja.{.gel-( e o han
. . itingkatkan pada tahun
SK7 | 7 | pemerintahan | 1o | \jsi AKIP UPT Indeks Baik POMdi | o lanjutnya dengan
UPT yang Kota inakatkan D
timal Baubau meningkatkan Data
P dukung pada LHE yang
belum maksimal
Lok
Nilai Pengelolaan Sangat POM d .
20 Kearsipan Indeks Baik Kot Capaian memenuh target
Baub.
Realisasi masih di bawah
Terwujudnya Loka target. Capaian ini akan
SDM UPT Indeks POM di ditingkatkan pada tahun
SK.8 1 yang 21 | Profesionalitas ASN Indeks Baik K selanjutnya dengan
. of; ?
berkinerja UPT Baub mendorong/meningkatkan
optimal keikutsertaan staf dalam
berbagai pelatihan.
Menguatnya
laboratorium,
pengelolaan Loka
Indeks pengelolaan
SK9 | 1 Fjata dan. 22 | data dan informasi Indeks S ngat Ao Capaian memenuh target
informasi UPT vang optimal Baik Kota
pengawa yang op Baubau
obat dan
makanan
Loka
Nilai Kinerja o Sangat POM di .
23 Anggaran UPT Nilai Baik Kota Capaian memenuh target
Terkelolany Baubau
keuangan Nilai Kualitas Loka
SK.1 Loka POM di o Sangat POM di .
1 . 24 | Pengelolaan Barang Nilai : Capaian memenuh target
0 Kab, Banggai Baik Kota
dan Jasa
ara Baubau
kuntabel Loka
Nilai Pengelolaan . Sangat POM di .
25 Barang Milik Negara Nilai Baik Kota Capaian memenuh target
Baubau

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU
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. - L Unit
Indikator Kinerja Kinerja
No. Kode Progrgm eem || e Program dan Satuan Ut (2 [ [ (Kolom 9) HREL Keterangan
Kegiatan de . s ana
(Kolom 1) (Kolom 2) R Indikator Kinerja (Kolom 4) Reali Reali Reali Reali (Kolom (Kolom 11)
Kegiatan (Kolom 3) Target ealt Target ealls Target ealls Target €3l | Nilai Kategori
sasi asi asi sasi 10)
Presentas Lok
Realisasi POM d .
26 Penggun Produk Persent Kot Capaian memenuh target
dalam Negeri Baub

2% AT
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Matriks Evaluasi Tujuan Renstra 2021-2024 Loka POM Baubau

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU

Rata-
F;Zt; . Rata Kategor
. Tahun ke-1 Tahun ke-2 Tahun ke-3 Tahun ke-4 Penca Pencap i
. Sifat Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra aian aian Keterca
No Sasaran Indikator Indika (2021) (2022) (2023) (2024) |p dikat | Indikato | paian
tor ndika r per Tujuan
or
Sasaran
T R % T R % T R % T R %
Persentase Obat yang
memenuhi syarat Flat 83,6 | 81,35 97,31 86,6 86,6 100 90 96,74 107,5 96,8 98,45 | 101,7 -
Persentase Makanan yang Flat | 80 | 7941 | 99,26 | 82 | 7403 | 9028 | 84 | 8312 | 9895 | 86 | 89,61 | 1042 | 9817
memenuhi syarat Tuiuan
Terwujudnya Obat | Persentase Obat yang aman suiiah
1 dan Makanan dan bermutu berdasarkan hasil Flat 86 76,71 89,2 87 79,17 91 89 97,14 109,2 97,2 97,18 | 99,98 97,33 10001 tercapai
yang memenuhi pengawasan ’ (on thpe
syarat Persentase Makanan yang track)
aman dan bermutu berdasarkan Flat 50 84,21 168,4 84 82,61 98,34 86 94,44 109,8 94,5 78,26 | 82,82
hasil pengawasan
Persentase Pangan Fortifikasi Flat | NA | NA NA | NA | NA NA | 975| 8 | 8205 | 85 80 | 94,12 | 88,09
yang Memenuhi Syarat
Meningkatnya
kepuasan pelaku
usaha dan Tujuan
Masyarakat Indeks Kepuasan Masyarakat sudah
2 | terhadap kinerja ; Flat NA NA NA NA NA NA NA NA NA 93,5 95,23 | 101,9 101,85 | tercapai
Terhadap Layanan Publik
pengawasan Obat (on the
dan Makanan di track)
masing —masing
wilayah kerja UPT
Persentase
keputusan/rekomendasi hasi Flat | 89 | 100 | 1124 | o1 | 9577 | 1052 | 93 | 9946 | 1069 | 995 | 99,62 | 100,1
inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan
Persentase
keputusan/rekomendasi hasil Flat | 62 | 4029 | 6498 | 70 | 8599 | 1229 | 77 | 87,71 | 1139 | 88 | 937 | 1065
Meninakat inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
feE;.”S’t atnya pemangku kepentingan Tujuan
eeemé\;ilkZZan Persentase keputusan penilaian sudah
3 | P sertifikasi yang diselesaikan Flat 88 66,67 75,76 91 100 109,9 94 100 106,4 100 100 100 104,44 | tercapai
sarana Obat dan t
epat waktu (on the
Makanan serta - K
elayanan publik Persentase sarana produksi track)
P Obat dan Makanan yang Flat 50 40 80 55 58,33 106,1 60 72,73 121,2 72,8 76,92 | 105,7
memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi
Obat dan Makanan yang Flat 60 45,27 75,46 63 63,88 101,4 66 71,94 109 72 81,11 | 112,7
memenuhi ketentuan
Persentase UMKM yang Kumul
memenuhi standar atif NA NA NA 77 100 129,9 79 100 126,6 100 100 100
299
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LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU

Rata- il
Rata Rata Kategor
. Tahun ke-1 Tahun ke-2 Tahun ke-3 Tahun ke-4 P Pencap i
Sifat Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra enca aian Keterca
No Sasaran Indikator Indika (2021) (2022) (2023) (2024) paian | . jikato | paian
tor lndlkat r per Tujuan
or Sasaran
T R % T R % T R % T R %
Persentase Keterlibatan UPT
dalam Program Sediaan
Farmasi Makanan Minuman Flt | NA | NA | NA | NA| NA | NA | 95 | 96 | 1011 | 95 | 100 | 1053
serta Program Pemberdayaaan
Masyarakat Bidang Kesehatan
di Provinsi/Kabupaten/Kota
Meningkatnya .
efektivitas -Srgéiahn
4 | komunikasi, | Tingkat Efektifitas KIE Obatdan | 00 | o3 | 9321 | 1002 | 939 | 9222 | 9821 | 949 | 97,06 | 1023 | 979 | 9828 | 1004 100,28 | tercapai
informasi, edukasi | Makanan (on the
Obat dan track)
Makanan
Meningkatnya Persentase sampel Obat yang Kumul Tuiuan
efektivitas diperiksa dan diuji sesuai atif 50 50 100 50 50,19 100,4 50 50 100 50 50 100 sutjjah
5 pemeriksaan standar 10005 tercapai
, pai
produk dan Persentase sampel Makanan Kumul (on the
pengujian Obat yang diperiksa dan diuji sesuai atif 50 50 100 50 50 100 50 50 100 50 50 100 track)
dan Makanan standar
Meningkatnya Tujuan
efektivitas Persentase keberhasilan Kumul sudah
6 | penindakan penindakan kejahatan di bidang atif 51 100 196,1 59 200 339 67 100 149,3 85 100 117,7 200,49 | tercapai
kejahatan Obat Obat dan Makanan (on the
dan Makanan track)
Persentase implementasi Kumul .
Terwujudnya tata rencana aksi Reformasi atif 100 100 100 100 110 110 100 133,3 133,3 100 100 100 Tujuan
kelola Birokrasi di lingkup UPT sudah
7 . . 103,47 tercapai
E%Tre”mahaql | Nilai AKIP Flat NA NA NA 80,6 75 93,05 | 82,2 | 76,79 93,42 83,9 77,75 | 92,67 (on the
ang optima
yang op Nilai Pengelolaan Kearsipan Flat NA NA NA NA NA NA NA NA NA 86,09 91,7 106,5 track)
Tujuan
belum
8 | Terwu Indeks Profesionalitas ASN UPT | Flat | 86,2 | 86,47 | 100,3 | 86,3 | 86,47 | 1002 | 864 | 90,65 | 1049 | 90,71 | 8571 | 94,49 99,08 | tercapail
erwujudnya SDM perlu
UPT yang kerja
berkinerja optimal keras
Menguatnya .
laboratorium, IS&L:;]”
9 58”96'0'33” data | Indeks pengelolaan data dan Flat | NA | NA NA | 225 | 25 | 1111 | 25 | 25 100 3 3 | 100 103,70 | tercapai
an informasi informasi UPT yang optimal (on the
pengawasan Obat track)
dan Makanan
300
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LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KOTA BAUBAU

Rata- el
Rata Rata Kategor
. Tahun ke-1 Tahun ke-2 Tahun ke-3 Tahun ke-4 Penca Pencap i
. S'f_at Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra Pelaksanaan Renstra aian aian Keterca
No Sasaran Indikator Indika (2021) (2022) (2023) (2024) "’i dikat | Indikato | paian
tor or r per Tujuan
Sasaran
T R % T R % T R % T R %
Nilai Kinerja Anggaran UPT Flat 90 90,18 100,2 | 90,6 | 91,11 100,6 | 91,8 | 91,21 99,36 91,46 | 92,88 | 101,6
Nilai Kualitas Pengelolaan Flt | NA | NA | NA | NA| NA | NA | NA| NA | NA 70 | 100 | 142,9 Tujuan
Terkelolanya Barang dan Jasa sudah
10 | Keuangan UPT Nilai Pengelolaan Barang Milik 132,63 tercapai
secara Akuntabel Negara Flat NA NA NA NA NA NA NA NA NA 77 93,33 | 121,2 (on the
Persentase Realisasi track)
penggunaan produk dalam Flat NA NA NA NA NA NA NA NA NA 60 99,62 166
negeri
301
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PENGHARGAAN DARI LINTAS SEKTOR

1. Loka POM di Kota Baubau berhasil meraih Penghargaan dari Badan Narkotika
Nasional Kota Baubau atas Kerja sama dan sinergitas dalam Pencegahan,
Pemberantasan, Penyelahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika dan Prekursor
(P4GN & PN)

BADAN NARKOTIKA NASIONAL
KOTA BAU

/%/z;@é@am

rn .7 s
Pagar
Diberikan Kepada :
LOKA POM KOTA BAUBAU

Atas Kerja Sama dan Sinergitas Dalam Pencegahan, Pemberantasan,
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotila dan Prekursor Narkotika (P4GN & PN)
Yang Telah Memeriksa Urine Narkotika Pegawai Loka POM Sebanyak 30 (Tiga Puluh) Orang Pegawai
Pada Hari Kamis, Il Januari 202

2. Loka POM di Kota Baubau berhasil meraih Penghargaan Satker dengan
Implementasi jumlah Transaski KKP Terbaik Il Semester | Tahun 2024

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JFNODERAL PERBENDAHARAAN
PROVINS| SULAWES| TENGCARA

SERT-048/WPB285/2024

DIBERIKAN KEPADA:

LOKA POM DI KOTA BAUBAU (672850)

sebagai peraih penghargaan
SATUAN KERJA DENGAN IMPLEMENTAS! JUMLAH TRANSAKSI KKP TERBAIK II
PADA PERIODE SEMESTER | TAHUN 2024
j Mari terus tingkatkan transaksi CMS - KKP - Digipay guna menduiung iransformasi digitalisasi pembayaran.

Kendari, 2 Agustus 2024
Kepala Kantor Wilayzh,

§>“ R—
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